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Mengkaji Historisitasral-Quran s

melalui Stadi Ayat-Ayat Makki-Madani

dan Asbab aFNuzal* ‘

Al-Qur'an adalah teks yang mati dan sekaligus hidup. Mati, karena wahyu llahi yang
kini berbentuk tulisan ini diam tak bergerak. Hidup, karena pada awal kelahirannya
yang masih berbentuk lisan itu, ia turun sebagai respons terhadap tuntutan dua
realitas Arab (asbab al-nuzdl). Al-Qur'an pundipilah menjadi dua kategori sesuai dua
realitas yang diresponsnya (Makkiyah-Madaniyah).

Selain memaknai baru kedua indikasi teks yang hidup tadi (asbab al-nuzil dan
Makkiyah-Madaniyah), penulis jebolan Universitas al-Azhar Mesir ini juga
menggunakannya untuk menjawab dan membaca realitas zaman secara cerdas.
Al-Qur'an pun, di tangan sang penulis, tidak sekedar dilihat dari responsnya
terhadap realitas awal (al-ibrah bi khushdsh al-sabab), dan dari teksnya yang mati
(al-‘ibrah bi ‘'umim al-lafzhi), tetapi juga dari responsnya terhadap seluruh realitas
peradaban manusia yang senantiasa bergerak melampaui teks (al-hukmu yaddru
ma‘a‘illatihi).

Buku ini layak menjadi bacaan wajib bagi orang-orang yang mau cerdas
memahami dan menggunakan al-Qur'an.

—Dr. Aksin Wijaya

Direktur Pascasarjana, IAIN Ponorogo

Sudah cukup banyak buku tentang studi al-Qur'an. Tetapi, buku ini unik dan spesial
karena mengkaji al-Qur'an dari sudut pandang kritik dan sekaligus revitalisasi atas
konsep Makkiyah-Madaniyah dan asbdb al-nuzdl. Jadi, penulis buku ini
mendekonstruksi kemudian dengan cerdas merekonstruksi konsep-konsep itu
sebagai landasan untuk *“membaca” dan memahami al-Qur'an dalam bingkai dan
perspektif sosio-historis. Di saat semakin banyaknya kelompok tekstualis di
kalangan umat Islam, kehadiran buku ini menjadi sangat penting untuk
menunjukkan bahwa al-Qur'an itu adalah “kitab antroposentris” yang sangat
humanis, sosiologis dan kultural karena kitab ini bukan turun di ruang hampa,
melainkan di tengah pluralitas dan kompleksitas manusia, suku-bangsa, dan
kebudayaan masyarakat di kawasan Arabia.
—Prof. Sumanto Al Qurtuby, Ph. D.
Dosen Antropologi Budaya di King Fahd University of Petroleum and Minerals,
Arab Saudi dan Senior Scholar di Middle East Institute,
National University of Singapore.

Di buku ini, Abad Badruzaman memberikan pandangan mencerahkan tentang
pentingnya mempertimbangkan konteks di sekeliling al-Qur'an (md haul al-Qur'dn)
yang merujuk pada sebab-sebab turunnya wahyu dan Haramain sebagai lokus
pewahyuan. la tidak saja mencerminkan respons Tuhan atas realitas masyarakat
Arab pada era late antiquity yang berpengaruh terhadap struktur gagasan kitab
suci, tetapi juga menandal kompleksitas dialektika bumi dan langit di balik teks
al-Qur'an. Sebuah isu penting di tengah semakin banyaknya kelompok yang
mempergunakan ayat al-Qur'an untuk melegitimasi kepentingannya tanpa
mempertimbangkan konteks turunnya ayat-ayat tersebut.
—Dr. Jajang A. Rohmana
Dosen UIN Bandung
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PENDAHULUAN ¢

mikian besar dan signifikan bagi laju dan prestasi peradaban umat
ini. Kenyataan itu menggariskan satu kepastian bahwa al-Quran
tidak turun di ruang hampa. Ia tidak berbicara sendiri. Ia datang
dan menyapa scbuah masyarakat yang memiliki tata-budaya, bahasa,
prinsip dan pola hubungan sosial, serta tatanan kehidupan berma-
syarakat lainnya. Dari sini terjadi dialog yang scimbang dan dua arah
antara al-Qur'an dengan realitas masyarakat yang didatanginya. Al-
Qur'an turun bukan melulu untuk “mendikte” realitas. Dalam ba-
nyak hal, dinamika dan muatan-muatan sosial juga diindahkan olch
al-Qur'an. Dari sini dapat dikatakan bahwa al-Qur'an adalah kitab
manusia, karena ia seluruhnya berbicara untuk dan tentang manu-
sia?

Hingga di sini setidaknya dua poin perlu diperhatikan dalam
wacana seputar hubungan al-Qur'an sebagai teks dengan realitas
masyarakat di mana al-Qur'an turun sebagai konteks awal. Pertama,
merupakan kenyataan scjarah bahwa dakwah Nabi Saw. melewati
dua periode: periode Mekkah dan periode Madinah. Pada tiap peri-
ode terscbut, ayat-ayat al-Qur'an turun memantau, memandu dan
merespons apa yang terjadi di ranah realitas. Ayat-ayat yang turun
pada periode Mekkah kemudian dikenal dengan ayat-ayat makiyyah,
sedangkan yang turun pada periode Madinah disebut dengan ayat-
ayat madaniyyah. Ayat-ayat makiyyah memiliki karakteristik sendiri
yang membedakannya dari ayat-ayat madaniyah. Pun dengan ayat-
ayat madaniyyah. Karakteristik ini menegaskan satu hal: al-Qur'an
memperhatikan dan, pada tingkatan tertentu, mengakomodasi
kekhasan masyarakat yang menjadi audiensnya (khithab).

Kedua, baik pada periode Mckkah maupun periode Madinah,
ayatatau pun surah tertentu turun dengan didahului pertanyaan atau
kejadian tertentu. Pertanyaan atau kejadian yang mendorong turun-
nya ayat-ayat atau surah-surah tertentu dinamai asbdb al-nuzdl.

Dari dua poin di atas kemudian lahir ilmu Makiyyah-Madaniyyah
dan asbab al-nuzdil dalam kajian Ulum al-Qur'an. Dalam semua ka-
jian Ulum al-Qur*an, dari dulu hingga kini, kedua cabang terscbut
sclalu dibahas. Hal ini antara lain menunjukkan betapa pentingnya

2 Jalaluddin Rakhmat, /slam dan Pluralisme; Akhlak al-Qur*an Menyikapi Perbe-
daan, Jakarta: PT Serambi llmu Semesta, cet. |, 2006, hal. 118.
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kedua cabang tersebut bagi para pengkaji ilmu-ilmu keislaman pada
umumnya, dan bagi para peminat tafsir dan ilmu-ilmu al-Qur'an
pada khususnya.

Hanya saja, dalam hemat penulis, kajian tentang Makiyyah-
Madaniyyah dan asbab al-nuzil dari masa ke masa dapat dikatakan
tidak menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam hal pende-
katan atau cakupan pengembangan wawasannya. Dengan kata lain,
pembahasan tentang Makiyyah-Madaniyyah dan asbidb al-nuzil da-
lam kajian-kajian Ulum al-Qur'in pada umumnya masih berkutat
di tataran normatif. Padahal sejatinya konsep Makiyyah-Madaniyyah
serta asbdb al-nuzidl memberi peluang sangat lebar bagi pengembang
an dan pendekatan-pendekatan lainnya seperti pendekatan sosiologis
dan historis.

Hemat penulis, konsep-konsep dalam Ulum al-Qurtan seperti
Makiyyah-Madaniyyah dan asbib al-nuzéil perlu didekati dengan il-
mu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu lainnya agar konsep-konsep klasik itu
tetap mampu mengikuti derap zaman dengan segala dinamika yang
mengiringinya. Hanya lewat pengembangan wawasan dan pende-
katan serta perluasan cakupan, jargon bahwa ajaran Islam dapat ber-
tahan kapan dan di mana pun (sh@lih i kulli zamdin wa makdn) dapat
diwujudkan.

Kesadaran akan adanya audiens (mukhdthab) serta dimensi ru-
ang dan waktu di setiap ayat menjadikan scorang “pembaca” bukan
hanya mampu mencrangkan isi kandungan ayat secara harfiah kata
perkata, melainkan juga fasih “membaca” ayat tersebut dalam kon-
teks kekinian dan kedisinian. Jika ayat tertentu turun kepada audiens
tertentu dalam bingkai sosial-budaya tertentu dengan pesan tertentu,
maka kesadaran di atas menjadikan si “pembaca” paham bahwa per-
bedaan mukhdthab serta keadaan sosial-budaya yang melingkupinya
menuntut adanya perubahan cara-pandang dan cara-paham terhadap
ayat-ayat yang relevan, Kesadaran ini terutama diperlukan dalam
memahami ayat-ayat yang berhubungan dengan persoalan-persoalan
sosial-kemasyarakatan.

Dari sini perlu ada kajian yang secara intens mengembangkan
konsep-konsep dalam Ulum al-Quran. Dalam hal ini penulis terdo-
rong mengembangkan konsep Makiyyah-Madaniyyah dan asbib al-
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nuzdl kemudian menjadikannya landasan bagi pendekatan sosiologis
dan historis dalam kajian tafsir.

o cfeode

Umat Muslim percaya bahwa Islam mampu bertahan kapan dan di
mana pun. Mercka memegang jargon al-islim shalih Ii kulli zamin wa
makan. Namun tentu saja ketahanan Islam tidak terdapat pada jar-
gon. Idealisme yang terkandung dalam jargon menuntut pembuk-
tian di ranah nyata. Bukan hal mudah mengubah idealitas menjadi
realitas.

Pembicaraan tentang ketahanan Islam dengan sendirinya akan
membawa pada pembahasan tentang peran, fungsi, dan penafsiran
al-Qur'an dari masa ke masa sepanjang perjalanan peradaban Islam.
Satu hal harus dipetakan secara tegas terkait wacana tentang ketaha-
nan Islam dengan al-Qur'an sebagai subjek utamanya. Yaitu bahwa
wahyu al-Qur'an sudah berhenti. Sementara persoalan-persoalan ba-
ru seiring dinamika kehidupan di setiap aspek terus bermunculan.

Bagi kaum Muslim, persoalan-persoalan itu mengharuskan
pemecahan menurut al-Qur’an. Maka, perlu rumusan operasion-
al yang mapan supaya wahyu yang sudah berhenti itu dapat men-
cakupi segala persoalan dalam dinamika hidup yang terus melaju.
Meminjam Hassan Hanafi, rumusan termaksud adalah min al-nash
ild al-wiqi’} Rumusan ini memberi kepercayaan dan tugas kepada
akal untuk mengembangkan pesan-pesan ideal dan ajaran-ajaran
universal teks (wahyu) dalam merespons tuntutan dan persoalan
yang berkembang di ranah realitas dengan menjadikan mashalih dan
magqashid scbagai poros ketetapannya.

Dalam hemat penulis, di antara konsep-konsep yang biasa dikaji
dalam ‘Ulum al-Qur'an, konsep Makiyyah-Madaniyyah dan asbab al-
nuzil dapat dikembangkan sedemikian rupa schingga konsep-kon-
sep tersebut dapat menguraikan pesan-pesan ideal yang terkandung
dalam teks (nash) ke ranah realitas («wdgi’) berupa solusi bagi berbagai

3 Baca Hassan Hanafi, a/-Turdts wa at-Tajdid: Mauqifund min at-Turéts al-Qadim,
Beirut: al-Mu'assasah al-Jami'iyah li ad-Dirasat wa an-Nasy wa at-Tauzi’, cet. IV,
1992, hal. 179.
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persoalan di tengah masyarakat dengan segala dinamika yang men-
giringinya.

Segenap kaum Muslim percaya bahwa al-Qur'an yang mercka
lihat dan baca hari ini adalah al-Qur’an yang sama yang turun lima
belas abad yang lalu kepada Nabi Saw. Kepercayaan ini scharusnya
melahirkan keyakinan bahwa jika dulu, pada masa-masa turunnya,
al-Qur'an mampu memberi jawaban serta solusi bagi semua perta-
nyaan dan persoalan yang mengemuka, maka sckarang pun, di mana
pun, ia sanggup memberi hal yang sama. Dengan kepercayaan se-
perti ini, maka hubungan kaum Muslim dengan al-Qur’an scharus-
nya bukan sebatas membaca, menghafal, menjunjung dan memu-
liakannya saja, melainkan jauh lebih penting menjadikannya pedo-
man, pemandu, pengarah dan pemberi jalan keluar bagi seluruh
persoalan hidup.

Seperti telah disinggung, pengembangan konsep Makiyyah-Ma-
daniyyah dan Asbib al-nuzil penulis anggap sanggup menambah “ni-
lai” bagi al-Qur’an dari yang semula “hanya” sckadar bacaan, hafalan
dan Kitab yang disucikan, menjadi pedoman, pemandu, pengarah
dan pemberi solusi. Ia secharusnya bukan hanya tersimpan rapi di rak
atau lemari scbagai penghias ruangan atau diharapkan keberkahan-
nya, melainkan juga berada di segenap aktivitas dan seluruh aspek

kehidupan orang-orang yang mempedomaninya.
s

Setiap persoalan, batk menyangkut akidah, syariat, akhlak, dan apa
pun, harus ditangani dengan metode, pola, dan pendekatan yang
sesuai dengan watak serta karakter setiap persoalan itu. Sebuah ni-
lai tidak bisa begitu saja ditanamkan tanpa tersedianya lahan yang
kondusif serta kesiapan benih-benih yang akan mengusung nilai itu.
Tiang-tiang pancang hukum dan pilar-pilar kehidupan sosial tidak
akan tegak kalau hati dan jiwa belum tersucikan dan tujuan bersama
yang hendak dicapai belum tergambarkan dengan jelas.

Pemikiran seperti itulah yang melandasi konsep Makiyyah-Ma-
daniyyah. Pun, sccara objektif orang yang membaca ayat-ayat yang

4  Mand' al-Qaththan, Mabahits fi ‘Uldm al-Qur'dn, Riyadh: Mansy(rat al-‘Ashr al-
Hadits, cet. Ill, 1973, hal. 51-52.
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secara kronologis-hostoris nyata-nyata turun di Makkah akan me-
nemukan karakter yang berbeda dengan ayat-ayat yang turun di Ma-
dinah, baik karakter us/dib maupun isi-kandungannya. Masyarakat
Mckkah waktu itu adalah masyarakat jahiliah; buta mata-hatinya
dan tuli telinga jiwanya, menyckutukan Tuhan, mengingkari wa-
hyu, membohongkan hari akhir, dan seterusnya seperti digambarkan
antara lain dalam Surah al-Shaffat (37): 16 dan al-Jatsiyah (45):24.
Kepada masyarakat scrupa itu, ayat-ayat makiyyah turun dengan
nada pendek menghentak, penuh peringatan, sarat argumen yang
menohok berhalaisme dalam pola hidup mereka, menyeru pada
tauhid uluhiyah dan rububiyah, dan seterusnya. Pada ayat-ayat ma-
kiyyah ditemukan banyak tantangan, kisah umat terdahulu, bukti-
bukti kuasa Tuhan di alam-semesta, argumen-argumen rasional, dan
semacamnya.’

Ketika sebuah komunitas Mukmin sudah hidup mapan di Ma-
dinah, dapat dijumpai ayat-ayat madaniyyah yang panjang memuat
hukum dan tata kehidupan sosial, berisi seruan jihad dan berjuang di
jalan Allah, penjelasan dasar-dasar syariat, pemancangan fondasi ke-
hidupan bermasyarakat, menctapkan tatanan keluarga, pola hubu-
ngan antar-individu, hubungan regional dan internasional, penying-
kapan kedok kaum munafik, dialog dengan Ahli Kitab, dan serupa
itu.’

Para ulama terdahulu memiliki perhatian besar terhadap kon-
sep Makiyyah-Madaniyyah ini. Dengan telii mercka “menclusuri”
al-Qur’an ayat per ayat, surah demi surah, menyusunnya berdasar
kronologis turunnya sambil mengindahkan aspck waktu, tempat,
dan konten ayat. Mercka tidak hanya menghiraukan waktu turun
atau tempatnya saja, melainkan meramu tiga unsur tersebut, yakni
waktu, tempat, dan konten. Sungguh scbuah upaya berharga yang
memberi ketelitian ilmiah dalam bidang makki-madani bagi para
penulis sesudahnya.

Dari sini dapat dikatakan bahwa Makiyyah-Madaniyyah menun-
jukkan bahwa realitas memiliki “kekuatan” dalam “mengendalikan”
teks. Teks akan “tunduk” pada tuntutan realitas. Realitas sebuah

5 Al-Qaththan, Mabahits..., hal.52.
6  Al-Qaththan, Mabahits..., hal.52-53.
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komunitas direspons olch teks dengan mengindahkan karakter re-
alitas itu. Respons teks terhadap masyarakat bodoh berbeda dengan
responsnya terhadap masyarakat terdidik. Dari sini, dengan mem-
bawa pesan-moral teks, kontekstualisasi menjadi mungkin. Bukan
bunyi lahir teks yang diperjuangkan, namun ideal-moralnya yang
dijunjung tinggi lalu diterapkan di scbuah masyarakat dengan segala
muatan sosial dan karakternya.

Sementara itu pengetahuan tentang asbdb al-nuzil amat berguna
di antaranya dalam menjelaskan hikmah yang mendorong lahirnya
sebuah hukum serta dalam menunjukkan kemaslahatan yang senan-
tiasa dijaga olch syariat dalam menyelesaikan berbagai persoalan
umat. Sclain itu, banyak ayat yang makna-maknanya baru bisa dipa-
hami dan kesamaran-kesamaran yang menyelimutinya baru tersing-
kap sctelah sang penafsir mengetahui Asbab al-Nuzdl-nya.”

Dalam konteks kekinian, asbdb al-nuzél bermakna bahwa wah-
yu tidak mendikte realitas melainkan mengayomi tuntutannya dan
mengungkapkan apa yang diinginkannya.® Realitas mempunyai su-
premasi atas pemikiran (aulawiyat al-wiqi® ‘ald al-fikr). Islam adalah
agama realistis (din widqi 7), bukan hanya dalam bidang hukum tetapi
juga ajaran asasinya. Islam merupakan tuntutan realitas; realitaslah
yang memanggil dan menuntutnya. Islam tidak datang untuk me-
maksa atau memperkosa realitas. Inilah yang sering terlupakan
dalam kehidupan kekinian ketika bermacam pemikiran atau paham
dipaksakan lewat kekuasaan dan perangkatnya. Padahal transfor-
masi sosial tidak bisa berjalan dengan cara memaksakan pemikiran
atau paham kepada khalayak, melainkan dengan jalan mengungkap
realitas mereka lalu menuangkannya dalam sebuah konsep; mendata
apa saja persoalan yang mereka hadapi lalu memformulasikannya
dalam sebuah teori; dan menyingkap apa saja harapan mercka lalu
mengemasnya dalam sebuah ideologi seperti dilakukan Islam dulu.’
7 Al-Qaththan, Mabahits..., hal. 79. Baca juga Muhammad bin Bahadir al-Zarkasyi,

al-Burhén fi ‘Uldm al- Qur'dn, Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1391 H, vol. I, hal. 27.

8 Lihat Hassan Hanafi, al-Din wa al-Tsawrah ff Mishr, Kairo: Maktabah Madbdli, tt.vol.

VI, hal. 71.

9 Hanafi, al-Din...,vol. VII, hal. 72. Bandingkan dengan llham B. Saenong, Hermeneu-
tika Pembebasan; Metodologi Tafsir Al-Qur'an Menurut Hassan Hanafi, Jakarta:

Teraju, cet. |, 2002, hal. 133-135. Baca pula Komaruddin Hidayat, Menafsirkan
Kehendak Tuhan, Jakarta: Teraju, cet. I, 2004, hal. 194-202.
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Asbab al-nuziil juga bermakna bahwa kita memilih dari wahyu
apa yang dapat memecahkan persoalan riil yang kita hadapi. Me-
mang al-Qur’an mengandung solusi bagi banyak persoalan. Namun,
dalam penerapannya kita hanya mengambil bagian tertentu darinya
yang secara nyata memberi solusi bagi persoalan riil yang kita hada-
pi. Jika tidak demikian, maka khalayak akan disuguhi tentang ber-
bagai hal tapi mercka tidak mendapatkan satu solusi pun. Memang
al-Qur’an mencakup segala sesuatu dan memberi jalan keluar bagi
persoalan-persoalan yang muncul kapan pun. Namun, ini tidak ber-
arti kita menampilkannya secara keseluruhan seraya memuji-muji
dan mengagung-agungkannya. Ibarat scbuah kamus, kita tidak di-
tuntut menghafal semua isi kamus melainkan mengambil kata-kata
tertentu yang kita perlukan dalam keadaan-keadaan atau even-even

tertentu.'’

e e

Ada tiga permasalahan utama yang akan dikaji dalam buku ini: Per-
tama, konsep Makiyyah-Madaniyyah dan asbdb al-nuzil dalam litera-
tur ‘Ulim al-Qur'an, baik yang klasik maupun yang mutakhir. Pada
bagian ini penulisakan mengeksplorasi konsep Makiyyah-Madaniyah
dan asbab al-nuzil dalam sejumlah literatur Ulum al-Qur*an. Peng-
kajian pada bagian ini meliputi antara lain definisi; objek kajian,
ruang-lingkup, pendapat ulama, dan sub-sub lain yang biasa dibahas
dalam kajian tentang Makiyyah-Madaniyah dan asbab al-nuzil. Peng-
kajian ditujukan untuk mengetahui bagaimana para pengkaji Ulum
al-Qur'an memahami dan mengembangkan pemahamannya tentang
Makiyyah-Madaniyyah dan asbab al-nuzal.

Kedua, revitalisasi atau pengembangan pemahaman tentang
Makiyyah-Madaniyyah dan asbib al-nuzdl dalam konteks kekini-
an. Upaya ini dilandasi olch pengetahuan yang didapat pada bagian
pertama. Dengan demikian, bagian pertama merupakan landasan
normatif bagi pengembangan yang dilakukan pada bagian kedua.
Ketiga, penerapan pendekatan sosiologis-historis dalam tafsir. Bagian
ini merupakan tindak-lanjut praktis dari upaya revitalisasi yang telah
dilakukan pada bagian scbelumnya. Secara praktis, pada bagian ini

10 Hanafi, al-Din..., vol. VII. hal. 74-75.
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akan diintroduksi beberapa ayat Makiyyah dan ayat Madaniyyah, serta
beberapa ayat yang memiliki asbdd al-nuzil, lalu dijelaskan dalam
konteks kekinian lewat pendekatan sosiologis dan historis.

Untuk mengurai tiga isu utama di atas, penulis membagi buku
ini menjadi enam bab. Bab I berupa pendahuluan yang terdiri dari
pemaparan tentang latar belakang masalah, permasalahan tulisan,
tujuan tulisan, signifikansi tulisan, kerangka teori, dan metode tu-
lisan.

Bab. IT membahas konsep Makiyyah-Madaniyyah dan asbidb al-
nuziil dalam berbagai literatur ‘Ulim al-Qur'an. Bab ini kemudian
menjadi basis teoritis bagi pengembangan yang akan dilakukan pada
bab-bab berikutnya.

Bab III melakukan upaya pengembangan konsep Makiyyah-
Madaniyyah dan asbib al-nuziil lebih dikonkretkan dengan menyen-
tuhkan langsung pendekatan sosiologis dan historis pada beberapa
ayat Makiyyah dan ayat-ayat Madaniyah serta ayat-ayat yang memiliki
Sabab al-Nuzal. Bab ini hendak menegaskan bahwa konsep-konsep
klasik dalam ‘Ulum al-Qur an seperti Makiyyah, Madaniyyah dan as-
bib al-nuzil, dengan revitalisasi pemahaman dan pendekatan baru,
mampu mengikuti dinamika zaman dan menjawab berbagai pro-
blematikanya.

Bab IV berisi upaya-upaya revitalisasi pemahaman beberapa su-
rah makiyyah dan surah madaniyyah dalam konteks kekinian. Upaya
yang dilakukan pada bab ini merupakan kelanjutan dari bab sebelum-
nya dalam rangka membumikan konsep makiyyah-madaniyyah.

Bab V berisi upaya kontekstualisasi pemahaman asbdb al-nuzil.
Pada bab ini beberapa surah yang memiliki Asbab al-Nuzdl dikupas
dengan kupasan yang meneckankan pada konteks kekinian, sehingga
pengetahuan tentang Asbab al-Nuzdil menjadi bekal untuk menjadi-
kan al-Qur’an mampu berbicara ketika dihadapkan pada persoalan-
persoalan riil di masyarakat.

Bab VI Penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan beberapa

saran.|]
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uhannya. Dalam rentang wakru 23 tahun, sebagian ayat al-Qur’an
turun di Mekkah dan sebagian lainnya turun di Madinah setelah hi-
jrah, sebagian turun sewaktu Nabi Saw. tinggal di tempat dan se-
bagian lainnya turun sewaktu beliau di perjalanan. Lepas dari itu,
pengetahuan tentang mana ayat yang turun di Makkah (makiyyah)
dan mana yang turun di Madinah (madaniyyah) diperoleh berdasar
jalur riwayat dari sahabat dan tabi’in, bukan berdasar penjelasan dari
Nabi Saw. Demikian itu dapat dipahami karena umat Islam di za-
man Nabi Saw. tidak memerlukan penjelasan mana ayat makiyyah
dan mana madaniyyah. Mercka adalah orang-orang yang menyaksi-
kan langsung wahyu; bagaimana, di mana, kapan dan berkenaan hal

apa ayat-ayat al-Qur'an turun.!

1. Definisi

Di kalangan ulama terdapat setidaknya tiga pendapat mengenai per-
bedaan antara makiyyah dari madaniyyah. Setiap pendapat didasarkan
atas tinjauan atau pertimbangan tertentu. Berikut masing-masing
pendapat:

Pertama, pertimbangan waktu. Berdasar pertimbangan ini, ma-
kiyyah adalah ayat atau surah yang turun sebelum hijrah walaupun
tidak di Mckkah. Sedang madaniyyah adalah ayat atau surah yang
turun setelah hijrah walaupun tidak turun di Madinah. Ayat atau
surah yang turun setelah hijrah, walaupun turunnya di Mckkah
atau Arafah, berdasar pertimbangan ini tetap dinamai madaniyyah,
seperti ayat yang turun pada waktu fath makkah (pembebasan Ko-
ta Makkah), yaitu QS al-Nisd* (4): 58. Ayat ini turun di Mckkah di
dalam Ka’bah pada hari fath makkah. Termasuk juga ayat yang turun
saat haji wada’, yaitu QS al-M&'idah (5): 3. Dibanding dua pendapat
setelahnya, pendapat ini dinilai paling sahih karena ringkas dan men-
cakup; singkat tapi padat.’

Kedua, pertimbangan tempat. Berdasar pertimbangan ini, maki-
yyah adalah ayat atau surah yang turun di Makkah dan sekitarnya

1 Muhammad ‘Abdul ‘Azhim al-Zargani, Manahil al-‘rfan fi ‘Uldm al-Qur*&n, Kairo:
Mathba'ah ‘is3 al-Babi al-Halabi, cet. IIl, tt., vol. I, hal. 196.

2 Manna' al-Qathan, Mabahits fi ‘UlGm al-Qur’&n, Riyad: Mansy(rat al-‘Ashr al-hadi-
ts, cet. 11, 1973, hal. 61.
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seperti Mina, Arafit dan Hudaibiyah. Sedang madaniyyah adalah
ayat atau surah yang turun di Madinah dan sckitarnya seperti Uhud
dan Quba'. Pendapat ini memiliki kelemahan; pemilahannya tidak
tegas dan kurang mencakup. Akan dinamai ayat atau surah apa
yang turun di perjalanan, atau di Tabik, atau di Bait al-Muqgaddas
(Yerussalem)? Bukan makiyyah, bukan pula madaniyyah.Yang jelas,
berdasar pertimbangan ini, ayat yang turun di Makkah meski sctelah
hijrah tetap dinamai makiyyah.

Ketiga, pertimbangan mukhdithab (audiens). Berdasar pertim-
bangan ini, makiyyah adalah ayat atau surah yang ditujukan kepada
penduduk Makkah. Sedang madaniyyah adalah ayat atau surah yang
ditujukan kepada penduduk Madinah. Dalam pandangan mer-
cka yang memegang pendapat ketiga ini, jika scbuah ayat diawali
dengan seruan L)uu\ &G yd ayyuhd al-nis (wahai sckalian manu-
sia) maka ia makiyyah, dan jika scbuah ayat diawali dengan seruan
\};p\ U?-"d\ L&!L}. ya ayyuhd al-ladzina dmandi (wahai orang-orang
yang beriman) maka ia madaniyyah. Catatan untuk pendapat ketiga
ini: kebanyakan dari surah-surah al-Qur'an tidak dibuka dengan yé
ayyuhd al-nds atau yd ayyuhd al-ladzina @mand. Pendapat ketiga ini
tidak mencakup. Bagaimana, misalnya dengan surah al-Baqarah. Ia
surah madaniyyah, sementara di dalamnya terdapat seruan yd ayyuhd
al-nds seperti pada ayat 21 dan ayat 168. Demikian dengan surah al-
Nisa'. la madaniyyah, namun dibuka dengan seruan y@ ayyuha al-nés.
Sementara itu surah al-Hajj adalah makiyyah, namun di dalamnya
terdapat scruan yd ayyuhd al-ladzina @mand, yaitu pada ayat 77.°

Dari tiga pendapat di atas kemudian lahir tiga definisi tentang
makiyyah-madaniyyah. Pertama, makiyyah adalah ayat atau surah yang
turun scbelum hijrah Rasulullah Saw. ke Madinah walaupun turun
bukan di Mckkah. Sedangkan madaniyyah adalah ayat atau surah
yang turun sctelah hijrah walaupun turunnya di Makkah. Definisi
ini menitikberatkan unsur waktu. Kedua, makiyyah adalah ayat atau
surah yang turun di Makkah walaupun turunnya setelah hijrah, se-
dangkan madaniyyah adalah ayat atau surah yang turun di Madinah.
Wilayah yang termasuk Makkah antara lain Mina, Arafah, dan Hu-
daibiyah. Sedangkan wilayah yang termasuk Madinah di antaranya

3 Al-Qathan, Mabéhits..., hal. 62.
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Badar, Uhud dan Sal’. Definisi kedua ini lebih memerhatikan un-
sur tempat. Definisi kedua ini memiliki kelemahan; ia tidak dapat
menampung ayat yang turun bukan di Makkah dan sckitarnya, dan
bukan pula di Madinah dan sckitarnya, seperti ayat:

DAEY 1B ALy 5 Lo OS¢
Ayat ini turun di Tabuk. Dan ayat:
s e Wzl 2 JLg

Ayat ini turun di Bait al-Muqaddas (Yerussalem) pada malam
Isra’.

Ketiga, makiyyah adalah ayat atau surah yang isi kandungan-
nya ditujukan untuk pendudukan Mekkah, sedangkan madaniyyah
adalah ayat atau surah yang isi kandungannya ditujukan untuk pen-
duduk Madinah. Definisi ketiga ini memerhatikan unsur audiens.
Definisi yang ketiga ini memiliki kelemahan; ia kurang teliti dan
tidak menyeluruh. Dalam al-Qur'an terdapat ayat yang tidak dituju-
kan untuk keduanya (penduduk Makkah dan Madinah), seperti ayat:

AU R RPARY

Atau ayat:

2550 Szt G

Selain itu, ada beberapa surah madaniyyah yang di dalamnya ter-
dapat seruan menggunakan kata seru 23| & (wahai sekalian manu-
sia) seperti dalam surah al-Baqarah, di sisi lain ada beberapa surah-
makiyyah yang di dalamnya terdapat seruan menggunakan kata seru
15547 2 ) &l 6 (wahai orang-orang yang beriman) seperti dalam surah
al-Hajj.

Yang paling 7djih (kuat) di antara tiga definisi di atas adalah yang
pertama, dengan beberapa alasan berikut:

¢ Paling teliti, mencakup, dan menyeluruh. Para ulama memegang
definisi ini dan masyhur di kalangan mercka.
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¢+  Mampu menyelesaikan hampir scluruh perselisihan seputar di-
kotomi makiyyah-madaniyyah.

¢ Lebih dekat dengan pemahaman para sahabat. Mercka mema-
sukkan surah al-Taubah, al-Fath dan al-Munifiqiin sebagai su-
rah-surah madaniyyah, walaupun tidak keseluruhan surah al-
Taubah turun di Mekkah. Banyak ayat dalam surah al-Taubah
yang turun sewaktu Nabi Saw. dalam perjalanan pulang dari
Tabuk. Sedangkan surah al-Fath turun ketika Nabi Saw. pulang
dari Perjanjian Hudaibiyah, dan surah al-Munifiqlin turun ke-
tika Nabi Saw. dalam perang Bani al-Mushthaliq.?

Mengapa terjadi perbedaan dalam menentukan makiyyah dan
madaniyyah? Ada beberapa sebab, di antaranya: Pertama, tdak ada-
nya petunjuk langsung dari Nabi Saw. tentang hal ini. Tidak ada ri-
wayat dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda, misalnya “Surah ini
atau ayat ini turun di Makkah, surah itu atau ayat itu turun di Ma-
dinah.” Kedua, adanya perbedaan dalam mendefinisikan terma ma-
kiyyah dan madaniyyah. Ketiga, adanya “tumpang-tindih” dalam satu
surah antara makiyyah dan madaniyyah. Misalnya, adanya beberapa
ayat makiyyah yang disisipkan dalam surah madaniyyah, atau bebera-
pa ayat madaniyyah yang disisipkan dalam surah makiyyah. Keempat,
adanya anggapan bahwa patokan dan karakteristik makiyyah dan
madaniyyah itu bersifat baku. Padahal patokan dan karakteristik itu
didasarkan atas prinsip generalisasi, “kebanyakan” atau “pada um-
umnya”, bukan pembatasan baku lagi kaku yang tidak menerima
pengecualian. Kelima, ada yang lebih memilih riwayat-riwayat dhaif
yang tidak dapat dijadikan pegangan, padahal terdapat riwayat-ri-
wayat yang sahih menyangkut topik bersangkutan.’

Ada beberapa kaidah yang dijadikan patokan untuk menentu-
kan makiyyah-madaniyyah, di antaranya: Pertama, pembahasan detail
tentang maktyyah-madaniyyah bergantung pada dalil nagliyah (dalil
vang bersumber dari riwayat) dari orang-orang yang menyaksikan
4 Lihat antara lain ;aléluddin al-Suy(thi, al-ltgén i ‘UlGm al-Qur’4n, Kairo: al-Hai" ah

al-Mishriyah al-‘Amah li al-Kitab, 1974, vol. |, hal. 37; Badruddin al-Zarkasyi, al-

Burhén fi ‘UlGm al-Qur&n, Kairo: Dar Ihya" al-Kutub al-‘Arabiyah, cet. |, 1957,
vol.l, hal.187, dan al-Zargani, Mandhil al-‘irfan... vol.l, hal. 194.

5 Muhammad Syafa’at Rabbani, al-Maki wa al-Madani, dalam al-Maktabah al-Syami-
lah, ver. 3.52, hal. 3.
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langsung wahyu dan proses penurunannya. Kedua, pada dasarnya
surah makiyyah semua ayatnya harus makiyyah. Maka, tidak bisa
diterima pendapat bahwa sebagian ayatnya madaniyyah kecuali dis-
ertai dalil yang valid. Begitu pun surah madaniyyah harus dihukumi
semua ayatnya madaniyyah, kecuali terdapat dalil yang sahih bahwa
sehagian ayatnya madaniyyah. Ketiga, ayat atau surah madaniyyah
menasakh ayat atau surah madaniyyah yang turun sebelumnya, juga
menasakh ayat atau surah makiyyah.Ayat atau surah makiyyah tidak
boleh menasakh ayat atau surah madaniyyah. Keempat, surah madani-
yyah turun antara lain dalam rangka memberi pemahaman tentang
surah makiyyah. Demikian pula surah makiyyah yang satu memberi
pemahaman tentang surah makiyyah lainnya dan surah madaniyyah
memberi pemahaman tentang surah madaniyyah lainnya, sesuai uru-
tan turunnya. Kelima, kadang terjadi scbuah surah sedang berlang-
sung turun, lalu di sela-sela itu turun surah yang lain.”

Selain beberapa kaidah di atas, terdapat pula beberapa karakteris-
tik yang dengannya dapat diketahui mana makiyyah dan mana
madaniyyah. Namun sebelum menyebutkan karakteristik-karakteris-
tik itu, perlu dicatat bahwa untuk mengetahui makiyyah-madaniyyah
pada dasarnya ada dua jalan:

Pertama, simd’i. Yaitu lewat riwayat yang sahih dari sahabat yang
sezaman dengan wahyu dan menyaksikan langsung proses turunnya,
atau riwayat dari tabi’in yang menerima dan mendengar langsung
dari sahabat tentang bagaimana wahyu turun, tempat dan kejadian-
nya. Sebagian besar penentuan makiyyah-madaniyyah adalah lewart
jalan ini. Jalur ini pula yang banyak memenuhi kitab-kitab tafsir
bi al-ma’tsdr, buku-buku tentang asbdb al-nuzil, dan buku-buku
ultim al-Our*dn. Penting dicatat pula bahwa meskipun jalan ini bersi-
fat sima'7, tetapt tidak ada satu pun darinya yang berasal dari Nabi
Saw. Nabi Saw. memang tidak pernah memberi petunjuk bahwa
bahwa ini makiyyah, itn madaniyyah, dan semacamnya. Para sahabat-
lah yang mengikuti dan mencatatkan semua itu sesuai dengan pe-
ngamatan, ingatan dan pengalaman langsung mercka hidup bersama
wahyu.

6 Rabbani, al-Maki wa al-Madani..., hal. 7.
7 Al-Qaththan, Mab4hits..., hal. 60.
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Kedua, qiyasi. Yaitu lewat penclitian dan penclusuran terhadap
scluruh ayat dan surah untuk kemudian diambil kesimpulan me-
nyangkut karakteristik makiyyah-madaniyyah. Metode ini menclu-
suri dan mendata apa saja karakteristik ayat atau surah makiyyah dan
apa saja karakteristik ayat atau surah madaniyyah. Jika dalam sebuah
surah makiyyah terdapat ayat yang memiliki karakter madaniyyah
atau mengandung petunjuk bahwa ayar itu turun di Madinah, maka
mercka (para ulama) menyebut ayat itu sebagai madaniyyah. Begitu
pun jika dalam sebuah surah madaniyyah terdapat ayat yang memi-
liki karakter makiyyah atau mengandung petunjuk bahwa ayat itu
turun di Mekkah, maka mercka menyebut ayat itu sebagai makiyyah.
Jika dalam scbuah surah ditemukan karakter Mckkah, mercka ber-
kata bahwa surah itu makiyyah. Jika dalam scbuah surah ditemukan
karakter Madinah, mercka pun berkata bahwa surah ita madaniyyah.
Metode seperti ini jelas bersifat giydsi-jjtihddi; berdasar pada peneli-
tian dan penalaran, bukan periwayatan dari sahabat atau tabi'in. Ber-
dasar metode ini, para ulama mengatakan bahwa setiap surah yang di
dalamnya terdapat kisah para nabi dan umat-umat terdahulu adalah
surah makiyyah, dan setiap surah yang di dalamnya terdapat perintah
atau larangan (hukum) adalah surah madaniyyah.®

2. Beberapa Riwayat ihwal Makiyyah-Madaniyyah

Berikut beberapa riwayat yang menyebutkan secara cksplisit surah-
surah makiyyah dan madaniyyah:

a. Riwayat pertama dari Ibn ‘Abbés yang terdiri dari lima jalur:

¢ Jalur AbG ‘Ubaid, dari *Abdullih bin Shilih, dari Mu’dwiyah
bin Shilih, dari ‘Ali bin Abi Thalhah, ia berkata, “Turun di
Madinah surah al-Baqarah, Ali ‘Imran, al-Nisi", al-Ma‘idah,
al-Anfil, al-Taubah, al-Hajj, al-Nir, al-Ahzib, al-Ladzina
Kafar(, al-Fath, al-Hadid, al-Mujidilah, al-Hasyr, al-Mum-
tahanah, al-Hawiriyylin (al-Shaff), al-Taghibun, Ya Ayyuha
al-Nabi Idza Thallagtum (al-Thaliq), Ya Ayyuha al-Nabi Li-
ma Tuharrimu (al-Tahrim), al-Fajr, al-Lail Idzi Yaghsya (al-
Ghasyiyah), Innd Anzalnihu i Lailat al-Qadr (al-Qadr), Lam

8 Al-Qaththan, Mabahits..., hal. 61.
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Yakun (al-Bayyinah), Idza Zulzilat (al-Zalzalah), dan Idza J&°
Nashr Allih (al-Nashr). Selain itu turun di Mckkah.”

Jalur Ibn al-Dharis dari Ahmad, dari Muhammad, dari Mu-
hammad bin ‘Abdullah bin Abi Bakr al-Rizi, dari ‘Umar bin
Hirtn, dari ‘Umar bin *Atha’, dari ayahnya, dari Ibn *Abbds,
ia berkata, “Yang pertama turun dari al-Quran turun di Me-
kkah. Jika pembukaan sebuah surah turun di Mekkah maka
ia ditulis scbagai turun di Mekkah, lalu Allah menambah-
kan di dalamnya apa yang dikchendaki-Nya. Yang pertama
turun dart al-Quran adalah ayat igra® bi ismi rabbika al-ladzi
khalag.” Kemudian ia menyebutkan surah-surah yang turun
di Mckkah yang jumlahnya 86 surah, dan surah-surah yang
turun di Madinah yang jumlahnya 28 surah, yaitu al-Baqgarah,
al-Anfil, Ali ‘Imrin, al-Ahzib, al-Mumtahanah, al-Nisi",
al-Zalzalah, al-Hadid, Muhammad, al-Ra’d, al-Rahmin, al-
Insin, al-Thaldq, al-Bayyinah, al-Hasyr, al-Nashr, al-Hajj, al-
Munifiqin, al-Mujidilah, al-Hujurét, al-Tahrim, al-Jumu’ah,
al-Taghébun, al-Shaff, al-Fath, al-M4'idah, dan al-Taubah."
Jalur Abi Ja'far al-Nuhhis dari Yamiit bin al-Marz@’, dari Abi
Hétim Sahal bin Muhammad al-Sajastini, dari AbG ‘Ubaidah
Mu’ammar bin al-Matsni al-Taimi, dari Y{inus bin Habib,
dari AbG ‘Amr bin al-"Al4", 1a berkata, “Aku bertanya kepada
Mujihid tentang surah-surah Madaniyyah dan Makiyyah sc-
cara singkat.” Ta menjawab, “Aku telah bertanya kepada Ibn
‘Abbis tentang hal itu. Ia mengatakan bahwa surah al-An’am
turun di Mekkah secara sekaligus. Surah ini seluruhnya Ma-
kiyyah kecuali tiga ayat darinya yang turun di Madinah. Tiga
ayat itu Madaniyyah, vaitu ayat gul ta’dlau atly ma harrama
rabbukum sampai sempurna tiga ayat. Sedangkan surah-surah
scbelumnya, yakni al-Bagarah, Ali ‘Imrén, al-NisA* dan al-
Ma'idah, semuanya Madaniyyah."
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+ Jalur Ibn *Abd al-KAifi, dari Ab#i al-Hasan al-Farisi, dari Abti

Bakar Ahmad bin al-Husain, dari ‘Abdulldh bin ‘Umair, dari
ayahnya, dari ‘Utsmén bin ‘Atha” al-Khurisini, dari ayahnya,
dari Ibn *Abbis. Kemudian Ibn ‘Abbids menyebutkan surah-
surah Makiyyah dan Madaniyyah."”

Jalur al-Bathaqi dari AbG *Abdullah, dari Abd Muhammad bin
Ziyad, dari Muhammad bin Ishiq, dari Ya’qb bin Ibrihim al-
Diraqi, dari Ahmad bin Nashr bin Milik al-Khuza'i, dari *Ali
bin al-Husain bin al-Wiqid, dari ayahnya, dari Yazid al-Nah-
wi, dari ‘Tkrimah dan al-Hasan bin Abi al-Hasan. Kemudian
‘Tkrimah menyebutkan surah-surah Makiyyah dan Madani-
yyah."

b. Riwayat kedua dari Qatidah yang terdiri dari tiga jalur:
+ Jalur Harits al-Muhisibi, dari Syuraih, dari Sufyin, dari

Mu’ammar, dari Qatidah, ia berkata, “Yang termasuk surah-
surah Madaniyyah adalah al-Bagarah, Ali ‘Imran, al-Nis4',
al-Ma'idah, al-Anfil, al-Taubah, al-Ra’d, al-Hijr, al-Nahl, al-
Nir, al-Ahzib, Muhammad, al-Fath, al-Hujurit, al-Hadid,
al-Mujadilah, al-Mumtahanah, al-Shaff, al-Jumu’ah, al-
Munéfiqan, al-Taghibun, al-Nisi™ al-Shughri (al-Thaliqg), al-
Tahrim, al-Bayyinah, al-Nashr, dan al-Tkhlash.” Tapi dia ragu
tentang surah al-M#’tin." Semuanya ada 27 surah. Sclain itu
semuanya Makiyyah.

Jalur Ibn al-Anbari, dari Isma"1] bin Ishiq al-Q4dhi, dari Hajd;
bin Manhil, dari Hamam, dari Qatidah, ia berkata, “Surah-
surah dalam Al-Qur'an yang turun di Madinah adalah al-
Baqarah, Ali “Imran, al-Nisa", al-Ma‘idah, al-Anfil, Bara'ah
(al-Taubah), al-Ra'd, al-Nahl, al-Hajj, al-Nar, al-Ahzib,
Muhammad, al-Fath, al-Hujurit, al-Rahmin, al-Hadid, al-
Mujédilah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, al-Shaff, al-Jumu’ah,
al-Munifiqtin, al-Taghibun, al-Thaliqg, al-Tahrim sampai

9 ‘Utsman bin Sa'id al-Dani, al-Bayan fi ‘Add Ayy al-Qur’an, Kuwait: Markaz al-

Makhth(thath wa al-Turts, cet. |, 1994, hal. 134. B
10 Lihat antara lain al-SuyGthi, a/-itgén..., vol. |, hal. 42. Lihat juga al-Zarkasyi, al- 12 Rabbéni, al-Maki wa al-Madani..., hal. 6.

Burhan..., vol. |, hal. 194. 13 Al-Suy(thi, al-itgan..., vol. |, hal. 42. Lihat juga al-Zarkasyi, a/-Burhan..., vol. |,
11 Ahmad bin Muhammad al-Nuhhis, al-Nésikh wa al-Mansikh, Kuwait: Maktabah hal. 40.

al-Falah, cet. I, 1408 H, vol.l, hal. 415. 14 Rabbani, al-Maki wa al-Madani... hal. 6.
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scpuluh ayat pertama, al-Zalzalah, dan al-Nashr. Semua surah
itu turun di Madinah. Sisanya turun di Mckkah.”

¢ Jalur Abd ‘Amr al-Dani, dari Faris bin Ahmad, dari Ahmad
bin Muhammad, dari Ahmad bin ‘Utsman, dari al-Fadhl bin
Syadzan, dari Ibrahim bin Musa, dari Yazid bin Zar?’, dari
Sa’id, dari Qatadah, ia berkata, “Surah-surah Madaniyyah itu
al-Baqarah, Al ‘Imran, al-Nisa', al-Ma'idah, al-Anfal, Bara*ah
(al-Taubah), al-Ra’d, al-Hajj, al-Nar, al-Ahzéb, al-Ladzina
KafarGi (Muhammad), Inni Fatahni laka Fathan Mubina (al-
Fath), YA Ayyuha al-Ladzina Amand Li Tuqaddimd Baina
Yadai Allih wa Rastlih (al-Hujurat), al-Hadid, al-Mujadi-
lah, al-Mumtahanah, al-Shaff, al-Jumu’ah, al-Munafiqtn, al-
Taghabun, al-Thalaq, al-Tahrim, al-Bayyinah, al-Zalzalah,
dan al-Nashr. Selain itu merupakan surah-surah Makiyyah,
jumlahnya 25 surah.”’® Kemudian Qatiddah menycbutkan
surah yang sebagiannya Makiyyah dan sebagian lainnya Mada-
niyyah.

c. Riwayat ketiga dari secorang tabi’in, Jabir bin Zaid dengan jalur
seperti ini: dari AbG ‘Amr al-Dani, dari Féris bin Ahmad, dari
Ahmad bin Muhammad, dari Ahmad bin ‘Utsman, dari al-Fadhl,
dari Ahmad bin Yazid, dari Abt KAmil Fufhail bin Husain, dari
Hassan bin Ibrahim, dari Umayyah al-Azadi, dari Jabir bin Zaid,
ia menyebutkan surah-surah Makiyyah berdasar urutan turun-
nya, jumlahnya 85 surah. Kemudian ia berkata, “Lalu turun
kepadanya (Nabi Saw.) setelah beliau datang ke Madinah surah
al-Baqarah, lalu Ali ‘Imran, lalu al-Anfal, lalu al-Ahzab, lalu al-
Ma4‘idah, lalu al-Mumtahanah, lalu al-Nisa®, lalu al-Zalzalah, lalu
al-Hadid, lalu Muhammad, lalu al-Ra’d, lalu al-Rahman, lalu Hal
At ‘ald al-Insin (al-Insdn), lalu al-Nisa* al-Qushra (al-Thalaq),
lalu al-Bayyinah, lalu al-Hasyr, lalu Idza Ja'a Nashr Allih wa
al-Fath (al-Nashr), lalu al-Nir, lalu al-Hajj, lalu al-Munéfiqtn,
lalu al-Mujadilah, lalu al-Hujurat, lalu Ya Ayyuha al-Nabiy lima
Tuharrim (al-Tahrim), lalu al-Jumu’ah, lalu al-Taghibun, lalu

15 Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, al-Jdmi’ li Ahkdm al-Quran, Riyad: Dar ‘Alam
al-Kutub, 2003, vol. I, hal. 61.
16 Al-Dani, al-Bayan..., hal. 133.
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al-Shaff, lalu al-Fath, lalu al-Taubah, lalu penutup al-Furgin.
Semuanya itu 28 surah.”

3. Perhatian Ulama terhadap limu Makiyyah-
Madaniyyah

Para sahabat dan tabi’in terkenal memiliki perhatian tinggi terhadap
al-Qur'an dengan menghafal, memahami, dan mengamalkannya.
Para sahabat memang memiliki keutamaan dibandingkan dengan
generasi berikutnya, yaitu bahwa mereka hidup di zaman turunnya
wihyu, menyaksikan tempat-tempat di mana wahyu turun, menge-
tahui sebab-sebab turunnya, dan paham isi kandungannya. Di antara
sahabat yang terkenal mengetahui mana ayat makiyyah mana madani-
yyah adalah “Ali bin Abi Thélib, ‘Abdullih bin Mas’ad, ‘Abdullih
bin ‘Abbés, Ubay bin Ka’ab, Sa’id bin Jabir, ‘Ikrimah dan lainnya."
Dalam Shahih Muslim diriwayatkan bahwa Sa’id bin Jabir berkata,
“Aku bertanya kepada Ibn *Abbis, *Apakah orang yang membunuh
scorang Mukmin masih ada peluang taubat?” Ia menjawab, “Tidak.”
Kemudian aku bacakan padanya ayat yang terdapat dalam surah al-
Furqan, Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beser-
ta Allah dan tidak membunuh jiwwa yang dikarambkan Allah (membunuh-
nya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina... (QS al-
Furqén [25]: 68), sampai akhir ayat. Ia menjawab, *Ayat ini makiyyah
dan telah dinasakh oleh ayat madaniyyah yang ini, dan barangsiapa
yang membunuh seorang Mukmin dengan sengaja maka balasannya ialah
Jahannam, kekal ia di dalamnya... (QS al-Nisi' [4]: 93).”""

Al-Syiyi’ mengutip al-Nisibtri tentang keutamaan dan penting-
nya ilmu makiyyah-madaniyyah scbagai berikut:

Di antara cabang ilmu-ilmu al-Qur'an yang paling utama adalah
ilmu tentang turunnya, arah-arahnya, surah-surah yang turun di
Makkah dari permulaan ayatnya hingga ujungnya, surah-surah yang
turun di Madinah dari permulaan ayatnya hingga ujungnya, kemu-
17 Al-Dani, al-Bayan..., hal. 135-136.

18 Muhammad bin ‘Abdurrahman al-Syayi', al-Makki wa al-Madani fi al-Qur an al-

Karim, Riyad: Universitas Imam lbnu Sa'(id, cet. 1, 1997, hal. 22.

19 Muslim bin Hajjaj al-Nisabdri, al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar (ed. Muham-

mad Fu"ad ‘Abdul Baqi), Beirut: Dar lhya" al-Turats al-‘Arabi, tt., vol. IV, hal. 2318,
hadits nomor 3023.
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dian yang turun di Mckkah tapi hukumnya madaniyyah, yang turun
di Madinah tapi hukumnya makiyyah, yang turun di Mckkah tapi
tentang penduduk Madinah, yang turun di Madinah tapi tentang
penduduk Meckkah, yang turun di Madinah tapi menyerupai yang
turun di Mekkah, yang turun di Mekkah tapi menyerupai yang turun
di di Madinah, yang turun di Juhfah, yang turun di Baitul Mugaddas
(Yerussalem), yang turun di Thaif, yang turun Hudaibiyah, yang tu-
run malam hari, yang turun siang hari, yang turun di tengah banyak
orang, yang turun ketika Nabi Saw. sendirian, ayat-ayat madaniyyah
dalam surah-surah makiyyah, yang dibawa dari Mckkah ke Madinah,
yang dibawa dari Madinah ke Mekkah, yang dibawa dari Madinah
ke Habasyah, yang turun secara global, yang turun secara jelas, yang
turun secara berlambang (marméz), kemudian yang diperselisihkan;
schagian menyebutnya madaniyyah scbagian lainnya menyebutnya
maktyyah. Ini semuanya ada 25 segi. Siapa yang tidak mengetahuinya
dan tidak dapat membedakan antara satu dengan lainnya tidak boleh
bicara tentang Kitab Allah.”

Pernyataan panjang-lebar al-Nisibiiri di atas dan pernyataan-
pernyataan serupa dari tokoh lainnya menunjukkan begitu tingginya
perhatian terhadap al-Qur'an, schingga segala hal yang berhubu-
ngan dengannya dikupas sedemikian rupa secara detail. Hal ini tidak
mengherankan sebab bagi umat Islam, tidak ada pengaruh yang lebih
besar dari pengaruh al-Qur'an dalam pembentukan semangat, ctos
kebudayaan, dan peradaban mercka. Jika melihat sejarah panjang
agama-agama dan peradaban-peradaban, dapat dipastikan bahwa
tidak ada buku yang telah melahirkan sebuah agama, masyarakat,
kebudayaan dan peradaban sckaligus selain al-Qur'an. Karena itu,
masa depan Islam juga terletak pada inspirasi al-Quran ini.”

Diantara bukti tingginya perhatian ulama terhadap cabang ilmu
makiyyah-madaniyyah ini adalah adanya beberapa kajian dan karya
yang secara khusus membahas ilmu makiyyah-madaniyyah, baik kar-
ya-karya klasik seperti berikut:

20 Al-Syayi', al-Makki..., hal. 23-24.
21 M. Dawam Rahardjo, Ensikiopedi Al-Qur*an, Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
konsep Kunci, Jakarta: Penerbit Paramadina, cet. Il, 2002, hal. 1-2.
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¢ Nuzil al-Ouridn karya ‘Abdullih bin ‘Abbis, sebagaimana dise-
butkan al-Nadim dalam Fahrasat.

¢ Nuzil al-Quridn karya al-Hasan al-Bashri, juga seperti disebut-
kan al-Nadim dalam Fahrasaz.

¢ Nuzil al-Qur'dn karya al-Dhahhék bin Muzihim.

* Mai Nuzila min al-Qur'dn bi Makkah wa md Nuzila bi al-Madinah,
karya scorang penulis yang tidak diketahui namanya, berupa
manuskrip di Al-Azhar dengan nomor 7/673.

* Yatimah al-Durar fi al-Nuzil wa Ayit al-Suwar, karya Abt *Ab-
dullih Muhamad bin Ahmad bin Ahmad.

¢ Tanzil al-Our’in, karya Ibnu Syihib al-Zuhri (ed. Shaldh al-Din
al-Munjid).

¢ Fadhd'il al-Qur'dn wa md Unzila min al-Qur'dn bi Makkah wa
md Unzila bi al-Madinah, karya Abt ‘Abdullih Muhammad bin
Ayytb al-Dharis al-Bajali (ed. Ghazwah Badir), maupun karya-
karya modern, seperti berikut:

* Khashi'ish al-Suwar wa al-Ayit al-Makiyyak wa Magdshiduhd,
karya Ahmad ‘Abbas al-Badawi.

*  Khashd'ish al-Suwar wa al-Ayit al-Madaniyyah: Dhawibituhé wa
Magdshiduhi, karya ‘Adil Muhammad Shalih Aba al-UlA.

* Mugaddimah fi Khashid'ish al-Khithab al-Qur'ani Baina al-"Ahdain
al-Makki wa al-Madani, karya Sayyid ‘Abdul Magshtd Ja'far.”?

4. Beberapa Dhawiébith (Kriteria) Makiyyah-
Madaniyyah

Ada beberapa kriteria yang dapat dijadikan pedoman dalam menen-
tukan makiyyah dan madaniyyah. Adapun kriteria untuk surah maki-
yyah adalah sebagai berikut: .
Pertama, sctiap surah yang di dalamnya terdapat kata )K(l(alld).
Kata ini dalam al-Qur'an terulang 33 kali dalam 15 surah, semuanya
ada di separuh terakhir dari al-Qur'an, dari surah Maryam sampai
al-Humazah.” Kata kalld yang bermakna peringatan keras, ancaman
22 AlSyayi, al-Makki..., hal. 25-27.
23 Lihat surah Maryam: 79 dan 82, al-Mu " min(n: 100, al-Syu'ara: 15 dan 62, Saba:
27, al-Ma’arij: 15 dan 39, al-Mudatstsir: 16, 32, 53, dan 64, al-Qiyamah: 11, 20

dan 26, al-Nab&d": 4 dan 5, ‘Abasa: 11 dan 23, al-Infithar: 9, al-Muthaffifin: 7, 14,
15, dan 18, al-Fajr: 17 dan 21, al-‘Alaq: 6, 15 dan 19, al-Takatsur: 2,3 dan 5, serta
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dan kecaman, hanya ada dalam surah-surah makiyyah karena mak-
na-makna terscbut memang relevan dengan kontcks Mckkah. Yakni
konteks pembangkangan dan keangkuhan orang-orang musyrik.

Kedua, sctiap surah yang di dalamnya terdapat ungkapan
d)o_):\ \.A) (wa md adrika); sebuah pertanyaan yang memberi kesan
akan besarnya sc-suatu yang discbutkan setelahnya. Ungkapan ini
terulang 13 kali dan tersebar dalam 10 surah, dari al-Haqqah sampai
al-Humazah.

Ketiga,sctiap surah yang dibuka dengan huruf-huruf hijd‘iyah
terputus (al-mugaththa’at), kecuali al-Bagarah dan Ali ‘Imrén. Se-
dangkan surah yang dimulai dengan huruf-huruf terputus jumlah-
nya ada 29.

Keempat, sctiap surah yang dibuka dengan tahmid (pujian bagi
Allah). Jumlahnya lima: al-Fatihah, al-An’am, al-Kahfi, Saba* dan
Fithir.

Kelima, sctiap surah yang di dalamnya terdapat ayat sajdah.
Ada perbedaan pendapat tentang jumlah ayat s¢jdah. Ada yang me-
ngatakan 14, ada yang bilang 15 dan pula yang meyakini 16. Per-
bedaan itu akibat perbedaan dalam hal periwayatan hadis tentang
ayat sajdah dan pengamalannya. Juga akibat perbedaan apakah su-
jud yang diperintahkan al-Qur*an itu sujud tilawah atau sujud wajib
dalam shalat.

Keenam, setiapsurahyangdidalamnya tcrdapa[scruanuwu‘ \.@g\.v:
(yd ayyuha al-nds) saja dan tidak ada seruan \J,«.A\ J'\“ Wb (vdayyu-
ha al-ladzina dman) di dalamnya. Seperti surah Ynus dan Fathir.
Adapun surah yang di dalamnya terdapat dua seruan tersebut, atau
hanya terdapat scruan yd ayyuha al-ladzina dmand saja, maka surah
tersebut madaniyyah. i

Ketujuh, setiap surah yang di dalamnya terdapat seruan rb\ LS"\"-
(vé bani Adama). Seruan ini terulang lima kali, empat di antaranya
dalam surah al-A’raf| dan satu sisanya dalam surah Yisin.

Kedelapan, sctiap surah yang di dalamnya terdapat kisah para
nabi dan umat-umat terdahulu, selain surah al-Baqarah.

Kesembilan, sctiap surah yang di dalamnya terdapat kisah Nabi
Adam dan Iblis, selain surah al-Baqarah.

al-Humazah: 4.
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Kesepuluh, sctiap surah yang di dalamnya terdapat kata <229
(washf) dengan berbagai derivasinya. Kata tersebut dalam berbagai
variannya terulang 14 kali, di antaranya pada surah al-Nahl (16): 62
dan al-An’am (6): 139.

Kesebelas, sctiap surah yang di dalamnya terdapat kata (2,3~
(kharsh) dengan berbagai derivasinya. Kata ini terulang lima kali, di
antaranya pada al-Dzériyyat (51): 10 dan al-An’am (6): 116.

Kedua belas, sctiap surah yang di dalamnya terdapat kata ) ¢~
(juniin) dengan berbagai derivasinya. Kata tersebut dalam berbagai
variannya terulang 16 kali, seperti pada surah Thar (52): 29 dan al-
Mu mindn (23): 70.

Ketiga belas,sctiap surah yang di dalamnya terdapat kata 3 3
(zukhruf) dengan berbagai derivasinya. Kata ini terulang empat kali
dalam empat surah, salah satunya jadi nama surah itu sendiri, yakni
surah al-Zukhruf. Tiga surah lainnya: al-An’Am, Yanus dan al-Isra".

Keempat belas, sctiap surah yang di dalamnya terdapat kata 2
(zajr) dengan berbagai derivasinya. Kata ini terulang enam kali dalam
tiga surah: al-Shaffat, al-Qamar dan al-Nazi'at.

Kelima belas, setiap surah yang di dalamnya terdapat kata t}@s
(tadharru’) dengan berbagai derivasinya. Kata ini, dalam empat de-
rivasi, terulang tujuh kali dalam tiga surah: al-An’am, al-A’réf, dan
al-Mu'mintin.

Keenam belas, sctiap surah yang di dalamnya terdapat kata ) 9«2
(shdir). Kata ini terulang 10 kali dalam 10 surah: al-An’am, al-Kahfi,
Thahi, al-Mu 'minfin, al-Naml, Yésin, al-Zumar, Qaf, al-Haqah, dan
al-Naba'.

Ketujuh belas, setiap surah yang di dalamnya terdapat kata &swwo
(shaihah) sclain surah al-Munafiqtn. Kata ini terulang 12 kali dalam
delapan surah. Di antaranya dalam surah Qaf (50): 42 dan al-Qa-
mar/54: 31.

Kedelapa nbelas, sctiap surah yang di dalamnya terdapatkata 39
(ewizr) dan )\))\ (auzdr). Kata-kata ini terulang 22 kali, di antaranya
dalam surah al-An’Am/6: 164 dan al-Nahl (16): 25.

Kesembilan belas, sctiap surah yang di dalamnya terdapat nama
Syu’aib (Nabi Syu’aib). Kata ini terulang 11 kali dalam empat surah:



KONSEP MAKKI-MADANI DAN ASBAB AL-NUZUL 33

al-A'raf (7): 85, 88, Had (11): 84, 87, 91, 94, al-Syu’ard® (26): 177, dan
al-‘Ankabit (29): 36.

Kedua puluh, setiap surah yang di dalamnya terdapat nama Sha-
lih (Nabi Shalih). Kata ini terulang sembilan kali dalam empat surah:
al-A’raf (7): 75, Had (11): 61, 62, 66, 89, al-Syu’ari (26): 142 dan al-
Naml (27): 45.

Kedua puluh satu, setiap surah yang di dalamnya terdapat nama
Had (Nabi Had). Kata ini terulang tujuh kali dalam tiga surah: al-
A’raf (7): 65, Had (11): 50, 53, 58, 60, 89, dan al-Syu’ard® (26): 124.

Kedua puluh dua, sctiap surah yang di dalamnya terdapat nama
Yasuf (Nabi Yasuf). Kata ini terulang 27 kali dalam tiga surah: al-
An’Am, Yasuf dan Ghafir.

Kedua puluh tiga, sctiap surah yang di dalamnya terdapat nama
Fir’aun yang tidak disertai dengan keluarganya, selain surah al-Tah-
rim. Nama ini terulang 74 kali dalam 27 surah.*

Sclain patokan-patokan di atas, surah dan ayat makiyyah juga me-
miliki kekhasan dalam hal us/ib (redaksi), sebagai berikut:

¢ Surah-surah dan ayat-ayat makiyyah bercirikan pendek, ringkas.
Perhatikan misalnya Juz ‘Amma yang umumnya makiyyah, surah
dan ayat-ayatnya pendek-pendek. Bahkan paruh kedua al-Qurtan
yang kebanyakannya adalah makiyyah juga memiliki kekhasan
seperti itu. Itu karena tema-tema dakwah di Mekkah serta kondi-
si objektif audiens di sana menuntut hal demikian, yakni kata-
kata yang ringkas dan singkat.

¢ Banyak mengandung sumpah, penyerupaan (tasybik), dan perum-
pamaan (amtsal).

¢ Scring muncul kata-kata penegasan, pengulangan beberapa peng-
gal kalimat seperti pada surah al-Rahmén dan pengulangan kata
kalla.

¢ Ungkapan-ungkapannya berkarakter kuat dan menghentak, ba-
nyak pemenggalan dalam rangkaian kalimatnya, disertai kemi-
ripan bunyi pada kata-katanya (tajanus).

¢ Dominannya corak 7nsyd’, yakni kalimat yang berisi perintah, la-
rangan, pertanyaan, harapan dan ketetapan.”

24 Lihatal-Syayi', al-Makki..., hal. 28-40.
25 Lihatal-Syayi', al-Makki..., hal. 41.
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Sementara itu dari segi tema atau isi-kandungan, surah dan ayat
makiyyah memiliki karakteristik seperti berikut:

¢ Intens menangani masalah-masalah akidah-keimanan dengan
menyeru manusia beriman kepada Allah, menegaskan keesaan-
Nya, memusatkan ibadah hanya kepada-Nya, menggempur ke-
musyrikan, keberhalaan, penyembahan pada patung-patung,
menumbangkan akidah-akidah jahiliah dengan argumen yang
kuat dan dalil yang mantap, serta menjelaskan kepalsuan akidah
jahiliah tentang tuhan-tuhan mercka.

¢ Ajakan untuk beriman kepada hari akhir, kebangkitan setelah
kematian, adanya balasan amal di akhirat, penggambaran surga
dan neraka, visualisasi kenikmatan surga dan gambaran siksa
neraka, serta ajakan untuk bersiap menghadapi hari akhirat.

¢ Penuturan tentang keindahan ciptaan Allah, kemahakaryaan-
Nya pada semesta, keagungan kuasa-Nya; tentang tanda-tanda
keagungan-Nya pada diri manusia dan pada semesta, ajakan un-
tuk menjadikan itu semua sebagai bahan pelajaran dan renungan
serta bukti akan kesempurnaan kekuasaan dan keesaan-Nya; tia-
da sckutu bagi-Nya, satu-satunya yang berhak atas penyembahan
dan penyerahan diri hamba-hamba-Nya.

¢ Penuturan tentang manusia pada awal penciptaannya, pada fase-
fase penciptaanya di dalam kandungan ibunya, serta tentang ke-
cenderungan-kecenderungan jiwa mereka. Juga penuturan ten-
tang makhluk hidup lainnya selain manusia berupa tumbuhan
dan hewan.

¢ Penuturan kisah para nabi terdahulu dan umat mereka. Yang
beriman dari mercka menjadi penghibur bagi yang mau beri-
man, dan yang kafir dari mercka menjadi peringatan bagi yang
ingkar. Penuturan ini dilakukan dalam rangka menegaskan kesa-
tuan dakwah para rasul; semuanya mengusung nilai-nilai tauhid
yang murni dan dasar-dasarnya yang kukuh berupa iman kepada
Allah, malaikat, rasul, kitab dan hari akhir.

¢ Penyampaian tentang dasar-dasar umum syariat tanpa penjelas-
an detail. Demikian pula tentang etika dan nilai-nilai keutamaan
yang discpakati seperti sabar, jujur, kebajikan, silaturahmi, me-
maafkan, adil, berbuat baik, larangan membunuh dan berbuat
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zalim, dan nilai-nilai dasar lainnya yang dibawa oleh semua aja-
ran samawi dan discpakati olch semua jenis manusia.

Seperti halnya surah dan ayat-ayat makiyyah yang memiliki be-
berapa patokan, demikian pula surah dan ayat-ayat madaniyyah. Be-
rikut beberapa patokan untuk surah dan ayat-ayat madaniyyah:

Pertama, sctiap surah yang mengandung aturan hukum seperti
hukum kisas (gishahsh), sarigah (pencurian), zina, gadzaf (menuduh
zina), waris, dan serupa itu, seperti surah al-Nisd", al-Baqarah dan
al-Nar.

Kedua, sctiap surah yang menceritakan kaum munafik selain
surah al-‘Ankabat. Al-‘Ankabatadalah makiyyah kecuali 10 ayat per-
tamanya. Tapi menurut scbagian ahli, 10 ayat pertama ini pun adalah
makiyyah. Surah-surah yang menceritakan kaum munafik adalah
al-Baqarah, al-Nisa", al-Mi'idah, al-Taubah, al-Ahzab, al-Hadid, al-
Hasyr, dan al-Munafiqtin; semuanya madaniyyah.

Ketiga, sctiap surah yang di dalamnya terdapat seruan
\).m\ U-’-'\M \.@.\é (yé@ ayyuha al-ladzina amani) saja, tidak ada seruan
uﬂu\ @\ (vd ayyuha al-nis) di dalamnya.

Keempat, setiap surah yang berbicara tentang jihad dan mendo-
rongnya serta menjelaskan aturan-aturannya. Surah al-Hajj sckali-
pun menurut scbagian merupakan makiyyah, ayat-ayat jihad yang
ada di dalamnya adalah madaniyyah. Surah-surah yang berbicara ten-
tang jihad adalah Ali ‘Imran, al-Nisa", al-Anfal, al-Ahzab, al-Hadid,
dan al-Hasyr. Hanya saja patokan ini tidak berlaku ketika terma ji-
had yang ada dalam sebuah ayat disertai kata f7 sabilillih.

Kelima, sctiap surah yang di dalamnya terdapat perdebatan de-
ngan Ahli Kitab.

Keenam, setiap surah yang di dalamnya terdapat nama ‘s bin
Maryam atau al-Masih ‘Isd bin Maryam (Nabi ‘Is4 as).

Ketujuh, sctiap surah yang menyebutkata a/-Yahdd (orang-orang
Yahudi). Kata ini terulang delapan kali dalam tiga surah: al-Baqarah,
al-Ma‘idah dan al-Taubah.

26 Lihatal-Syayi', al-Makki... hal. 42-45.
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Kedelapan, sctiap surah yang menyebut kata al-Nashdrd (orang-
orang Nasrani). Kata ini terulang 14 kali dalam empat surah: al-
Baqarah, al-M&'idah, al-Taubah, dan al-Hajj.

Kesembilan, sctiap surah yang menycbut kata al-ibd. Kata ini
terulang tujuh kali dalam tiga surah: al-Baqarah, Ali ‘Imran, dan al-
Nis4".

Kesepuluh, sctiap surah yang menyebut kata a/-zind dengan ber-
bagai derivasinya. Kata ini terulang sembilan kali dalam empat surah:
al-Nir, al-Isrd", al-Furgin dan al-Mumtahanah.

Kesebelas, sctiap surah yang menyebut kata al-nikih (pernikah-
an), sclain surah al-Qashash ayat 27. Kata a/-nikih dengan berbagai
derivasinya terulang 22 kali dalam lima surah: al-Baqarah, al-Nisa’,
al-Nir, al-Ahzab, dan al-Mumtahanah.

Kedua belas, sctiap surah yang menycbut kata al-thalig (perce-
raian). Kata ini terulang 14 kali dalam empat surah: al-Baqarah, al-
Ahzéb, al-Thalaq, dan al-Tahrim.

Sementara itu, dalam hal redaksional, surah dan ayat-ayat ma-
daniyyah memiliki karakteristik sebagai berikut:

¢ Scbagian besar surah-surah dan ayat-ayat madaniyyah panjang-
panjang. Tema-tema yang disampaikan dan kebutuhan audiens
akan penjelasan yang detil menjadikan surah dan ayat madaniyyah
umumnya panjang-panjang. Baca misalnya ayat tentang utang
dalam surah al-Baqarah ayat 282 yang menghabiskan satu hala-
man penuh, ayat tentang radhd’ (susuan), waris, puasa, haji, jihad
dan lainnya.

¢ Adanya seruan \)M\ ue_-\)\ L@e\.}. @ ayyuha al-ladzina dmani) un-
tuk orang-orang beriman, SJ) Jb“ﬂ (yd ahl al-kitdb) untuk
Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani), dan Jﬂ“j"‘" <& \:3 (yd bani

#sra@"il) khusus untuk orang-orang Yahudi.

Sedangkan sccara tematik, surah dan ayat-ayat madaniyyah me-
miliki kekhasan sebagai berikut:

¢ Penuturan tentang masalah akidah-keimanan secara global guna
untuk mengingatkan dan menegaskan tentang pengaruhnya yang
besar terhadap pelaksanaan perintah di ranah syari’at yang men-
jadi karakter umum fase Madinah.
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¢ Pencgasan jihad dan dorongan untuk melakukannya guna meng-
hadapi pembangkangan orang-orang kafir, disertai penjelasan de-
til aturan-aturan jihad seperti perjanjian, harta rampasan, tawa-
nan, penyelenggaraan shalat dalam peperangan, serta implikasi-
nya di dunia dan akhirat; antara kesabaran, kemuliaan serta ke-
menangan, atau mati syahid dan pahala yang besar.

¢ Penyingkapan kedok kemunafikan; penjelasan tentang sikap
orang-orang munafik, tindak-tanduknya, golongan-golongan-
nya, dan sifat-sifatnya, baik sifat-sifat kejiwaan maupun fisik.
Baca misalnya surah al-Munifiqin/63: 4.

+ Dcbat dengan Ahli Kitab dengan argumen yang telak, disertai
penjelasan tentang sifat-sifat mereka seperti suka menyembunyi-
kan ilmu, mengubah-ubah Kitab Suci, berdusta dan mengada-
ada tentang Allah, serta mengklaim diri sebagai anak-anak dan
kekasih Allah, dan banyak lainnya.

¢ Perhatian yang cukup tinggi terhadap bidang hukum, etika,
aturan-aturan umum tentang banyak aspek kehidupan, hukum-
hukum dalam bidang ibadah seperti puasa, haji, zakat, dalam
bidang keluarga seperti pernikahan, perceraian dan waris, serta
aturan-aturan terkait ctika baik di ranah individual maupun
komunal, serta hukum-hukum dalam bidang muamalah, serta
banyak lainnya. Ringkasnya, jika tema utama ayat-avat makiyyah
adalah scputar akidah, maka tema utama ayat-ayat madaniyyah

adalah scputar syari'ah.”

5. Faidah llimu Makiyyah-Madaniyyah

Ada beberapa faidah dari mengetahui konsep makiyyah dan madani-

yyah, antara lain:

+ Bagi yang mempercayai adanya ndsikh-mansiikh dalam al-Qur'an,
konscp makiyyah-madaniyyah dapat membantunya mengetahui
ndsikh dan mansiikh. Ayat atau surah madaniyyah menasakh ayat
atau surah makiyyah, di mana yang belakangan menasakh vang
terdahulu.

27 Lihatal-Syayi’, al-Makki..., hal. 44-53.
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Menjadi alat-bantu dalam menafsirkan al-Qur'an. Mengetahui
tempat turun ayat membantu dalam memahami apa yang di-
inginkan ayat, serta membantu dalam menentukan tujuan atau
tentang apa ayat bicara.

Mengetahui sejarah pembentukan dan perkembangan hukum
Islam secara umum. Hal ini pada gilirannya dapat menumbuh-
kan keyakinan akan keunggulan ajaran Islam dalam membangun
pribadi dan masyarakat.

Membantu mengetahui perjalanan hidup Nabi Saw. Yaitu dengan
mengikuti di Mekkah serta kehidupan dan dakwah beliau sewak-
tu di Madinah.

Menggambarkan seperti apa perhatian dan antusiasme kaum
Muslim terhadap al-Qur'an. Mercka bukan hanya menghafal
ayat-ayatnya saja, tetapi juga dengan teliti menclusuri tempat-
tempat turunnya, apakah sebelum atau sesudah hijrah, di malam
atau di siang hari, di musim dingin atau di musim panas, dan scb-
againya.

Membantu mengetahui sabab al-nuzil. Mengetahui tempat turun
ayat membawa kita mengetahui konteks, objek, person, atau ke-
lompok tertentu yang tentangnya ayat atau surah turun.
Menumbuhkan keyakinan bahwa al-Qur'an ini sampai kepada
kita dalam keadaan sclamat, tak kurang satu apa pun, bebas dari
pengubahan, penambahan atau pengurangan.®

Membantu merasakan keindahan bahasa al-Quran dan menja-
dikannya bahan-pclajaran dalam bidang dakwah. Keindahan
al-Qur'an mengikuti pola /i kulli magim magqal, yakni menyam-
paikan pesan dan mengemasnya sesuai dengan tuntutan konteks.
Inilah yang selalu dijaga olch al-Qur'an dalam balutan keindahan
bahasa dan susunan redaksinya. Kenyataan bahwa karakteristik
redaksional ayat-ayat yang turun di Mckkah berbeda dengan
karakteristik ayat-ayat yang turun di Madinah memberi kita pe-
lajaran tentang bagaimana menyampaikan pesan atau gagasan
sclaras dengan kondisi objektif sosial yang dihadapi. Makiyyah-

28 Al-Zargani, Manahil..., vol. 1, hal. 195.
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madaniyyah memberi pelajaran bahwa tiap fase dakwah memiliki
tema dan tuntutan yang berbeda.”’

B. ASBAB AL-NUZUL

Al-Quran adalah petunjuk yang membawa manusia dari ketidak-
jelasan menuju kejelasan; dari jalan gelap penuh onak ke jalan
terang-benderang lagi lurus dan mulus. Al-Qur'an telah meletakkan
dasar-dasar bagi tegaknya kehidupan yang utama di mana pilar-pila-
rnya berdiri tegak dan kukuh di atas tonggak-tonggak iman kepada
Allah dan risalah-Nya. Masyarakat yang dibangun olch al-Qurtan
adalah masyarakat yang berkesadaran. Yaitu masyarakat yang tahu
masa lalu, melek akan masa sckarang, dan siap menyongsong masa
depan.

Kebanyakan ayat al-Qur’an turun dalam rangka merealisasikan
tujuan-tujuan di atas tanpa didahului pertanyaan atau kasus khusus.
Namun demikian, para sahabat, dalam hidup mereka bersama Ra-
sulullah Saw., telah menyaksikan banyak kejadian yang berkaitan
langsung dengan perjalanan dakwah beliau (srak). Acap-kali terjadi
di antara mercka kejadian tertentu yang memerlukan penjelasan
tentang hukum syariat menyangkut kejadian itu. Atau terkadang
mercka merasa samar tentang scbuah urusan lalu mercka bertanya
kepada Rasulullah Saw. guna mendapat kepastian hukumtentang-
nya. Kemudian ayat al-Qur'an turun berkaitan kejadian atau urusan
tersebut. Peristiwa seperti ini kemudian dikenal dengan asbib al-
nuzdl. Para pengkaji uldm al-Qur'dn telah mencurahkan perhatian
khusus terhadap asbab al-nuzdl. Mercka menegaskan pentingnya
pengetahuan tentang Asbab al-nuzil dalam menafsirkan al-Quran.
Tidak sedikit dari mercka menulis kajian khusus tentang Asbab al-
nuzdl, seperti *Ali bin al-Madini, al-Wahidi al-Ja’bari, Ibn Hajar, dan
al-Suydthi.

Dalam menentukan sabab al-nuzdl para ulama bersandar pada
riwayat yang sahih dari Nabi Saw. atau Sahabat. Dalam hal ini, ri-

29 Al-Qathéan, Mabéhits. .., hal. 59-60.
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wayat dari sahabat jika secara nyata menunjukkan sabab al-nuzil,
tetap dianggap scbagai riwayat dari Nabi (marfi’). Tidak boleh bi-
cara tentang sabab al-nuzil tanpa sandaran riwayat atau mendengar
langsung dari orang-orang yang menyaksikan proses nuzd/ ayat atau
surah. Merckalah orang-orang yang meneliti dan merckam secara

cermat berbagai kejadian di seputar turunnya ayat.”

1. Definisi

Dari paparan di atas, sabab al-nuzil dapat dipetakan dalam dua ben-
tuk peristiwa:

Pertama, ada scbuah kejadian, kemudian al-Qur'an turun berke-
naan kejadian itu. Ini seperti riwayat dari Ibn “Abbis, ia berkata, “Ke-
tika ayatdan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat
(QS al-Syu’ard® [25]: 214) turun, Nabi Saw. keluar rumah menuju
Bukit Shafa. Di sana beliau berseru, ‘Ya shabihah!” Kemudian orang-
orang berkumpul di dekatnya. Lalu beliau bersabda, ‘Bagaimana
menurut kalian jika aku kabarkan pada kalian bahwa pasukan
berkuda datang menyerang kalian dari balik bukit ini, apakah ka-
lian akan mempercayai aku?’ Mercka menjawab, ‘Kami tidak per-
nah mengalami kebohongan darimu.’Lalu beliau bersabda, ‘Sesung-
guhnya aku adalah pemberi peringatan bagi kalian. Aku membawa
(peringatan tentang) azab yang pedih.” Ketika itu pula AbG Lahab
berkata, ‘Celakalah engkau. Hanya untuk inikah engkau kumpul-
kan kami?’ Lalu ia berdiri pergi. Maka turunlah surah al-Lahab.™!

Kedua, Rasulullah Saw. ditanya tentang sesuatu, kemudian al-
Qur'an turun menjelaskan hukumnya. Seperti yang terjadi pada
Khaulah binti Tsa’labah ketika suaminya, Aus bin al-Shimit men-
zhihdr*?-nya. Khaulah mengadukan hal itu kepada Rasulullah Saw.

30 Al-Qaththan, Mabahits..., hal. 75-76.

31 Al-Qaththan, Mabahits..., hal. 77.

32 Kata zhihar, seperti dikatakan Ibn Katsir dalam tafsirnya, berasal dari kata zhahr
(punggung). Di zaman jahiliah apabila seseorang dari mereka men-zhihar isterinya
ia berkata, “Kamu bagiku seperti punggung ibuku.” Menurut aturan syari'at, zhi-
hér juga berlaku bagi anggota tubuh lainnya, dikiaskan kepada punggung. Sehingga
apabila seorang suami berkata kepada isterinya, “Kamu bagiku seperti wajah (atau
tangan, kaki, dan anggota tubuh lainnya) ibuku,” maka ia telah melakukan zhihar.
Menurut tradisi jahili men-zhihar berarti menjatuhkan talak. Kemudian Allah—lewat
ayat ini—memberikan rukhshah kepada umat ini dengan tidak menjadikannya se-
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Tentang hal ini, ‘Avisyah berkata, “Mahasuci Zat Yang pendengaran-
Nya meliputi segala sesuatu. Sesungguhnya aku benar-benar men-
dengarkata-kata Khaulah binti Tsa’labah dan samar bagiku seba-
giannya, ketika ia mengadukan suaminya kepada Rasulullah Saw.
Tidak lama kemudian Jibril menurunkan ayat-ayat itu (QS al-Mu-
jadilah [58]: 1-2).%

Namun demikian, tidaklah berarti setiap ayat dan surah dapat di-
cari sabab al-nuziil-nya, scbab tidak semua ayat dan surah al-Qur'an
turun karena ada peristiwa atau pertanyaan. Dalam banyak hal
terkait akidah-keimanan, kewajiban-kewapiban dalam Islam, dan
aturan-aturan hidup di tingkat individual dan komunal, al-Qur’an
turun sejak awal tanpa didahului kejadian atau pertanyaan.

Hingga di sini, sabab al-nuzdl dapat didefinisikan sebagai “Ke-

jadian atau pertanyaan yang tentangnya al-Qur’an turun.”

2. Signifikansi llmu Asbédb al-Nuzdl

Signifiknasi ilmu ini tercermin sckurangnya pada dua hal berikut:

Pertama, kemuliaan ilmu Asbdb al-Nuzil itu sendiri sebagai
konsckuensi logis dari kemuliaan al-Qur'an. Kemuliaan al-Quran
menularkan kemuliaan semua cabang ilmu tentang al-Qur'an. Ba-
gi kaum Muslim, tidak ada yang lebih mulia dan agung daripada
Kalam Allah yang tidak datang kepadanya kebatilan baik dari depan
maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Tuhan yang Mahabi-
jaksana lagi Maha Terpuji.*! Scbaik-baik usaha adalah usaha yang di-
curahkan untuk menggeluti dan mendalami al-Qur’an, dan seindah-
indah usia adalah usia yang digunakan untuk mengkaji dan meng-
hayati al-Qur'an.

Kedua, kegunaan ilmu ini dalam manafsirkan al-Qurtan dan
menyingkap aspek-aspek hikmah serta hukum yang dikandung-
nya. Banyak dari isi-kandungan al-Qur’an hanya dapat terungkap
dengan mengetahui asbdb al-nuzil. Dapat dikatakan bahwa dalam

bagai talak tetapi merupakan pelanggaran (dosa) yang harus dikifarati (Isma'il bin

‘Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur"an al-’Azhim, Beirut: Dar al-Fikr, 1401 H, vol. IV,

hal. 321).

33 Al-Qaththan, Mabahits..., hal. 78. Kisah ini diriwayatkan oleh Ibn Majah, Ibn Abi

Hatim, al-Hakim, Ibn Mardawaih dan al-Baihagi.
34 QS Fushshilat (41): 42
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menafsirkan al-Quran, ilmu Asbib al-Nuzil merupakan ilmu yang
paling harus diperhatikan dan dikuasai. Tanpanya, ayat tidak dapat
ditafsirkan dan tujuannya tidak dapar diungkap.”

Pengetahuan tentang Asbab al-Nuzdl sangat penting dalam pene-
lusuran dan penggalian makna serta pengertian ayat. Penting pula
dalam upaya menemukan hikmah yang mendorong lahirnya sebuah
hukum. Benar adanya pepatah yang mengatakan, “Pengetahuan ten-
tang sabab melahirkan pengetahuan tentang musabab.” Tidak dapat
disangkal lagi bahwa redaksional ayat dan pola ungkapannya sede-
mikian rupa dipengaruhi oleh Asbab nuzdil-nya. Dari satu istifham
(kata tanya) yang terdapat dalam scbuah ayat misalnya, bisa lahir
darinya banyak makna, seperti penegasan (konfirmasi), penafian
(negasi), dan lainnya. Makna-makna itu tidak dapat diketahui tanpa
memperhatikan hal-hal eksternal dan garinah (indikator-indikator)
objektif lainnya.

Dari sini dapat dikatakan bahwa mufasir yang paling mapan il-
munya dalam bidang tafsir adalah mufasir yang paling banyak pe-
ngetahuannya tentang Asbéb al-nuzil. Berdasar hal ini, tidaklah
mengherankan jika Imam “Ali bin Abi Thalib adalah orang paling
mumpuni dalam menafsirkan al-Qur'an setelah Rasulullah Saw.,
karena ‘Ali sangat menguasai Asbidb al-nuzdil. Beliau pernah berkata,
“Demi Allah, tidaklah turun satu ayat melainkan aku tahu tentang
apa, tentang siapa, dan di mana ia turun.” Ma’mar meriwayatkan
dari Wahab bin “Abdullih, dari Abd al-Thufail, ia berkata, “Aku
menyaksikan ‘Ali berceramah seraya berkata, ‘Bertanyalah kepada-
ku! Demi Allah, tidaklah kalian bertanya kepadaku tentang sesuatu
melainkan aku akan memberitahu kalian. Dan bertanyalah kepada-
ku tentang Kitab Allah (al-Qur*an). Demi Allah tidak ada satu ayat
kecuali aku tahu apakah ia turun di malam atau siang hari, di data-
ran atau di perbukitan,”%

Mengetahui waktu, tempat dan person serta kondisi lainnya yang
berada di seputar ayat atau surah merupakan alat-bantu yang sangat
berguna dalam mengurai makna dan menggali maksud inti sebuah

35 Khalid bin Sulaiman al-Muzaini, al-Muharrir fi Asbéb Nuzil al-Qur'an min Khilal
al-Kutub al-Tis’ah, Damam: Déar Ibn al-Jauzi, cet. |, 2006, hal. 6-7.

36 Al-Suyithi, al-/tgan... vol. IV, hal. 233.
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ayat atau surah. Pun sebaliknya, ketidaktahuan tentang semua itu

berakibat pada tidak terurainya makna dan tidak tergalinya maksud

inti scbuah ayat atau surah. Ketidaktahuan tentang Asbab al-nuzil

dapat melahirkan hasil yang bertolak-belakang dengan tujuan awal

scbuah usaha. Scbuah upaya tafsir ayat atau surah tidak akan sampai

di tujuan yang diharapkan jika tidak dibekali pengetahuan tentang

kisah dan proses nuzdl-nya.’” Berikut beberapa contoh yang dapat

menjelaskan betapa pentingnya pengetahuan tentang sabab al-nuzil.

*

37

Firman-Nya dalam QS al-Baqarah (2): 115

1 2

Betp A 3y a5 25 10 L & Al B2 s
Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemana pun
kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui.

Yang segera muncul dalam pemahaman tentang ayat di atas;
dari redaksi teks lahirnya, bahwa orang yang shalat boleh meng-
hadap ke arah mana saja baik dalam perjalanan maupun sedang
berada di tempat tinggal. Bukankah Allah Pemilik timur dan
barat? Maka ke arah mana pun ia menghadapkan wajahnya,
scjatinya ia menghadap kepada Allah. Akan tetapi, ini berlawa-
nan dengan ijmak. Bertentangan pula dengan firman-Nya dalam

QS al-Baqarah (2): 144

oA sntddl a3 3lgss Jg
Palingkanlah wajahmu ke arah Masjid al-Haram.

Dengan menclusuri sabab al-nuzil, jelas bahwa ayat terse-
but (QS al-Baqarah [2]: 115) turun berkenaan shalat sunnah dan
shalat di atas kendaraan. Ketika kita berada di atas kendaraan,
kita boleh shalat dengan menghadap ke arah mana saja. Di luar
itu, berlaku ayat berikut:

Baca ‘Ali bin Ahmad al-Wahidi al-Nisabiri, Asbab al-Nuzil, Kairo: al-Maktabah al-

Taufigiyah, tt., hal. 12.
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Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah wajahmu
ke arah Masjid al-Haram (QS al-Baqarah [2]: 150).%

¢ Firman-Nya dalam QS al-M&'idah (5): 93

T > o ! - s P
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Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan

amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka
makan dahulu.

Diriwayatkan bahwa ayat ini olch sebagian dijadikan argu-
men untuk mengatakan bahwa kkamr itu halal. Jelas sckali ang-
gapan bahwa khamr halal itu akibat ketidaktahuan tentang sabab
al-nuzdl ayat tersebut.

¢ Firman-Nya dalam QS al-Baqgarah (2): 158

W 2z of el s i sas 5 gsally Ulall Oy

Sesungguhnya Shafi dan Marwah adalah sebagian dari syiar Al-
lah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau be-
rumrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara
keduanya.

Secara lahir ayat ini menyatakan bahwa tidak ada dosa bagi
orang yang melakukan sai’ antara Bukit Shafa dan Marwah, dan
bahwa melakukan sai’ boleh hukumnya; tidak ada keharaman
di dalamnya. Secara lahir ayat ini tidak mengandung pengertian
yang mewajibkan sai’. Tentu saja pemahaman seperti ini akan
muncul kalau mengabaikan Asbab al-nuzdil ayat bersangkutan.
Padahal ada kisah di balik ayat ini. Sebagian Sahabat merasa

38 Ism&'il bin Katsir, Tafsir al-Qur'an al-‘Azhim, Dar Thayibah li al-Nasyr wa al-Tauzi",

cet. I, 1999, vol. |, hal. 463. Lihat juga Al-Suy(thi, al-ltgén... vol. |, hal. 42. Lihat
juga al-Zarkasyi, al-Burhan... vol. |, hal. 118-119.
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berdosa setelah melaksanakan sai’ antara Bukit Shafi dan Mar-
wah. Mercka merasa berdosa sebab dulu orang-orang jahiliah
pun melakukannya. Untuk menghilangkan perasaan itu, turun-
lah ayat ini. Di sisi lain, ayat ini juga turun guna mengumumkan
bahwa Shafi dan Marwah merupakan sebagian dari syiar Allah.

Jelasnya, orang yang tidak tahu Asbab al-nuzdil akan buta ten-
tang tujuan yang hendak dicapai oleh sebuah ayat. Dalam kasus
ayat ini (QS al-Baqarah [2]: 158), orang yang tdak tahu sabad
nuziil-nya, pada gilirannya akan tidak tahu tentang wajibnya sai’
di antara Bukit Shafd dan Marwah. Ia hanya akan mengira bahwa
sai’ hukumnya hanya “bolch” bagi yang ingin melakukannya, bu-
kan “wajib”.

3. Faidah llmu Asbéab al-Nuzil

Dari beberapa contoh di atas, dapat diambil beberapa manfaar dari
pengetahuan tentang sabab nuziil, sebagai berikut:

+ Mengetahui hikmah yang mendorong lahirnya penctapan hukum
serta mengetahui betapa syari’at Islam memperhatikan kemasla-
hatan umum dalam menangani berbagai kasus hukum sebagai
wujud kasih-sayang terhadap umat.

+ Mengkhususkan hukum yang terkandung dalam teks yang ber-
nada umum. Pengkhususan itu diambil dari Asbed al-nuzdl yang
melatarinya. Tetapi, poin ini berlaku hanya bagi mercka yang
menganut kaidah “al-%brah bi khushiish al-sabab ld bi ‘umiim al-
lafzh (khusus-umumnya sebuah hukum dari sebuah teks mengi-
kuti khusus-umumnya scbab di balik teks tersebut. Jika sebuah
teks memiliki sebab khusus, maka hukum yang berlaku mengi-
kuti sebab tersebut, meskipun teksnya bernada umum).”

+ Jika ada secbuah ayat bernada umum lalu diketahui bahwa ayat
terscbut memiliki Asbab al-nuzdl, maka Asbab al-nuzdil itu mem-
buat hukum yang dikandung oleh ayat berlaku hanya untuk sub-
jek yang terlibat dalam Asbab al-nuzdil saja, tidak untuk vang lain.
Dengan kata lain, tidak boleh memberlakukan hukum terhadap
pihak mana pun yang tidak terlibat dalam Asbab al-nuzil. Con-
toh kasus untuk poin ini adalah QS al-Nar [24]: 23-25 Sesungguh-
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nya orang-orang yang menuduh (berbuat zina) terhadap wanita yang
baik-baik, yang tidak pernah sekali pun teringat oleh mereka akan
melakukan perbuatan yang keji lagi beriman, mereka kena laknat di
dunia dan akhirat, dan bagi mereka azab yang besar. Padahari (ke-
tika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terha-
dap apa yang dahulu mereka kerjakan. Dihari itu, Allah akan mem-
beri mereka balasan yag setimpal menurut semestinya, dan tahulah
mereka bahwa Allah-lah yang benar, lagi yang menjelaskan (segala
sesuatu menurut hakikat yang sebenarnya).

Ayat ini, scbagaimana dilaporkan olch Ibn ‘Abbés, turun khusus
tentang ‘Avisyah ra., atau khusus tentang beliau dan istri-istri Na-
bi lainnya. Artinya, bagi orang-orang yang menuduh berbuat zina
terhadap ‘Avisyah dan istri-istri Nabi lainnya, Allah tidak memberi
taubat kepada mercka. Sedangkan bagi orang-orang yang menuduh
terhadap sclain ‘A‘isyah dan istri-istri Nabi lainnya, Allah tetap
membukakan taubat untuk mereka. Ibn ‘Abbas kemudian memba-
cakan ayat: Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-
baik (berbuat zina) dan mercka tidak mendatangkan empat orang saksi,
maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan
Jjanganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan me-
reka itulah orang-orang yang fasik. Kecuali orang-orang yang bertaubat
sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang (QS al-Nr [24]: 4-5).

Dengan ungkapan lain, diterimanya taubat orang yang menuduh
zina tidak mencakup orang yang menuduh zina terhadap ‘Avisyah
dan istri-istri Nabi lainnya. Bagi yang discbut terakhir, tidak ada tau-
bat.

¢ Mengetahui sabab al-nuzil merupakan cara terbaik untuk me-
mahami al-Qur’an dan menyingkap banyak kesamaran yang ter-
dapat dalam banyak ayat yang baru akan benar-benar diketahui
maksudnya setelah diketahui sabab al-nuziil-nya. Tanpa pengeta-
huan tentang kisah seputar ayat, tafsir tentang ayat tersebut tidak
mungkin dicapai secara optimal. Marwan bin al-Hakam pernah
kesulitan memahami QS Ali ‘Imran (3): 188, sampai kemudian Ibn
‘Abbés menjelaskan duduk-perkara ayat tersebut dengan menun-
jukkan sabab al-nuzdil-nya. Contoh lain, QS al-Baqarah (2): 158.
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Ayat ini secara lahiriah tidak menunjuk sa’/ sebagai kewajiban.
Kata-kata tidak ada dosayang terdapat pada ayat menunjukkan ke-
bolehan, bukan keharusan. Sebagian memegang pemahaman lahi-
riah seperti itu. Tetapi, kemudian ‘A‘isyah menolak pemahaman
seperti itu dengan menjelaskan sabab al-nuzil ayat tersebut. Ayat
ini tentang para sahabat yang merasa berdosa ketika melakukan
sa’i. Perasaan itu dipicu oleh kenyataan bahwa orang-orang jahili-
ah juga dulu melakukannya, ditambah dengan adanya patung-
berhala di Bukit Shafa dan Marwah. Ketika orang-orang jahiliah
melakukan s@’i, mercka mengusap kedua patung-berhala itu.
Ayat ini turun untuk menghilangkan perasaan berdosa itu dari
orang-orang Islam yang melakukan sz’Z. Ta turun bukan dalam
rangka menjelaskan bahwa hukum sz’ adalah bolch. Jadi, kata-
kata tidak ada dosa yang terdapat pada ayat dimaksudkan untuk
menghilangkan perasaan tersebut, bukan untuk menunjukkan
kebolehan.
Sabab al-nuziil menjelaskan siapa yang dimaksud oleh sebuah
ayat. Ini dapat menghindari ketidakjelasan dan perselisihan yang
timbul karenanya. Contohnya QS al-Ahqaf (46): 17

Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya, “Cis
bagi kamu keduanya, Apakah kalian berdua memperingatkan kepa-
daku bahwa aku akan dibangkitkan, Padahal sungguh telah berlalu
beberapa umat sebelumku?”Lalu kedua ibu bapaknya itu memohon
pertolongan kepada Allah seraya mengatakan, “Celaka kamu, beri-
manlah! Sesungguhnya janji Allah adalah benar.” Lalu Dia berkata,
“Ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu belaka.”
Waktu itu Mu'awiyah bermaksud mengangkat anaknya, Yazid,
jadi khalifah. Mu’awiyah menulis surah kepada Marwin, gu-
bernur Madinah, supaya menyampaikan maksudnya tersebut ke
penduduk Madinah. Marwién lalu mengumpulkan orang-orang.
Di depan mercka Marwéin menyerukan mercka membaiat Yazid
jadi khalifah. Tapi ‘Abdurrahmén bin Aba Bakar menolak seru-
an Marwién. Melihat itu Marwén bermaksud jelek terhadap ‘Ab-
durrahman kalau saja ‘Abdurrahman tidak mendatangi rumah
‘Avisyah. Di hadapan ‘A‘isyah, Marwan berkata sambil menunjuk
‘Abdurrahman, “Orang inilah yang dimaksud olch ayat dan orang
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yang berkata kepadadua orang ibu bapaknya... (QS al-Ahqaf [46]:
17).” ‘A’isyah membantah kata-kata Marwén dan menunjukkan
sabab al-nuzil ayat yang Marwién bacakan. Beliau berkata, “Mar-
wan telah berbohong. Demi Allah, ayat ini bukan tentang ‘Ab-
durrahmin bin ‘Abu Bakar. Jika kamu mau, akan aku scbutkan
tentang siapa ayat ini turun.”

4. Perhatian Ulama terhadap llmu Asbéab al-Nuzdl

Sekelompok ulama, demikian al-Suyithi, secara khusus menu-
lis tentang asbab al-nuzdil. Yang pertama dari mercka, adalah
‘Ali bin al-Madini, guru al-Bukhiri. Yang paling terkenal di antara
karya-karya tentang asbab al-nuzdil adalah karya al-Wahidi yang di
dalamnya terdapat beberapa hal yang perlu diluruskan. Karya al-
Wihidi ini kemudian diringkas oleh al-Ja’bari, di mana ia membuang
sanad-sanadnya dan tidak menambahkan apa pun terhadapnya. Aba
al-Fadhl Ibn Hajar juga menulis karya tentang ilmu ini, hanya saja
scbagian besarnya hilang dan tidak terlacak. Al-Suyithi sendiri men-
ulis scbuah scbuah kitab tentang ilmu ini. Diakuinya, kitab karan-
gannya itu bercirikan ringkas namun mencakup dan tersusun den-
gan baik (hdfilin méjizan muharraran). Al-Suyithi mengklaim, tidak
ada karya serupa yang menyerupai kitab yang disusunya. Kemudian
ia menamai kitaya: Lubib al-Nuqdl fi Asbib al-Nuzil >

Dalam Lubab al-Nugil fi Asbab al-Nuzil al-SuyGthi menegaskan
bahwa ilmu tentang asbdb al-nuzidl memiliki banyak kegunaan. Ke-
lirulah orang yang mengatakan ilmu ini tidak ada gunanya. Ketika
para ulama salaf mengalami kesulitan dalam mengungkap makna
scbuah ayat, alat bantu yang mercka gunakan untuk mengurai ke-
sulitan itu adalah asbdb al-nuzéil. Namun demikian, al-Wahidi, se-
bagaimana dikutip al-SuytGthi, memberi catatan bahwa betapapun
pentingnya asbdb al-nuzdl, tidak bolch kita sembarangan berbicara
tentangnya kecuali berdasar riwayat yang sahih atau mendengar
dari mereka yang menyaksikan langsung proses nuzdl ayat atau
surah. Jelasnya, pengetahuan tentang asbéb al-nuzdl harus didapat
dari sumber yang jelas dan dapat dipercaya. Scorang alim pernah

39 Jaldluddin al-Suydthi, al-/tqan i ‘Ulim al-Qur*dn (ed. Muhammad Ab{ al-Fadhl
Ibrahim), Kairo: al-Hai " ah al-Mishriyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1974, vol.l, hal. 107.
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ditanya tentang scbuah ayat. Ia malah berkata, “Takwalah kepada
Allah (berhati-hatilah), berkatalah yang benar dan tepat. Orang-
orang yang tahu kepada siapa scbuah ayat turun, telah pergi.™

Menurut al-Suytthi, kitab paling terkenal tentang asbdb al-nuzil
adalah kitab karya al-Wihidi dan kitab karya al-Suyathi sendiri,
vakni Lubib al-Nugdl fi Asbib al-Nuzdl. Lubib al-Nugdl memiliki
beberapa keunggulan atas karya al-Wihidi, antara lain: Pertama,
ringkas. Kedua, mengandung beberapa tambahan yang kemu-
dian ditandai dengan huruf #én. Ketiga, sctiap hadits discbutkan
siapa yang meriwayatkannya dalam kitab-kitab hadits yang terper-
caya scperti al-Kutub al-Sittah, al-Mustadrak, Shahih Ibn Hibbain,
Sunan al-Bathaqgi, al-Dirugquthni, Musnad Ahmad, al-Bazzdr, Abi Ya'ld,
Mu’jam al-Thabrani, Rafsir Ibn Jariy, Ibn Abi Hdtim, 1bn Mardatwaih,
Abdi al-Syaikh, 16n Hayyin, al-Firyini, ‘Abdurrazdq, 1bn al-Mundzir,
dan lainnya. Keempat, riwayat yang sahih dibedakan dari yang tidak,
yang dapat diterima dari yang tidak. Kelima, menggabungkan ban-
yak riwayat yang beragam, dan keenam, membuang riwayat yang ses-
ungguhnya bukan asbdb al-nuzal."

Selain Lubib al-Nugil, ada juga kajian tentang asbib al-nuzil
yang secara khusus meneliti riwayat-riwayat tentang asbdb al-nuzdil
dalam a/-Kutub al-Tis'ah (Sembilan Kitab Hadits: Muswatha™ Malik,
Musnad Ahmad, Sunan al-Ddirimi, Shahih al-Bukhdri, Shahih Muslim,
Sunan Abi Diwud, Jimi’ al-Tirmidzi, Sunan al-Nasd'i, dan Sunan Ibn
Mdjah). Penclitian ini berjudul Al-Muharrir fi Asbib Nuzil al-Qur'dn
min Khilal al-Kutub al-"Tis’ah, Dirdsah al-Asbab Riwdyatan wa Dird-
yatan. Penulisnya Khilid bin Sulaimin al-Muzaini.

Di Pendahuluan, Khilid menegaskan bahwa Allah telah me-
milihkan untuk menjadi sahabat Nabi Saw. orang-orang yang pa-
ling baik hatinya, paling jujur lisannya, serta paling kuat hafalan dan
pemahamannya. Mercka ini menyaksikan turunnya ayat, memahami
tafsirnya, mengetahui apa yang tidak diketahui oleh selain mereka.
Minat terbesar mercka dan tujuan terluhur mereka adalah mema-
hami seruan Allah kepada hamba-hamba-Nya dan menangkap apa

40 Jaldluddin al-Suy(thi, Lubdb al-Nugdl fi Asbdb al-Nuzdi, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘lImiyah, tt., vol. |, hal. 3.
41 Lihatal-Suy(thi, Lubab al-Nugdl... vol.l, hal. 5-6.
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yang dikehendaki-Nya dalam Kitab-Nya. Dengan begitu mercka
meraih sebaik-baik ilmu dan setinggi-tinggi pemahaman.

Umat kemudian tak henti-hentinya mereguk dari keluasan ilmu
dan pemahaman mercka. Para ulama, para pakar, dan para peri-
wayat yang mumpuni dari generasi awal umat ini punya jasa besar
dalam mengumpulkan ilmu, mengkodifikasikannya, mengklasifika-
sikannya ke dalam bab-bab, menjelaskan tafsirannya dan seterusnya,
schingga umat yang datang belakangan mewarisi sejumlah besar
riwayat dalam semua cabang dan bab ilmu. Mercka juga mewarisi
begitu banyak karya berupa syarah dan komentar dengan beragam
jenis, kualitas, dan volumenya.

Kemudian Khilid mengingatkan bahwa tugas para peneliti kon-
temporer terhadap warisan intelektual peninggalan para pendahulu
yang sangat kaya itu adalah menengok, membaca-ulang, meneliti,
melakukan pencermatan, memilah, menata-ulang, memadukan yang
tercecer, mendekatkan yang jauh, mengurai hal-hal yang tampak su-
lit, dan semacamnya. Semua ini guna mendapatkan hasil yang paling
dekat dengan kebenaran dan paling meyakinkan berdasar dalil yang
paling valid. Dalam hal ini, tegas Khalid, ilmu Asbdb al-Nuzdil pun
tidak luput dari perhatian para ulama terdahulu dan sckarang.*

Di antara karya-karya tentang Asbab al-Nuzdl, seperti dikatakan
al-Suyithi di atas, yang paling masyhur adalah karya al-Wihidi. Ma-
ka kurang afdol rasanya membahas ilmu Asbidb al-Nuzdil tanpa me-
ngulas karya al-Wahidi tentang ilmu tersebut. Al-Wahidi menamai
kitab karyanya dengan Asbdb al-Nuzdl.

Dalam Asbab al-Nuzdl al-Wahidi mengatakan bahwa ilmu-ilmu
al-Qur'an sangat kaya dan cabang-cabangnya banyak. Begitu kaya
dan banyaknya schingga tidak mudah bagi lisan untuk mengung-
kapkannya. Namun demikian, al-Wahidi mengaku bahwa ia memi-
liki sejumlah karya yang membahas sebagian besar dari ilmu-ilmu
al-Qur'an itu, termasuk di antaranya Asbab al-Nuzdil. Namun, se-
perti pernah disinggung terdahulu, betapapun pentingnya ilmu As-
bab al-Nuzil, kita tidak diperkenankan bicara tentang asbdb al-nuzil
al-Qur'an kecuali berdasar riwayat yang valid dan mendengar dari

orang-orang yang menyaksikan langsung proses nuzdl (tanzil) al-

42 Al-Muzaini, Al-Muharrir..., hal. 5-6.
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Qur'an. Yaitu mercka yang tahu persis sebab-sebab turunnya ayat,
mengkaji ilmunya dan menemukan jawabannya yang sahih.*

Al-Wihidi kemudian merasa prihatin dengan apa yang terjadi
di zamannya, di mana sctiap orang mercka-rcka, mengada-ada,
membuat cerita dusta tentang sabab nuziil ayat. Padahal hal ini, tegas
al-Wihidi, merupakan kebodohan yang scharusnya tidak dilakukan
oleh orang yang tahu akan bahayanya berkata-kata tentang al-Quran
tanpa pengetahuan tentang asbdb al-nuzdl. Ttulah antara lain yang
mendorong al-Wihidi menyusun kitab khusus berisi asbdb al-nuzil.
Kitab ini nantinya, jelas al-Wahidi, dapat dijadikan pegangan olch
mercka yang konsen dan peduli terhadap masalah nazdl al-Qurin
dan asbdb nuziil-nya. Dengan berpegang pada kitab ini, mercka jadi
tahu mana yang benar dan mana yang salah, mana yang asli dan ma-
na yang palsu, mana keterangan yang berdasar dan mana keterangan
yang tak berdasar. Al-Wihidi membuka kitabnya dengan terlebih
dahulu membahas surah yang pertama kali turun, lalu surah yang
terakhir turun, baru kemudian memasuki asbdb al-nuzal."

Singkat kata, pembahasan tentang asbdb al-nuzdl ini mendapat
perhatian yang cukup tinggi dari ulama-ulama terdahulu. Hal ini
menunjukkan pentingnya ilmu ini dalam mengkaji dan menafsirkan
al-Quran. Berikut beberapa karya klasik yang secara khusus berisi-
kan riwayat-riwayat asbib al-nuzil:

*  Tafshil li Asbib al-Tanzil, karya Maim@n bin Mahrin (w. 117 H),
berupa manuskrip.

¢ Asbib al-Nuzdil, *Ali al-Madini (w. 234 H).

*  Al-Qashash wa al-Asbab al-Lati Nuzila min Ajlihd al-Qurdn, karya
‘Abdurrahmin bin Muhammad bin ‘fsa bin Futhais (w. 402 H).

¢ Asbib al-Nuzil, karya AbG al-Hasan ‘Ali bin Ahmad al-Wihidi
(w. 486 H).

¢ Asbib al-Nuziil wa al-Oashash al-Furginiyah, karya Abt al-Mu-
zhaffar bin As’ad al-Hakimi (w. 567 H).

43 Alf bin Ahmad al-Wahidi, Asbdb Nuzll (ed. ‘Ishdm al-Hamidan), Damam: Dar al-
Ishlah, cet. Il, 1992, hal. 7.

44 Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuzdl al-Qur’an (ed. Kamal Bastni Zaghldl), Bei-
rut: Dar al-Kutub al-‘llmiyah, cet. |, 1411 H, hal. 11. Lihat juga Ab{ al-Fadhl Ahmad
bin ‘All al-‘Asgalani, a/-Ujjdb fi Bayan al-Asbab (ed. ‘Abdul Hakim Muhammad al-
Anis), Dar Ibn al-Juwaini, vol. |, hal. 164.
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* Al-Asbib wa al-Nuzil ‘ald Madzhab Ali al-Rasél, karya Aba Ja’far
Muhammad bin ‘Ali al-Thabari (w. 588).

¢ Asbab al-Nuziil, karya Abt al-Faraj bin al-Jauzi (w. 597).

* Asbib Nuzil al-Ay, karya Abti al-Fath Mahmid bin Muhammad
al-Artaqi (w. 619 H). Kitab in1 merupakan ringkasan kitab Asbdb
al-Nuzdl karya al-Wihidi.

¢ ‘Ajdtib al-Nugdl fi Asbdb al-Nuziil, karya Abt Ishiq Ibrdhim bin
‘Umar al-Ja’bari (w. 732 H).

¢ Sabab al-Nuzdl fi Tabligh al-Rasil, karya Fakhruddin Ahmad bin
‘Alf al-Kafi (w. 755 H).

¢ Risilah fi Asbab al-Nuzdl, karya ‘Ali bin Syihibudin al-Hamdzéni
(w. 786 H).

¢ Al-'Ujjab fi Bayan al-Asbab, karya Ibn Hajar al-*Asqalini (w. 852
H).

* Madad al-Rahmin fi Asbab Nuziil al-Our'dn, karya Zainuddin
‘Abdurrahméin bin ‘Al4" al-Din al-Maqdisi (w. 876 H).

¢ Lubib al-Nugil fi Asbib al-Nuzil, karya Jalaluddin al-Suytthi (w.
911 H).

¢ lrsydd al-Rahmdn li Asbib al-Nuzdil wa al-Naskh al-Mutasyibih wa
Tajewid al-Qurdn, karya *Athiyatulldh bin “Athiyah al-Burhéni (w.
1190 H).

¢ Lubb al-Tafasir fi Ma'rifat Asbib al-Nuzil wa al-Tafsir, karya Mu-
hammad bin ‘Abdullah al-Rami (w. 1195 H).

¢ Asbib al-Tanzil, karya Ahmad bin “Ali bin Ahmad al-Hanafi.
Berupa manuskrip di Dir al-Kutub al-Mishriyah.

¢ Asbab al-Nuzdil, karya *Abdul Jalil al-Nagsyabandi, berupa ma-
nuskrip di Al-Azhar.

Sedangkan karya-karya tentang asbidb al-nuzil yang muncul be-

lakangan di era modern, antara lain:

¢ Al-Shahih al-Musnad fi Asbib al-Nuzdl karya Syaikh Mugbil al-
Wida'1. Surah yang dibahas hanya 56 saja, dicetak sebelum tahun
1983.

* Jimi’ al-Nugil fi Asbib al-Nuzil wa Syarh Ayitihd, karya ‘Alawi
Khalifah *Alawi. Cetakan pertama tahun 1404 H (1984 M).
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¢ Asbib al-Nuzil al-Qurdni, karya Ghazi ‘Tnayah. Dicetak di Al-
jazair tahun 1987.

¢ Asbib al-Nuzdl ‘an al-Shahdbah wa al-Mufassiri, karya ‘Abdul Fat-
tah al-QAdhi. Dicetak tahun 1987.%

5. Satu Sabab untuk Lebih dari Satu Ayat

Ada kalanya beberapa ayat turun dengan satu sabab. Contohnya se-
perti yang diriwayatkan al-Hakim dari Ummu Salamah, ia berka-
ta, “Aku bertanya, ‘Ya Rasulullah, (dalam al-Quran) yang disebut
hanya kaum laki-laki sedang kaum perempuan tidak.” Maka Allah
menurunkan ayat, Sesungguhnya laki-laki yang muslim dan perempuan
yang muslim, laki-laki yang mukmin dan perempuan yang mukmin...
(QS al-Ahzab [33]: 35). Allah juga menurunkan ayat, Sesungguhnya
Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara ka-
lian, baik laki-laki atau perempuan... (QS Ali ‘Imran [3]: 195).”
Termasuk dalam hal ini (lebih dari satu ayat turun dengan satu sa-
bab), seperti yang diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair dari Ibn ‘Abbas,
ia berkata, “Waktu itu Rasulullah Saw. sedang bernaung di bawah
pohon. Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya akan datang kepada kalian
sescorang. la memandang kalian dengan mata sctan. Jika ia datang,
janganlah kalian berbicara dengannya. "Tidak lama kemudian datang
kepada mercka scorang laki-laki berkulit biru bermata buta sebelah.
Begitu Nabi Saw. melihatnya, beliau bertanya kepadanya, ‘Mengapa
kamu dan teman-temanmu memaki diriku?’ Ia menjawab, ‘Biarkan
aku mendatangkan teman-temanku.” Ketika itu mercka bersumpah
atas apa yang mercka katakan dan apa yang mercka lakukan. Lalu
Allah menurunkan ayat, (Ingatlah) hari (ketika) mereka semua dibang-
kitkan Allah lalu mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan
musyrikin) sebagaimana mercka bersumpah kepadamu; dan mereka me-
nyangka bahwa mereka akan memperoleh suatu (manfaat). Ketahuilah,
bahwa mercka orang-orang pendusta (QS al-Mujadilah [58]: 18). Den-
gan kasus ini juga Allah menurunkan ayat, Mercka (orang-orang
munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak

45 ‘Abdul Hakim Muhammad al-Anis dalam “Pengantar” untuk kitab a/-Ujjab fi Bayan
al-Asbab karya Abl al-Fadhl Ahmad bin ‘Ali al-‘Asqalani, Dar Ibn al-Juwaini, vol. |,
hal. 80-84.
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mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam
dan mengingini apa yang mereka tidak dapat mencapainya, dan mereka
tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-
Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mercka. Maka jika mercka
bertaubat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mercka berpaling,
niscaya Allah akan mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia
dan akhirat; dan mereka sekali-kali tidaklah mempunyai pelindung dan
tidak (pula) penolong di muka bumi (QS al-Taubah [9]: 74).7%

Contoh lainnya ada dalam riwayat al-Bukhari dari Zaid bin
Tsabit bahwa Rasulullah Saw. mendiktekan kepadanya bahwa
tidaklah sama antara mukmin yang tidak ikut berperang dengan
orang-orang yang berjihad di jalan Allah. Ketika itu datang *Abdul-
lah bin Ummi Maktim dan berkata, “Ya Rasulullah, scandainya aku
mampu berjihad, pastilah aku akan berjihad.” Abdullih bin Ummi
Maktiim adalah seorang buta. Maka Allah menurunkan ayat, Tidak-
lah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak tkut berperang) yang
tidak mempunyai ‘uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan
Allah (QS al-Nisa™ [4]: 95). Kejadian ini, yakni pertanyaan ‘Abdullih
bin Ummi Maktim, juga menjadi sebab bagi turunnya ayat, Tiada
dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, orang-
orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak memperoleh apa yang
akan mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan
Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang
yang berbuat baik. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
(QS al-Taubah [9]: 91).¥

6. Lebih dari Satu Sabab untuk Satu Ayat

Ini merupakan kebalikan dari scbelumnya. Yakni satu ayat dila-
tari oleh lebih dari satu kejadian (sabab); al-ndzil wihid wa al-sabab
muta’addid. Maksudnya, terdapat beberapa sabab tapi al-Qur'an yang

46 Tim Ulama Mesir, al-Mausti'ah al-Qur &niyah al-Mutakhashsishah, Mesir: al-Majlis
al-A'l3 li al-Syu” (n al-Islamiyah, 2002, hal. 63.

47 Lihat Muhammad bin Muhammad Ab( Syuhbah, al-Madkhal li Dirdsah al-Qur'an
al-Karim, Kairo: Maktabah al-Sunnah, cet. I, 2003, hal. 153-155.
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turun berkenaan sabab-sabab itu hanya satu ayat atau beberapa peng-
gal ayat di satu tempat. Berikut contoh untuk kasus ini:

Pertama, firman Allah Swt.:

Dihalalkan bagi kalian pada malam hari bulan puasa bercampur
dengan isteri-isteri kalian; mereka adalah pakaian bagi kalian,
dan kalian pun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui
bahwa kalian tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah
mengampuni kalian dan memberi maaf kepadamu. Maka seka-
rang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan
Allah untuk kalian, dan makan minumlah hingga terang bagi
kalian benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) jang-
anlah kalian campuri mereka itu, sedang kamu beriktikaf dalam
masjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu mendekati-
nya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia, supaya mereka bertakwa (QS al-Bagarah [2]: 187).

Dari al-Barra bin ‘Azib, ia mengatakan bahwa para sahabat, jika
ia scorang laki-laki yang sedang puasa lalu datang waktu berbuka, ia
biasa tidur sebelum berbuka. Malamnya ia tidak makan, tidak pula
siangnya sampai petang. Ada scorang bernama Qais bin Sharmah al-
Anshari. Ketika ia berpuasa, saat datang waktu berbuka ia mendata-
ngi istrinya dan bertanya, “Apakah kamu punya makanan?” Istrinya
menjawab, “Tidak, tapi aku akan pergi dan mencarinya untukmu.”
Di siang hari saat bekerja, Qais tertidur. Istrinya mendatanginya dan
melihatnya sedang tertidur. Ketika itu sang istri berkata kepadanya,
“Kerugianlah bagimu!” Ketika tengah hari tiba, Qais tak sadarkan
diri. Kerika sudah sadar, ia menceritakan hal itu kepada Nabi Saw.
Maka turunlah ayat ini, Dihalalkan bagi kalian pada malam hari bu-
lan puasa bercampur dengan isteri-isteri kalian (QS al-Baqarah [2]: 187).
Mendengar itu, mercka sangat senang. Lalu turun lanjutan ayat-
nya, dan makan minumlah hingga terang bagi kalian benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar (QS al-Baqarah [2]: 187).

Masih dari al-Barrd® bin ‘Azib, ia mengatakan bahwa ketika
puasa Ramadhan diwajibkan, mercka (para sahabat) tidak mendeka-
ti istri-istri mercka sclama bulan Ramadhan penuh. Kaum lelaki
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menahan diri mercka dari menggauli istri-istrinya. Maka turunlah
penggalan ayat, Allah mengetahui bahwasanya kalian tidak dapat me-
nahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kalian dan memberi maaf
kepadamu (QS al-Baqarah [2]: 187).

Sabab untuk turunnya ayat ini (QS al-Baqarah [2]: 187) lebih dari
satu, yaitu rasa lapar, kelelahan, dan menahan diri dari menggauli is-
tri di malam hari sclama Ramadhan. Untuk sabab-sabab itu, turunlah
satu ayat, yakni QS al-Baqarah (2): 187.

Kedua, firman-Nya:

Mercka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah,
“Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan
(bagi ibadah) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-
rumah dari belakangnya, tetapi kebajikan itu ialah kebajikan
orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari
pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu berun-
tung (QS al-Baqarah [2]: 189).

Dari al-Barra® bin al-*Azib, ia mengatakan bahwa ayat ini turun
tentang kami. Orang-orang Anshar apabila berhaji mercka tidak su-
ka masuk rumah lewat pintu depan melainkan lewat pintu belakang.
Maka, ketika ada scorang laki-laki Anshar yang berani masuk rumah
lewat pintu depan, ia pun dicela oleh orang-orang Anshar lainnya.
Ketika itu turun ayat, dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-
rumah dari belakangnya, tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang
bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya...
(QS al-Baqarah [2]: 189).

Ayat ini (QS al-Baqarah [2]: 189) turun dengan dua sabab, yaitu
pertanyaan mercka kepada Rasulullah Saw. tentang bulan sabit, dan
kebiasaan mercka memasuki rumah lewat pintu belakang selama
mercka berhaji.

Bukan hanya satu ayat, bahkan satu surah penuh pun dapat pula
turun dilatari beberapa sabab, seperti terjadi pada surah al-Fath. Se-
bagaimana diriwayatkan banyak hadis, surah ini turun kepada Rasu-
lullah Saw. ketika beliau pulang dari Hudaibiyah. Beberapa hal men-
jadi sabab bagi turunnya surah ini, di antaranya berbai’atnya mercka
(sahabat) kepada Rasulullah Saw. untuk berperang ketika berembus
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berita bahwa ‘Utsmin telah terbunuh. Secara spesifik, kejadian ini
dirckam ayat Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang
mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon. Maka
Allah mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan ke-
tenangan atas mercka dan memberi balasan kepada mereka dengan ke-
menangan yang dekat (S al-Fath [48]: 18).

Peristiwa lainnya yang menjadi sabab bagi turunnya surah ini
adalah ditahannya tangan (kejahatan) orang-orang musyrik dari
kaum Mukmin ketika sckelompok kaum musyrik bermaksud me-
nyerang kaum Mukmin. Kejadian ini secara spesifik direkam dalam
ayat, dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan)
kalian dan (menahan) tangan kalian dari (membinasakan) mercka di te-
ngah Kota Mekkah sesudah Allah memenangkan kalian atas mereka, dan
adalah Allah Maha melihat apa yang kalian kerjakan (QS al-Fath [48]:
24).

Dan banyak hal lainnya yang menjadi sabaé bagi turunnya satu
surah ini. Disini cukup dikatakan bahwa lebih dari satu sebad untuk
satu ayat atau beberapa ayat di satu tempat, bahkan satu surah penuh
bukan merupakan hal mustahil. Penclusuran riwayat menunjukkan
bahwa hal itu benar-benar terjadi.®

7. Al-“Ibrah bi ‘Umim al-Lafzh atau bi Khushish al-
Sabab?

Jika sebuah ayat memiliki kesamaan dengan sabab-nya dalam hal
keumumannya, maka ayat itu tetap dalam keumumannya. Jika se-
buah ayat memiliki kesamaan dengan sabab-nya dalam hal kekhu-
susannya, maka ayat itu tetap dalam kekhususannya. Untuk contoh
yang pertama (ayat dan sebab sama-sama umum) adalah firman-Nya:

Mercka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah, “Haid itu
adalah suatu kotoran. "Olch sebab itu, hendaklah kalian menjauhkan diri
dari wamita di waktu haidh; dan janganlah kalian mendekati mereka, se-
belum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka
itu di tempat yang diperintahkan Allah kepada kalian. Sungguh Allah

48 Lihatal-Muzaini, al-Muharrir... hal. 125 -127.
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menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-orang yang
menyucikan diri (QS al-Baqarah [2]: 222).

Dari Anas, ia katakan bahwa orang-orang Yahudi apabila istri
mereka haidh, mereka mengusirnya dari rumah, tidak memberinya
makan-minum, tidak pula menggaulinya di rumah. Kemudian Ra-
sulullah Saw. ditanya tentang hal itu. Maka turunlah ayat ini: mercka
bertanya kepadamu tentang haidh...Lalu Rasulullah Saw. bersabda,
“Pergaulilah istri-istri kalian di rumah, dan lakukanlah apa saja se-
lain sanggama (jima’).”

Sedangkan untuk contoh yang kedua (ayat dan sabab sama-sama
khusus) adalah firman-Nya:

Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka
itu. Yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk member-
sthkannya. Padahal tidak ada seseorang pun memberikan suatu
nikmat kepadanya yang harus dibalasnya. Tetapi (dia memberi-
kan itu semata-mata) karena mencari keridhaan Tuhannya yang
Mahatinggi. Dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan
(QS al-Lail [92]: 17-21).

Ayat ini turun tentang AbG Bakar. A/if dan lim pada kata argd
(yang paling takwa) adalah alif-lam ‘ahdiyah. Alif-lim ‘ahdiyah ber-
fungsi menunjukkan bahwa “yang paling takwa” yang discbut ayat
ini merujuk pada orang tertentu yang tentangnya ayat ini turun, yak-
ni AbG Bakar, tidak bisa lain. AbG Bakar telah membebaskan tujuh
hamba sahaya yang disiksa olch para tuan mercka karena memeluk
Islam, yaitu Bilal, ‘Amir bin Fuhairah, al-Nahdiyah, anak perem-
puan al-Nahdiyah, Ummu ‘Is4, dan Ummah Bani al-Mu'il. Ayat ini
hingga akhir surah (ayat 17-21) turun tentang Aba Bakar."” Scperti
telah dikatakan, ayat ini bernada khusus dan turun oleh sababd khusus
pula, maka ia tetap dalam kekhususannya.

Sejatinya masalah ini dikupas olch banyak ulama. Di antara me-
reka, yang paling besar perhatiannya adalah ulama-ulama ushul (pa-

kar dasar-dasar hukum Islam) dan para mufasir. Yang menjadi kon-

49 Baca Mannd' al-Qaththan, Mabéhits fi ‘Uldm al-Qur*an, Maktabah al-Ma'arif li al-
Nasyr wa al-Tauzi", cet. Ill, 2000, hal. 83.
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sen para ulama ashul adalah bagaimana menggali dan “mengolah”
ayat-ayat al-Qur'an schingga melahirkan hukum-hukum syariat.
Sedang yang menjadi fokus para mufasir adalah bagaimana mema-
hami dan memaknai ayat-ayat itu tanpa harus mengaitkannya den-
gan hukum syara’.

Lepas dari itu, penclusuran tentang hubungan antara ayat-ayat
yang turun dengan sabab yang melatarinya, ditinjau dari sisi umum-
khususnya, akan melahirkan empat bentuk hubungan logis. Itu kare-
na ayat yang turun bisa bersifat umum, bisa pula khusus. Demikian
juga sabab-nya, bisa umum dan bisa khusus. Maka, lahirlah bentuk-
bentuk hubungan seperti berikut:

Pertama, sabab nuzdil-nya bersifat umum dan ayat yang turun
juga umum.Tidak ada kesulitan dalam bentuk seperti ini. Hukum
yang lahir dari ayat pun bersifat umum. Hal ini disepakati olch
semua ulama. Contoh untuk bentuk (kasus) ini adalah sabab nuzdil

QS al-Baqarah [2]: 220:

... dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakan-
lah, “Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika
kalian bergaul dengan mereka, maka mereka adalah saudaramu;
dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang
mengadakan perbaikan dan jikalan Allah menghendaki, niscaya
Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Ibn ‘Abbis mengatakan bahwa ketika Allah Swt. menurunkan
ayat Dan janganlah kalian mendekati harta anak yatim, kecuali den-
gan cara yang lebih baik... (QS al-Isrd® [17]: 34) dan ayat sesungguh-
nya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim... (QS
al-Nisd™ [4]: 10), orang-orang yang memiliki anak yatim segera me-
misahkan makan mereka dari makan anak yatim, minum mereka
dari minum anak yatim. Mereka juga mendahulukan makan dan
minum anak yatim dari makan-minum mercka. Mercka menahan
diri sebelum anak yatim memakannya atau bahkan membuangnya.
Hal itu memberatkan mercka. Lalu mereka melaporkannya kepada
Rasulullah Saw. Maka turunlah ayat ... dan mereka bertanya kepad-
amu tentang anak yatim, katakalah, “Mengurus urusan mereka secara
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patut adalah baik, dan jika kalian bergaul dengan mercka, maka mer-
cka adalah saudaramu (QS al-Baqarah [2]: 220). Dengan ayat ini Allah
menerangkan bahwa mereka tidak harus berbuat seperti itu, yakni
memisahkan jatah makan dan minum mercka dari jatah anak-anak
yatim yang mereka pelihara.® Seperti telah disinggung, hukum yang
dimuat olch ayat ini berlaku umum; meliputi siapa saja yang meme-
lihara anak yatim.

Kedua, ada kalanya sabab nuzdl bersifat khusus dan ayat yang
turun berkenaan dengannya juga khusus. Seperti bentuk yang per-
tama, bentuk kedua ini juga tidak ada masalah.Yakni hukum yang
lahir dari ayat bersifat khusus, hanya mencakup person yang menjadi
sabab bagi turunnya ayat itu. Itu karena ada kesamaan antara ayat
dan sabab nuzdil-nya, yaitu sama-sama khusus. Tidak ada perbedaan
di antara para ulama tentang bentuk kedua ini. Contoh kasus untuk

bentuk ini adalah sabab nuzdil untuk satu surah penuh, yaitu surah
al-Masad:

Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan
binasa. Tidaklah berfacdah kepadanya harta bendanya dan apa
yang ia usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalam api yang
bergejolak. Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar.
Yang di lehernya ada tali dari sabut (QS al-Masad [111]: 1-5).

Dari Ibn ‘Abbés ra., ia mengatakan bahwa ketika turun ayat
dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat (QS al-
Syu’aré [26]: 214), Nabi Saw. mendaki Bukit Shafé lalu berseru, “Wa-
hai Bani Fihr, wahai Bani ‘Adi!” Mercka kemudian berkumpul. Jika
di antara mercka ada yang tidak bisa datang, maka ia mengutus per-
wakilan untuk melihat siapa gerangan yang berseru itu. Datanglah
Abt Lahab bersama orang-orang Quraisy. Lalu Nabi Saw. bersabda,
“Apa pendapat kalian jika aku kabarkan kepada kalian bahwa pa-
sukan berkuda berada di sebuah lembah hendak menyerang kalian.
Apakah kalian akan mempercayaiku?” Mercka menjawab, “Ya. Ka-
mi tidak pernah melihat darimu selain kejujuran.” Nabi Saw. melan-
jutkan, “Sesungguhnya aku pemberi peringatan bagi kalian bahwa
di hadapanku ada azab yang amat berat.” Abt Lahab berkata, “Ke-

50 Tim Ulama Mesir, al-Mausd‘ah..., hal.51.
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binasaanlah bagimu! Hanya untuk inikah kamu memanggil kami
semua?” Maka Allah menurunkan surah al-Masad.

Ketiga, bisa jadisabab bersifat umum sedangkan redaksi ayat vang
turun bersifat khusus. Bentuk yang ketiga ini hanya gambaran ke-
mungkinan (shirah fardhiyah) yang pada kenyataannya tidak pernah
terjadi pada al-Qur'an sebab bertentangan dengan karakter baldghah
(gaya bahasanya) dan tidak bersesuaian teks ayat dengan sabab-nya.
Sabab nuzdl itu ibarat pertanyaan dan teks ayat yang turun jawaban-
nya. Ketika jawaban kurang memenuhi pemintaan yang ada dalam
pertanyaan, maka hal itu bertentangan dengan prinsip balighah !

Keempat, ada kalanya sabab nuzdil-nya khusus sedangkan teks
ayat yang turun bersifat umum. Gambaran seperti inilah yang
diperselisihkan para ulama. Dalam al-Qur*an bentuk seperti ini teru-
lang dalam lebih dari satu surah. Perselisthan para ulama berkisar
seputar pertanyaan apakah vang kita jadikan pegangan (7brah)
adalah keumuman teks ayat, schingga teks yang bersifat umum itu
tetap dalam keumumannya yang mencakup semua person, baik per-
son-person yang menjadi sabab maupun selain mereka yang memi-
liki kesamaan? Ataukah yang kita jadikan pegangan adalah kekhu-
susan sabab, schingga teks ayat tidak berada dalam keumumannya
melainkan terbatas hanya mencakup person-person yang menjadi
sabab? Jika kaidah ini yang dipegang maka sclain mercka yang men-
jadisabab tidak tersentuh hukum kecuali ada dalil selain teks ayat.

Berikut contoh untuk bentuk (kasus) ini, kemudian akan dikete-
ngahkan pandangan para ulama tentangnya, lalu dijelaskan pendapart
mana yang paling kuat untuk diambil:

Ibn ‘Abbis mengatakan bahwa Hilal bin Umayyah menuduh
istrinya berbuat zina dengan Syarik bin al-Samhi’. Tuduhan it
disampaikan Hildl kepada Nabi Saw. Rasulullah Saw. bersabda,
“(Kamu harus menunjukkan) bukti. Jika tidak, maka punggungmu
harus di-hadd (cambuk).”Hilal berkata, “Ya Rasulullah, jika kita me-
lihat scorang laki-laki berada di atas istri kita, perlukah kita men-
datangkan bukti?” Rasulullah Saw. bersabda lagi, “(Kamu harus
menunjukkan) bukti. Jika tidak, maka punggungmu harus di-hadd
(cambuk).” Hilal berkata kepada Nabi Saw., “Demi Zat yang me-
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ngutusmu dengan kebenaran, sesungguhnya aku ini jujur (dengan
pengakuan ini). Semoga Allah menurunkan (ayat) tentang urusanku
ini yang dapat membebaskan punggungku dari hukuman had.”
Maka turunlah ayat, Dan orang-orang yang menuduh isterinya (ber-
zina), padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka
sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan
nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar.
Dan (sumpah) yang kelima bahwa laknat Allah atasnya, jika dia terma-
suk orang-orang yang berdusta. Istrinya itu dihindarkan dari hukuman
oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah sesungguhnya suaminya itu
benar-benar termasuk orang-orang yang dusta. Dan (sumpah) yang ke-
lima bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang
yang benar (QS al-Nir [24]: 6-9).

Kemudian Nabi Saw. pergi. Beliau menyuruh sescorang men-
datangi Hildl dan istrinya untuk datang kembali ke beliau. Keduanya
pun datang menemui beliau. Hilal berdiri lalu bersaksi. Nabi Saw.
bersabda, “Sesungguhnya Allah tahu bahwa salah satu dari kalian
berdua berbohong. Adakah dari kalian yang mau bertobat?” Kemu-
dian istri Hilal bersaksi. Saat ia hendak mengucapkan kesaksiannya
yang kelima, orang-orang berkata kepadanya, “Ini mendatangkan
murka Allah.” Ibnu Abbas berkata, “Wanita itu terbata-bata, dia
mundur hingga kami menyangkanya akan mengakui perbuatan-
nya, tetapi dia malah berkata, ‘Aku tidak akan membuat kabilahku
malu.” Maka dia meneruskan sumpahnya. Nabi bersabda, “Perhati-
kanlah, bila wanita ini melahirkan anak dengan kedua kelopak mata
hitam, sepasang bokong yang padat dan kedua kaki yang berisi maka
dia adalah anak Syarik bin al-Sahma".” Maka wanita tersebut mela-
hirkan anak dengan ciri demikian, Nabi Saw. bersabda, “Kalau ridak
ada kitab Allah yang telah turun, niscaya antara kita dan dirinya ma-
sth ada urusan.”

Riwayat di atas menunjukkan bahwa sebeb nuzdil bagi ayat ini
bersifat khusus. Yakni tuduhan Hilél bin Umayyah terhadap istrinya
telah melakukan zina dengan Syarik bin al-Sahmi’. Sementara itu
ayat-ayat ini (QS al-Nr [24]: 6-9) turun tentang hukum /’dn dengan
teks yang bersifat umum. Keumuman ayat ini ditandai dengan kata-
kata dan orang-orang yang menuduh isteri mereka (berzina).
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Yang menjadi perselisthan paham ulama di sini adalah: Apakah
redaksi ayat yang bersifat umum itu dengan sendirinya mencakup se-
tiap suami yang menuduh istrinya berzina tanpa disertai para saksi, se-
hinggatidak perludalillain diluar zash iniberupaijtihad ataugryds un-
tuk menunjukkan keumumanitu? Jikainiyang berlaku, makakaidah
yang dipedomani adalah LM.‘...'I'! ua_raé'-y ‘ Laalll r_}‘.’u Ej)a_l'l
(al-tbrah bi ‘umiim al-lafzh ld bi khushiish al-sabab). Atau apakah teks
ayat yang berbunyi umum itu hukumnya hanya berlaku terhadap pi-
hak yang menjadisabab nuzil-nya saja, yakni Hilil bin Umayyah dan
istrinya? Schingga untuk selain mereka berdua yang melakukan hal
yang sama, hukum bagi mercka bukan ditetapkan oleh ayat ini me-
lainkan olch dalil lain yaitu giyds. Jika ini yang berlaku, maka kaidah
yang dipedomani adalah Ja2)) goen N w_‘,'l P 3)6“-“
(al-‘ibrah bi khushiish al-sabab [d b1 ‘umiim al-lafzh).>*

Dalam hal ini para ulama terbagi dua. Jumhur (mayoritas) ber-
pendapat yang pertama, sedangkan sekelompok lainnya berpendapat
yang kedua. Sebelum menunjukkan argumen masing-masing ke-
lompok, satu hal harus ditegaskan terlebih dahulu. Yaitu bahwa
semua sepakat atas keumuman hukum ayat-ayat yang memang
turun dengan redaksi bersifat umum, meski sabab nuzdl-nya bersi-
fat khusus. Tentu saja ini berlaku selama tidak ada indikator yang
menunjukkan bahwa ayat-ayat itu tdak berlaku umum. Tegasnya,
teks yang bersifat umum, meski turun discbabkan olch sabad khusus,
hukum yang dikandung oleh teks itu bersifat umum pula; mencakup
semua keadaan dan semua orang yang memiliki kesamaan dengan
keadaan dan orang yang menjadi sabab nuziil. Sekali lagi, hingga di
sini semua ulama sepakat.

Yang mereka perselisihkan adalah dengan apa atau dengan cara
bagaimana keumuman hukum yang terkandung dalam teks ayat itu
sampai kepada keadaan atau person lain di luar keadaan atau per-
son yang menjadi sebab. Dalam hal ini jumhur berpendapat bahwa
hukum yang berlaku pada keadaan atau person lain di luar keadaan
atau person yang menjadisabab adalah hukum dalam teks itu sendiri.
Artinya, dalil yang digunakan adalah dalil teks ayat itu sendiri, bu-

kan dalil yang lain selain ayat. Sementara itu kelompok selain jumhur
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berpandangan bahwa hukum yang berlaku atas keadaan atau per-
son lain di luar keadaan atau person yang menjadi sabab ditetapkan
berdasarkan giyds, bukan berdasarkan nash (ayat). Artinya, mercka
tidak mengingkari berlakunya hukum atas keadaan atau person lain
di luar keadaan atau person yang menjadisabab. Hanya saja pember-
lakuan hukum itu ditetapkan tidak oleh nash ayat, melainkan olch
dalil lain yaitu giyas.

Berikut argumen masing-masing kelompok. Kelompok jumhur
berargumen (hujjah) dengan hal-hal berikut:

¢ Yang menjadi pegangan dalam berargumen adalah nash (ayat),
bukan pertanyaan atau kejadian yang menjadi sabab nuzil ayat
itu. Karenanya, kita acap-kali melihat teks ayat memberikan
jawaban yang menyimpang dari pertanyaan karena adanya hik-
mah atau kebaikan yang menuntut demikian. Dalam hal ini ayat
“sengaja” mengarahkan si penanya ke hal lain yang lebih penting
untuk diperhatikan (ditanyakan). Contoh untuk kasus ini adalah
firman-Nya: “Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan.
Jawablah, “Apa saja harta yang kalian nafkahkan hendaklah diberi-
kan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan.” Dan apa saja
kebaikan yang kalian buat, maka sesungguhnya Allah Maha menge-
tahuinya (QS al-Baqarah [2]: 215). Seperti terlihat, pertanyaan-
nya adalah apa yang scharusnya dinafkahkan, tetapi jawabannya
adalah tentang siapa saja yang scharusnya diberi natkah. Jawaban
ini disampaikan guna menunjukkan bahwa hal itulah yang scha-
rusnya ditanyakan.

¢ Tcks ayat yang bersifat umum wajib tetap berada dalam keumu-
mannya. Setiap teks harus ditetapkan berdasarkan makna aslinya
yang segera muncul di benak ketika membacanya. Tidak bolch
mengalihkan teks dari makna awalnya kecuali terdapat garinah
(indikator) yang menghalangi pemberlakuan makna awal itu. Ke-
nyataan bahwa ada ayat yang turun olch sabab yang bersifat khu-
sus bukan merupakan garinah yang dapat mengkhususkan ayat
tersebut. Tidak ada salahnya jika scbuah sebab khusus menjadi
jalan bagi turunnya ayat yang menjelaskan hukum terkait sabab
tersebut serta segala hal yang memiliki kesamaan dengannya.
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¢ Parasahabat dan gencrasi sctelahnya memegang keumuman teks-

teks ayat yang turun dengan nada umum, meski turun dengan
sabab yang bersifat khusus. Ayat-ayat ini kemudian mereka ber-
lakukan terhadap kejadian atau person lain yang memiliki kesa-
maan dengan kejadian atau person yang menjadi sabab nuzil.
Pemberlakuan itu tidak memerlukan dalil lain seperti giyas atau
lainnya. Maka itu, mercka memberlakukan hukum zAihdr bukan
hanya terhadap orang yang menjadi sabab bagi turunnya ayat zAi-
har, melainkan berlaku juga atas semua orang yang melakukan
zhihdr, siapa pun dan di mana pun. Ayat zhihdr yang dimaksud
adalah QS al-Mujadalah (58): 3-4. Sedang yang menjadi sabab
bagi turunnya ayat ini adalah Aus bin al-Shimit yang men-zhihdr
istrinya, Khaulah binti Tsa’labah.”

Adapun kelompok sclain jumhur, argumen-argumen mercka

sesungguhnya hanya berupa kekhawatiran. Berikut beberapa ar-
gumen mercka, disusul kemudian bantahan terhadap setiap argu-
men yang mercka ajukan itu.
Jika kaidah al-"tbrah bi ‘umim al-lafzh yang kita pedomani, maka
sabab nuzil menjadi idak ada gunanya. Jika sabab nuzal tidak ada
gunanya, buat apa kita menjelaskannya panjang-lebar? Buat apa
para ulama berupaya sedemikian rupa meriwayatkannya? Un-
tuk apa para mufassir mengkaji dan membahasnya? Maka untuk
menunjukkan bahwa sabab nuzdl itu penting, tidak ada jalan se-
lain mcmcgangkaidahw\ S Y« WJ\ P paE BJ.\A.“
(al-ibrah bi khushiish al-sabab ld bi ‘umiim al-lafzh).

Argumen ini dapat dibantah antara lain dengan pernyataan
ini: Pengetahuan tentang sabab nuziil memiliki banyak kegunaan
lainnya di luar kegunaan yang discbut di atas, seperti menunjuk-
kan hikmah penetapan hukum syara’ (hikmah al-tasyrt’), mengu-
rai kemusykilan dalam memahami ayat, dan banyak lainnya.
Jika kaidah al-ibrah bi ‘umim al-lafzh yang kita pedomani,
maka berdustalah orang yang bersumpah, “Demi Allah, saya
tidak makan,” ketika ia makan roti padahal ia hanya berjan-
ji tdak akan makan buah-buahan. Para fugaha sendiri men-
gatakan bahwa ia tidak melanggar janji dan tidak berdusta ke-
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tika mengatakan, “Demi Allah, saya tidak makan.” Sebab yang
ia makan adalah roti, bukan buah-buahan, dan yang ia maksud
dengan “tidak makan” adalah “tidak makan rot.” Hal ini
mempertegas bahwa kaidah yang harus kita pedomani adalah
Lall pgam ¥« o) (ognat 8 pall (al-ibrah b khushitsh
al-sabab ld bi ‘umim al-lafzh).

Bantahan untuk argumen ini adalah bahwa pengkhususan

dalam contoh di atas berdasar pada ‘usf (kebiasaan di masyarakat)
yang memang memastikan bahwa orang yang bersumpah seperti
itu tidak bermaksud menafikan semua makanan melainkan ha-
nya buah-buahan. Pengkhususan itu datang dari adanya garinah
(faktor cksternal) yang menuntut demikian, bukan dari kejadian
(sabab) yang bersifat khusus itu sendiri. Tidak ada perselisihan
pendapat dalam hal ini. Yang diperselisihkan adalah ketika tidak
ada garinah bahwa ayat yang umum harus berlaku khusus ketika
sabab-nya bersifat khsusus.
Jika kaidah al-ibrah bi ‘umiim al-lafzh yang kita pedomani, ma-
ka tidak ada gunanya hubungan antara turunnya ayat dengan
sabab-nya. Hubungan itu justru menunjukkan bahwa al-%brah
bi khushiish al-sabab i bi ‘wumdm al-lafzh. Jika tidak demikian,
maka bisa saja ada ayat yang turun secbelum terjadinya sabab
atau jauh setelahnya schingga antara ayat dan sabab nuzdil-nya
tidak ada hubungan. Kita tahu, hal itu tidak pernah terjadi.
Dengan begitu maka kaidah yang harus kita pegang adalah
Ll pgoms Y o) (oguat 3l (al-ibrah b Rhushiish
al-sabab lG bi ‘umim al-lafzh).

Bantahan untuk argumen ini adalah bahwa bersusulannya se-
buah sabab dengan turunnya ayat dengan sendirinya menetapkan
scbuah hukum syariat sckaligus menujukkan hikmah di balik
penctapan itu, serta menjelaskan apa yang sesungguhnya dimak-
sud oleh ayat bersangkutan. Kebersusulan itu tidak bertujuan
membatasi hukum yang diusung oleh ayat hanya untuk kejadian
atau person yang menjadi sabab saja.

Jika kaidah al-ibrah bi ‘umim al-lafzh yang kita pedomani,
maka bolch saja kita mengeluarkan sabab yang bersifat khu-
sus dari konten ayat yang bersifat umum ketika ada dalil yang
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mengkhususkan sebab itu. Karena ketika itu kedudukan sabab
sama scperti kejadian atau person lainnya (tidak punya kekhu-
susan). Padahal para ulama sepakat bahwa hal itu tidak bolch.
Dengan begitu maka kaidah yang harus dipedomani adalah
Lall pgams N o o) Lot § pall (al-ibrah bi khushiish
al-sabab Id bi ‘umdim al-lafzh).

Bantahan untuk argumen ini adalah bahwa ketidakbolehan

mengeluarkan sabab yang bersifat khusus dari konten ayat yang
bersifat umum itu dikarenakan adanya karakter khusus pada
kejadian atau person yang menjadi sebab itu yang tidak dimi-
liki oleh kejadian atau person lain yang tidak menjadi sebab. Na-
mun demikian, ia tetap berada dalam keumuman ayat, bahkan
mendapat prioritas mengingat ia memiliki banyak kegunaan
dalam menafsikan dan memahami ayat.
Jika kaidah al-’ibrah bi ‘umiim al-lafzh yang kita pedomani, ma-
ka terdapat ketidaksesuaian antara teks ayat yang umum yang
merupakan jawaban, dengan sabab yang merupakan pertanyaan.
Adanya pertanyaan khusus dijawab dengan jawaban umum
merupakan ketidaksesuaian. Ketidaksesuaian dalam hal ini ber-
tentangan dengan kaidah balighah. Keberadaannya mencederai
baldghah, dan pada gilirannya merupakan kekurangan yang tidak
pantas disematkan pada al-Qur an.

Bantahan untuk argumen ini adalah bahwa justru kesesuaian
vang diharapkan itu benar-benar ada pada saat ayat bersifat
umum, karena ia dengan sendirinya mencakup penjelasan hukum
tentang sebab yang bersifat khusus. Dengan kata lain, hukum
vang umum dengan sendirinya menaungi seluruh bagian yvang
ada di bawahnya dengan kekhususannya masing-masing. Maka
tidak ada gunanya mempersoalkan kesesualan antara pertanyaan
yang khusus dengan jawaban yang umum, karena yang umum itu
pasti menaungi yang khusus. Nah, setelah sababd yang khusus itu
terjawab oleh ayat yang umum, ayat itu kemudian menjelaskan
hukum kejadian lainnya yang memiliki kesamaan dengan sabab.
Kejadian serupa ini tidak bertentangan dengan kaidah balighah
(gaya bahasa). Sckali lagi, jawaban umum untuk pertanyaan khu-
sus tidak melanggar kaidah dalaghah, justru merupakan sebuah
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keistimewaan di mana jawaban memberi lebih dari yang ditan-
yakan tanpa mengurangi hak pertanyaan.

Demikian, semua argumen yang diajukan kelompok se-
lain jumhdirdapat dibantah schingga pendapat jumhur, yakni
el (ogatN L2l pgans s al\ alibrat bi wumim al-
lafzh ld bi khushdish al-sabab) lebih kuat untuk dipedomani.™

8. Redaksi untuk Sabab al-Nuzil

Yang dimaksud adalah kata-kata yang biasa digunakan oleh seorang
periwayat untuk menunjukkan adanya sebaé untuk sebuah ayat atau
surah. Kata-kata atau redaksi itu ada dua bentuk; ada yang secara
cksplisit (sharih) menunjukkan adanya sebab, dan ada pula yang se-
cara implisit (muhtamilah). Contoh yang pertama adalah ketika sang
periwayat berkata seperti ini, “Sebab nuzil ayat ini adalah ini...” Artau,
“Ayat ini turun berkenaan soal ini...” Atau, “Rasulullah Saw. ditanya
tentang sesuatu, lalu turun ayat...”

Sedangkan contoh vang kedua adalah ketika sang periwayat ber-
kata seperti ini, “Ayat ini diturunkan tentang...” Kata-kata seperti
ini bisa menunjukkan sebab nuzil, tapi bisa pula menunjukkan salah
satu kandungan ayat. Contoh lainnya, “Saya kira ayat ini turun ten-
tang...”. Atau, “Saya tidak mengira ayat ini turun kecuali tentang...”
Kata-kata seperti ini tidak memberi kepastian tentang sabab nusziil.
Seperti telah dikatakan, kata-kata sepert ini bisa saja menunjukkan
salah satu isi kandungan atau tema ayat.

Contoh praktis yang pertama adalah riwayat Ibn “‘Umar, ia ber-
kata, “Ayat ini, isteri-isteri kalian adalah (seperti) tanah tempat kalian
bercocok (QS al-Bagarah [2]: 223), turun tentang hukum menggauli
istri lewat duburnya. Sedang contoh prakts yang kedua, riwayat
dari ‘Abdullah bin al-Zubair bahwa Zubair mengadukan scorang
laki-laki Anshér yang ikut dalam Perang Badar kepada Rasulullah
Saw. dalam kasus irigasi air dari secbuah dataran tinggi yang mer-
cka gunakan untuk mengairi kebun kurma mereka berdua. Laki-
laki Anshér berkata kepada Zubair, “Biarkan air mengalir!” Tapi,
Zubair tidak mau. Maka Rasulullah berkata kepada Zubair, “Alir-
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kan untukmu, hai Zubair lalu alirkan ke tetanggamu!” Mendengar
itu, laki-laki Anshir marah dan berkata, “Ya Rasulullah, apakah
karena ia putra bibimu?” Mendengar kata-kata laki-laki Anshér itu,
wajah Rasulullah Saw.memerah, lalu berkata kepada Zubair, “Air-
ilah (kebunmu), setelah itu tahan airnya agar ia kembali ke asalnya.”
Nabi Saw. akhirnya memberikan semuanya kepada Zubair. Padahal
perintah beliau sebelumnya merupakan perintah yang adil; Zubair
mendapat bagian, lalu laki-laki Anshir juga dapat bagian. Tapi,
karena laki-laki Anshir itu marah kepada Rasulullah Saw., beliau
pun dengan tegas memberikan semua bagian kepada Zubair.

Zubair berkata, “Aku pikir ayat ini maka demi Tuhanmu, mereka
(pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu ha-
kim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, tidak turun kecuali
tentang kasus itu. Menurut Ibn Taimiyah, kata-kata mereka, “Ayar
ini turun tentang ini...” kadang dimaksudkan untuk menunjuk-
kan sabab nuzdl, kadang pula untuk menunjukkan bahwa kejadian
atau sesuatu yang disebutkan itu merupakan bagian dari kandungan
ayat tapt bukan merupakan sabad. Senada dengan Ibn Taimiyah, al-
Zarkasyl mengatakan bahwa sudah menjadi kebiasaan apabila ada
sahabat atau tabi’in yang berkata begini, “Ayat ini turun tentang
ini...”, maka yang mercka maksud adalah kejadian atau sesuatu it
merupakan bagian dari kandungan ayat, bukan merupakan sabab.
Jadi, semacam penegasan kandungan hukum ayat dengan menunjuk
kejadian atau orang yang tercakup oleh hukum itu, yang dalam ke-
nyataannya kejadian atau orang terscbut bukan sabab nuzil.”||

55 Al-Qaththan, Mabahits..., hal.85-86. Lihat juga Shubhi al-Shalih, Mabahits fi'Uidm
al-Qur’an, Dar al-'llm li al-Malayin, cet. XXIV, 2000, hal. 142.
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I-Qur'an memuat lebih dari
enam ribu ayat yang diturun-
kan secara bertahap, ayat demi ayat,
dalam kurun waktu sckitar dua pu-
luh tiga tahun. Ayat-ayat terscbut
dihimpun dalam surah. Panjang tiap
surah sangat beragam. Surah terpen-
dek adalah al-Kautsar (tiga ayat) dan
yang terpanjang adalah al-Baqarah
(286 ayat). Untuk alasan tertentu,
urutan surah-surah al-Qur'an sccara
umum disusun berdasar panjang-
pendeknya, bukan kronologinya.
Meski al-Qur'an tidak disusun
secara kronologis, tidak berarti kaum
Muslim generasi awal tidak tertarik
pada scjarah wahyu. Sckurangnya
ada dua alasan yang saling terkait
mengapa mercka ingin memahami
scjarah wahyu. Pertama, keinginan
untuk memelihara dan menggali in-
formasi tentang Nabi Saw. scbagai
penerima wahyu. Dengan suka-cita
mercka menyambut informasi sema-
cam itu, menganggapnya bagai relik
yang mengaitkan mercka kepada so-
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sok Nabi Saw. Kedua, kontcks sejarah pewahyuan al-Quran sering
menjadi kunci untuk memahami maknanya. Banyak ayat merujuk
pada sosok dan kelompok tertentu, seperti kaum Anshir (QS al-
Taubah [9]: 117), Abt Lahab (surah al-Lahab), atau tempat tertentu
seperti Hunain (QS al-Taubah [9]: 25), masjid al-Agsha (QS al-Isra’
[17]:1), dan lainnya. Tentu saja orang yang tidak mengenal nama-
nama itu akan berusaha mengetahui makna dan kaitannya dengan
kisah-kisah yang dituturkan dalam al-Qur'an.!

Konteks sosial dan kultural pewahyuan penting dipahami olch
siapa pun yang ingin menerapkan aturan dan ajaran al-Qur'an. Ten-
tu saja banyak tingkat kontcks pemahaman yang diperlukan untuk
menarik makna dari scbuah teks, baik yang bersifat lisan maupun
tulisan. Bukan saja nama tertentu, tetapi juga kata-kata yang bersifat
umum perlu dipahami berdasarkan konteks historis dan kultural-
nya. Kata gawd’id, misalnya, digunakan dalam bahasa Arab modern
dalam arti pilar atau dasar. Makna itu dapat diterapkan pada ayat 26
surah al-Nahl. Namun, kedua makna ini tidak cocok diterapkan un-
tuk ayat 60 surah al-Nar. Pada ayat ini gawd'id bermakna perempuan
tua. Perubahan makna ini dapat diketahui setelah melakukan anali-
sis historis-linguistik atas terma terscbut.’

Para ulama al-Qur an klasik sadar betul akan hal terscbut di atas.
Mereka sadar bahwa untuk memahami dan memaknai al-Qur'an,
ayat demi ayatnya, surah demi surahnya, sescorang tidak bisa begitu
saja mendatangi al-Qur'an tanpa berbekal perangkat pemahaman
dan peranti pemaknaan yang memadai. Perangkat-perangkat pema-
haman itu kemudian mercka rumuskan dalam wlim al-quran (il-
mu-ilmu seputar al-Qur’an) dan gawd’id tafsir (kaidah-kaidah penaf-
siran). Di antara topik-topik dalam ‘wliim al-quran, topik yang pal-
ing relevan dengan tema kajian ini adalah ilmu makiyyah-madaniyyah
dan asbib al-nuzdl.

Sebagai pendahuluan, dapat dikatakan di sini bahwa ilmu makiy-
yah-madaniyyah bagi kita sckarang bermakna bahwa pembentukan
scbuah ajaran haruslah mencakup dua unsur utama: pemahaman

1 Lihat Ingrid Matson, The Story of the Qur'an (terj. Ulumul Qur'an Zaman Kita:
Pengantar untuk Memahami Konteks, Kisah, dan Sejarah al-Qur'an, oleh R. Cecep
Lukman Yasin), Jakarta: Zaman, cet. |, 2013, hal. 46-47.

2 Matson, The Story..., hal. 47.
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yang jelas (tashawwur) dan peranti/institusi penopang (nizhdm);
akidah dan syariah. Makiyyah memberi tashawwur, sedangkan
madaniyyah melengkapinya dengan nizhdm. Tidak ada akidah tanpa
syariah, dan begitu scbaliknya. Sedangkan asbidb al-nuzdi bagi kita
kini bermakna bahwa realitas mendahului pikiran; bahwa wahyu
tidak turun kecuali setelah adanya persoalan sosial yang menuntut
“penyelesaian langit” karena manusia dengan kemampuan yang di-
milikinya tidak lagi sanggup menyelesaikannya. Realitaslah yang
“memanggil” pikiran, lalu pikiran datang memastikan dirinya atas
realitas. Tujuan dari turunnya wahyu adalah untuk menjadi solusi
bagi persoalan-persoalan sosial, bukan disalahgunakan untuk mem-
bohongi khalayak dengan pengetahuan-teoretis. Para aktivis perger-
akan keagamaan dan politik harus memedomani hal penting ini.
Pembacaan atas wahyu haruslah dalam kerangka problem sosial
yang melingkupinya. Seruan (janji, jargon, wejangan) teoritis-politis
haruslah dibaca dalam konteks problem dan persoalan mendasar
yang dihadapi setiap masyarakat. Berikut lebih lanjut pembahasan

tentang makiyyah-madaniyyah dan asbdb al-nuzdl:

A. MAKIYYAH-MADANIYYAH

Sebelum lebih jauh membahas makiyyah-madaniyyah, ada baiknya di-
lakukan sedikit penelusuran sejarah tentang dua kota, yakni Makkah
dan Madinah. Sebab pembahasan tentang makiyyah-madaniyyah sc-
jatinya mengacu kepada dua kota tersebut dengan segala kandungan
budaya, tradisi, tatanan masyarakat serta watak masing-masing dari

Makkah dan Madinah.

1. Makkah
a. Makkah Pra-Islam

Sebagai tempat kelahiran rumpun Semit, Semenanjung Arab men-
jadi tempat menetap orang-orang yang kemudian bermigrasi ke
wilayah Bulan Sabit Subur, yang kelak dikenal dalam sejarah seba-
gai bangsa Babilonia, Assyria, Phocnisia, dan Ibrani. Sebagai tempat
munculnya tradisi Semit sejati, wilayah gurun pasir Arab merupakan
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tempat lahirnya tradisi Yahudi, dan kemudian Kristen—yang secara
bersama-sama membentuk karakteristik rumpun Semit yang telah
dikenal baik. Pada Abad Pertengahan, Semenanjung Arab melahir-
kan scbuah bangsa yang menaklukkan sebagian besar wilayah dunia
yang kelak menjadi pusat-pusat peradaban, dan melahirkan sebuah

agama—TIslam—yang dianut olch sckitar 450 juta (sckarang 2 milyar

lebih—pen) orang, yang mewakili hampir semua ras di berbagai ka-
wasan. Satu dari delapan orang di dunia adalah pengikut Muham-
mad.

Sejumlah orang Arab kemudian dikenal sebagai para penakluk
dunia. Dalam waktu scabad dari kebangkitannya, bangsa Arab jadi
penguasa kerajaan yang wilayahnya membentang dari pantai lautan
Atlantik hingga perbatasan Cina, scbuah kerajaan yang lebih luas
daripada kekaisaran Romawi di masa kejayaannya. Pada masa pena-
klukan yang tiada bandingannya dalam scjarah, mercka memasuk-
kan ke dalam ajaran, bahasa, dan bahkan postur tubuh mercka ber-
bagai unsur asing, termasuk budaya Yunani, Romawi, Anglo-Saxon,
atau Rusia.

Bangsa Arab bukan hanya membangun kerajaan, melainkan
juga kebudayaan. Scbagai pewaris peradaban kuno yang berkem-
bang pesat di tepi sungai Tigris dan Efrat, di daratan sekitar Sungai
Nil dan pantai sebelah timur Mediterania, mercka juga menyerap
dan memadukan beragam unsur budaya Yunani-Romawi; berperan
scbagai pembawa gerakan intelektual ke Eropa Abad Pertengahan
yang memicu kebangkitan Barat dan melapangkan jalan bagi pro-
ses modernisasi di dunia Barat. Tidak ada satu pun bangsa di Abad
Pertengahan yang memberikan kontribusi terhadap kemajuan ma-
nusia sebesar kontribusi yang diberikan oleh orang Arab dan orang-
orang yang berbahasa Arab.’

Semenanjung Arab merupakan semenanjung barat daya Asia,
scbuah semenanjung terbesar dalam peta dunia. Wilayahnya scluas
1.745.900 km?, meliputi Arab Saudi, Yaman, Kuwait, Qatar, Emirat
Arab, Oman, Masqat, dan Aden. Para ahli geologi mengatakan bah-

3 Philip K. Hitti, History of The Arabs; From the Earliest Times to the Present (terj.
History of The Arabs, oleh R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi), Jakarta:
PT. Serambi limu Semesta, cet. I, 2006, hal. 3-4.
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wa wilayah itu awalnya merupakan bagian tak terpisahkan dari da-
ratan Sahara (kini dipisahkan oleh lembah Nil dan Laut Merah) dan
kawasan berpasir yang menyambungkan Asia melalui Persia bagian
tengah Gurun Gobi. Dahulu kala arus laut Samudera Atlantik dari
barat, yang kini menjadi sumber hujan bagi daratan tinggi Suriah-
Palestina, pasti pernah juga menjadi sumber hujan bagi kawasan
Semenanjung Arab. Dan selama satu periode tertentu pada Abad
Es, dacrah-dacrah gurun itu merupakan padang rumput yang bisa
dihuni manusia. Karena pencairan es tidak pernah mencapai lebih
jauh dari bagian selatan pegunungan Asia Kecil, Semenanjung Arab
tetap menjadi wilayah yang bisa dihuni karena tidak tersentuh gla-
siasi (pencairan es). Profil ceruk lembahnya yang dalam dan kering
masih memperlihatkan kuatnya kikisan air hujan yang pernah men-
galir melalui ceruk itu. Dacrah perbatasan di sebelah utara tidak bisa
digambarkan dengan baik, tapi bisa dipandang sebagai garis imajiner
yang mengarah ke timur dari ujung Teluk *Aqabah di Laut Merah
menuju Efrat. Jadi, secara geologis seluruh gurun Suriah-Mesopota-
mia merupakan bagian dari Semenanjung Arab.!

Semenanjung Arab merupkan salah satu wilayah terkering dan
terpanas. Meskipun diapit oleh lautan di sebelah barat dan timur, laut
itu terlalu kecil untuk dapat mempengaruhi kondisi cuaca Afro-Asia
yang jarang turun hujan. Lautan di sebelah selatan memang mem-
bawa partikel air hujan, tapi badai gurun musiman menyapu wilayah
terscbut dan hanya menyisakan sedikit kelembaban di wilayah da-
ratan. Angin timur yang sejuk dan menyegarkan menjadi tema yang
sangat disukai olch para penvair Arab.

Hanya Yaman dan Asir yang mendapatkan curah hujan yang
cukup untuk bercocok tanam. Tanaman yang tumbuh dua musim
dapatdijumpai dilembah subur ini yang berjarak sekitar 340 km dari
pesisir. Shana’a, ibu kota Yaman modern, memiliki ketinggian lebih
dari 2.000 meter di atas permukaan laut yang menjadikannya sebagai
salah satu kota terbaik dan terindah di Semenanjung. Dataran subur
lainnya, meskipun tidak merata kesuburannya, bisa dijumpai di
sckitar pesisir. Permukaan tanah Hadramaut dicirikan dengan per-

bukitan landau yang cukup banyak memiliki kandungan air bawah

4 Hitti, History..., hal. 16-17.
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tanah. Oman, wilayah paling timur, mendapatkan curah hujan yang
cukup. Dacrah-dacrah yang sangat panas dan kering adalah Jedah,
Hudaidah dan Masqat.’

Demikian sckilas Semenanjung Arab di mana kota Makkah be-
rada di dalamnya. Lebih tepatnya kota Makkah berada di kawasan
Hijaz. Hijaz merupakan dataran tandus yang berfungsi seperti peng-
hambat (hi7dz) antara dataran tinggi Nejed dan dacrah pesisir yang
rendah. Hijaz hanya memiliki tiga kota: Taif, dan dua kota yang ber-
tetangga, Makkah dan Madinah.

Nama Makkah diambil dari bahasa Saba, Makuraba, yang berarti
tempat suci. Kata ini menunjukkan bahwa kota itu didirikan olch
suatu kelompok keagamaan, schingga bisa dikatakan bahwa sejak
dulu—jauh sebelum kelahiran Nabi—Makkah telah menjadi pusat
keagamaan. Kota itu terletak di Tihamah, sebelah selatan Hijaz, scki-
tar 77 km dari Laut Merah, di scbuah lembah gersang dan berbukit
yang digambarkan dalam al-Quran (QS. 14: 37) scbagai tanah yang
“tidak bisa ditanami”. Panasnya suhu udara Makkah hampir tak
tertahankan. Suatu ketika scorang pengembara Arab dari Maroko,
Ibnu Batuta, mencoba melakukan thawaf di Ka’bah tanpa alas kaki.
Namun belum usai berthawaf ia sudah berhenti karena tidak kuat
menahan “lidah api” yang dipantulkan bebatuan di sekitar Ka’bah.®

Bicara tentang Makkah adalah bicara tentang tempat paling uta-
ma; tentang tanah yang baik nan diberkahi, tentang negeri tempat
awal turunnya al-Qur'an dan berlangsung hingga 13 tahun; tentang
masa lalu, masa kini dan masa depan umat Islam; tentang negeri
yang paling dicintai Allah.

Sepanjang scjarah, Makkah merupakan baldah (negeri/kota)
yang agung, terdiri dari beberapa wilayah yang luas, memiliki ba-
tas yang tegas, scrta mempunyai sejumlah situs penting yang jelas.
Konon, Makkah sudah ada scjak zaman Nabi Ibrahim as. Tepatnya
scjak Nabi Ismail dan ibunya menempatinya, lalu dibangun pada-
nya Ka’bah, Baitullah al-Harim (Rumah Allah yang Mulia). Karcna
Baitullah, Makkah al-Mukarramah menjadi tanah suci dan dimu-

5 Hitti, History..., hal. 20-21.
6 Lihat Hitti, History..., hal. 128-130.
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liakan-Nya. Allah menjadikannya kiblat kaum Muslim dan pusat
tambatan hati mercka.

Secara geografis, Makkah terletak di barat Jazirah Arab, di te-
ngah kawasan Hijaz, di antara Syim dan Yaman. Tinggal di dalam-
nya berbagai ctnis: Arab dan non-Arab dari berbagai penjuru sejak
dahulu hingga sckarang. Dengan begitu Makkah merupakan salah
satu lambang persatuan agama, budaya dan kemanusiaan bagi kaum
Muslim. Dulu Nabi Ibrahim as. pernah berdoa terkait kota ini:

&J“Q)d)}&)@&))&“&nﬂ\é; -
‘5).23 JLM d OM‘ :}s”-b OM‘ \).i.iﬂ L.!) j,’v.aj\
d),g«u“_ ﬁu oHaH 2 5535 4
Ya Rabb kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman
di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati. Ya Rabb
kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, maka
Jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan

beri rezkilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan me-

reka bersyukur (QS Ibrahim [14]: 37).

Dalam Surah Ibrahim, ayatini berada dalam kelompok ayat yang
menceritakan doa-doa Nabi Ibrahim as. Pada ayat 35, Nabi Ibrahim
as. memohon kepada Allah agar menjadikan Makkah negeri yang
aman. Pada ayat ini beliau juga memohon agar Allah menjauhkan
dirinya dan anak-cucunya dari menyembah berhala. Doa Nabi Ibra-
him as. untuk menjadikan kota Makkah dan sekitarnya sebagai kota
yang aman adalah doa untuk menjadikan keamanan yang ada di sa-
na berkesinambungan hingga akhir masa. Atau, menganugerahkan
kepada penduduk dan pengunjungnya kemampuan untuk menja-
dikannya aman dan tenteram. Permohonan ini bukan berarti men-
jadikannya aman sccara terus-menerus tanpa peran manusia. Yang
beliau mohonkan itu adalah amn tasyrii, yakni permohonan kira-
nya Allah menetapkan hukum keagamaan yang mewajibkan orang
mewujudkan, memelihara, dan menjaga keamanannya.

e |
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Ayat ini bukan saja mengajarkan agar berdoa untuk keamanan
dan kescjahteraan Kota Makkah, tetapi juga mengandung isyarat
tentang perlunya setiap Muslim berdoa untuk keselamatan dan ke-
amanan wilayah tempat tinggalnya dan agar penduduknya mem-
perolch rezeki yang melimpah.’

Kemudian pada ayat 36 Nabi Ibrahim as. menyatakan bahwa
berhala telah menyesatkan banyak manusia. Beliau juga menegas-
kan bahwa orang yang mengikuti beliau termasuk golongan beliau,
sedangkan orang yang mendurhakai beliau, beliau menyerahkan
urusan orang itu kepada Allah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. Permohonan Nabi Ibrahim as. agar menghindarkan
anak-cucu beliau dari menyembah berhala bukanlah dalam arti me-
maksa mercka mengakui keesaan Allah, tetapi bermohon kiranya
fitrah kesucian yang dianugerahkan Allah dalam jiwa setiap manu-
sia dan yang intinya adalah tauhid, bermohon kiranya fitrah tersebut
terus terpelihara.

Penutup doa Nabi Ibrahim as. pada ayat 36, “Engkau Maha Pe-
ngampun lagi Maha Penyayang,” bukan berarti memohon pengampu-
nan bagi para penyembah berhala, tetapi menyerahkan kepada Allah
Swt. putusan terakhir karena hanya Allah yang memiliki hak pre-
rogratif menyangkut pengampunan atau penyiksaan.®

Nah, pada ayat 37 ini, Nabi Ibrahim as. “melaporkan” kepada
Allah bahwa beliau telah menempatkan sebagian keturunanku di
lembah Kota Makkah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di
dekat Baitullah, agar mercka mendirikan shalat. Beliau juga memo-
hon agar Allah menjadikan hati sebagian manusia cenderung kepada
mercka serta memberi mereka rezeki berupa buah-buahan, supaya
mercka bersyukur.

Jika pada ayat 35 dan 36 Nabi Ibrahim as. berdoa untuk umum,
maka pada ayat 37 beliau berdoa untuk anak istrinya. Dan juga
sctelah berdoa memohon keterhindaran dari keburukan, beliau ber-
mohon kiranya Allah melimpahkan anugerah kesejahteraan. Yang
menarik dari ayat ini adalah kata-kata Nabi Ibrahim as. ketika

7 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, Ja-
karta: Penerbit Lentera Hati, Edisi Baru, cet. Il, 2009, vol. VI, hal. 386-387.
8 Shihab, Tafsir al-Misbéh..., vol. VI, hal. 387-388.
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menunjuk kota Makkah: lembah yang tidak mempunyai tanam-tana-
man. Ini menunjukkan bahwa tanah di dacrah itu bukanlah lahan
pertanian. Redaksi yang digunakan ini bukan sckadar berard tidak
ditumbuhi tumbuhan, tetapi lebih dari itu, yakni tidak memiliki atau
tidak berpotensi untuk ditumbuhi tumbuhan. Memang, kenyataan
menunjukkan bahwa Makkah dan sckitarnya bukan saja gersang,
tetapi juga dikelilingi oleh batu-batu sehingga tidak memungkinkan
adanya tumbuh-tumbuhan.

Agaknya doa Nabi Ibrahim as., “jadikanlah hati sebagian manu-
sia cenderung kepada mereka” yang menjadikan setiap Muslim selalu
merindukan untuk datang ke Makkah, bahkan kembali lagi dan
kembali lagi ke sana walau telah berulang-ulang mengunjunginya.
Yang jelas, ayat 37 ini dapat menjadi dasar perlunya berhijrah ke
suatu tempat yang aman bagi kelangsungan pendidikan agama un-
tuk anak dan pemeliharaan akidahnya. Karena itu, sebagian ulama
mengharamkan keluarga Muslim untuk hidup menetap di tengah
masyarakat non-Muslim bila keberadaan mereka di sana dapat men-
gakibatkan kekaburan ajaran agama atau kedurhakaan kepada Al-
lah Swt., baik untuk dirinya maupun sanak keluarganya.’

1) Nama-nama Kota Makkah

Al-Qur'an menyebut banyak nama untuk kota Makkah. Banyak-
nya nama menunjukkan kemuliaan dan keutamaan pemilik nama-
nama itu. Berikut nama-nama untuk Kota Makkah:

* Makkah
Dinamai Makkah karena kepadanya mengalir berbagai kebaikan
dunia. Atau karena ia mengusir orang-orang yang jahat darinya.
Firman-Nya:

’5 i °’o’r;‘ro’°’orei;.’ ':',f
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Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan)
kamu dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka

di tengah kota Makkah (QS al-Fath [48]: 24).
* Bakkah

9 Shihab, Tafsir al-Misbéh..., vol. VI, hal. 389-390.
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Firman-Nya:
Gl s G 85 ol A f2d o 5

f &)
Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat
beribadat) manusia ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkah)
yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia (QS
Ali ‘Imran [3]: 96).

Dinamai Bakkah karena ia menundukkan (tabukku) lcher
kaum yang zalim dan para penindas. Dalam arti, di bawah keagu-
ngan Kota Makkah, mercka tunduk dan terhina. Ada yang me-
ngatakan, dinamai Bakkah karcna manusia berjejalan (yatabakin
yang bermakna yazdahimin) di dalamnya. Bakkah sama dengan
Makkah. Orang Arab kerap mengganti huruf mim dengan ba, se-
hingga kata lazim pun jadi lizib.

Umm al-Qura

Umm al-Qura artinya ashl al-qurd (asal mula atau induk desa/ko-
ta). Makkah dinamai umm al-qurd karena ia merupakan kota ter-
tua dan paling masyhur. Tentang nama ini Allah Swt. berfirman:

©
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Dan (al-Qur'an) ini adalah kitab yang telah Kami turunkan
yang diberkahi; membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya agar
kamu memberi peringatan kepada (penduduk) Umm al-Qurd

(Makkah) dan orang-orang yang di luar lingkungannya (QS al-
An’Aam [6]: 92).

s 243 A r\ g u}; u),uw \J.S,

Demikianlah Kami wahyukan kepadamu al-Qur'an dalam ba-
hasa Arab supaya kamu memberi peringatan kepada Umm al-
Qurd (penduduk Makkah) dan penduduk (negeri-negeri) sekeli-
lingnya (QS al-Syura [42]: 7).
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Menurut al-Zamakhsyari, Makkah dinamai Umm al-Qurd
karena ia merupakan tempat di mana rumah ibadah pertama
dibangun. Ia juga merupakan kiblat bagi seluruh penduduk ser-
ta tujuan haji mercka, serta merupakan kota yang paling agung
kedudukannya bagi penduduk kota-kota sckitar.!” Sedangkan
menurut al-Qurthubi, Makkah dinamai Umm al-Qurd karena ia
merupakan bumi (tanah) pertama dan darinya bumi membentang
(menycbar).

Al-Balad al-Amin
Sebagaimana firman-Nya:

e AL 1385 *on ysbt® 02815 x5

Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, dan demi bukit Sinai, dan
demi kota ini yang aman (Makkah) (QS al-Tin [95]: 1-3).

Al-Balad
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, jadi-
kanlah negeri (Makkah) ini negeri yang aman, dan jauhkanlah
aku beserta anak-cucuku dari menyembah berhala-berhala”

(QS Ibrahim [14]: 35).

Ini adalah doa Nabi Ibrahim as. untuk Kota Makkah setelah
Nabi Ismail as. tinggal di dalamnya. Sebelumnya Nabi Ibrahim
as. juga berdoa agar Allah menjadikan Kota Makkah layak dan
aman untuk ditempati. Nama al-Balad juga terdapat dalam fir-
man-Nya:

Akl 1 3 3R r....d

Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Beirut: Dar lhya" al-Turéts al-

‘Arabi, tt., vol. II, hal. 43.
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Aku  benar-benar  bersumpah  dengan  kota ini (Makkah),
dan  kamu (Muhammad) bertempat di Kota Makkah ini
(QS al-Balad [90]: 1-2).

+ Al-Baldah
Nama ini terdapat dalam firman-Nya;
L A er L zer, 14
s i 33k sas &5 51 3 230

Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini
Yang telah menjadikannya suci (QS al-Naml [27]: 91).

Al-Baldah pada ayat ini adalah kota Makkah. Allah memu-
liakan dan menyucikan kota ini antara lain dengan mengharam-
kan pertumpahan darah, berburu binatang, dan menebang pepo-
honan di dalamnya.

+ Al-Ka'bah

Kata Ka'bah juga acap-kali digunakan untuk menunjuk kota
Makkah. Allah berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh
binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di
antara kamu membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya
ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan bu-
ruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil
di antara kamu sebagai had-ya yang dibawa sampai ke Ka bah
(QS al-Mi'idah [5]: 95).

Yang dimaksud “sampai ke Ka'bah” pada ayat ini adalah bah-
wa had-ya itu dibawa sampai ke tanah haram untuk disembelih di
sana dan dagingnya dibagikan kepada fakir-miskin.
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¢ Al-QOaryah
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Dan betapa banyaknya negeri-negeri yang (penduduknya) lebih
kuat dari (penduduk) negerimu (Muhammad) yang telah me-
ngusirmu itu. Kami telah membinasakan mereka; maka tidak ada
seorang penolong pun bagi mereka (S Muhammad [47]: 13).

Qaryatika (negerimu) pada ayat ini, seperti kata Ibn Katsir,
adalah Makkah."
Ma’ad
Allah berfirman:
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Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-
hukum) al-Our’'an, benar-benar akan mengembalikan kamu ke
tempat kembali. Katakanlah, “Rabbku mengetahui orang yang
membawa petunjuk dan orang yang dalam kesesatan yang nyata”

(QS al-Qashash [28]: 85).

Yang dimaksud ma’ad (tempat kembali) pada ayat ini adalah
Kota Makkah. Ayat ini turun di Juhfah sewaktu Nabi Saw. dalam
perjalanan hijrah ke Madinah, scbagai penghibur bagi beliau yang
sedih meninggalkan kota kelahirannya. Ayat ini juga merupakan
janji Allah bahwa beliau suatu saat akan kembali ke kota kelahi-
ran yang ditinggalkannya itu sebagai pemenang. Janji itu kelak
terbukti pada tahun 8 Hijrah saat beliau menaklukkan Kota
Makkah.

* Al-Haram al-Amin

1

—

Firman-Nya:

Ism&'il bin Katsir, Tafsir al-Qur'an al-‘Azhim, Dar Thayyibah Ii al-Nasyr wa al-Tauzi,

cet. Il, 1999, vol. VII, hal. 311.



TINJAUAN SOSIOLOGIS-HISTORIS 83

J)iﬁé\(r.m)_:fl

Dan mereka berkata, “Jika kami mengikuti petunjuk bersama ka-
mu, niscaya kami akan diusir dari negeri kami.” Dan bukankah
Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam dacrah haram
yang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari
segala macam (tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi rezeki (bagi
mereka) dari sisi Kami? Tetapi kebanyakan mereka tidak menge-
tahui (QS al-Qashash [28]: 57).

Firman-Nya lagi:
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya

N —e

2

Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman,
sedangkan manusia sekitarnya rampok-merampok. Maka men-
gapa (sesudah nyata kebenaran) mereka masih percaya kepada
yang batil dan ingkar kepada nikmat Allah? (QS al-‘Ankabut
[29]: 67).

Terbukti, dari dulu hingga kini berbagai macam buah-buah-
an melimpahi Makkah, tanah suci yang dimuliakan Allah, dari
seluruh penjuru.

¢ Al-Wadi

Firman-Nya:
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Ya Rabb kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman
di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Rabb
kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, maka
Jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan
beri rezkilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan me-

reka bersyukur (QQS Tbriahim [14]: 37).

Lembah yang tidak bertanam-tanaman dekat Baitullah yang

discbut pada ayat ini jelas kota Makkah.
¢ Al-Masjid al-Hardm

Al-Masjid al-Haram juga kadang digunakan untuk menunjuk
Kota Makkah. Kata al-Masjid al-Haram antara lain terdapat
dalam QS al-Baqarah (2): 144, al-M&"1dah (5): 2, al-Isrd* (17): 1, al-
Hajj (22): 25, dan al-Fath (48): 25. Al-Masjid al-Harim pada ayat-
ayat ini mencakup masjid al-Haram di mana Ka’bah berada serta
scluruh tempat suci di kota Makkah.

2) Situs-situs Penting di Kota Makkah
Situs-situs penting di Kota Makkah yang akan discbutkan dalam

tulisan ini adalah situs-situs yang discbutkan dalam al-Qur*an sejauh
yang dapat penulis telusuri. Seperti telah disinggung, keutamaan
kota Makkah terlihat antara lain dari seringnya al-Quran menye-
but kota ini dalam banyak ayatnya. Selain itu, kenyataan bahwa al-
Quran pertama kali diturunkan di Kota Makkah juga menambah
poin bagi keutamaan kota suci in1. Nabi termulia dan teragung juga
lahir, tumbuh dan besar di kota yang diberkahi ini. Semua ini meru-
pakan keutamaan dan keistimewaan yang nyata bagi Kota Makkah.
Berikut beberapa situs penting di kota Makkah yang disebut dalam
al-Quran:

¢ Masjid al-Haram

Tentang masjid ini, Allah Swt. berfirman antara lain dalam ayat:

) o sl e S e d Gl S
s 8 BT e 8 W B el e s



TINJAUAN SOSIOLOGIS-HISTORIS 85

St fal)
Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada
suatu malam dari masjid al-Haram ke masjid al-Agsha yang telah
Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya se-
bagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat (QS al-Isrd” [17]: 1).

Seperti terlihat, dalam ayat in1 Allah Swt. menyucikan Diri-
Nya Yang Mahasuci dan mengagungkan-Nya, karena memang
bagi-Nya segala afal (perbuatan) yang agung dan segenap karu-
nia yang besar lagi nyata. Di antara perbuatan agung dan karu-
nia besar-Nya adalah bahwa Dia memperjalankan hamba dan
rasul-Nya, Muhammad Saw. di waktw malam dari masjid al-
Haram—masjid teragung dan paling utama sedunia—ke masjid
al-Aqgsha—salah satu masjid utama dan istimewa tempat persing-
gahan para nabi. Meski jarak antara masjid al-Haram dan mas-
jid al-Agsha sangat jauh, namun atas kuasa dan keagungan-Nya,
Nabi Saw. menempuhnya hanya dalam satu malam, bahkan be-
liau kembali dari perjalanan sangat panjang ini di malam itu juga.

Dalam perjalanan itu Allah memperlihatkan kepada Nabi
Saw. scbagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya yang mem-
perkuat keyakinan, keimanan, keteguhan, serta ketegasan Nabi
Saw. Perjalanan ini merupakan salah satu bentuk perhatian dan
kasih sayang-Nya kepada Nabi Saw.

Satu hal penting dicatat bahwa perjalanan ini ditempuh Nabi
Saw. dengan ruh dan jasadnya. Jika misalnya hanya dengan ruh-
nya saja, maka hal itu bukan merupakan sesuatu yang besar dan
istimewa. Perjalanan ini menjadi agung dan istimewa justeru
karena ditempuh Nabi Saw. dengan ruh dan jasadnya.

+ Magim Ibrihim

Firman-Nya:
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Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah)
tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan ja-
dikanlah sebagian magam Ibrahim tempat shalat ((QS al-Baqa-
rah [2]: 125).

Seperti terbaca, ayat di atas menyuruh menjadikan sebagian
maqim Ibrihim tempat shalat. Karena itu, dianjurkan shalat dua
rakaat di belakang magim Ibrihim. Di rakaat pertama membaca
surah al-KifirGin dan di rakaat kedua surah al-Tkhlash. Tentang
maqam Ibrihim, Allah Swt. juga berfirman:

LT OS82 225t flis SZ5 SGT 48
Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam
Ibrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi
amanlah dia (QS Ali ‘Tmran [3]: 97).

Pada Baitullah terdapat tanda-tanda yang nyata bahwa ba-
ngunan tua nan penuh wibawa itu merupakan Rumah Tauhid
yang dibangun oleh Nabi Ibrahim as. Padanya terdapat tanda-
tanda yang jelas bahwa Allah memuliakan dan mengagungkan-
nya. Di antara tanda-tanda itu adalah magim Ibrihim. Yaitu se-
buah batu tempat dulu Nabi Ibrahim as. berdiri di atasnya ketika
membangun Kabah bersama putranya, Nabi Ismail as.

Bukit Shafd dan Marwah
Tentang keduanya, Allah Swt. berfirman:
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Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi’ar
Allah. Maka barangsiapa yang beribadat haji ke Baitullah atau
berumrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa't antara
keduanya. Dan barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan
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dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyu-
kuri kebaikan lagi Maha Mengetahui (QS al-Baqarah [2]: 158).

Shafi adalah scbuah dataran tinggi di mana jamaah haji
memulai sa’i darinya. Sedangkan Marwah adalah tempat ber-
hentinya sa’i. Pada asalnya Shafa dan Marwah adalah bukit ke-
cil dekat Ka’bah dari arah timur. Keduanya merupakan sebagian
dari tanda-tanda agama Allah. Orang yang mengunjungi Ka’bah
untuk berhaji atau umrah harus melakukan sa’i antara keduanya.

¢ Arafat dan al-Masy’ar al-HarAm (Muzdalifah)

Firman-Nya
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Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil per-
niagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari
Arafat, berzikirlah kepada Allah di Masy ar al-Haram dan ber-
zikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjuk-
kan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-
benar termasuk orang-orang yang sesat (QS al-Baqarah[2]: 198).

Arafat adalah sebuah padang tempat jamaah haji berwukuf
pada tanggal 9 Dzul Hijjah. Sedang maksud ayat di atas, setelah
jamaah wukuf bertolak dari padang Arafat setelah terbenam ma-
tahari, maka hendaknya mercka berzikir kepada Allah dengan
tasbih, talbiah, dan doa-doa di al-Masy’ar al-Harim, yaitu Muz-
dalifah. Berzikirlah dengan cara yang benar sebagaimana telah
diajarkan-Nya.

¢ Mina
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Dan berzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari
yang terbilang. Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mi-
na) sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa
yang ingin menangguhkan keberangkatannya (dari dua hari itu),
maka tidak ada dosa pula baginya bagi orang yang bertakwa.
Dan bertakwalah kepada Allah, dan ketahuilah, bahwa kamu
akan dikumpulkan kepada-Nya (QS al-Baqarah [2]: 203).

Ayat ini memerintah jamaah haji untuk banyak berzikir ke-
pada Allah dengan tasbih dan takbir dalam beberapa hari saja,
yaitu hari-hari ketika di Mina atau hari-hari fasyrig, yakni 11, 12,
dan 13 Dzul Hijjah. Jika ada jamaah yang terburu-buru dan ke-
luar dari Mina sebelum terbenam matahari pada tanggal 12, itu
tidak masalah. Pun jika ada yang menangguhkan keberangkatan-
nya dari Mini dengan bermalam di sana schingga dapat melon-
tar jumrah pada tanggal 13 atas dasar takwa, maka itu lebih baik
karena dengan begitu ia telah membekali diri dengan ibadah dan

meneladani Rasulullah Saw.
Gua Gunung Tsar
Yaitu gua tempat Rasulullah Saw. bersembunyi bersama Abt Ba-
kar ra. sebelum keduanya keluar dari Kota Makkah al-Mukarra-
mah untuk hijrah ke Madinah al-Munawwarah. Gua dan peris-
tiwa itu disinggung al-Qur*an dalam ayat:
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Jikalaw kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka sesung-
guhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kaf-
ir (musyrikin Makkah) mengeluarkannya (dari Makkah) sedang
dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam
gua, di waktu dia berkata kepada temannya, “Janganlah kamu
berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita.” Maka Allah
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menurunkan  keterangan-Nya  kepadanya  (Muhammad) dan
membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya, dan
Allah menjadikan seruan orang-orang kafir itulah yang rendah.
Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana (QQS al-Taubah [9]: 40).

Gua yang dimaksud dalam ayat di atas adalah Gua Tsir. Se-
dangkan Gua Hird" tidak pernah discbut dalam al-Qurtan, na-
mun ia disebut dalam banyak hadits shahih.

3) Sekilas Tentang Kondisi Masyarakat Arab Jahiliah

Kondisi Politik

Penduduk jazirah Arab pra-Islam terbagi menjadi dua: Badui
(orang-orang Arab yang tinggal di perkampungan), dan hadhr
(orang-orang Arab yang tinggal di perkotaan). Undang-undang
yang berlaku diantara merckaadalah undang-undang kesukuan.'?
Setiap suku mempunyai identitas politik. Lewat identitas ini, satu
suku menjalin persckutuan dengan suku lain. Persckutuan anta-

ra suku-suku Arab yang paling terkenal adalah Hilf al-Fudhal

‘Ali Muhammad al-Shall&bi, a/-Sirah al-Nabawiyah: ‘Ardh Waqé *i" wa Tahlil Ahdéts,

Kairo: Mu " assasah Igra”, cet. |, 2005, val. |, hal. 21.

Hilf al-Fudhdl terjadi pada bulan Dz(i al-Qa’dah, 20 tahun sebelum kenabian, em-
pat bulan setelah perang Fijar. Hilf al-Fudhil merupakan perjanjian (persekutuan
antar beberapa suku Arab) paling mulia dan paling terhormat di antara perjanji-
an-perjanjian antar suku Arab yang pernah ada. Yang pertama kali mewacanakan
Hilf al-Fudh(il adalah al-Zubair bin ‘Abd al-Muthalib. Penyebabnya adalah seorang
laki-laki dari Zubaid (selanjutnya disebut Zubaidi) datang ke Makkah membawa
barang dagangan. Al-Ash bin Wa"il menyatakan membeli barang dagangan itu,
tapi ternyata ia tidak mau membayarkan uangnya kepada Zubaidi. Maka Zubaidi
memanggil suku-suku lain yang bersekutu dengan sukunya. Suku-suku itu adalah
‘Abd al-Dar, Makhz(im, Jamh, Sahm, dan ‘Adi bin Ka'ab. Mereka berdatangan untuk
menolong Zubaidi atas al-*Ash bin W4 il. Keesokan hari, saat matahari terbit, ketika
orang Quraisy berkumpul di nadi (tempat berkumpul) mereka di sekitar Ka'bah,
Zubaidi naik ke bukit Abi Qubais lalu berteriak menyatakan bahwa telah terjadi
kezaliman di tanah haram. Seseorang (yakni dirinya) dizalimi barang dagangannya.
“Tanah haram hanya bagi orang yang menghargai kemuliannya. Tanah haram bukan
bagi orang yang zalim dan durhaka,” serunya. Mendengar itu al-Zubair bin ‘Abd al-
Muthalib berdiri lalu berkata: “Orang seperti ini harus ditolong.” Maka berkumpullah
Bani Hasyim, Zuhrah dan Taim bin Murrah di rumah ‘Abdulldh bin Jad'an. Mereka
kemudian membuat perjanjian pada bulan Dz( al-Qa'dah. Mereka berjanji atas na-
ma Allah untuk membulatkan suara membela yang teraniaya melawan penganiaya
sampai penganiaya memberikan hak si teraniaya. Orang-orang Quraisy menamai
perjanjian ini dengan Hilf al-Fudhdl. Kemudian mereka yang bersepakat dalam per-
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Dan karena identitas ini pula satu suku berperang melawan suku
lain. Peperangan antar suku Arab yang paling terkenal adalah
Perang Fijar."* Di luar perang-perang berskala besar, sering pula
terjadi perseteruan-perseteruan antar suku yang penyebabnya ter-

kadang bersifat pribadi atau karena urusan ckonomi.”

Kondisi Sosial

Secara sosial, pola kehidupan bangsa Arab jahiliah dikuasai oleh
tradisi dan adat istiadat. Mereka memiliki hukum-hukum adat
berkenaan dengan garis keturunan, hubungan antarsuku, dan

hubungan antar-individu. Secara umum, kondisi sosial masyara-
kat Arab jahiliah adalah sebagai berikut:

(1) Kuatnya Semangat Kesukuan
Kuatnya semangat dan ikatan kesukuan melahirkan satu jenis
semangat yang dikenal dengan ashabiyah. Ia mengisyaratkan
loyalitas suka rela dan tanpa syarat kepada anggota klannya
yang secara umum mirip patriotisme fanatik dan chauvanistik.
Watak dari ashabiyah ini masih tetap menjadi ciri khas bangsa
Arab hingga saat mercka berkembang setelah kelahiran Islam,
dan merupakan salah satu faktor penting yang menyebabkan
perpecahan dan kehancuran total berbagai kerajaan Islam.
Setiap klan dipimpin oleh seorang kepala yang disebut
syaikh. Seorang syaikh merupakan anggota senior dalam klan-
nya. Kepemimpinannya tecermin dalam wejangan-wejangan-

nya yang bijak, sikapnya yang pemurah dan pemberani. Se-

janjian tersebut mendatangi al-‘Ash bin W4'il lalu menyita barang dagangan milik

1
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Zubaidi dan mengembalikannya kepadanya (lihat Isma'il bin Katsir, a/-Biddyah wa
al-Nihdyah, Beirut: Maktabah al-Ma'arif, tt., vol. Il, hal. 291-292).

Perang Fijar terjadi ketika usia Rasulullah menginjak 20. Dinamai Fijar karena dua
suku, yaitu Kinanah dan Qais melanggar bulan haram. Dalam perang ini suku Kina-
nah bersekutu dengan suku Quraisy. Panglima Kinanah dan Quraisy dalam perang
tersebut Harb bin Umayyah. Pemicu perang ini adalah bahwa ‘Urwah al-Rihal bin
‘Utbah membolehkan Nu’man bin al-Mundzir untuk berdagang. Kemudian al-Baradh
bin Qais berkata kepada ‘Urwah: “Apakah kamu membolehkan berdagang kepada
Kinanah.” ‘Urwah menjawab: “Ya, bahkan kepada semua makhluk.” Al-Baradh lalu
membuntuti ‘Urwah menunggu ia lengah. Sampai ketika ‘Urwah berada di Taimin,
‘Urwah terlihat lengah, al-Baradh menyerang dan membunuhnya di bulan haram.
Maka berkecamuklah perang antara suku Kinanah dibantu Quraisy melawan Qais
(lihat 1bn Katsir, al-Bidayah ..., vol. II, hal. 289).

15 ‘Al-Shallabi, al-Sirah al-Nabawiyah..., vol. 11, hal. 22.
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nioritas dan kualifikasi individual menjadi acuan dalam me- (4) Pernikahan
nentukan apakah sescorang pantas menjadi syaikh atau tidak.'® Masyarakat Arab jahiliah mengenal macam-macam pernika-
(2) Kebanggaan dengan Kesusastraan, Terutama Syair han. ‘Avisyah menceritakan tentang hal ini:

Bangsa Arab menunjukkan apresiasi yang sedemikian besar Ada empat macam pernikahan di zaman jahiliah. Perta-
terhadap ungkapan puitis dan sangat mudah tersentuh oleh ma, nikahnya orang-orang sckarang di mana scorang laki-laki
kata-kata, baik lisan maupun tulisan. Sulit ditemukan ba- meminang wanita lalu memberinya maskawin dan menika-
hasa yang mampu memengaruhi pikiran para penggunanya hinya. Kedua, seorang suami menyuruh isterinya berhubu-
sedemikian dalam selain bahasa Arab. Watak seni mercka ngan dengan laki-laki lain, kemudian ia tidak menyentuhnya
dituangkan ke dalam satu media: ungkapan sastrawi. Jika sampai istcrinya benar-benar hamil dari hasil hubungannya
bangsa Yunani mengungkapkan daya seninya terutama dalam dengan laki-laki lain itu. Sang suami melakukan hal ini de-
bentuk patung dan arsitcktur, bangsa Arab menuangkannya mi mendapatkan anak dari keturunan terpandang. Nikah ini
dalam bentuk syair (qashidah). Kcfasihan mengungkapkan ja- dinamai nikah istibdhd’. Ketiga, scorang wanita melakukan
tidiri secara tegas dan elegan dalam bentuk prosa dan puisi, hubungan scksual dengan scjumlah laki-laki di bawah sepu-
berikut kemampuan memanah dan menunggang kuda pada luh orang. Ketika si wanita hamil dan melahirkan, ia men-
masa jahiliah dipandang sebagai tiga ciri utama manusia sem- datangkan para laki-laki yang menggaulinya. Kemudian ia

purna.’ menisbahkan anak yang dilahirkannya kepada salah seorang

di antara mercka yang dicintainya. Keempat, sckelompok laki-

(3) Kedudukan Perempuan dalam Masyarakat Arab Jahiliah

Perempuan dalam pandangan kebanyakan suku Arab ibarat : laki mendatangi seorang wanita pelacur yang biasa memasang
benda, biasa dijadikan barang warisan, anak laki-laki sulung @ Ecndcrasl pintu r;lr]r:_a?nky.a scbagai tar;flz Apabll{la 1admelahc1!1.'
dapat menikahi perempuan mantan istri ayahnya yang bukan kan, mzllka sc;nlua- aki-a 1ya]1(1g perna ztar-lg CP‘; an)gl v
ibunya setelah ayahnya meninggal, atau—jika tidak tertarik u[;:pkl)] an, aku 1 m:_llm;l]_uk scscor?(ng ATt merexa se ?_gal
A ¢ i i, ayah bagi anak yang dilahirkannya karena orang itu palin
menikahinya—menahannya dari menikah dengan laki-laki yah bag yang . ¥ g 1tu paling
lain.!s mirip dengan anak tersebut.®
Ada banyak adat dan kebiasan buruk lainnya berkaitan (5) Perceraian

dengan persoalan perempuan di zaman jahiliah. Bila diukur Di antara tradisi masyarakat Arab jahiliah adalah mencerai is-
dengan kebebasan, secara umum status perempuan sangatlah tri tanpa batas. Scorang suami dapat menceraikan istrinya lalu
inferior di masyarakat pra-Islam. Dibandingkan dengan prak- merujuknya lalu menceraikannya kembali kemudian meru-
tik kaum jahiliah, hukum Islam—yang bersumberpada wahyu juknya lagi dan begitu scterusnya tanpa batas. Hingga awal Is-
dan pemberian contoh lewat Sunnah—merupakan sebuah lam tradist ini masih berlaku sampai Allah menurunkan Q.S.
revolusi.” al-Baqarah/2: 2292

I ——— (6) Perang

16 Hitti, History..., hal. 34-35.

17 Hitti, History..., hal. 112-113.

18 Muhammad Abi Syuhbah, al-Sirah al-Nabawiyah fi Dhaw" al-Qur'an wa al-Sun- cet. I, 2005, 90-95.

nah, Damaskus: Dar al-Qalam, cet. lll, 1996, vol. I, hal. 87. 20 Muhammad bin Isma'll al-Bukhéri, al-Jdmi" al-Shahih al-Mukhtashar (ed. Musht-
19 Asghar ‘Ali Engineer, The Qur'an Women and Modern Society (terj. Agus Nuryatno: hafa Dyb al-Bughd), Yamamah-Beirut: Dar Ibn Katsir, cet. Ill, 1987, vol. V, hal.
Pembebasan Perempuan), Yogyakarta: LKiS, cet. |, 2003, hal. 39-40. Baca pula 1970, hadis no. 4834.

Muhammad Thahir bin ‘Asyur, Ushdl al-Nizhdm fi al-Islam, Kairo: Dar al-Salam, 21 'Al-Shallabi, al-Sirah al-Nabawiyah..., vol. |, hal. 27.
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Salah satu fenomena sosial yang menggejala di Arab menjelang
kelahiran Islam adalah apa yang dikenal dengan scbutan
Ayydm al-'Arab. Sebutan ini merujuk pada permusuhan antar-
suku yang secara umum muncul akibat persengketaan seputar
hewan ternak, padang rumput atau mata air. Persengketaan
itu menyebabkan seringnya terjadi perampokan dan penyera-
ngan, memunculkan sejumlah pahlawan lokal, para pemenang
dari suku-suku yang bersengketa, serta menghasilkan perang
syair yang penuh kecaman di antara para penyair yang ber-
peran scbagai juru bicara pihak-pihak yang bersengketa.

Dalam masyarakat kabilah, perang juga dianggap scbagai
salah satu kesempatan untuk memperoleh taraf kehidupan
lebih baik, meskipun dengan penuh risiko. Tugas perang
umumnya dipegang laki-laki. Jika suatu peperangan di-
menangkan maka dengan sendirinya laki-laki yang berkom-
peten mengatur harta rampasan perang.”

(7) Ilmu Pengetahuan dan Baca-Tulis
Tidak seperti orang-orang Yahudi dan Nasrani, orang-orang
Arab jahiliah umumnya tidak bisa membaca dan tudak peduli
terhadap ilmu. Mercka diliputi kebodohan, buta huruf, dan
taklid. Sedikit sekali dari mercka yang bisa membaca dan

menulis.”*

(8) Stratifikasi Sosial
Kelompok-kelompok masyarakat yang lebih kuat mempunyai
pengaruh yang besar daripada kelompok masyarakat lemah.
Biasanya kelompok-kelompok masyarakat lemah yang tidak
terikat dalam satu suku meminta perlindungan kepada suku-
suku yang lebih kuat, tentu dengan beberapa konsckuensi.

Hitti, History..., hal. 110.

Lihat Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur’an, Jakarta:
Penerbit Paramadina, cet. Il, 2001, hal. 135-136. Perang antarsuku, di samp-
ing melahirkan struktur dan stratifikasi sosial seperti munculnya konsep bagsawan,
budak, harem, mawdli, juga melahirkan beberapa institusi hukum yang bertujuan
mengeliminir kekerasan antarsuku. Ketika itu telah dikenal hukum balas dendam
sederajat (/ex talionis), misalnya nyawa dibalas dengan nyawa, mata dengan mata,
hidung dengan hidung (Nasaruddin, Argumen Kesetaraan ..., hal. 112. Baca juga
Hitti, History..., hal. 33).

AbU Syuhbah, al-Sirah al-Nabawiyah..., vol. |, hal. 93.

94 ABAD BADRUZAMAN

Kelompok masyarakat yang lebih kuat berperan sebagai pa-
tron yang memberikan perlindungan terhadap kelompok ma-
syarakat lemah yang menjadi kliennya. Kelompok masyarakat
lemah yang mendapatkan perlindungan dari kelompok ma-
syarakat kuat disebut sebagai mawaili.?

Mawali tidak sama dengan budak. Kedudukan sosial
mawili lebih tinggi ketimbang budak, sebab mereka dianggap
sebagai manusia merdeka, hanya saja mereka dibebani bebera-
pa kewajiban oleh patronnya. Namun meski lebih tinggi dari-
pada budak, tetap saja mereka dipandang rendah statusnya
dalam masyarakat. Mercka tidak diperkenankan mengawini
keluarga pelindungnya. Di tempat-tempat pertemuan umum,
seperti pesta, tempat duduk mercka ditempatkan paling be-
lakang.®

+ Kondisi Ekonomi

25 Nasaruddin, Argumen Kesetaraan ..., hal. 114. Baca juga Syauqi Dhayf, Tarikh al-

26
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Secara ckonomi, sebagian besar jazirah Arabia diliputi padang
sahara. Hal ini menjadikannya luput dari pertanian kecuali di
tempat-tempat tertentu khususnya Yaman dan SyAm. Sedangkan
beberapa oase yang ada di kawasan in1 dimanfaatkan olch orang-
orang Arab Badui untuk menggembala unta dan kambing.
Meski bisa dibilang luput dari dunia pertanian, tapi posisinya
vang strategis antara Afrika dan Asia timur, menjadikan Jazi-
rah Arabia scbagai sentra perdagangan internasional yang cu-
kup terkemuka pada waktu itu. Penduduk Jazirah Arabia vang
menckuni dunia perdagangan adalah orang-orang kota, terutama
penduduk Kota Makkah. Orang-orang Quraisy mempunyai dua
musim perjalanan dagang berskala besar: musim dingin ke Ya-
man, dan musim panas ke Syim. Perjalanan in1 di luar perjala-
nan-perjalanan kecil lainnya yang berlangsung sepanjang tahun.”

Adab al-’Arabi, Kairo: Dar al-Ma'arif, cet. IV, tt., vol. | (al-’Ashr al-J&hili), hal. 67,
dan Hitti, History..., hal. 33-34.

Nasaruddin, Argumen Kesetaraan ..., hal. 114-115.

Al-Shallabi, al-Sirah al-Nabawiyah..., vol. |, hal. 22-23. Mereka memiliki banyak
pusat kegiatan jual-beli (pasar) seperti: Diimah al-Jandal: Dibuka awal Rabi" al-
Awal sampai pertengahan bulan. Yang berada di sekitar pasar ini adalah suku Thay,
Judaylah, dan Kilab. Al-Musyaqqar: Terletak di Bahrayn dekat Hajar. Dibuka awal
bulan Jumada al-Akhirah sampai akhir bulan. Klan ‘Abd al-Qays dan Tamim berada
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¢ Kondisi Keagamaan

Taimah, Fadak, Khaibar, Wadi

al-Qura—dan di kota itu sendiri serta Yaman, terdapat sejumlah

Di oasc-oase sckitar Madinah

permukiman Yahudi. Keberadaan orang-orang Yahudi di Arabia
mungkin bias ditelusuri mulai abad pertama Maschi. Penakluk-
kan Yerusalem oleh Kaisar Titus (sckitar 70 M) serta penump-
asan pemberontakan Bar Kochba (sckitar 135 M) barangkali telah
membuat sejumlah orang Yahudi di kota tersebut terpaksa me-
ninggalkan negerinya untuk mengembara, dan kemudian mene-
tap di Arabia. Hijr, Ula, Taimah, Khaibar, Thaif dan Madinah
merupakan enam kota Arab yang menjadi tempat permukiman
Yahudi. Kota Makkah tidak dimasuki karena merupakan pusat
penyembahan berhala. Sekalipun demikian, orang-orang Quraisy
mengenal dengan baik agama Yahudi, karena kota itu berada di
jalur perniagaan Yaman dan Suriah. Mungkin saja ada satu-dua
orang Yahudi di Makkah, namun dalam al-Qur*an maupun liter-
atur-literatur kesejarahan yang ditulis kaum Muslim tidak dite-
mukan sedikit keterangan pun mengenai keberadaan masyarakat
Yahudi dalam jumlah besar di kota itu.

Berbeda dengn kaum Yahudi, orang-orang Kristen di
Arabia memiliki posisi yang tidak begitu baik ditinjau dari difu-
si dan kohesinya. Mercka ini tidak terkonsentrasi di oasc-oase.
Meskipun demikian, agama Kristen memiliki sejumlah pengikut
dari kalangan Badui yang tinggal dekat perbatasan Suriah dan
di Yaman—khususnya ketika negeri ini berada di bawah keku-
asaan Abyssinia—serta di Hira. Di Suriah dan Yaman, pemeluk
di sekitar pasar ini. Shuhér: Terletak di Oman, dibuka selama lima hari sejak awal
Rajab. Daba: Dibuka pada hari terakhir Rajab dan didatangi para pedagang dari In-
dia dan Cina. Al-Syahr: Terletak di kaki gunung di mana Nabi H{d as. dimakamkan.
Bani Muhérib berada di sekitar pasar ini. Stiq ‘Adnan: Diselenggarakan selama 10
hari sejak awal Ramadhan. S(iq Shan'a": Dibuka pertengahan Ramadhan hingga
akhir bulan. Al-Rabiyah: Berlokasi di Hadhramaut di tengah-tengah suku Kindah.
Waktu penyelenggaraannya sama dengan pasar ‘Ukazh, yaitu pertengahan Dz al-
Qa'dah sampai akhir bulan. ‘Ukadz: Pasar Arab terbesar, berlokasi dekat Arafat.
Biasa dikunjungi orang-orang Quraisy, Ghathfan, Hawazin, Aslam, dan Ahabisy. Di-
buka pertengahan Dz( al-Qa'dah hingga akhir bulan. Dzi al-Majéz: Dekat dengan
pasar ‘Ukazh, dibuka awal Dz{ al-Hijjah sampai hari tarwiyah. Al-Nathah: Berlokasi
di Khaybar, dibuka 10 Muharram sampai akhir bulan. Al-Hijr: Terletak di Yamamah,

juga dibuka 10 Muharram sampai akhir bulan (lihat Syauqi Abl Khalil, Athlas al-
Sirah al-Nabawiyah, Damaskus: Dar al-Fikr, cet. IV, 2006, hal. 34).
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Kristennya mengikuti sckte monofisit, sementara orang-orang
Kristen Hira menganut paham Nestorian. Di Makkah sendiri ada
scjumlah individu terpencil—seperti Waraqah ibn Naufal, sepu-
pu Khadijah—yang beragama Kristen.

Dari sini dikatakan bahwa sebelum kedatangan Islam milicu
intelektual Arabia telah dirembesi gagasan-gagasan Yudeo-Kris-
tiani. Bahwa ajaran-ajaran tradisi Yudeo-Kristiani telah dikenal
olch kebanyakan orang Arab, adalah suatu kenyataan historis
vang tidak dapat dimungkiri siapa pun. Al-Qur’an sendiri me-
ngonfirmasi hal ini. Juga terdapat petunjuk bahwa orang-orang
Yahudi dan Kristen pernah sccara aktf melakukan agitasi re-
ligus guna menarik orang-orang Arab—baik dalam skala besar-
besaran maupun kecil-kecilan—ke dalam agama mereka. Upaya
tersebut terlihat hanya membawa hasil terbatas, karena selain
kedua agama tersebut—terutama Kristen—memiliki implika-
si politik, kebanyakan orang Arab lebih suka mengikuti tradisi
nenck moyangnya atau tradisi “bapak-bapak kami.” Sckalipun,
menurut al-Qur'an, nenck moyang atau bapak-bapak mercka ti-
dak mengetahui sesuatu pun dan tidak mendapat petunjuk.®

Seccara ketat, masalah keagamaan di Arabia pada umumnya
adalah politeisme. Sckalipun kebanyakan orang Arab mengakui
dan menerima gagasan tentang Allah sebagai pencipta alam se-
mesta dan manusia, yang menundukkan matahari dan bulan, ser-
ta yang menurunkan hujan, lalu dengannya Dia menghidupkan
bumi sesudah matinya, tetapi penyembahan aktual mereka pada
faktanya ditujukan kepada tuhan-tuhan lain yang dipandang se-
bagai perantara-perantara kepada Allah. Konsepsi pagan sema-
cam ini dirckam al-Qur'an dalam beberapa kesempatan. Selain
itu, al-Qur'an juga mengemukakan nama tuhan-tuhan—atau
tepatnya dewi-dewi—tersebut: Lata, ‘Uzza, dan Manat, yang
dipandang kaum pagan Arab scbagai puteri-puteri Tuhan, serta
Wadd, Suwa, Yaguts, dan Nasr, yang merupakan dewa-dewa Ar-
ab kuno. Namun, dalam situasi-situasi tertentu, mereka biasanya
menganut monotesime temporal tanpa peduli akan implikasi si-

Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, Jakarta: Yayasan Abad De-

mokrasi (Edisi Digital), 2011, hal. 24-26.
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kap tersebut. Ketika berada dalam keadaan bahaya, mercka bi-
asanya mengesakan tuhan dengan tulus. Tetapi, setelah lepas dari
marabahaya mercka melupakan apa yang telah lalu dan kembali
menyckutukan Tuhan.

Dari kepercayaan politeisme di atas—di mana Allah dipan-
dang scbagai Tuhan Tertinggi di samping tuhan-tuhan atau
dewi-dewi lain yang rendah—individu-individu tertentu di
Arabia menganut kepercayaan terhadap satu tuhan saja. Gaga-
san Yudeo-Kristiani, terutama tentang monotesime, barangkali
turut memberi andil pada munculnya kesadaran keagamaan
tersebut. Tetapi, watak dan kandungan ckspresi keagamaannya
terlihat lebih bersifat kearaban. Contohnya, Umaiyah ibn Abi al-
Salt—orang sezaman Nabi yang berasal dari Thaif—melukiskan
agamanya dalam salah satu kumpulan sajak scbagai “hanifisme”
(hanifiyah) dan “monoteisme.” Kesejatian kumpulan sajak yang
ditulis al-Salt ini, yang berbicara tentang din al-hanafiyah scbagai
satu-satunya agama yang bisa bertahan hingga Hari Kebangkitan,
memang telah diragukan. Namun keberadaan orang-orang Arab
tertentu yang menganut kepercayaan monoteistik semacam itu
pada masa pra-Islam merupakan suatu kenyataan historis yang
tidak dapat dimungkiri.”’

B. MAKKAH MASA ISLAM

Tahun ketika Nabi Muhammad Saw. lahir sering disebut Tahun
Gajah. Pada saat itu Yaman berada di bawah kekuasaan Abyssinia,
dan Abrahah, seorang Abyssinia, menjadi gubernur di sana. Ta mem-
bangun sebuah katedral megah di Sana’a, dengan harapan dapat
menyaingi Makkah sebagai tempat ibadah haji terbesar di seluruh
Arabia. Ta membangunnya dengan pualam yang diambil dari bekas
istana Ratu Saba dan menghiasinya dengan emas dan perak. Mim-
barnya dibuat dari gading dan kayu hitam. Ta menulis surat untuk
rajanya, Negus, “Wahai Raja, aku telah membangun sebuah gereja
untukmu. Kemegahannya tidak pernah tertandingi oleh raja mana
pun sebelummu. Dan aku tak akan pernah berhenti hingga dapat

29 Amal, Rekonstruksi..., hal. 28-29.
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mengalihkan pusat haji orang-orang Arab ke sana.” Ia tidak mera-
hasiakan sedikit pun niatnya, dan itu tentu mengundang kemarahan
suku-suku yang tersebar di seluruh Hijiz dan Nejed. Akhirnya, se-
scorang dari suku Kindnah, yang memiliki hubungan nasab dengan
Quraisy, pergi ke Sana’a dengan maksud meruntuhkan gereja itu. Ia
melakukan itu hanya satu malam, kemudian kembali ke rumahnya
dengan sclamat.”

Ketika Abrahah mendengar itu, ia bersumpah akan membalas
dendam dengan menghancurkan Ka'bah sampai rata dengan ta-
nah. Ia pun menyiapkan pasukan besar-besaran untuk menyerang
Makkah dengan menempatkan seckor gajah di barisan terdepan. Be-
berapa suku Arab di utara Sana’a berusaha menghalangi perjalanan
mercka, tetapi pasukan Abyssinia berhasil mengalahkan mercka dan
menangkap pemimpin mercka, Nufail dari suku Khats’am. Sebagai
tebusan nyawanya, ia dijadikan penunjuk jalan.

Ketika pasukan Abrahah sampai di Tha'if, orang-orang Tsaqif
keluar menemui mercka. Orang-orang Tsaqif khawatir Abrahah
keliru menghancurkan kuil mercka, al-Lat, karena dikira Ka’bah.
Mereka menjelaskan bahwa ia belum sampai tujuan. Mereka juga
menyuruh seseorang menjadi penunjuk jalan. Meski sudah ada Nu-
fail sebagai penunjuk jalan, Abrarah tetap menerima penunjuk jalan
itu. Tapi, si penunjuk jalan ini meninggal di perjalanan, sekitar tiga
kilometer dari Makkah, di sebuah tempat bernama Mughammis, dan
dikuburkan di sana.

Abrahah berhenti di Mughammis. Dari sana ia mengirim pasu-
kan berkuda ke pinggiran Makkah. Mercka merampas apa saja yang
mercka temukan di perjalanan, lalu mengirimkan hasil rampasan-
nya ke Abrahah. Termasuk yang dirampas dua ratus unta milik
Abdul Muththalib. Kenyataan ini mendorong orang-orang Quraisy
dan suku-suku lain di sckitarnya mengadakan pertemuan “dewan
perang.” Mereka memutuskan untuk tidak perang. Di sisi lain,
Abrahah mengutus sescorang untuk menemui pemimpin Makkah.
Abrahah memberi pesan bahwa mercka datang bukan untuk perang,

30 Martin Lings, Muhammad: His Life Based on the Earliest Sources (terj. Muham-
mad: Kisah Hidup Nabi Berdasarkan Sumber Klasik, oleh Qamaruddin SF), Jakarta:
Serambi llmu Semesta, cet. VII, 2009, hal. 39-40.
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melainkan hanya ingin menghancurkan Ka’bah. Ia juga berpesan,
jika ingin menghindari pertumpahan darah, maka pemimpin
Makkah harus menemuinya di kemah pasukan Abyssinia.

Sang utusan diantar menghadap Abdul Muththalib. Kemudian,
bersama scorang putranya, Abdul Muththalib menemui Abrahah
di perkemahan. Abrahah sangat terkesan dengan Abdul Muth-
thalib, sampai ia turun dari singgasana, menyambutnya dan duduk
bersamanya di atas permadani. Ketika Abrahah bertanya kepada
Abdul Muththalib apa vang ia ajukan scbagai permintaan, Abdul
Muththalib menjawab bahwa ia hanya meminta Abrahah mengem-
balikan unta-unta miliknya yang telah dirampas olch pasukannya.
Abrahah terkejut dengan permintaan ini. Dalam dugaannya, Abdul
Muththalib akan memintanya mengurungkan niatnya menghan-
curkan Ka’bah. Tapi ternyata yang ia minta hanya mengembalikan
unta-untanya. Melihat keterkejutan Abrahah, Abdul Muththalib
berkata, “Aku adalah pemilik unta-unta itu, sementara Ka’bah ada
pemiliknya sendiri yang akan melindunginya.” “Tapi, sckarang ini
dia ridak akan mampu melawanku,” kata Abrahah angkuh. “Kita
lihat saja nanti,” jawab Abdul Muththalib, “tapi kembalikan unta-
untaku sckarang.” Abrahah akhirnya memenuhi permintaan Abdul
Muththalib.*!

Abdul Muththalib kembali ke kaum Quraisy dan menyarankan
penduduknya menyelamatkan diri ke atas bukit dekat kota. Ta send-
iri bersama beberapa anggota keluarganya dan pemuka masyarakat
yang lain pergi ke Ka’bah. Mereka berdiri di sisi Ka’bah, memohon
pertolongan Allah melawan Abrahah dan pasukannya. Sambil me-
megang cincin besi di pintu Ka’bah, Abdul Muththalib berdoa, “Ya
Allah, hamba-hamba-Mu melindungi rumahnya, maka lindungilah
Rumah-Mu ini!” Setelah itu 1a bersama yang lain pergt ke puncak
bukit dan mengambil tempat yang memungkinkannya mengawasi
apa yang terjadi di kota.

Esoknya, Abrahah bersiap untuk menghancurkan Ka’bah. Gajah
yang telah dilengkapi persenjataan ditempatkan di barisan terdepan.
Sang pemandu, Unais, mengarahkannya menuju Makkah. Namun

apa yang terjadi? Gajah itu tak mau berdiri. Ia tetap duduk berlu-

31 Lings, Muhammad..., hal. 41-42.
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tut, tak mau melangkah mengikuti komando. Abrahah melakukan
segala cara untuk menggerakkan kaki gajah, tapi gagal. Gajah tetap
tak mau bergerak. Akhirnya mercka mencoba strategi lain, yaitu
bergerak kembali ke arah Yaman beberapa langkah dengan hara-
pan nanti sctelah mereka kembali menuju Makkah, sang gajah mau
mengikuti mereka. Tapi apa yang terjadi? Gajah hanya mau berge-
rak ketika pasukan bergerak menuju arah Yaman. Tapi ketika mere-
ka berbalik menuju Makkah, gajah kembali mogok.

Sesungguhnya ini scbuah pertanda bahwa ambisi Abrahah akan
gagal. Tapi, mercka tidak memahami hal itu. Tiba-tiba langit di
ufuk barat menghitam-pekat, disusul suara gemuruh dan gelegar
yang memckakkan telinga. Dari arah laut juga datang gelombang
kegelapan. Langit hitam menutupi mereka. Lalu, langit dipenuhi
burung yang jumlahnya tak terhingga. Di antara mereka yang sela-
mat menceritakan bahwa burung-burung itu terbang secepat burung
layang-layang, setiap burung membawa tiga batu kecil yang memba-
ra; satu di paruhnya, dua di cakar kedua kakinya. Burung-burung itu
menukik ke arah barisan sambil menjatuhkan batu-batu itu. Gamba-
rannya seperti diceritakan QS al-Fil. Setiap orang yang terkena lem-
paran batu panas, langsung terkapar lalu membusuk. Jika ada yang
tidak terluka sama sckali, maka mercka adalah Unais dan sang gajah.
Tidak semua pasukan binasa. Ada di antara mercka yang sclamat.
Mereka yang selamat kemudian tinggal di Hijiz dan bekerja sebagai
penggembala atau lainnya.”

Sejak peristiwa itu, Quraisy dikenal di Jazirah Arab sebagai “ke-
luarga Tuhan”. Mercka semakin dikagumi karena Tuhan mengabul-
kan doa mereka untuk melindungi Ka’bah dari kehancuran. Namun
sesungguhnya ada peristiwa lain yang lebih dahsyat setelah peristiwa
itu, yakni kelahiran Muhammad bin Abdullah. Ketika peristiwa bu-
rung itu terjadi, Abdullah bin Abdul Muththalib sedang tidak berada
di Makkah. Ia sedang berdagang ke Palestina dan Suriah bersama
scbuah kafilah. Dalam perjalanan pulang, Abdullah menginap di
rumah keluarga nencknya di Yatsrib. Ta jatuh sakit di sana. Kafilah
dagang kembali ke Makkah tanpa Abdullah. Abdul Muththalib

32 Lihat Lings, Muhammad..., hal. 42-44.
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segera mengutus Harits menjenguk Abdullah yang sakit di Yatsrib.
Namun begitu Harits tiba di Yatsrib, sang adik, Abdullah meninggal.

Hirits kembali ke Makkah dengan membawa duka mendalam.
Aminah, istri Abdullah, tentu sangat sedih dengan berita duka ini.
Namun, satu hal sedikit melipur lara Aminah, yaitu calon bayi dari
Abdullah yang kini masih di kandungan Aminah dan sebentar lagi
akan lahir. Benar saja, beberapa minggu kemudian bayi itu lahir.
Saat itu Aminah tinggal di rumah pamannya. Aminah mengabarkan
berita gembira itu kepada Abdul Muththalib, kakek dari bayi yang
baru saja lahir. Abdul Muththalib segera datang menjenguk sang
cucu tersayang, menggendongnya, lalu membawanya ke Ka'bah dan
masuk bersamanya ke dalam Rumah Suci itu.*®

Memasuki awal abad ke-7 bangsa Quraisy menjadi bangsa yang
kaya. Secara alamiah mercka memandang kekayaan dan kapital-
isme sebagai juru selamat, yang telah menyelamatkan mercka dari
kemiskinan dan mara bahaya, dan memberi mercka rasa aman. Na-
mun, kapitalisme agresif tidak sesuai dengan etika kesukuan yang
bersifat komunal. Kapitalisme secara alamiah mendorong keseraka-
han dan individualisme. Beberapa klan yang lemah, termasuk klan
Hisyim di mana Muhammad dilahirkan, tidak sesukses lainnya
dan merasa terdesak. Bukannya membagi kekayaan mercka secara
merata sebagaimana etika suku lama, setiap orang menimbun harta
pribadinya sendiri. Mercka mengeksploitasi hak-hak anak yatim dan
para janda, menyerap warisan mercka ke dalam kekayaan mercka
sendiri dan tidak merawat anggota-anggota suku yang lebih miskin
dan lemah sebagaimana ctos lama mengharuskan mercka. Dalam
konteks inilah sesungguhnya Muhammad lahir.*

Makkah pada masa Islam merupakan Makkah yang ditandai
dengan proliferasi ajaran yang dibawa oleh Muhammad Saw. Situ-
asinya berbeda dengan Makkah pra-Islam yang titik-tckannya pa-
da eksistensi Ka’bah dan kehidupan publik Makkah pada umum-

nya. Makkah pada masa Islam merupakan perjalanan dari dakwah

33 Lihat Lings, Muhammad..., hal. 44-46. Lihat juga Ab( Khalil, Athlas al-Sirah...,
hal. 38-43.

34 Karen Amstrong, Muhammad, A Biography of the Prophet (terj. Muhammad Sang
WNabi, Sebuah Biografi Kritis, oleh Sirikit Syah), Surabaya: Risalah Gusti, cet. XVI,
2005, hal. 73-74.
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Muhammad Saw. yang merupakan evolusi dari perkembangan ke-
agamaan dan keyakinan masyarakat Arab pada masa sebelumnya.
Ada pula yang mengatakan bahwa hal tersebut justru merupakan
revolusi dari apa yang sudah cksis sebelumnya.

Yang jelas, Makkah menjadi tempat yang bersejarah bagi kaum
Muslim, bukan hanya karena ia menjadi tempat kelahiran Muham-
mad Saw. [a menjadi sangat istimewa, karena di situlah wahyu perta-
ma kali diturunkan. Tonggak awal dari ajaran Islam dikumandang-
kan dari kota ini.®

Masyarakat Makkah waktu itu sedang digerogoti oleh disparitas
sosial dan ckonomi yang akut, kebusukan moral dan kebobrokan aga-
ma. Kekerasan adalah hukum di mana suku-suku yang kuat menak-
lukkan dan memperbudak suku-suku yang lemah. Tak scorang
pun aman di luar dacrah-dacrah terlarang Ka’bah, Haram, dacrah
suci, di mana permusuhan, perang, dan pertumpahan darah sebena-
rnya dilarang. Anak-anak yatim yang kelaparan, janda-janda, para
budak, dan orang-orang buangan berkumpul di kota-kota seperti
Makkah dan dicksploitasi olch para lintah darat kaya, bangsawan,
dan pedagang. Para agamawan menyalahtafsirkan kitab-kitab suci
dan menerapkannya kepada kaum miskin serta membiarkan orang-
orang kaya dan berkuasa melakukan suap.

Keadaaan masyarakat sangatlah menyedihkan. Mereka diperla-
kukan seperti barang bergerak, bahkan seperti kambing dan domba,
dan karenanya dianggap scbagai harta milik para pemuka suku.
Perempuan dan anak-anak tidak dapat berperang di dalam perang-
perang suku dan karenanya mereka tidak berhak atas harta rampas-
an perang atau atas harta dan kekayaan sescorang yang telah me-
ninggal. Masyarakat itu kurang lebih mirip dengan kaum Nabi Isa
di Palestina dalam hal penindasan dan eksploitasi umum terhadap
rakyat jelata oleh para pemuka, bangsawan, agamawan, dan pengu-

asa, baik asing maupun lokal. Masyarakat suku ini berdiri di atas

35 Zuhairi Misrawi, Makkah: Kota Suci, Kekuasaan, dan Keteladanan, Jakarta: PT
Kompas Media Nusantara, 2009, hal. 122.
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prinsip bahwa yang kuat adalah benar. Kaum yang kuat merebut
harta rampasannya.

Para pedagang yang kaya, para pemilik budak, dan tuan-tuan ta-
nah yang sangat bangga akan kekayaan dan harta-benda miliknya
percaya bahwa wahyu itu seperti kekuatan ckonomi dan politik yang
hanya dapat turun kepada seorang yang kaya, pedagang, pemuka,
scorang pemuka agama, atau seorang tuan tanah, dan tidak kepada
scorang biasa dan rendah hati yang adalah juga scorang anak yatim-
piatu dan berasal dari kelas rendah dan tidak terpandang.®

Di Makkah terdapat griya-griya komersial, stan-stan jual-beli,
dan pusat-pusat perdaganan milik para pedagangan-lintah darat
kaya. Di Thaif mercka memiliki kebun buah-buahan, istana-istana,
dan tempat-tempat persistirahatan musim panas. Ologarki kaum
pengeksploitasi Makkah terkejut melihat scorang lelaki miskin dan
sederhana, scorang anak yatim-piatu yang tampak seperti scorang
buruh atau seorang budak tampil sebagai seorang revolusioner dan
nabi. Mercka mengharapkan scorang kaya atau scorang pemuka aga-
ma bijaksana dari kalangan mereka sendiri yang akan membimbing
mercka dan melakukan hal-hal yang ajaib dan luar biasa. Mereka
menganggap Muhammad Saw. scbagai scorang pembohong.’?

Ukuran-ukuran yang digunakan para revolusioner itu untuk
membedakan yang benar dan yang salah dan yang sejati dari yang
palsu berbeda dengan ukuran yang digunakan oleh para penindas.
Kelompok pertama percaya kepada kebenaran, kesctaraan sosial,
persaudaraan, cinta kasih, ketulusan, dan kerendahan hati. Kelom-
pok kedua sangat menginginkan kemewahan/kekayaan, kemegahan,
kekuasaan, berpegang pada kepalsuan, diskriminasi, penindasan ter-
hadap kaum lemah, kebencian, arogansi, dan keinginan-keinginan
yang cgois serta taat pada hawa nafsu. Scorang nabi-revolusioner dan
para pengikutnya telah meninggalkan ketamakan dan hawa nafsu
serta segala sesuatu yang menjadi milik tatanan lama yang korup itu.

36 Ziaul Haque, Revelation & Revolution in Islam (terj. E. Setiyawati Al Khattab, Wa-
hyu dan Revolusi), Yogyakarta: LKIS, cet. | 2000, hal. 218-219. Lihat QS al-Zukhruf
(43): 31.

37 Lihat QS al-Isra’/17: 90-93.
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Bagi mercka, kekuatan terletak pada kebenaran, kesederhanaan dan
kerendahan hati, bukan pada harta-benda dan arogansi.

Bagi para pedagang-lintah darat, kekuatan terletak pada keka-
yaan, tipu daya, kelicikan, dusta, dan egoisme. Dengan demikian, ke-
rendahan hati dianggap kelemahan, ketulusan dianggap penipuan,
dan kebenaran dianggap scbagai aib, kesctaraan sebagai kelemahan,
dam kurangnya kemewahan dianggap sebagai kemiskinan dan ke-
melaratan. Jadi, semua skala moral dijungkirbalikkan. Mereka telah
kehilangan kemurnian batin dan kebijaksanaan sejati untuk membe-
dakan yang benar dari yang salah, yang baik dari yang buruk, yang
sejati dari yang palsu, dan yang adil dari yang tdak adil. Inilah kege-
lapan moral dan kebingungan (kesesatan) serta anarki sosial

Dengan demikian, di mata para pemuka yang egois dan haus
kekuasaan, sang nabi-revolusioner tampak scbagai scorang manusia
gila yang kesurupan, tukang tenung, ahli sihir, atau paling-paling
penyair atau perusuh yang tanpa tujuan jelas menggerakkan kaum
budak dan bersimpati kepada orang-orang yang tertindas. Bahkan
mercka menuduhnya sebagai scorang agen yang telah dilatih oleh se-
jumlah orang yang mencurigakan.”

Tetapi, Muhammad Saw. adalah seorang nabi-revolusioner pene-
rima wahyu Tuhan, yang berdiri di jalan kebenaran yang lurus. Dia
mengikuti jalan hidup (millah) Nabi Ibrahim; ia menyerahkan selu-
ruhjiwa-raganya kepada kehendak Allah; dia menepati prinsip-prin-
sip kebenaran, keadilan, dan kesetaraan. Seperti halnya Ibrahim, dia
memihak kaum yang tertindas dan miskin, para budak dan para pe-
kerja kasar. Seperti Ibrahim, dia juga tidak takut pada apa pun selain
Allah, teguh hati, berani, rendah hati dan sederhana, jujur, dan selalu
berkata dan bertindak benar.™

Namun, tidak semua penduduk Makkah menolak Muhammad
Saw. Ada juga beberapa kalangan merespons positif seruan dakwah
Muhammad Saw. Dalam Sivah 1bn Ishig dikatakan bahwa pada suatu
hari Abdi ‘Ubaidah bin al-Harits, Abi Salamah bin ‘Abd al-Asad,

38 Ziaul Haque, Revelation & Revolution..., hal. 220-221.

39 Lihat QS al-Furqan/25: 4, Shad/38: 4-7, al-Dukhkhan/ 44: 14, al-A'raf/7: 184, dan
al-Th{ir/52: 29-30.

40 Ziaul Haque, Revelation & Revolution..., hal. 221-222. Lihat QS al-An'am/6: 161-
164.
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‘Abdullih bin al-Arqam al-Makhzimi, dan ‘Utsmin bin Mazh'Gn
menemui Rasulullah Saw. Kepada mereka, beliau mengajarkan
Islam dan membacakan al-Qur'an. Mercka menyatakan memeluk
Islam dan bersaksi bahwa Rasulullah Saw. membawa petunjuk dan
cahaya.

Setelah itusejumlah orang dari kabilah-kabilah Arabmenyatakan
memeluk Islam. Mereka antara lain: Sa’id bin Zayd ibn ‘Amr bin
Nafil dan isterinya Fithimah bint al-Khaththib bin Nafil bin ‘Abd
al-Uzzi, Asma® bint Abi Bakar, 'A‘isyah bint Abi Bakar, Qudimah
bin Mazh’(in, ‘Abdullih bin Mazh'(in, Khabbib bin al-Arat, ‘Umair
bin Abi Wagqish al-Zuhri, ‘“Abdullih bin Mas’ad, Mas’ad bin al-
Qiri, Salit bin “Amr, ‘Tyisy bin Abi Rabi’ah al-Makhzimi dan isteri-
nya Asmi® bint Salimah bin Mukhrimah al-Tamimi, Khunais bin
Hadzifah al-Suhami, ‘Amir bin Rabi’ah, ‘Abdullih bin Jahsy al-Asa-
di, AbG Ahmad bin Jahsy, Ja’far bin Abi Thalib dan isterinya Asma’
bint ‘Umais, Héthib bin al-Harits al-Jumhi dan isterinya Asma* bint
Mujalil, al-Khaththéb bin al-Hérits dan isterinya Fakhah bint Yas-
sar, Mu'ammar bin al-Hirits ibn Mu’ammar al-Jumhi, al-S4*ib bin
‘Utsmin bin Mazh’tin, al-Muthalib bin Azhar bin ‘Abd ‘Auf al-Zuhri
dan isterinya Ramlah bint Abi ‘Auf bin Shubair bin Sa’ad bin Sahm,
‘Amir bin Fuhairah, Khilid bin Sa’id bin al-*Ash, Na’im bin ‘Abdul-
lah dan isterinya Aminah bint Khalf bin As’ad bin ‘Amir, Hathib
bin *Amr bin ‘Abd Syams, Ab( Hudzaifah bin ‘Utbah bin Rabi’ah,
Wiqid bin F&'id bin *Abdullah, Khalid bin al-Bakir, ‘Amir bin al-
Bakir, ‘Aqil bin al-Bakir, Tyis bin al-Bakir, ‘“Ammir bin Yisir dan
Shuhayb bin Sinin.*

Setelah sejumlah orang dari kabilah-kabilah Arab ini meme-
luk Islam dan berita tentang masuk Islamnya mercka tersebar
di Makkah, orang-orang kafir Quraisy merasa terpukul. Mercka
marah dan muncullah dalam diri mereka kedengkian serta iri ter-
hadap Rasulullah Saw. Mercka pun menyatakan permusuhan ter-
hadap beliau. Di antara mercka adalah AbG Jahal bin Hisyim dan
para kawan-kawannya, Ab Lahab, ‘Ubaid bin ‘Abd Yaghdts, ‘Amr

41 Muhammad bin Ishaq, al-Mubtada " wa al-Mab’ats wa al-Maghazi (Sirah lbn Ishaq),
Ma'had al-Dirdsdt wa al-Abhats I al-Ta'rib, tt., ttp., vol. II, hal 124. Lihat juga Ibn
Katsir, al-Bidayah..., vol. lll, hal. 37.
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bin Thalithilah, al-Walid bin al-Mughirah, al-*Ashi bin bin Wa'il,
Umayyah bin Khalf, Ubai bin Khalf, Abt Qais bin al-Fakih bin al-
Mughirah, AbG Qais bin al-Aslat, al-Hushain atau al-Hashn ibn
al-Hirits bin Sa’id bin Hajjaj, Sa'ib bin Shaifi bin ‘Abid, al-Aswad
bin ‘Abd al-Asad, al-Ash bin S2’id, ‘Utbah bin Rabi’ah, Syaibah bin
Rabi’ah, Abti Sufyin bin Harb, Abi al-*Ash bin Hisyim, ‘Ugbah bin
Abi Mu’ith, Abfi al-Ashdi® al-Hadzali, al-Hakam bin Abi al-‘Ashi,
‘Adibin Hamra" al-Tsaqafi, Zam’ah bin al-Aswad. Di antara mereka
ini, yang scring mengganggu dan menyakiti Nabi Saw. adalah Aba
Lahab, ‘Ugbah bin Abi Mu’ith, al-Hakam bin Abi al-‘Ash, dan ‘Adi
al-Tsaqafi.”

Dalam beberapa kitab sirah Nabi Saw. ditemukan beber-
apa nama dari kalangan pengikut awal Nabi Saw. yang ter-
golong  mustadh’afin  (kaum tertindas/lemah).  Mercka, seperti
dikatakan Tbn al-Atsir, adalah generasi awal Islam yang tidak
memiliki keluarga dan kekuatan yang dapat mencegah mer-
cka dari penindasan kaum kafir Makkah. Orang-orang kafir
Makkah dengan leluasa menahan dan menyiksa mercka dengan
memukul, tidak memberi makan-minum, menjemur di bawah terik
matahari, bahkan membakar mereka agar kembali ke agama semu-
la.¥ Mercka di antaranya:

¢ Al-Barr® bin Malik.*

Nama lengkapnya al- Barrd® bin Malik ibn al-Nadhr bin Dhamim,
saudara kandung Anas bin Milik. Tkut dalam Perang Uhud dan
perang-perang sesudahnya bersama Nabi Saw. Ia seorang pem-
berani dan pernah melakukan seratus mubdrazah (perang tanding
satu lawan satu).

Diriwayatkan dalam Sunan al-Tirmidzi dari Anas bin Milik,
1a berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda, "Banyak orang yang
rambutnya acak-acakkan, tubuhnya berdebu, hanya memiliki

dua baju lusuh dan tidak diperhitungkan orang, namun seandai-

42 |bn Ishaaq, Sirah Ibn Ishaq..., vol. 1l, hal 125-126.

43 ‘Izz al-Din Abl al-Hasan al-Syaibani (lbn al-Atsir), al-Kamil 1T al-Tarikh, Yordania:
Bayt al-Afkar al-Dawliyah, tt., hal. 207.

44 Lihat Jaldl al-Din al-Suy(thi, Kifdyah al-Thalib al-Labib fi Khashd'ish al-Habib
(Khasha’ish Kubra), Beirut: Dar al-Kutub al-'llmiyah, cet. I, 1985, val. II, hal. 218.
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nya bersumpah demi Allah maka Allah akan mengabulkannya.
Di antaranya adalah al- Barra® bin Malik.”®

Khabbib bin al-Arat.

Nama lengkapnya Khabbib bin al-Arat ibn Jandalah bin Sa’ad
bin Khuzaimah bin Ka’ab. Ia scorang budak yang dijualbelikan
di Makkah dan dibeli oleh Ummu Anmaér. Khabbib masuk Is-
lam sebelum Rasulullah Saw. masuk rumah al-Arqam. Ia disiksa
karena mempertahankan agama Allah. Ikut dalam Perang Badar,
Uhud dan perang-perang lainnya bersama Nabi Saw. Ia termasuk
al-sabigéin al-awwaliin (orang-orang yang pertama masuk Islam).
Meninggal di Kufah, 37 H dalam usia 73. *Ali bin Abi Thalib ikut

mensalatkannya sepulang dari Perang Shiffin.*

Shuhaib bin Sinin

Nama lengkapnya Abt Yahyd Shuhaib bin Sinan ibn Mélik bin
‘Abd ‘Amr bin al-Namr bin Qasith. Ia adalah budak belian, besar
di Ram (Konya), lalu dibeli oleh Kalab dan dibawa ke Makkah.
Di Makkah ia dibeli lalu dimerdekakan oleh ‘Abdullah bin Jad’an.
Shuhaib masuk Islam di Makkah dan termasuk kaum tertindas
yang disiksa oleh kaum kafir Makkah karena memeluk Islam.
Kemudian ia hijrah ke Madinah dan ikut dalam Perang Badar,
Uhud dan perang-perang lainnya bersama Nabi Saw. Ia terma-
suk al-sabigin al-awwalin dan merupakan orang Konya pertama
yang masuk Islam. Meninggal di Madinah, Syawwil 38 H dalam
usia 70 tahun dan dimakamkan di Baqi’.”

Bilal bin Rabbah al-Habsyi

Nama lengkapnya Aba ‘Abdullah Bilal bin Rabbah. Ia termasuk
orang yang terdahulu masuk Islam. Kaumnya menyiksanya dan
mercka berkata kepadanya: “Tuhanmu Lata dan ‘Uza.” Ia men-

Muhammad bin ‘isa Al-Tirmidzi, al-Jdmi’ al-Shahih (Sunan al-Tirmidzi) (ed. Ahmad

Muhammad Syakir), Beirut: Dar lhya" al-Turéts al-‘Arabi, tt. vol. V, hal. 692, hadis
no. 3854.

Lihat Ahmad bin Hanbal, Masa il al-lmdm Ahmad, Delhi: al-Dar al-‘limiyah, cet. I,
1988, vol. I, hal. 91 dan Muhammad bin Sa'id al-Zuhri, Thabagét al-Kubra, Beirut:
Dér Shadir, tt., vol. Ill, hal. 165.

Lihat Ibn Hanbal, Masa il al-imam..., vol. |, hal. 91 dan al-Zuhri, Thabagét..., vol.
1ll, hal. 227. Lebih lengkap tentang riwayat hidup Shuhayb bin Sinan dapat dibaca
antara lain Thaha Husayn, a/-Wa'd al-Haqq, Kairo: Dar al-Ma'arif, cet. XXXVII, tt.,
hal. 38-45.
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jawab: “Ahad...Ahad (Tuhanku Yang Maha Esa).” Aba Bakar
kemudian membelinya lalu memerdekakannya. Bilal ikut dalam
Perang Badar dan semua perang lainnya bersama Nabi saw. [a
adalah orang yang pertama mengumandangkan azan untuk Ra-
sulullah, dan selalu mengumandangkannya untuk beliau baik ke-
tika tidak sedang dalam perjalanan maupun dalam perjalanan. Ia
adalah orang Habasyah (Abissinia) pertama yang masuk Islam.

Ketika hijrah ke Madinah, Bilal singgah di rumah Sa’ad bin
Khaitsamah. Di Madinah Rasulullah mempersaudarakannya
dengan Ubaidah bin al-Harits bin al-Muthalib. Tentang Bilal,
‘Umar pernah berkata: “Abu Bakar adalah junjungan kita dan
memerdekakan junjungan kita, yakni Bilal.”*

Ketika Rasulullah Saw. meninggal, Bilal berkata kepada Aba
Bakar: “Anda membebaskanku demi Allah atau demi dirimu?”
Abt Bakar menjawab: “Demi Allah.” Bilal berkata lagi: “Maka
izinkanlah aku untuk berperang di jalan Allah!” Aba Bakar
mengizinkannya. Maka Bildl pergi ke SyAim dan meninggal di
Damaskus tahun 20 H serta dimakamkan di sana.”

Aba Dzarr al-Ghifari.

Nama aslinya Jundub bin Junidah. Ia termasuk sahabat terkemu-
ka, paling zuhud, dan ikut hijrah ke Madinah. Masuk Islam sejak
awal di Makkah. Ada yang mengatakan ia adalah orang kelima
yang memeluk Islam. Setelah menyatakan memeluk Islam, ia
kembali ke kaumnya dan tinggal bersama mercka sampai kemu-
dian ia datang ke Madinah menyusul Nabi Saw. sctelah Perang
Khandaq. Kemudian ia tinggal di Rabadzah sampai meninggal di
sana pada tahun kedua pemerintahan ‘Utsmén.”

Dalam Shahih al-Bukhari diriwayatkan dari Ibn ‘Abbés ra.,
ia mengatakan bahwa ketika berita tentang diutusnya Nabi Saw.
sampai ke Ab Dzarr, ia berkata kepada saudara laki-lakinya:
“Pergilah ke lembah ini (Makkah) lalu ajarkan kepadaku penge-
tahuan yang dimiliki oleh laki-laki yang mengaku sebagai nabi

Al-Zuhri, Thabagaét..., vol. lll, hal. 232.

Ibn Hanbal, Maséa il al-lmam..., vol. |, hal. 91. Lihat juga Ibn Ishaq, Sirah Ibn Is-
héq..., vol. IV, hal. 170.

Lihat ‘Abdurrahman al-Mubarakf(iri, Tuhfah al-Ahwadzi bi Syarh Jami’ al-Tirmidzf,
Beirut: Dar al-Fikr, tt., juz 10, hal. 228.
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yang mendapat berita dari langit itu, dengarkan kata-katanya, ke-
mudian kembalilah kepadaku.” Saudara laki-laki Abd Dzarr pun
pergi dan sampai kepada Nabi Saw. lalu mendengarkan kata-kata
beliau, kemudian kembali ke Abti Dzarr. Kepada Abt Dzarr, ia
berkata: “Aku melihatnya memerintahkan kemuliaan-kemuliaan
akhlak dan mengucapkan kata-kata vang bukan syair.” Abd
Dzarr berkata: “Kamu tidak memuaskan apa yang aku inginkan.”

Maka ia pun menyiapkan perbekalan dan wadah berisi air
lalu pergi dan sampailah di Makkah. Sesampainya di Makkah ia
menuju masjid dan mencari Nabi Saw. yang belum diketahuinya
tapi ia enggan bertanya. Saat malam tiba dan 1a sedang berbaring,
‘Ali melihatnya dan ‘Alf tahu kalau ia orang asing. Ketika Abi
Dzarr melihat ‘Alf, ia mengikutinya dan satu sama lain tidak sa-
ling bertegur sapa. Paginya Abt Dzarr membawa perbekalannya
ke masjid. Hari itu Nabi Saw. masih belum melihatnya. Sorenya
Abt Dzarr kembali ke tempat tidurnya. ‘Alf lewat di depannya
dan berkata: ‘Bolehkah aku menunjukkan rumahku dan mem-
persilahkanmu tinggal di dalamnya?” Maka Abti Dzarr pun pergi
bersama ‘Ali tapi satu sama lain masih belum bertanya tentang
sesuatu.

Pada hari ketiga, ‘Ali melakukan apa yang dilakukan scbel-
umnya (mengajak Abu Dzarr ke rumahnya). Barulah ketika itu
‘Aliberkata: “Tidakkah kamu ceritakan kepadaku apa yang mem-
buatmu datang ke sini?” AbG Dzarr berkata: “Jika kamu mem-
beriku janji dan kesepakatan untuk membimbingku, aku akan
menceritakannya.” *Ali pun berjanji. Maka AbG Dzarr menceri-
takan maksud kedatangnya ke Makkah. “Ali berkata: “Besok pagi
ikuti aku. Begitu aku berjalan, ikuti aku ke mana pun aku pergi.”
Abt Dzarr pun melakukannya, ia berjalan mengikuti “Ali. Sam-
pailah ‘Ali di rumah Nabi Saw., Abt Dzarr masuk bersamanya.

Kemudian AbG Dzarr mendengarkan kata-kata beliau,
sctelah itu langsung menyatakan memeluk Islam. Lalu Nabi Saw.
bersabda kepadanya: “Kembalilah ke kaummu, beritakan kepada
mercka (tentang Islam) sampai datang padamu perintahkul!” Abi
Dzarr berkata: “Demi Zat Yang jiwaku di tangan-Nya, aku benar-
benar akan meneriakkannya di tengah-tengah mercka.” Lalu ia
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keluar. Setibanya di masjid, ia berteriak sekeras-kerasnya: “Aku
bersaksi bahwa tidak ada tuhan sclain Allah, dan bahwa Muham-
mad adalah utusan Allah.” Mendengar teriakannya, orang-orang
berdiri lalu memukulinya sampai ia tak bisa berdiri. Ketika itu
’Abbas datang dan melindunginya lalu berkata: “Celakalah ka-
lian! Bukankah kalian tahu bahwa ia berasal dari Ghifar dan
Ghifar adalah jalan dagang kalian ke SyAm?” Salah scorang dari
mercka pun menolongnya. Besoknya, Abt Dzarr mengulangi-
nya lagi. Mercka pun memukuli sambil memakinya, dan kembali
‘Abbas melindunginya. !

Summayah Ibunda ‘Ammar.

Sumayyah disiksa oleh orang-orang di suatu perkampungan dari
Bani al-Mughirah bin ‘Abdullih bin Makhztm karena ia meme-
luk Islam. Tetapi, ia berteguh hati untuk tetap memeluk Islam
schingga orang-orang kafir membunuhnya.

Suatu hari Rasulullah Saw. lewat di depan ‘Ammar dan ibunya
yang sedang disiksa dengan cara dijemur di bawah terik matahari
Makkah yang panas. Beliau bersabda: “Sabarlah, wahai keluarga
Yasir! Tempat yang dijanjikan bagi kalian adalah surga.” Pada
hari lainnya Aba Jahal lewat di depan Sumayyah ibunda ‘Ammar
bin Yasir yang sedang disiksa bersama suami dan anaknya. Aba
Jahal lalu menikam kemaluan Sumayyah dengan tombak sampai
meninggal.”® Dengan demikian, Sumayyah menjadi syahid per-
tama dalam scjarah Islam.™
‘Ammar bin Yasir.

Nama lengkapnya Abd al-Yaqzhin ‘Ammar bin Yasir bin ‘Amir
bin Milik bin Kinanah bin Qays bin al-Hushain bin al-Wadzim
bin Tsa’labah. Masuk Islam sejak awal, dan termasuk kaum le-
mah yang disiksa oleh kaum kafir Makkah supaya kembali ke
agama semula. Ketika orang-orang musyrik membakarnya, Ra-

sulullah Saw. lewat lalu beliau mengusapkan tangannya ke kepala

Al-Bukhari, al-Jami’ al-Shahih..., vol. lll, hal. 1294, hadis no. 3328. Lihat juga Ibn

Ishaq, Sirah Ibn Ishéq..., vol. Il, hal 122.

Ibn Ishaq, Sirah Ibn Ishaq..., vol. IV, hal 172.

Muhammad al-Zar'f, Zad al-Ma'4d fi Hady Khayr al-‘Ibad, Beirut-Kuwait: Mu® assasah
al-Risalah-Maktabah al-Manér al-Islamiyah, cet. XIV, 1986, juz 3, hal. 23.

Ibn Katsir, al-Bidayah..., vol. Ill, hal. 59.
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‘Ammir sambil berkata: “Wahai api, jadilah engkau dingin dan
keselamatan bagi “Ammdr scbagaimana engkau menjadi dingin
dan kesclamatan bagi Ibrihim!™

‘Ammir adalah orang pertama yang membangun masjid di
rumahnya. Ia ikut hijrah yang kedua ke Abissinia. Ketika hijrah
ke Madinah, ‘“Ammdr singgah di rumah Mubsyir bin ‘Abd al-
Mundzir. Di Madinah Rasulullah mempersaudarakannya dengan
Hudzaifah bin al-Yaman.*

‘Ammar ikut dalam Perang Badar, Uhud dan perang-perang
lainnya. Nabi Saw. menamainya dengan al-Thayyib al-Muthayyib
(orang baik dan membuat orang baik). Tkut perang bersama ‘Ali
di Perang Shiffin dan dimakamkan di sana pada 37 H dalam usia
93 tahun.”

Yasir bin ‘Amir, ayahanda ‘Ammir

Orang-orang Bani Makhzim memaksa Yésir bersama isteri
(Sumayyah) dan anaknya (‘Ammadr) keluar rumah apabila hari
panas. Kemudian mercka menyiksa keluarga Islam itu dengan
menjemurnya di bawah terik matahari Makkah. Rasulullah Saw.
lewat di depan mercka dan bersabda: “Sabar, wahai keluarga Ya-
sir! Sesungguhnya tempat yang dijanjikan bagi kalian adalah sur-
ga.” Dalam riwayat lain, seperti dikutip al-Biddyah wa al-Nihdyah,
Nabi saw. bersabda: “Bergembiralah, keluarga Yisir! Sesungguh-
nya tempat yang dijanjikan bagi kalian adalah surga.”™

‘Utsméin bin Mazh'in

Nama lengkapnya Abt al-S3’ib “‘Utsmin bin Mazh'tn ibn Habib
bin Wahib bin Hadziqah bin Jamh. Masuk Islam scbelum Nabi
Saw. masuk rumah al-Arqam. ‘Utsmin bin Mazh™an ikut hijrah
ke Abissinia, baik hijrah yang pertama maupun yang kedua. Di
zaman jahiliah ia mengharamkan minuman keras (khamr) dan
berkata: “Aku tidak meminum sesuatu yang dapat menghilang-

kan akalku. Orang yang terdekat denganku menertawakanku
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lalu memaksaku supaya aku menikahkan saudara perempuanku
dengan orang yang tidak aku sctujui.” ‘Utsmén bin Mazh’Gn ikut
dalam Perang Badar, rajin ibadah, dan meninggal pada bulan
Sya’bin 30 bulan setelah hijrah. Setelah meninggal, Nabi Saw.
mencium pipinya dan menamainya al-salaf al-shalih (generasi
pendahulu yang saleh) lalu menguburkannya di Baqi’. Mempun-
yai dua anak, ‘Abdurrahmén dan al-Sa'ib.”

Thalhah bin ‘Ubaidilldh

Diriwayatkan bahwa Thalhah bin ‘Ubaidillih pergi menemui
Abt Bakar dan bertanya kepadanya: “Apakah kamu telah mengi-
kuti laki-laki ini (Nabi Muhammad Saw.)?” AbG Bakar menjaw-
ab: “Ya. Aku telah pergi menemuinya lalu mengikutinya. Ia men-
gajak pada kebenaran.” Kemudian AbG Bakar membawa Thal-
hah menemui Rasulullah. Di hadapan Rasulullah Saw., Thalhah
menyatakan memeluk Islam. Setelah Abt Bakar dan Thalhah
masuk Islam, Naufal bin Khuwailid bin al-‘Adawiyah membawa
paksa keduanya lalu ia mengikat mercka berdua menjadi satu.
Bani Tamim pun tidak berkutik untuk mencegah Naufal. Ia diju-
luki Asad Quraisy (Singa Quraisy).”

Zubair bin Awwam

Zubair bin Awwam masuk Islam pada usia delapan tahun, dan
hijrah pada usia 18 tahun. Karena masuk Islam, pamannya meng-
gantungkannya pada tikar lalu membakar tikar itu sambil berka-
ta: “Kembalilah pada kekufuran!” Zubair menjawab: “Aku tidak

akan pernah kembali pada kekufuran.™

Khilid bin Sa’id bin al-‘Ash

Ia termasuk orang yang pertama masuk Islam. Ketika masa-masa
awal Nabi Saw. menyatakan diutus sebagai rasul, Khalid bermim-
pi berdiri di bibir neraka dan ada orang yang coba mendorongnya,
tetapi Rasulullah Saw. terus menahannya supaya ia tidak jatuh ke
dalam neraka. Ia terbangun. Ia yakin bahwa mimpinya itu benar.

59 Ibn Hanbal, Masa ‘il al-lmam..., vol. |, hal. 92.

60 Lihat Muhammad al-Hakim al-Nasabdri, al-Mustadrak ‘ald al-Shahihain, Beirut:
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dapat dibaca antara lain Thaha Husayn, al-Wa'd al-Haqq..., hal. 3-38. tt., hal 123.

55 Ibn Hanbal, Masé il al-imdm..., vol. |, hal. 92.
56 Al-Zuhri, Thabagit..., vol. lll, hal. 250.




TINJAUAN SOSIOLOGIS-HISTORIS 113

Kemudian ia minta diantar AbG Bakar menemui Rasulullah saw.
untuk menyatakan masuk Islam. Ta pun masuk Islam tapi ma-
sih menyembunyikan keislamannya karena takut pada bapaknya.
Namun, bapaknya tahu bahwa ia telah memilih Islam.

Sang bapak marah, dipukulnya kepala Khilid dengan tongkat
sampai tongkatnya patah. Khilid ditahan; tidak boleh keluar
rumah, dan tidak diberi makan. Saudara-saudaranya dilarang
berhubungan dengannya. Khilid pun kelaparan, dan selama
tiga hari tidak meneguk air. Namun, ia tetap sabar dan teguh.
Sang bapak berkata: “Demi Allah, aku tdak akan memberimu
makan.” Khilid menjawab: “Meskipun engkau tidak memberiku
tetapi Allah memberiku sesuatu yang dengannya aku hidup.” Ia
berhasil meloloskan diri lalu pergi ke rumah Rasulullah Saw. Be-
liau memuliakannya. Ta tinggal bersama beliau sampai kemudian
ikut hijrah kedua ke Habasyah.”

Dhamrah bin Jundub.

Banyak orang yang telah menyatakan memeluk Islam di Makkah
tetapi mereka tidak sanggup hijrah ke Madinah. Pada wakru Per-
ang Badar, mercka dipaksa (oleh kaum kafir Makkah) pergi ke
perang tersebut memerangi kaum Muslimin. Tentang mercka ini,
Allah menurunkan ayat ";wf“‘f el HGH]] Ei-r’a‘jj.? _H-JW .)\"’ Lalu
Dia berfirman: ila Syiling ¥ JIJU,JT; Sy J s Gntaie 2l \"
S 0s% ¥5* Kemudian salah scorang yang berhasil hijrah ke
Madinah mengirimkan ayat ini kepada orang yang telah meme-
luk Islam di Makkah namun tidak sanggup hijrah ke Madinah.
Orang tersebut adalah Dhamrah bin Jundub.”

Hamimah ibunda Bilil bin Rabbih.*

‘Amir bin Fuhairah.
‘Amir bin Fuhairah adalah scorang budak. Setelah masuk Islam,
ia dibeli dan dimerdekakan oleh Abti Bakar. Gelarnya AbG ‘Amr.
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‘Amir bin Fuhairah masuk Islam scbelum Rasulullah Saw. men-
jadikan rumah al-Arqam scbagai pusat dakwahnya. Ia termasuk
mustadh’afin yang disiksa oleh kaum kafir Makkah supaya kem-
bali ke agamanya semula. Ketika hijrah ke Madinah, ‘Amir bin
Fuhairah singgah di rumah Sa’ad Ibn Khaitsamah. Di Madinah
Rasulullah Saw. mempersaudarakannya dengan al-Hirits bin
Aus bin Mu'adz. [a tkut dalam Perang Badar dan Uhud. Mening-
gal tahun 4 H dalam usia 40 tahun.”

Zinnirah.

Zinnirah termasuk orang yang disiksa olch kaum kafir Makkah
karena memeluk Islam. Tetapi, ia berteguh hati mempertahankan
Islam. Zinnirah mengalami kebutaan. Orang-orang musyrik ber-
kata: “Tidak ada yang menimpakan penyakit pada matanya selain
Lata dan ‘UzzA.” Zinnirah berkata: “Demi Allah, tidak demiki-
an!.” Setelah berkata begitu, Allah mengembalikan penglihatan-
nya.

Lubainah.

Ia adalah budak perempuan Bani *Amr bin Mu’ammil. Ta ber-
asal dari Bani ‘Adi bin Ka’ab. Sctelah ia memeluk Islam, ‘Umar
bin al-Khaththib menyiksa dan memukulinya. Setelah bosan me-
nyiksa dan memukulinya, ‘Umar berkata: “Sesungguhnya aku
tidak akan berhenti menyiksamu sampai aku bosan.” Lubainah

"8

berkata: “Seperti itu pula yang diperbuat Allah terhadapmu.

Nahdiyah.

Dalam Sirah Ibn Ishiq dikatakan bahwa Abd Bakar lewat di de-
pan Nahdiyah yang sedang disiksa oleh majikan perempuannya.
St majikan berkata kepada Nahdiyah: “Demi Allah, aku udak
akan memerdekakanmu sampai teman-temanmu memerdeka-
kanmu.” Mendengar itu, Ab Bakar berkata: “Ya (aku akan
memerdekaknnya), wahai ibu Fulan.” Si majikan berkata: “Sila-

62 lbn Katsir, al-Biddyah..., vol. 3, hal. 32. Lihat juga Syams al-Din al-Dzahabi, Siyar kan merdekakan dia! Sesungguhnya dia memeluk agamamu.
A’lAm al-Nubala ", Beirut: Mu"assasah al-Risalah, cet. I, 1403 H, vol. |, hal. 260.
63 Q.S. al-Nisa'/4: 97.

64 Q.S. al-Nisa'/4: 98.

Abt Bakar pun memerdekakannya.”

67 Al-Zuhri, Thabagét..., vol. Ill, hal. 230-231.
65 Muhammad bin Ishaq al-Fakihi, Akhbdr Makkah fi Qadim al-Dahr wa Haditsih, 68 Abll Syuhbah, al-Sirah al-Nabawiyah..., hal. 358.
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Anak Perempuan Nahdiyah.”

Ummu Ubais.
Ada juga yang menyebutnya Ummu ‘Unais.”! Ia adalah pelayan
(budak wanita) Bani Zuhrah. Al-Aswad bin ‘Abd Yaghits biasa
menyiksanya tetapi itu tidak memalingkannya dari agama (Islam)
yang telah dipeluknya.”
Mush’ab bin ‘Umair.
Dalam Sirah Ibn Ishiq dikutip riwayat dari salah seorang keluarga
Sa’ad bin Abi Waqash, ia berkata:

“Kami adalah kaum yang merasakan sulit dan beratnya hidup
di Makkah bersama Rasulullah Saw. Ketika penderitaan mener-
pa kami, kami mengakui hal itu (sebagai scbuah kenyataan) dan
kami bersabar. Waktu itu Mush’ab bin ‘Umair adalah anak yang
paling menarik dan paling bagus pakaiannya di Makkah bersama
kedua orang tuanya. Tapi, kemudian aku melihatnya bersung-
guh-sungguh berjuang demi Islam sampai aku melihat kulitnya
melepuh seperti melepuhnya sisik ular dari kulitnya. Allah lalu

»73

memuliakannya dengan keasyahidan dalam Perang Uhud.
‘Iyasy bin Abi Rabi’ah
Nama lengkapnya ‘Iyasy bin Abi Rabi’ah bin al-Mughirah bin
‘Abdullah bin ‘Umar bin Makhzim. ‘Tydsy memeluk Islam sebe-
lum Nabi Saw. menjadikan rumah al-Arqam sebagai basis dak-
wah. Ia ikut hijrah ke Abissinia pada hijrah ke sana yang kedua
beserta isterinya Asma® bint Salamah. Di sana Asméi® melahirkan
‘Abdullah bin ‘Tydsy. Kemudian ‘Iyasy pulang ke Makkah dan
tetap di sana sampai para sahabat Rasulullah Saw. hijrah ke Ma-
dinah.

‘Tyasy ikut hijrah ke Madinah bersama mercka menemani
‘Umar bin al-Khaththéb. Ketika sampai di Quba’, kedua sauda-
ranya dari ibunya, Abi Jahal dan al-Harits menyusulnya ke sana

Ibn Ishaq, Sirah Ibn Ishaq..., vol. IV, hal 171.

Ibn al-Atsir, al-Kamil..., hal. 208.

Ibn al-Atsir, al-Kdmil..., hal. 208. Lihat pula Abli Syuhbah, al-Sirah al-Naba-
wiyah..., hal. 358.

Ibn Ishaq, Sirah Ibn Ishéq..., vol. IV, hal 173-174. Lebih jauh tentang Mush’ab bin
'Umayr dapat dilihat antara lain Thaha Husyan, 'Ald Hamisy al-Sirah, Kairo: Dar
al-Ma'arif, cet. XXIV, tt., vol. IIl, hal. 151-160.
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dan mengembalikannya ke Makkah. Sckembalinya ke Makkah,
Abu Jahal dan al-Harits mengikat dan menahannya. Ta berhasil
melarikan diri kemudian pergi ke Syim. Kemudian kembali ke
Makkah dan menctap di sana sampai meninggal. Sedangkan pu-
tranya, ‘Abdullah, tetap berada di Madinah.™

Salamah bin Hisyam.

Nama lengkapnya Salamah bin HisyAm bin al-Mughirah bin ‘Ab-
dullah bin ‘Umar bin Makhzm. Ia termasuk orang yang pertama
masuk Islam di Makkah. Ia ikut hijrah ke Abissinia, lalu kembali
ke Makkah. Sekembalinya ke Makkah, Abt Jahal menangkapnya
lalu memukulinya serta tidak memberinya makan dan minum.
Rasulullah Saw. berdoa untuknya: “Ya Allah, sclamatkan al-
Walid bin al-Walid, Salamah bin Hisyam, ‘Iyisy bin Abi Rabi’ah
dan orang-orang lemah di Makkah.”

Salamah bin HisyAm berhasil meloloskan diri dari Makkah
lalu menyusul Rasulullah Saw. ke Madinah. Ini terjadi setelah Pe-
rang Khandaq. Di Madinah ia menemai Nabi Saw. sampai beliau
wafat. Setelah beliau wafat, Salamah bin HisyAm ikut bersama
pasukan kaum Muslimin yang dikirim oleh Aba Bakar ke Syim
untuk menaklukkan Konya. Ia terbunuh di Marj al-Shafr scbagai
syahid pada Muharram 14 H, di awal pemerintahan ‘Umar bin
al-Khaththab.”

Al-Walid bin al-Walid.
Nama lengkapnya al-Walid bin al-Walid bin al-Mughirah bin
‘Abdullah bin ‘Umar bin Makhzim. Sampai Perang Badar, al-
Walid masih belum memeluk Islam. Ketika Perang Badar, ia ikut
bersama kaum musyrikin memerangi kaum Muslim. Dalam pe-
rang terscbut, ia ditawan olch ‘Abdullah bin Jahsy—ada yang
mengatakan oleh Salith bin Qais. Kedua saudara laki-lakinya,
Khilid dan Hisyim, kemudian datang untuk mencbusnya.
Setelah beba, ia memeluk Islam lalu kembali ke Makkah.

Begitu orang-orang kafir Makkah tahu bahwa al-Walid telah
memeluk Islam, mercka menangkapnya bersama ‘Tyasy bin Abi
Rabi’ah dan Salamah bin Hisyim. Rasulullah Saw. berdoa untuk

74 Al-Zuhri, Thabagét..., vol. IV, hal. 129-130.
75 Al-Zuhri, Thabagat..., vol. IV, hal. 130.
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keselamatan mercka bertiga: “Ya Allah, selamatkan al-Walid bin
al-Walid, Salamah bin HisyAm, Tyésy bin Abi Rabi’ah dan orang-
orang lemah di Makkah.”"
+ Aba Fakihah al-Juhami.

Nama aslinya Aflah.”” Dia adalah bekas budaknya Shafwin bin
Umayyah. Ada yang mengatakan bekas budaknya Bani ‘Abd al-
Dar. Ia berasal dari Azad. [a termasuk orang yang pertama masuk
Islam. Setelah 1a memeluk Islam, Umayyah bin Khalf mengikat
kakinya lalu menyeretnya ke padang pasir di bawah terik ma-
tahari. Kemudian datang saudara Umayyah, Ubay bin Khalf dan
berkata: “Teruslah siksa dial” Umayyah pun terus menyiksanya
sampai ia mengira bahwa Abt Fakihah telah mati. Ketika it
Abu Bakar lewat lalu membeli dan memerdekakanya. Nama asli
Ab( Fakihah adalah Yassir. Ada yang mengatakan nama aslinya
Aflah bin Yassar.”

+ Miqdad bin al-Aswad.
Dalam al-Bidiyah wa al-Nihiyah dikutip scbuah riwayat dari Ibn
Mas’tid. Ta berkata:

“Orang yang pertama menyatakan Islam ada tujuh: Rasu-
lullah, Abd Bakar, ‘“Ammar, Sumayyah ibunda ‘Ammdr, Shuhaib,
Bilal dan Migdad. Rasulullah dilindungi Allah dengan paman-
nya dan Abt Bakar dilindungi Allah dengan kaumnya. Sedang-
kan yang lainnya tidak ada yang melindungi ketika orang-orang
musyrik menyiksa mercka di antaranya dengan memakaikan
baju besi kepada mercka lalu menjemur mereka di bawah terik

matahari.””

Demikian beberapa nama pengikut Nabi Saw. yang termasuk
kaum lemah sejauh yang dapat penulis temukan dalam kitab-kitab
sirah. Penulis yakin bahwa sclain mercka masih ada beberapa nama

lain yang harus menanggung penindasan dan penyiksaan dari kaum

76 Al-Zuhri, Thabagét..., vol. IV, hal. 130.
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kafir Makkah karena memeluk agama Islam di awal dakwah Nabi
Saw.

Penindasan dan penyiksaan kaum kafir Quraisy terhadap kaum
Muslimin awal juga terekam dalam beberapa hadis seperti berikut:

Dari Khabbab, 1a berkata: “Aku menemui Rasulullah Saw., wak-
tu beliau sedang tidur berbantalkan kain burdah di bawah Ka’bah,
untuk mengadukan kesulitan dan penderitaan yang ditimpakan oleh
musyrikin kepada kami. Aku berkata: “Ya Rasulullah, tidakkah eng-
kau berdoa kepada Allah (untuk meringankan penderitaan kami)?’
Beliau duduk, wajahnya memerah lalu bersabda: ‘Orang (pengikut
nabi) scbelum kalian benar-benar disisir daging dan ototnya dengan
sisir besi, tapi itu tidak memalingkannya dari agamanya. Ada juga
yang kepalanya digergaji schingga terbelah menjadi dua, tapi itu ti-
dak memalingkannya dari agamanya. Maka biarlah Allah menyem-
purnakan urusan (agama) ini schingga seorang penunggang kenda-
raan dari Sana’a ke Hadhramaut tidak merasa takut selain kepada
Allah—dan tidak pula takut kambingnya akan dimangsa serigala.”®

Dari ‘Abdullidh bin Masad, ia berkata: “Orang yang pertama kali
menyatakan Islam ada tujuh: Rasulullah Saw., AbG Bakar, ‘Ammir
dan ibunya Sumayyah, Shuhaib, Bilil dan Miqdid. Rasulullah di-
lindungi Allah dengan pamannya, Abt Thalib, dan Abu Bakar di-
lindungi Allah dengan kaumnya. Sedangkan yang lainnya tdak ada
yang melindungi ketika orang-orang musyrik menyiksa mercka di
antaranya dengan memakaikan baju besi kepada mercka lalu men-
jemur mereka di bawah terik matahari. Tidak ada seorang pun dari
mercka (yang disiksa olech orang-orang musyrik) melainkan (secara
terpaksa) melakukan apa yang diinginkan oleh orang-orang musyrik
(vakni mengaku tidak lagi memeluk Islam), kecuali Bilal. Sesung-
guhnya Bildl, demi agama Allah, merasa bahwa diri dan kaumnya
kecil belaka. Maka mereka pun mengambilnya lalu memberikan-
nya kepada anak-anak kecil. Kemudian anak-anak itu mengaraknya

mengelilingi perkampungan Makkah, sementara ia mengucapkan:

‘Ahad ... Ahad (Tuhanku Yang Maha Esa).”™!

80 Al-Bukhari, al-Jdmi" al-Shahih..., vol. lIl, hal. 1322, hadis no. 3416.
81 Muhammad bin Yazid al-Qazwayni (Ibn Mé&jah), Sunan Ibn Méjah (ed. Muhammad
Fu'ad ‘Abd al-Baqi), Beirut: Dar al-Fikr, tt., vol. |, hal. 53, hadis no. 150.
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Dari Abi Laila al-Kindi, ia berkata: “Khabbib mendatangi
‘Umar. ‘Umar berkata: ‘Mendekatlah! Tidak ada orang yang lebih
berhak atas majelis ini darimu kecuali ‘Ammar.” Kemudian Khabbib
menunjukkan kepada ‘Umar bekas penyiksaan orang-orang musy-
rik di punggungnya.”®

Dari Silim bin Abi al-Ja’d, ia berkata: "Utsmén ra. memanggil
sekelompok orang dari sahabat Rasulullah Saw., di antaranya ‘Am-
mir bin Yisir. ‘Utsmin berkata: ‘Sesungguhnya aku akan bertanya
kepada kalian dan aku ingin kalian membenarkanku. Aku mohon
kepada Allah supaya kalian memenuhi keinginanku. Tahukah ka-
lian, sesungguhnya Rasulullah Saw. itu mendahulukan suku Quraisy
di atas suku lainnya, dan mendahulukan Bani (keturunan) Hisyim
di atas keturunan-keturunan lainnya yang ada di Quraisy.” Orang-
orang diam. ‘Utsmin ra. berkata lagi: *Scandainya tanganku meme-
gang kunci-kunci surga, pasti akan kuberikan kepada Bani Umayyah
sampai mereka hingga keturunan terakhirnya masuk semua.” Kemu-
dian ‘Utsmin mendekati Thalhah dan Zubair. Kepada keduanya, 1a
berkata: *Tidakkah aku ceritakan kepada kalian berdua tentang dia
(‘Ammir)?’ Pada suatu hari aku berjalan bersama Rasulullah Saw.
di atas hamparan padang pasir, sampai kemudian beliau menemu-
kan ayah "Ammir, ibunya dan *Ammir sendiri sedang disiksa. Ayah
‘Ammir berkata: “Ya Rasulullah, seperti inilah waktu!” Kepada ayah
‘Ammar, Nabi Saw. bersabda: ‘Sabarlah!” Kemudian beliau berdoa:
“Ya Allah, ampunilah keluarga Yasir!” Aku pun ikut berdoa.”™

Ketika Allah mengizinkan Nabi Saw. hijrah ke Madinah, kelom-
pok lemah dari kalangan pengikut beliau kemudian terbagi menjadi
tiga:

a. Mereka yang berhasil hijrah ke Madinah.

Mercka ini disinggung antara lain dalam QS al-Nahl (16): 41,

110, Ali ‘Imrén (3): 195, al-Hajj (22): 40, al-Hasyr (59): 8 dan al-

Mumtahanah (60): 1, 9. Ketertindasan mercka sewaktu masih di

Makkah diingatkan Allah SWT. dalam QS al-Anfal (8): 26:

82 I|bn Majah, Sunan Ibn Méjah...., vol. |, hal. 54, hadis no. 153.
83 Ahmad bin Hanbal al-Syaybani, Musnad al-Imdm Ahmad bin Hanbal, Kairo:
Mu’assasah Qurthubah, tt., vol. |, hal. 62, hadis no 439.
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84

Dan ingatlah (hai para muhajirin) ketika kamu masih berjum-
lah sedikit, lagi tertindas di muka bumi (Makkah), kamu takut
orang-orang (Makkah) akan menculik kamu, maka Allah mem-
beri kamu tempat menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya kamu
kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu rezeki dari
yang baik-baik agar kamu bersyukur.

Ayat ini mengingatkan orang-orang Muhajrin akan penderi-
taan dan ketertindasan mercka sewaktu tinggal di Makkah. Yang
menindas mereka di Makkah adalah kaum kafir Makkah. Agama
baru yang mercka peluk sudah cukup menjadi alasan bagi kaum
kafir Makkah untuk menindas mercka. Ditambah jumlah me-
reka yang minoritas melengkapi alasan tersebut. Yang diingatkan
Allah lewat ayat ini bukan hanya ketertindasan mereka, tapi juga
pertolongan dan limpahan nikmat-Nya yang kemudian datang

menyclamatkan dan memuliakan mercka.™

. Mercka yang mengaku mengikuti Nabi Saw. di Makkah kemu-

dian ditindas oleh kaum kafir Makkah, tapi mercka ini tidak mau
berhijrah walaupun mercka mampu. Ketika Perang Badar terjadi,
mercka ini ditindas dan dipaksa olch orang-orang kafir Makkah
untuk pergi ke Perang Badar dan memerangi kaum Muslimin.
Akhirnya di antara mereka ada yang terbunuh dalam peperangan

itu. Mereka inilah yang dirckam dalam Q.S. al-Nisi® (4): 97:

Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam ke-
adaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malatkat berta-
nya: “Dalam keadaan bagaimana kamu ini?” Mereka menjatwab:
“Kami adalah orang-orang yang tertindas di negeri (Makkah).”
Para malaikat berkata: “Bukankah bumi Allah itu luas, schingga
kamu dapat berhijrah di bumi itu?" Orang-orang itu tempat-
nya neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat
kembali.

Lihat Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta wil Ayy al-Qur an,
Beirut: Dar al-Fikr, 1405 H, vol. IX, hal. 219; al-Husayn bin Mas'(d al-Baghawi,
Ma'alim al-Tanzil, Beirut: Dar al-Ma'rifah, cet. Il, 1987, vol. Il, hal. 242, dan Ibnu
Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim..., vol. 2, hal. 301.
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Al-Wihidi mengatakan bahwa ayat 97 turun tentang scke-
lompok orang dari penduduk Makkah yang sccara lisan me-
nyatakan memeluk Islam tetapi tidak ikut berhijrah. Secara lahir
mercka menunjukkan keimanan tetapi sebenarnya memendam
kemunafikan. Pada waktu Perang Badar, mercka ini pergi dari
Makkah bersama kaum musyrikin untuk memerangi kaum mus-
limin dan mereka terbunuh. Kedatangan mereka ke alam akhirat
disambut malaikat dengan siksaan yang pedih serta ditempatkan
di tempat yang sangat buruk, scbagaimana diceritakan ayat terse-
but.®

Ibnu Katsir mengutip riwayat yang mengatakan bahwa
ayat 97 turun tentang scjumlah pemuda Quraisy yang mulutnya
mengaku memeluk Islam. Mereka ini tinggal di Makkah. Para
pemuda itu antara lain *Ali bin Umayyah bin Khalf, Aba Qais
bin al-Walid bin al-Mughirah, AbG Manshir bin al-Hajjaj, dan
al-Hirits bin Zam’ah. Ibnu Katsir juga mengutip riwayat yang
menycbutkan bahwa ayat ini turun berkenaan sckelompok kaum
munafik yang enggan ikut hijrah bersama Rasulullah Saw. dan
memilih tetap tinggal di Makkah. Pada Perang Badar, mereka ini
pergi bersama kaum musyrikin Makkah memerangi kaum mus-
limin dan banyak yang mati terbunuh.

Yang jelas, seperti kata Ibn Katsir, ayat ini relevan bagi siapa
saja yang mengaku memeluk Islam tapi memilih tinggal bersama
kaum musyrikin dan karenanya tidak bisa menjalankan perin-
tah agamanya padahal ia mampu berhijrah. Dengan demikian,
orang seperti itu telah menzalimi dirinya sendiri dan dinilai telah
melakukan suatu perbuatan yang dilarang agama. Hukum ini,
tegas Ibn Katsir, sudah menjadi kesepakatan ulama (jmd’) dan
sesuai dengan bunyi ayat ... I...g_..j:\ il HGH] ‘:_5133: el ¢18°
Para pengikut Nabi Saw. yang tidak sanggup hijrah. Mereka ini-
lah yang discbut dalam Q.S. al-Nisd" (4): 75 dan 98.

<Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbdb al-Nuzdl, Beirut: Dér al-Ma'rifah, tt., vol. |, hal.

184. Lihat juga Jalaluddin al-Suy(ithi, a/-Dur al-Mantsdr, Beirut: Dar al-Fikr, 1993,
vol. Il, hal. 644.

86 lbnu Katsir, Tafsir al-Qur an al-‘Azhim..., vol. |, hal. 543.
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* QS al-Nisa* (4): 75:

Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (mem-
bela) orang-orang yang lemah (dan tertindas) baik laki-laki,
wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya berdoa:
“Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah)
yang zalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi
Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!”

Ayat ini merupakan teguran bagi kaum mukminin untuk
segera bangkit berjuang membela agama Allah dan membela
kaum yang tertindas dari kalangan laki-laki, wanita dan anak-
anak. Yaitu, mercka yang telah menyatakan memeluk Islam
di Makkah tetapi tidak mampu ikut serta hijrah ke Madinah
bersama Rasulullah dan kaum mukminin lainnya. Mereka
ini mendapat berbagai perlakuan yang tidak manusiawi dari
kaum kafir Makkah. Mercka dicerca, ditindas, disakiti dan
disiksa agar mau kembali kepada agama lama mercka.”

Lewat ayat ini, Allah membangkitkan semangat kaum
mukminin untuk menyelamatkan orang-orang tertindas yang
berada di Makkah tersebut dari kekejaman dan penindasan
kaum kafir. Seakan Dia berfirman kepada kaum mukminin:
“Ada apa dengan kalian ini? Mengapa kalian tidak mau ber-
perang untuk membela agama Allah dan membela kaum yang
tertindas di Makkah, padahal mercka adalah saudara-saudara
scagama kalian? Tidakkah kalian lihat, mercka ditindas, di-
hina dan disiksa olch kaum kafir agar kembali kepada agama
jahiliah?”*

+ QS al-Nisa (4): 98:

87 Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, al-Jdmi’ Ii Ahkdm Al-Qur’an, Beirut: Dar al-

Kutub al-‘limiyah, cet. 1, 1988, vol. V, hal. 278. Lihat pula ‘Abdulldh bin ‘Umar
al-Baydhawi, Anwér al-Tanzil wa Asrar al-Ta wil Tafsir, Beirut: Dar al-Fikr, 1996.
vol. II, hal. 218-219.

88 Al-Thabari, Jami’ al-Bayén..., vol. V, hal. 167.
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Kecualt mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita atau
anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak me-
ngetahui jalan (untuk berhijrah).

Kaum tertindas yang disebut ayat ini adalah kaum mus-
limin yang dimaafkan Allah ketika tidak ikut serta bersama
Rasulullah pergi hijrah ke Madinah. Tru karena mereka benar-
benar tidak mampu keluar dari cengkeraman kaum musy-
rikin, dan scandainya pun mampu, mercka tidak tahu jalan
menuju Madinah.* Mercka inilah kelompok tertindas yang
disebutkan dalam ayat 75.

Ayat ini, seperti juga ayat 75, menycbutkan pihak-pihak
yang tertindas yang harus dibela itu, yaitu:

Pertama, dlp.:,“ Berdasarkan konteks ayat, kata ini berarti
kaum laki-laki yang lemah, seperti para orang tua, yang ting-
gal di Makkah.

Kedua, ¢\.3)| Kenyataan bahwa mercka terlahir scb-
agai wanita saja sudah cukup menjadi alasan bagi kaum kafir
Makkah untuk menindas dan memperbudak mercka. Jika ke-
mudian di antara mercka menjadi pengikut Muhammad Saw.
tentu saja penindasan dan pemerkosaan atas hak-hak mercka
oleh kaum kafir Makkah itu semakin bertambah.

Ketiga, u'l.d}l‘. Anak-anak juga termasuk kelompok ter-
tindas. Ini menunjukkan betapa kejam dan aniayanya orang-
orang musyrik Makkah, sampai anak-anak pun mereka zalimi
dan aniaya. Di sisi lain, disebutnya anak-anak ini menunjuk-
kan betapa kuatnya seruan Allah kepada kaum mukmin un-
tuk berjuang menghentikan kezaliman dan penindasan, yang
mana sasaran dari kezaliman dan penindasan bukan hanya
orang tua tetapi juga anak-anak. Ada juga yang mengatakan,
yang dimaksud dengan anak-anak dalam ayat ini adalah bu-
dak, baik laki-laki maupun perempuan.”

2. Madinah

89 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur*an al-‘Azhim..., vol. |, hal. 543.
90 Mahmdd al-Allisi, Rih al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur*an al-‘Azhim wa al-Sab’ al-Mat-
sani, Beirut: Dar lhya" al-Turats al-'Arabi, tt. vol. V, hal. 82.

BAB 3

124 ABAD BADRUZAMAN

a. Madinah Pra-Islam

Para ahli sejarah menyebutkan bahwa Madinah (Yatsrib) memiliki
tidak kurang dari 27 nama, yaitu: Madinah, Thayibah, Thabah, al-
Maskanah, al-‘Adzra, al-Jabirah, al-Muhabbabah, al-Mahbirah,
Yatsrib, al-Nijiyah, al-Muwafiyah, Akélah al-Buldan, al-Makhftfah,
al-Maslamah, al-Mukhbah, al-Qudsiyah, al-‘Ashimah, al-Marziiqah,
al-Syamiyah, al-Khairah, al-Mahbtbah, al-Marhtimah, Jabirah, al-
Mukhtirah, al-Marhamah, al-Qashimah, Théba.

Sebagian menambahkan nama-nama lainnya, yaitu: al-Bahrah,
al-Bérrah, al-Barrah, Tantr, al-Hasbiyah, Dar al-Anshir, Hasa-
nah, Dar al-Akhbar, Dar al-fmén, Dér al-Sunnah, Dar al-Hijrah,
al-Mukhtarah, Ghalabah, Qiblat al-Islim, al-Mahfazhah, Madkhal
Shidq, dan al-Muqgaddasah. Bahkan ada yang menycbutnya memi-
liki 94 nama. Ibn Zabalah menycbut sebelas nama saja: al-Madinah,
Thayibah, Thabah, al-Maskaniyah, Jabirah, al-Majbarah, al-Mar-
hdmah, al-‘Adzrd’, al-Mahabbah, al-Mahbtbah, dan QAashimah.
Nama-nama yang discbut Ibnu Zabélah ini merupakan nama-na-
ma bagi Kota Madinah pasca Hijrah, yakni masa Nabi Saw. dan
Khulafa’ Rasyidin.”

Yatsrib terletak sckitar 500 km utara Makkah, terletak di secbuah
dataran yang terbuka dari segala arah, banyak air dan pohon. Gu-
nung terdekat dari kota ini adalah Uhud, terletak di sebelah utara. Di
sebelah barat daya terdapat gunung ‘Air al-Warid. Di sebelah timur
ada al-Ghardaq, di sclatan ada desa Quba® yang jaraknya sckitar
dua mil. Ke selatan lagi, di jalan menuju Makkah, ada desa al-Qar’.
Lembah al-‘Aqiq merupakan kawasan paling subur di Yatsrib. Le-
taknya di sebelah barat sckitar lima kilometer dari pusat kota. Dina-
mai lembah al-‘Aqiq karena ia merupakan lembah bentukan banjir.
Cuaca Yatsrib mirip dengan Makkah: sangat panas di musim panas
dan amat dingin di musim dingin. Hujan turun dalam waktu singkat
tapi deras schingga sering menimbulkan banjir. Genangan-genangan
air sisa banjir di beberapa tempat di Yatsrib kerap menjadi sumber

penyakit.”

91 Yasin Ghadhban, Madinah Yatsrib Qabl al-Islam, Amman: Déar al-Basyir, cet. |,

1993, hal. 25.
92 Lihat Ghadhban, Madinah Yatsrib..., hal. 27-34.
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Para ahli sejarah tidak menunjukkan adanya lokasi atau rumah
ibadah di Yatsrib. Hanya saja, seperti penduduk kota-kota lain yang
memiliki beberapa lokasi atau tempat-tempat ibadat, penduduk
Yatsrib juga mendekatkan diri pada Tuhan dengan menyembah
patung-patung berhala. Mereka menyimpan berhala-berhala itu di
rumah. Selain itu, mercka juga pergi ke tempat-tempat peribadatan
yang jauh dari Yatsrib.

Yang jelas, ketika Islam datang, penduduk Yatsrib berafiliasi ke
Yaman. Mercka membagi dirinya menjadi dua golongan: Aus dan
Khazraj. Sebenarnya antara keduanya terdapat hubungan kekera-
batan. Terdapat komunitas Yahudi di Yatsrib. Bahkan dikatakan
bahwa komunitas Yahudi di Yatsrib termasuk penduduk paling tua.”

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa sudah ada manusia
di Yatsrib sejak zaman purba kala. Sccara berurutan mercka yang
tinggal di Yatsrib adalah kaum ‘Amiliq,”* kemudian orang-orang
Yahudi, lalu Arab dari Yaman, kemudian kaum Muslimin. Di masa
Islam, kota ini berganti nama jadi Madinah dan sekaligus menjadi
Ibu Kota I[slam.”

Dari bangsa-bangsa yang pernah tinggal di Yatsrib tersebut, yang
menarik disajikan secara khusus di sini adalah Yahudi dan, tentu
saja, Arab.

+ Yahudi
Orang-orang Arab jahiliah telah mengenal kaum Yahudi dan
acap discbut dalam syair mereka. Orang-orang jahiliah tertarik
mengetahui hal-ihwal kaum Yahudi karena mereka menetap di
banyak tempat antara Palestina dan Yatsrib. Mercka juga ada
vang menctap di Yaman dan al-Yamémah. Kalangan pedagang
dari mereka ada yang bermukim (bukan menetap) di Makkah
dan beberapa tempat lainnya di Jazirah Arab. Sclain berdagang,

93 Lihat Ghadhban, Madinah Yatsrib..., hal. 41-42.

94 ‘Amaliq adalah nama yang diberikan orang Arab kepada kabilah-kabilah Kan'an dan
Amuriyin yang pernah tinggal di jazirah Arab. ‘Améalig adalah menusia pertama yang
tinggal di jazirah ini. Mereka adalah anak-keturunan ‘Amliq bin LAwudz bin Iram bin
Sam bin N(h. Mereka sezaman dengan para nabi dan berpencar di berbagai negeri
dan menguasai banyak negara, seperti Nejed, Bahrain, ‘Amman, Mesir, Yaman, Su-
ria, Hijaz, Tihamah, dan Iraq (lihat http://ar.wikipedia.org/wiki/oDDoOOO0O).

95 Lihat Ghadhban, Madinah Yatsrib..., hal. 46.
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mercka juga meminjamkan uang secara riba kepada orang-orang
yang membutuhkan.”

Komunitas Yahudi di Yatsrib menempati lokasi-lokasi yang
pernah mengalami banjir, yaitu Bathhén, al-‘Aqiq, dan Qanit.
Orang-orang Yahudi Quraizhah dan saudaranya, Bani Hadzal
dan ‘Amr, keluar dari wilayah-wilayah banjir itu lalu menempati
dataran tinggi di atas Lembah Mahziiz. Orang-orang Yahudi di
Yatsrib adalah yang pertama kali menggali sumur-sumur, mena-
nam pepohonan, serta membangun benteng dan rumah. Ada-
pun Yahudi Bani Qunaiga’ tinggal di ujung jembatan Bathhén.
Orang-orang Yahudi di Yatsrib tersebar secara berkelompok dan
tinggal di kawasan-kawasan yang banyak sumber airnya, seperti
Wadi al-Qurd, Taimi', dan Khaibar. Mercka membangun ben-
teng untuk melindungi diri dan tanah serta perkebunan mercka
dari serangan orang-orang Arab pedalaman.

Dengan demikian, orang-orang Yahudi yang tinggal di
Yatsrib adalah Bani ‘Tkrimah, Bani Tsa'labah, Bani Muhmir,
Bani Za’tiri, Bani Qunaiga’, Bani Zaid, Bani al-Nadhir, Bani
Quraizhah, Bani Yahdil, Bani ‘Auf, Bani al-Qashish, dan Bani
Misilah. Mereka tinggal di berbagai wilayah Yastrib. Sementara
itu, penduduk Yatsrib dari kalangan bangsa Arab adalah Bani al-
Hirmén, Bani Murtsid, Bani Naif, Bani Mu’dwiyah, Bani al-Hats,
dan Bani al-Syathiyah. Di antara suku-suku Yahudi yang paling
besar adalah Bani Quraizhah, Bani al-Nadhir, dan Bani Qainug’.
Tiga suku utama ini dikelilingi suku-suku Yahudi kecil lainnya.
Dalam beberapa hal mereka terpengaruh oleh orang-orang Arab,
seperti dalam hal terbagi-baginya mereka menjadi beberapa suku
dan klan. Dalam hal nama juga demikian. Banyak dari mercka
menggunakan nama Arab. Mereka juga bertutur dengan bahasa
Arab. Hanya saja, di lidah mercka bahasa Arab menjadi beraksen
Ibrani. Namun demikian, mereka tetap membentuk diri mereka
scbagai kelompok elite terhadap orang-orang Arab. Mercka juga
tetap memelihara afiliasi mercka dengan kota atau tempat kelahi-
ran asal mercka. Tempat-tempat di Yatsrib yang kemudian me-

reka tempati juga kemudian diberi nama-nama Ibrani.

96 Ghadhban, Madinah Yatsrib..., hal. 53.
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Orang-orang Yahudi di Yatsrib takut atas diri mercka dari
tetangganya, yakni orang-orang Arab. Mercka sadar bahwa
perkampungan mercka yang subur, perkebunan mercka yang ka-
va dengan pepohonan dan buah-buahan, lembah-lembah mercka
yang banyak dialiri air, sumur-sumur serta sumber-sumber air
mercka yang melimpah; mercka sadara bahwa semua itu dapat
memancing perhatian orang-orang Arab yang tinggal di padang
pasir yang gersang. Karena itu, mereka banyak membangun ben-
teng. Kewaspadaan mercka semakin meningkat dan benteng-
benteng yang mereka bangun semakin banyak setelah munculnya
orang-orang Aus dan al-Khazraj serta upaya kedua kelompok ini
untuk menguasai Yatsrib.

Demikianlah, kalangan terpandang dari kaum Yahudi ting-
gal di kawasan Yatsrib dan jalan menuju Sydm. Namun, suku-su-
ku besar tetap terkonsentrasi di Kota Yatsrib. Keberadaan mere-
ka di Yatsrib bukan sebagai orang-orang nomaden. Mereka tetap
tinggal di tempat di mana mercka pertama kali datang; tidak
berpindah-pindah, menckuni berbagai profesi. Setiap kelompok
independen mengusung nama sendiri.””

Telah dikatakan bahwa orang-orang Yahudi Yatsrib banyak
terpengaruh oleh kehidupan orang Arab. Hanya saja dalam hal
keagamaan, mereka tetap memegang teguh apa yang mereka teri-
ma dari Kitab Taurat yang scjatinya sudah banyak discleweng-
kan. Dalam hal berbahasa, mercka berturur dalam bahasa Ibrani
dengan sesama mercka. Sedikit sckali selain mereka yang dapat
memahami bahasa Ibrani. Dalam pergaulan schari-hari dengan
orang Arab, mercka bertutur dengan bahasa Arab dengan aksen
Ibrani. Tidak ditemukan naskah jahili (syair) bernuansa Yahudi.
Tidak pula ditemukan adanya penyair jahili dari kalangan me-

reka.”

Aus dan al-Khazraj

Orang-orang Yahudi terus menunjukkan dominasinya atas
Yatsrib sampai kemudian terjadi banjir besar di negeri Sabi™ vang
menghancurkan penduduknya. Yang sclamat dari mercka ba-
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nyak yang bermigrasi ke negeri lain. Di antara mercka yang ber-
migrasi adalah Bani "Amr bin Tsa’labah. Mercka adalah Aus dan
al-Khazraj; keduanya anak Haritsah bin *“Amr bin Tsa’labah bin
‘Amr bin ‘Amir. Mercka migrasi ke Yatsrib. Begitu tiba di Yatsrib,
mercka mendapati bahwa harta-kekayaan, benteng-benteng dan
pohon-pohon kurma semuanya milik orang-orang Yahudi. Me-
reka melihat kekuatan ada di tangan orang-orang Yahudi.

Pada awalnya mercka hidup bersama dengan orang-orang
Yahudi. Kemudian mercka meminta orang-orang Yahudi untuk
mengadakan ikatan perjanjian untuk menjamin keamanan dan
kedamaian di antara mercka. Mercka pun mengikat perjanjian
damai, hidup rukun, bekerja sama dan bergaul dengan baik. Me-
reka terus seperti itu untuk waktu yang lama, sampai kemudian
orang-orang Aus dan Khazraj memiliki harta-kekayaan dan po-
pulasi yang banyak. Ketika Bani Quraizhah dan Bani al-Nadhir
melihat hal itu, muncullah pada diri mereka ketakutan bahwa
orang-orang Aus dan al-Khazraj akan mengambul alih peran dan
harta-benda mercka. Ketakutan ini mendorong mercka memu-
tuskan perjanjian yang selama ini mercka jalin dengan orang-
orang Aus dan al-Khazraj.

Setelah itu kekuatan dan dominasi di Yatsrib masih di tan-
gan orang-orang Yahudi, hingga kemudian muncul Milik bin al-
‘Ajlan. Orang-orang Aus dan al-Khazraj mengutus Milik bin al-
‘Ajlin bersama beberapa orang untuk pergi ke SyAim untuk men-
emui orang-orang Arab yang tinggal di sana dan mengabarkan
keadaan mereka di Yatsrib. Kepada mereka, Malik bin al-*Ajlin
mengadukan soal dominasi orang-orang Yahudi di Yatsrib atas
orang-orang Arab. Delegasi ke Syam itu dipimpin al-Ramq bin
Zaid bin *Amr al-Qais. Sampailah delegasi itu ke SyAm. Di sana
mercka menemui salah satu raja Ghasin, Kepadanya al-Ramgq
mengadukan keadaan mercka di Yatsrib dan dominasi orang-
orang Yahudi atas mercka serta ketakutan orang-orang Yahudi
dari mereka.

Maka diutuslah Abi Jabilah bersama rombongan besar untuk
memberi dukungan kepada Aus dan Khazraj di Yatsrib. Ta ber-

97 Ghadhban, Madinah Yatsrib... hal. 84-87.

9B Ghadhbdn, Madinel Yatsrd.... hal, 96-57. sumpah tidak akan berhenti berjuang sampai seluruh orang Ya-
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hudi keluar dari Yatsrib atau ia tundukkan dan ia jadikan mercka
di bawah kekuasaan orang-orang Aus dan Khazraj. Lalu Aba
Jabilah bersama rombongan pergi dari Syam. Begitu ia sampai di
Yatsrib, orang-orang Aus dan Khazraj menemuinya. Aba Jabilah
menceritakan kepada mercka maksud kedatangannya. Mercka
berkata kepadanya, “Jika orang-orang Yahudi tahu apa yang
kamu inginkan, mercka pasti berlindung di balik benteng-ben-
teng mercka dan kita tidak akan sanggup mengalahkan mereka.
Karena itu, panggilah mercka untuk menemuimu lalu bicaralah
dengan lemah-lembut terhadap mereka sechingga mercka merasa
aman dan tidak mencurigaimu. Dengan cara seperti itulah kamu
dapat mengalahkan mereka.”

Ab Jabilah mengikuti saran mercka. Ia membuat makanan
untuk orang-orang Yahudi Yatsrib. Diundangnya para pimpinan
dan pembesar mercka. Semua yang diundang datang. Mercka
datang bersama pelayannya. Mercka berharap Aba Jabilah me-
nyayangi mercka. Sementara itu Abi Jabilah sudah menyiapkan
scbuah ruangan dan menyiapkan sejumlah orang di dalamnya.
Kepada mercka ia memerintahkan supaya sctiap kali ada un-
dangan yang masuk, mercka membunuhnya. Aba Jabilah sukses
dengan trik ini. Setelah itu orang-orang Aus dan Khazraj melejit
kehidupan dan pamornya di Yatsrib. Mercka membangun rumah
dan mengumpulkan banyak harta-benda. Sedangkan Abu Jabilah
sendiri kembali ke SyAm. Orang-orang Aus dan Khazraj kemu-
dian berpencar, ada yang di dataran tinggi dan ada pula yang di
dataran rendah. Ada yang pergi ke wilayah kosong, lalu tinggal di
sana. Ada pula yang menuju pedesaan lalu mengumpulkan harta-
benda dan membangun benteng di sana. Secara keseluruhan me-
reka berhasil membangun 127 benteng. Mercka kompak dan ber-
satu, sampai akhirnya timbul perang besar di antara mercka. Ter-
dapat kemungkinan, di balik perang besar di antara mercka itu
ada orang Yahudi. Perang di antara merecka masih terus berlanjut
sampai Allah mengutus Nabi Saw. Setelah itu mercka dimuliakan

929

Allah dengan mengikuti Sang Nabi Saw.

99 http://www.lahaonline.com/articles/view/43173.htm
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b. Madinah Masa Islam

Ketika mayoritas penduduk Makkah tetap memilih menyembah
berhala, penduduk Madinah memilih tauhid dan nilai-nilai nubu-
wah. Pilihan itu tidak lepas dari kemuliaan hijrah Nabi Saw. ke kota
terscbut. Berkat hijrah nan agung, Madinah menjadi salah satu tem-
pat turunnya wahyu, ibukota negeri Muslim, satu dari dua tanah ha-
ram, kota tempat domisili manusia paling mulia (Nabi Muhammad
Saw.), dan banyak lagi keutamaan lainnya.""

Pembicaraan tentang berbondong-bondongnya penduduk Ma-
dinah memeluk Islam tidak dapat dilepaskan dari masa-masa akhir
dakwah Nabi Saw. di Makkah. Pada tahun kedua belas dari kena-
bian, 12 orang Madinah bertemu dengan Rasulullah di *Aqabah. Di
sana mercka membai’at Nabi Saw. untuk tidak mempersckutukan
Allah dengan sesuatu, tidak mencuri, tidak berzina, tidak mem-
bunuh anak-anak mercka, tidak melakukan kedustaan, dan tidak
membangkang kepada Rasulullah Saw. Dalam sejarah Islam, peris-
tiwa itu dinamai Bay'at al-‘Agabah al-Ulé (Bai’at ‘Agabah Pertama)."

Bai’at ‘Agabah Pertama ini disusul kemudian Bai’at ‘Aqabah
Kedua pada tahun berikutnya (tahun ketiga belas dari kenabian).
Jumlah orang yang berbai’at pada Bai’at ‘Aqabah Kedua adalah
73 laki-laki dan dua perempuan. Ba’iat dilaksanakan pada malam
hari pertengahan hari Tasyriq. Pada bai’at kali ini Nabi Saw. ber-
sabda: “Aku bai’at kalian untuk melindungiku sebagaimana kalian
melindungi istri-istri dan anak-anak kalian.” Mercka sepakat den-
gan bai’at Nabi Saw. scraya berkata, “Kami berbai’at, ya Rasulullah.
Kami, demi Allah, adalah anak-anak perang dan ahli pertempuran.
Kami mewarisinya (kebiasan berperang) dari generasi ke generasi.”

Pada kesempatan itu mercka juga berkata kepada Nabi Saw:

Ya Rasulullah, sesungguhnya antara kami dan orang-orang itu
(orang-orang Yahudi) terikat perjanjian, tapi kami sudah memu-
tuskannya. Apakah jika kami melakukan hal tersebut, sementara
Allah mengembalikanmu ke kaummu, engkau akan meninggal-
kan kami begitu saja?

100 http://saraer.org/essaydetails.php?eid=195&cid=393
101 Al-Shallabi, a/-Sirah al-Nabawiyah..., vol. |, hal. 237-238.
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Nabi Saw. bersabda:

Darah kalian adalah darahku, menumpahkan darah kalian be-
rarti menumpahkan darahku. Kalian adalah bagian dariku dan
aku bagian dari kalian. Aku akan berperang melawan orang yang
kalian perangi, dan akan berdamai dengan orang yang kalian ber-
damai dengannya."”

Belum habis waktu subuh, orang-orang Quraisy telah mencium
berita tentang bai’at yang berlangsung tadi malam. Tentu saja hal itu
mengagetkan mercka, meskipun mereka belum yakin betul akan ke-
benaran berita tersebut. Sementara itu orang-orang Madinah yang
semalam terlibat dalam bai’at segera pulang ke kota asal mereka, se-
belum orang-orang Quraisy yakin tentang apa yang terjadi. Ketika
orang Quraisy yakin akan kebenaran berita, mercka segera menge-
jar orang-orang Madinah. Tidak ada yang terkejar selain Sa’ad bin
‘Ubbadah. Mercka menangkap Sa’ad dan mengembalikannya ke
Makkah, lalu menyiksanya. Penyiksaan terhadap Sa’ad baru ber-
henti ketika Jubair bin Muth’im bin ‘Adi dan al-Hérits bin Umayyah
melindunginya, sebagai tindakan balas budi terhadap Sa’ad. Sebe-
lumnya Sa’ad pernah melindungi Jubair dan al-Harits dari kawanan
yang hendak merampok barang dagangan mercka ketika lewat di
Madinah menuju Syam.'"”

Langkah yang diambil Muhammad Saw. dalam situasi yang
genting itu adalah memerintahkan para sahabatnya menyusul
kaum Anshér di Madinah. Beliau menyuruh mercka meninggalkan
Makkah secara diam-diam dan bergelombang, tidak bergerombol,
agar tidak memancing perhatian orang-orang Quraisy. Mulailah
kaum Muslimin hijrah ke Madinah sendiri-sendiri atau dalam ke-
lompok kecil.

Tapi orang Quraisy mencium keadaan. Beberapa orang yang se-
dang hijrah berhasil mercka kembalikan ke Makkah untuk kemu-
dian dipaksa kembali ke agama lama atau disiksa. Bila yang berhasil

102 Ibn Jarir al-Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Mulik (Térikh al-Thabari), Beirut: Dar
al-Kutub al-'llmiyah, cet. I, 1407 H, vol. |, hal. 562.

103 Muhammad Husein Haykal, Hayat Muhammad, Kairo: Dar al-Ma'arif, cet. IX, tt.,
hal. 175.
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ditangkap adalah sepasang suami istri, bila istrinya orang Quraisy,
maka mercka memisahkan keduanya dengan menahan si istri tetap
tinggal di Makkah. Namun demikian, gelombang hijrah ke Madinah
tetap berjalan tak terbendung.'™

Para pemeluk Islam di Madinah terus bertambah. Hal ini tentu
menjadi kekhawatiran tersendiri bagi para pemuka Quraisy. Mercka
segera berkumpul di Dar al-Nadwah untuk membahas soal ini. Me-
reka sampai pada satu kesepakatan: Bunuh Nabi Saw.! Semua suku
harus punya andil dalam pembunuhan itu, dengan melibatkan satu
orang dari setiap suku. Tapi Malaikat Jibril memberitahu Nabi Saw.
apa yang mercka rencanakan. JIbril memerintahkan Nabi Saw. un-
tuk ikut hijrah ke Madinah. Nabi pun segera keluar dari Makkah
sctelah menyuruh Ali bin Abi Thalib untuk tidur di tempat tidur
Nabi Saw.

Nabi Saw. hijrah ke Madinah pada tahun ketiga belas dari kena-
bian, bulan Rabi” al-Awwal. Sampailah beliau di dacrah Quba®, dekat
Madinah. Di sana beliau tinggal beberapa hari, sebelum akhirnya
masuk ke Kota Madinah. Begitu beliau sampai di Madinah, semua
orang di sana berharap Nabi Saw. singgah di rumahnya. Mercka
berusaha menghentikan unta tunggangan Nabi Saw. Besar harapan
mercka mendapat kehormatan tiada tara dengan disinggahi Sang
Rasul. Beliau melarang mercka mengehentikan unta tunggangannya
dan membiarkannya berhenti di tempat yang diinginkannya. Sang
unta berhent di tempat yang sckarang jadi pintu Masjid Nabawi.
Waktu itu masih berupa pelataran luas milik dua anak yatim dari
Bani al-Najar, salah satu klan dari kaum Khazraj. Dua anak itu Sa-
hal dan Suhail putra Rafi’ bin Amr. Tempat itu dekat dengan rumah
Abt Ayytb, nama aslinya Khalid bin Zaid. Melihat itu, ibunda Aba
Ayytb bergegas menuju rombongan Nabi Saw. lalu membawa me-
rcka masuk ke rumahnya. Orang-orang di luar jadi gaduh dengan
tindakan cepat ibunda AbG Ayytb. Mercka merasa kalah cepat dan
tidak mau terima dengan kenyataan itu. Nabi Saw. hanya bersabda,
“Sescorang akan bersama tunggangannya.” Beliau tinggal di rumah
Abt Ayyiib sampai beliau selesai membangun rumahnya dekat mas-
jid.

104 Lihat Haykal, Haydt Muhammad..., hal. 176-178.
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Kemudian Nabi Saw. meminta As’ad bin Zarirah untuk mem-
beli lahan kosong dari para pemiliknya. As’ad langsung mendatagi
dua anak yatim: Sahal dan Suhail, dan menawar harga lahan kosong
milik mercka untuk Nabi Saw. Mereka menjawab, “Lahan itu untuk
Rasulullah Saw.” Mendengar itu Nabi Saw. bersabda, “Tidak! (Aku
tidak akan mengambilnya) kecuali dengan harga (membelinya).”
Maka beliau membelinya dengan harga 10 Dinar. Di lahan itu ter-
dapat air yang sudah lama menggenang. Dikatakan juga bahwa di
atasnya terdapat kuburan orang-orang musyrik. Nabi Saw. meme-
rintahkan untuk mengalirkan air yang menggenang itu dan menu-
tupnya dengan batu-batu yang diambil dari al-Harrah.

Pada waktu itu pembangunan masjid menggunakan tanah li-
at dengan menumpuknya satu sama lain. Nabi Saw. sendiri turun
tangan langsung membangun masjid schingga orang-orang pun se-
mangat untuk membangunnya. Kaum Muhajirin dan Anshar bahu-
membahu dan bekerja sama dengan giat. Masjid yang mereka ba-
ngun berbentuk segi empat, panjang dari timur ke barat 63 hasta
(satu hasta setara 66 cm), sedang lebarnya dari utara ke selatan 54
hasta. Luasnya 1060 meter persegi. Fondasinya ditinggikan dengan
batu. Awalnya tidak beratap, tingginya setinggi tubuh manusia.

Kemudian Nabi Saw. memerintahkan untuk membuat tem-
pat khusus beratap di ujung masjid. Letaknya di sebelah barat dari
tempat yang sckarang dikenal dengan Dikkah al-Aghwit, agak ke
selatan. Di lokasi itu sckarang tidak ada tempat istimewa apa-apa.
Tempat khusus itu dinamai al-Shuffah atau al-Zhillah. Rasulullah
Saw. menyediakannya untuk ibnu sabil (orang dalam perjalanan),
kaum fakir, dan para pendatang yang tidak memiliki tempat tinggal.
Beliau juga menjadikannya tempat singgah kaum Muhajirin yang
masth bujangan. Kepada mercka Rasulullah Saw. mengajarkan lang-
sung al-Qur'an dan hukum-hukum agama. Jika ada perang, mercka
yang mampu diseru untuk berjihad. Beberapa sumber menyebut-
kan bahwa jumlah mercka yang tinggal di al-Shuffah mencapai 400
orang. Nabi Saw. sclalu memperhatikan keadaan mercka dan me-
ngirimi mercka makanan.

Kchidupan di al-Shuffah memberi banyak pelajaran berharga
bagi setiap generasi. Banyak syuhada berasal dari tempat itu, di an-
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taranya Haritsah bin Malik, scorang pemuda yang syahid di Perang
Mu'tah. Al-Shuffah merupakan rumah bagi kaum Mubhajirin; me-
rcka yang meninggalkan tanah-kelahiran menuju ridha Allah dan
Rasul-Nya. Al-Shuffah merupakan basis pendidikan terpadu yang
menyempurnakan peran masjid sebagai pusat pendidikan Islam.

Pada masa Nabi Saw. dan sesudahnya halaman masjid terus di-
tambah sedikit demi sedikit. Masjid ini merupakan tempat berkum-
pulnya kaum Muslim untuk bertukar pikiran menyangkut segala
urusan mereka, baik urusan agama maupun dunia. Ia juga menjadi
pusat bagi penyelesaian berbagai perselisihan yang terjadi di antara
kaum Muslim. Rencana-rencana strategis militer juga digodok di
sana. Hingga sckarang masjid itu menjadi masjid kedua paling dia-
gungkan umat Islam sctelah Masjid al-Haram. Pembangunan Mas-
jid Nabi di Madinah menandai perubahan besar di kawasan Hijaz.
Darinya suara Islam sampai ke timur dan barat bumi ini.

Kebijakan Nabi Saw. sclanjutnya adalah memberi nama baru
bagi kaum Aus dan al-Khazraj, yaitu kaum Anshér. Antara kaum
Aus dan Khazraj terjadi permusuhan yang sudah berlangsung lama.
Permusuhan itu sebenarnya bikinan orang-orang Yahudi. Setelah se-
bagian besar dari kaum Aus dan Khazraj memeluk Islam, Nabi Saw.
segera mendamaikan mercka agar menjadi sebuah kelompok yang
satu-utuh. Permusuhan di antara mercka pun mereda sedikit demi
sedikit. Ketika itu Nabi Saw. menamai mercka “al-Anshar” karena
mercka telah menolong dan membela beliau. Memang demikian,
mercka adalah sebaik-baik penolong dan pembela Rasulullah Saw.
pada saat kaum beliau di Makkah memilih memusuhi beliau dan
orang-orang yang mengikuti beliau. Keberadaan kaum Anshar di
Madinah merupakan sumber kekuatan kaum Muslim dalam bidang
ckonomi, politik, dan militer menghadapi kekuatan orang-orang
Yahudi. Kckutan kaum Anshar juga merupakan ancaman bagi
kaum Quraisy di Makkah. '®

Langkah Nabi Saw. berikutnya adalah mempersaudarakan
(muakhah) kaum Muhajirin dengan orang-orang Anshar. Ketika
kaum Muhajirin tiba di Madinah, keadaan ckonomi mercka tidak-
lah menggembirakan. Mereka meninggalkan Makkah dengan tidak

105 http://saraer.org/essaydetails.php?eid=195&cid=393



TINJAUAN SOSIOLOGIS-HISTORIS 135

membawa apa-apa. Dalam situasi seperti itu Nabi Saw. mengambil
sckurangnya dua langkah: Perfama, memperkuat persatuan dan per-
saudaraan antara kaum Muhajirin dan orang-orang Anshar. Kedua,
memperkokoh barisan dan konsolidasi kckuataan internal kaum
Muslim dalam menghadapi segala kemungkinan buruk dari orang-
orang Yahudi dan kaum musyrik. Dalam kerangka ini beliau mem-
persaudarakan para sahabatnya satu sama lain. Beliau sendiri mem-
persaudarakan dirt dengan Ali bin Abi Thalib. Dari sisi ekonomi,
kebijakan ini meringankan krisis ckonomi yang mendera akibat ke-
datangan dan keberadaan kaum Muhajirin di Madinah. Di sisi lain,
kebijakan ini menebarkan kasih-sayang dan solidaritas serta mem-
perkuat barisan kaum Mislim.'*

Langkah Nabi Saw. sclanjutnya adalah mengubah nama kota
Yatsrib menjadi Madinah. Beliau juga melarang siapa pun menggu-
nakan nama lama. Seiring waktu, Madinah memiliki banyak nama
dan julukan. Ada yang menyebut Madinah memiliki 29 nama. Ada-
pun julukan al-Munawwarah, sebagian peneliti mengembalikannya
ke scbuah hadits riwayat Anas bin Malik, “Pada hari ketika Nabi
Saw. memasuki kota Madinah, keluarlah dari kota itu sinar yang
menerangi segala sesuatu.” Yang jelas, nama al-Munawwarah sudah
sangat popular dan secara resmi dinisbahkan ke Kota Madinah sejak
zaman Utsmaniah."”

Langkah Nabi Saw. sclanjutnya di Madinah adalah mengadakan
perjanjian gencatan senjata dan pertahanan antara kaum Muslim
(Muhajrin dan Anshar) dengan Yahudi Madinah. Rasulullah Saw.
melihat penting adanya scbuah perjanjian-kesepahaman antara Mu-
hajirin, Anshar dan orang-orang Yahudi di Madinah. Hal itu untuk
melindungi internal umat Islam dari bahaya para penyembah ber-
hala serta untuk mengukuhkan pilar-pilar perdamaian di antara
penduduk Madinah. Perjanjian ini dapat ditunjuk schagai dokumen

106 Lebih detil tentang kebijakan “mempersaudarakan” ini serta beberapa nama mer-
eka yang dipersaudarakan dapat dibaca antara lain Ibn Hazm al-Andalusi, Jawami’
al-Sirah (ed. Ihsan ‘Abbas), Mesir: Dar al-Ma'arif, cet. I, 1900, vol. |, hal. 96.
Lihat juga Ibnu Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyah (ed. Thaha Abd al-Ra" (if), Beirut:
Dar al-Jail, 1411 H, vol. lll, hal. 36.
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politik terpenting yang tercatat dengan sangat baik dalam buku-bu-
ku sejarah dan biografi tokoh.

Sayang sckali, orang-orang Yahudi melanggar perjanjian itu.
Mereka terus mengganggu orang-orang Islam dengan merongrong
keimanan mereka. Mercka bersckongkol dengan kaum musyrik
Makkah dalam memerangi kaum Muslim. Mercka juga bersckong-
kol dengan kaum munafik Madinah dalam melancarkan rencana-
rencana mercka untuk menghancurkan orang-orang Islam. *Abdul-
lah bin Ubai bin Saltl adalah gembong kaum munafik Madinah.
Kepadanya orang-orang Yahudi datang. Dialah yang kata-katanya
sewaktu Perang Bani Mushthaliq dirckam al-Qur'an, “Sesungguh-
nya jika kita telah kembali ke Madinah, benar-benar orang yang kuat
di antara kita akan mengusir orang-orang yang lemah dari kota itu (S
al-Munifiqiin/63: 8).” Kata-katanya inilah yang mendorong turun-
nya seluruh surah al-Munifiqiin. Orang-orang Yahudi juga berusaha
membunuh Nabi Saw. Beberapa tahun setelah usaha pembunuhan,
setelah terbongkar rencana keji mereka, beliau tidak punya pilihan
sclain mengusir mercka dari Madinah. Setelah Perang Tabik, Nabi
Saw. juga memerintahkan untuk menghancurkan masjid Dhirir.
Yaitu masjid yang dibangun oleh orang-orang munafik di Quba’.
Terbukti masjid itu dibangun untuk merencanakan keburukan atas
umat Muslim.!*

Langkah lainnya yang dilakukan Nabi Saw. di Madinah adalah
mengalihkan kiblat ke Ka’bah. Selama tinggal di Makkah Nabi Saw.
shalat menghadap Bait al-Muqaddas. Sewaktu di Madinah beliau
mengalihkannya ke Ka'bah. Kebijakan pengalihan ini mengand-
ung cita-rasa keagamaan dan politik. Kebijakan tersebut membuat
orang-orang Yahudi gusar. Mereka mengira bahwa Bait al-Muqad-
das merupakan satu-satunya kiblat yang tak tergantikan bagi para
pemeluk agama monotheis."”

Di zaman Nabi Saw. Kota Madinah menjadi pusat dakwah

110

sckaligus  kekuatan Islam. Perang Badar' menjadi “pertaruhan”

bagi kekuatan dan kewibawaan Islam di bawah kepemimpinan Nabi
108 Al-Qur’an mengabadikan kisah masjid ini dalam surah at-Taubah/9:107.
109 Peristiwa ini direkam dalam QS al-Bagarah/2: 142-144.

110 Sekilas tentang perang ini dapat dibaca Syauqi Ab( Khalil, Athlas al-Sirah al-
Nabawiyah, Damaskus: Dar al-Fikr, cet. IV, 2006, hal. 108.
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Saw. Kaum kafir Quraisy bernafsu menumbangkan kekuatan dan
kewibawaan itu, tapi kemenangan berada di pihak kaum Muslim.
Pasca kemenangan di Perang Badar, barisan umat Islam semakin
kuat. Setelah itu berbagai konfrontasi dengan musuh terus berlanjut.
Benteng Khaibar milik orang-orang Yahudi berhasil ditembus, dan
pada tahun delapan Hijrah Kota Makkah dibebaskan.""! Pembebasan
Kota Makkah menandai perubahan besar dalam bentang sejarah.
Yaitu tumbangnya tiang-tiang pancang keberhalaan di Jazirah Ara-
bia, seiring dengan terus mekarnya agama baru (Islam) yang ditandai
di antaranya dengan berbondong-bondongnya manusia memeluk
Islam.

Meski Kota Makkah berhasil dibebaskan oleh kaum Muslim
pada tahun 8 Hijrah, tetapi Rasulullah Saw. memilih kembali ke Ma-
dinah al-Munawwarah dan menjadikannya Ibu Kota negeri Muslim.
Maka jadilah Madinah kota resmi tempat Nabi Saw. berdomisili ser-
ta pusat militer Islam. Hal itu juga menandai tumbangnya kekuatan
politik Makkah yang sangat dibanggakan oleh orang-orang Quraisy
pada zaman jahiliah. Kini Madinah menjadi Ibu Kota Negara dalam
pengertian modern, dan mulailah bangsa Arab mengenal “Negara”
sebagai sebuah entitas politik yang mempersatukan mereka, setelah
sebelumnya mercka hidup bersuku-suku secara tercerai-berai di se-
luruh kawasan Jazirah Arab.

Ketika kaum Muhajirin hijrah ke Madinah, kondisi ckonomi Ma-
dinah berada pada level yang mencukupi semua penduduknya. Akan
tetapi, tidak diragukan lagi pertambahan penduduk yang cepat den-
gan kedatangan kaum Muhajirin berpengaruh terhadap kondisi eko-
nomi Madinah. Terlebih bahwa orang-orang Muhajirin umumnya
miskin sejak awal, atau mereka tidak mampu membawa serta harta
mercka ke Madinah. Namun, ruh ukhuwah mengatasi semua ma-
salah ckonomi. Orang-orang Anshar menyambut baik kaum Muha-
jirin dari Makkah. Maka jadilah rumah orang-orang Anshar rumah
bagi orang-orang Muhajirin juga, harta-benda orang-orang Anshar
adalah harta-benda orang-orang Muhajirin juga. Scbesar perhatian

111 Lebih gamblang tentang pembebasan kota Makkah dapat dibaca antara lain
‘Ali Muhammad al-Shalébi, al-Sirah al-Nabawiyah: Dirdsah Sydmilah, Kairo:
Muassasah Igra’, cet. |, 2005, vol. Il, hal. 360-399.
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yang diberikan orang-orang Anshar kepada kaum Muhajirin, sebe-
sar itu pula rasa malu dan pengendalian diri yang ditunjukkan kaum
Muhajirin. Mercka tidak mau mengambil dari apa yang diberikan
orang-orang Anshar sclain apa yang betul-betul mercka perlukan.
Mercka juga bekerja sungguh-sungguh terutama di bidang perta-
nian dan perdagangan.

Hari demi hari keadaan ckonomi kaum Muslim Madinah terus
membaik, di antaranya dengan pemberlakukan aturan pembagian
khumus (perlimaan) dari ghanimah dan fa'i serta institusi zakat. Se-
lain itu Nabi Saw. selalu mendorong untuk membuka lahan perta-
nian dan mengolahnya. Geliat perdagangan juga terus berkembang
sctelah keamanan menyelimuti seluruh negeri. Tidak heran jika ke-
mudian, baik mercka yang jauh maupun yang dekat, berdatangan
ke Madinah untuk menemui Nabi Saw. dan mereguk ajaran-ajaran
serta nasihat-nasihat beliau.

Singkat kata, hijrah telah melahirkan perubahan mendasar di
Madinah, baik dari segi populasi maupun dalam hal kemajuan ke-
hidupan. Jumlah penduduk dan perumahan meningkat beberapa ka-
li lipat. Masjid Nabawi kini dikelilingi perumahan penduduk, maka
jadilah ia pusat dan jantung Kota Madinah. Keramaian dan peruma-
han di sckitar Masjid Nabawi tersebar sccara merata.'”

ool of

Dalam kerangka pemahaman dan kesadaran historis tentang Kota
Makkah dan Madinah seperti dipaparkan di atas, tema tentang ma-
kiyyah-madaniyyah scharusnya dibangun dan dikembangkan dengan
memperhatikan pentingnya revitalisasi dan kontekstualisasi. Se-
cara historis, pemilahan makiyyah-madaniyyah untuk ayat-ayat atau
surah-surah dalam al-Qur’an sangat mudah dipahami. Diketahui
bersama bahwa Nabi Saw. berdakwah selama sekitar 23 tahun; 13
tahun di Makkah dan 10 tahun di Madinah. Dua fase ini bukan scka-
dar dua fase tempat, melainkan menunjukkan banyak banyak hal
dan kompleksitas dalam perjalanan dakwah Nabi Saw. Dua kota,
Makkah dan Madinah, kemudian menunjukkan dua letak geografis,
dua budaya, dua tradisi, dua karakter, dua pranata sosial, dua struk-

112 http://saraer.org/essaydetails.php?eid=195&cid=393




TINJAUAN SOSIOLOGIS-HISTORIS 139

tur sosial-ckonomi, dan seterusnya. Dualitas dalam banyak hal ini
sudah barang tentu mengharuskan adanya dua pendekatan dalam
hal bagaimana berdialog dan menyampaikan gagasan, perintah, lara-
ngan dan ajaran.

Hingga di sini dapat dikatakan bahwa adanya ayat-ayat atau
surah makiyyah-madaniyyah sejatinya menunjukkan historitas al-
Qur'an. Artinya, perjalanan al-Qur’an mengikuti perjalanan sejarah,
derap-langkahnya menyejarah; dalam bingkai sejarah, dapat diamau
dan dibaca sebagaimana umumnya kita mengamati dan membaca
sejarah. Ini sama sckali tdak mengurangi kesucian dan keagungan
ayat-ayat al-Qur'an. Justru kesucian dan keagungannya itu antara
lain terdapat pada kenyataan bahwa ia menjadi Kitab Suci yang ayat-
ayatnya turun secara bertahap sealur dengan tahapan-tahapan keseja-
rahan. Ta tampil sedemikian dekat dan akrab dengan realita di mana
ia berada, ia berbicara secara dialogis, merespons dan menjawab serta
memperhatikan keragaman karakter masyarakat yang dihadapinya.

Sejatinya ilmu makiyyah-madaniyyah merupakan salah satu cara
terbaik mengetahui perjalanan dakwah Nabi Saw., perjalanan kede-
wasaan umat Islam awal, dan perjalanan hukum Islam. Dua tipolo-
gi ayat yang kemudian dapat kita amati dalam ayat-ayat al-Qur'an
menggambarkan perjalanan-perjalanan itu. Jadi, dua tipologi itu ti-
dak bisa diartikan begitu saja tanpa mengaitkannya dengan dua fase
kescjarahan dalam perjalanan wahyu al-Qurtan dalam membim-
bing, memantau dan mengarahkan dakwah Nabi Saw. Lewat ilmu
maktyyah-madaniyyah, pembacaan dan pengkajian atas ayat-ayat
atau surah-surah al-Qur'an dengan tinjauan sosiologis-historis bu-
kan hanya mungkin, tapi merupakan keniscayaan. Kajian tentang
makiyyah-madaniyyah dengan melibatkan pendekatan sosiologis dan
kesejarahan menjadikan teks-teks al-Qur'an lebih hidup dan respon-
sif terhadap dinamika sosial-kemasyarakatan.

Bab ini secara khusus, dan keseluruhan pembahasan pada bu-
ku ini secara umum, merupakan upaya sckadarnya menjadikan
al-Quran hidup, hadir, menyapa, menjawab dan berinteraksi dengan
para pembacanya, scakan-akan kepada mercka ia turun secara lang-
sung. Al-Qur'an, scperti dikatakan Nasr Hamid dalam Mafhim al-
Nash, adalah nash lughawi (tcks kebahasaan) yang dapat ditunjuk se-
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bagai nash mihwari (tcks dialogis-tematis) dalam sejarah kebudayaan
Arab. Bukan merupakan penyederhanaan jika dikatakan bahwa pe-
radaban Arab-Islam merupakan peradaban teks (hadhdrah al-nash).
Yakni peradaban yang berasaskan teks; ilmu-ilmu yang berkembang
di dalamnya dan kebudayaan yang tumbuh di ranahnya bertumpu
dan tersentral pada teks. Tentu saja ini tidak berarti bahwa hanya
teks yang menumbuhkan peradaban Arab-Islam. Teks tidak dengan
sendirinya menumbuhkan peradaban berikut ilmu-ilmu dan kebu-
dayaan di dalamnya. Yang menumbuhkan peradaban dan memban-
gun kebudayaan di dalamnya adalah dialektika manusia dengan re-
alitas di satu sisi, serta dialog mercka dengan teks di sisi lain '

Interaksi dan dialektika manusia dengan realitas dengan segala
aspek yang dikandungnya seperti aspek ekonomi, sosial, politik dan
budaya itulah yang menumbuhkan peradaban. Dan al-Quran me-
miliki peran budaya yang tidak dapat diabaikan dalam membentuk
kisi-kisi peradaban Arab-Islam dan dalam mengarahkan karakter
cabang-cabang ilmu yang tumbuh di dalamnya. Jika kita diperke-
nankan menyederhanakan peradaban-peradaban yang pernah ada
dalam sebuah tipologi, maka dapatlah kita menunjuk peradaban
Mesir Kuno sebagai Peradaban Pasca Kematian (Hadhdrah Md Ba'd
al-Maut)”, peradaban Yunani sebagai “Peradaban Nalar (Hadhdrah
al-"Agl)”, sedang peradaban Arab-Islam scbagai “Peradaban Teks
(Hadhdrah al-Nash).” '

Sungguh turunnya al-Qur'an merupakan fenomena besar, se-
buah kejadian agung, bahkan teragung di antara kejadian-kejadian
besar dalam sejarah manusia, scjak Nabi Adam dan Nih hingga
akhir zaman kelak. Di sini bukan tempat yang relevan untuk me-
ngupas tentang arah yang ditempuh oleh manusia pasca turunnya
al-Qur'an. Bukan pula tempat yang relevan untuk membahas ber-
bagai kejadian besar yang terjadi pasca turunnya al-Quran hingga
hari ini dengan segala bentuk, muatan, dinamika dan problematika

113 Nasr Hamid Abll Zaid, Mafhim al-Nash; Dirdsah fi ‘Ulim al-Qur4n, Kairo: al-
Hai"ah al-Mishriyah al-*Amah Ii al-Kitab, 1990, hal. 11.

114 Abl Zaid, Mafhum al-Nash..., hal. 11. Tentang hal ini juga dapat dibaca antara
lain Murtadha Muthahhari, inna ad-Din ‘inda Allah al-Islam (terj. Islam dan Tan-
tangan Zaman: Rasionalitas Islam dalam Dialog Teks yang Pasti dan Konteks
yang Berubah, oleh Ahmad Sobandi), Jakarta: Sadra Press, cet. |, 2011.
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yang diusungnya. Tulisan ini juga tidak hendak menyinggung ten-

tang apa yang mungkin terjadi sckiranya al-Qur'an tidak turun.
Cukup di sini ditunjukkan bahwa turunnya al-Quran telah

membagi sejarah manusia menjadi dua fase: Pra turunnya al-Quran

dan pasca turunnya. Inilah yang diisyaratkan QS Fushshilat (41): 42:

-

oS5 e aile e Vs 30 G e ) G Y

Yang tidak datang kepadanya (al-Ouran) kebatilan baik dari
depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Tuhan
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji.

Yang dimaksud dengan “dari depan” adalah apa yang mendahu-
lui al-Qur'an atau masa pra turunnya al-Qur'an. Tentu saja, ketika
disebutkan kata “al-Qur'an”, maka termasuk di dalamnya ajaran-
ajaran dasar tentang kehidupan dan tatanan hukum yang diusung-
nya. Ajaran-ajaran dasar dan tatanan hukum yang dibawa al-Qur'an
itu akan tetap utuh-sempurna; tidak akan berkurang, tidak akan ber-
tambah, dan tdak akan tersentuh kebatilan. Sejarah telah, sedang
dan akan membuktikan bahwa ajaran-ajaran yang dibawa al-Qurtan
akan tetap lestari, utuh, dan sempurna.'®

Satu hal telah disepakati bahwa turunnya al-Quran tidak se-
cara sckaligus. Ini berbeda dengan kitab-kitab samawi sebelum-
nya. Al-Qur'an turun dalam kurun hampir seperempat abad. Dari
sini, kerangka waktu yang melingkupi turunnya al-Qurian dapat
dibagi menjadi tiga dimensi: fase yang mendahului masa turunnya
al-Quran dapat ditunjuk sebagai dimensi historis (a/-bu'd al-tirikhi),
fase sctelah masa turunnya al-Qurlan dapat discbut sebagai di-
mensi masa-depan (al-bu'd al-mustagbali), scdangkan fase di mana
al-Quran turun merupakan dimensi waktu (a/-bu'd al-zamdini).

Dimensi waktu di mana al-Qurtan turun, seperti telah dising-
gung, memanjang hingga hampir seperempat abad. Kenyataan ini
melahirkan sejumlah hikmah, di antaranya membukakan jalan bagi

115 ‘Adnan Muhammad Zarz(r, ‘Uldm al-Qur*an wa I'jazuh wa Tarikh Tautsigih, Am-
man: Dar al-A’lam, cet. |, 2005, hal. 195-196.
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kita untuk dapat mengikuti secara teliti perjalanan dan perkemba-
ngan hidup serta perjuangan Nabi Saw. Selain itu, membukakan
ruang bagi kita untuk dapat menclusuri perkembangan hukum dan
pencrapannya scpanjang scjarah perjuangan Nabi Saw. dalam me-
ngemban risalah-Nya.!!®

Sekilas tentang Konsep Jihad

Berikut penulis ketengahkan sebuah konsep atau ajaran dalam
al-Qur'an yang untuk memahaminya mutlak diperlukan pengeta-
huan tentang makiyyah-madaniyyah. Ajaran tersebut adalah Jihad.
Ajaran ini acap disalahmaknakan yang pada gilirannya disalahgu-
nakan oleh mercka yang memiliki semangat jihad tinggi namun ti-
dak menyertakan pengetahuan tentang makiyyah-madaniyyah dalam
membaca dan memahaminya. Berikut kupasan tentang jihad sejauh
yang dapat penulis telusuri dalam al-Qur'an.

Sewaktu masih di Makkah, Nabi Saw. belum diizinkan untuk
berjihad dalam arti perjuangan fisik lewat peperangan. Barulah
sctelah beliau bersama kaum Mukmin Makkah hijrah ke Madinah,
jihad diizinkan. Ini seperti terlihat antara lain dalam QS al-Hajj/22:
39, al-Baqarah/2: 190, dan al-Nisa'/4: 75. Dalam QS al-Hajj/22: 39
dinyatakan:

2ol patal oo 0 Bys Tl 180 0,5 il 0
Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperang,

H
|

karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya
Allah benar-benar Mahakuasa menolong mereka itu.

Yang dimaksud dengan “mereka telah dianiaya” adalah Nabi Saw.
dan para sahabatnya ketika mercka diusir dari Makkah. Ini meru-
pakan ayat pertama turun tentang jihad fisik (perang). Demikian
tafsir Ibn Katsir. Ibn Katsir juga mengutip riwayat dari Ibn ‘Abbés
yang mengatakan bahwa ketika Nabi Saw. diusir dari Makkah, Aba
Bakar berkata: “Mercka mengusir nabinya. Innd lillihi wa innd ilaihi
rdji'an.” Kemudian Allah menurunkan ayat 1,245 250 Ro k2 il sl

116 Zarzlr, ‘Uldm al-Qur*4an..., hal. 196.
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PRHETSS g 3i5. Abt Bakar berkata lagi: “Maka aku pun tahu
bahwasanya akan ada perang.”'’

Tentang penggalan ayat 3.4 1a 8 e Al 315, Ibn Katsir mengar-
tikannya, “Sesungguhnya Dia Mahakuasa untuk menolong hamba-
hamba-Nya yang Mukmin tanpa mengharuskan mercka berperang.
Tetapi, Dia ingin hamba-hamba-Nya berusaha sckuat tenaga dalam

menaati-Nya, scbagaimana firman-Nya:
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Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan pe-
rang) maka pancunglah batang leher mercka. Sehingga apabila
kamu telah mengalahkan mereka maka tawanlah mercka dan
sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima te-
busan sampai perang berhenti (QS Muhammad [47]: 4).
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Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan
(perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan
mereka dan menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan
hati orang-orang yang beriman, dan menghilangkan panas hati
orang-orang mukmin. Dan Allah menerima taubat orang yang

dikehendaki-Nya. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana
(QS al-Taubah [9]: 14)./8

Masih tentang penggalan ayat B8 1s25 Je Al 313, Ibn Katsir
juga mengutip Ibn ‘Abbés yang mengatakan bahwa Allah memerin-
tahkan jihad pada waktu yang tepat. Ketika kaum Muslimin masih
berada di Makkah, orang-orang musyrik jumlahnya lebih banyak. Se-
117 Isma'"il bin Katsir, Tafsir al-Qur an al-‘Azhim, Beirut: Dar al-Fikr, 1401 H, vol. Ill,

hal. 226.
118 Baca juga QS al-Taubah/9: 16, Ali ‘Imran/3: 142, dan Muhammad/47: 31.
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andainya waktu itu kaum Muslimin diperintah berjihad, tentu akan
memberatkan mercka. Karenanya, ketika orang-orang Madinah
membai’at Nabi Saw. pada malam ‘Aqabah dan mercka berkata: “Ya
Rasulullah, bolehkah kami mengepung penduduk lembah ini—pen-
duduk Mini—Ilalu memerangi mereka?”, Rasulullah Saw. bersabda:
“Sesungguhnya aku belum diperintah untuk ini (perang).”

Ketika kaum musyrik Makkah berbuat aniaya dan mengusir
Nabi Saw. dari tengah-tengah mercka dan bermaksud membunuh
beliau serta menindas dan menyiksa sahabat-sahabat beliau schingga
scbagian dari mercka terpaksa hijrah ke Ethopia; setelah mercka
menetap di Madinah di bawah kepemimpinan Rasulullah Saw. dan
mercka berkumpul di sekeliling beliau serta bersatu-padu membela
beliau; setelah mereka memiliki negeri Islam tempat berlindung, ke-
tika itulah Allah mewajibkan jihad melawan musuh-musuh mereka.
Dan ayat ini (QS al-Hajj [22]: 39) merupakan ayat pertama turun
tentang itu (jihad)."”

Sedangkan dalam QS al-Baqarah (2): 190 discbutkan:

P L4 -
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Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi ka-
mu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesung-
guhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui ba-
tas.

Menurut al-Qurthubi, ayat ini (bukan QS al-Hajj [22]: 39) adalah
ayat yang pertama kali turun memerintahkan perang. Disepakati
bahwa scbelum hijrah ke Madinah perang masih dilarang dengan
ﬁrman -Nya: u——a—‘ & .5“-‘ 23 (QS Fushshilat [41]: 34), 285 LG

\3 (QS al-Ma'idah/5: 13), ‘)L-* RN ‘.-a_,:m; (QS al-Muzammil [73]:
10), B Lok e e (QS al-Ghasyiyah [88]: 22) dan ayat-ayat serupa
yang turun di Makkah. Baru setelah hijrah ke Madinah perang di-
perintahkan dengan turunnya ayat ini, yakni QS al-Baqarah/2: 190.
Audiens diseru olch ayat ini, kata al-Qurthubi, adalah seluruh kaum

119 Lihat Ibn Katsir, Tafsir al-Qur*an ..., vol. Ill, hal. 226.
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Muslim. Mercka diperintah untuk memerangi siapa saja yang mem-
erangi jika tidak ada jalan sclain perang.'

Namun harus dicatat, perang melawan siapa saja yang memeran-
gi ini tidak boleh melampaui batas. Yaitu dengan tidak membunuh
kaum perempuan, anak-anak, para pemimpin agama, para penjaga
tempat-tempat ibadah, orang yang sedang sakit, orang tua, dan para
pekerja (kaum buruh, termasuk para petani), serta tidak membakar
pepohonan dan membunuh binatang tanpa tujuan.'?!
Sementara itu dalam QS al-Nisd" (4): 75 dinyatakan:
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Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (mem-
bela) orang-orang yang lemah (dan tertindas) baik laki-laki,
wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya berdoa: “Ya
Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah) yang
zalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau,
dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!”

Dengan ayatini Allah Swt. secara tegas menegur kaum Muslimin
yang ada di Madinah untuk berperang di jalan-Nya dan membela
mercka yang telah menyatakan memeluk Islam di Makkah tetapi u-
dak sanggup hijrah ke Madinah. Mereka ini diperlakukan tidak ma-
nusiawi olch kaum kafir Makkah; ditindas, dizalimi dan disiksa agar
kembali kepada agama lama mercka.

Sebelumnya Allah mengingatkan mereka akan pengalaman pa-
hit yang pernah mereka alami sewaktu masih berada di Makkah:

-
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120 Al-Qurthubi, a/i~Jadmi’..., vol. II, hal. 231-232.

121 Al-Qurthubi, al-Jdmi'..., vol. Il, hal. 232. Lihat juga Ibn Katsir, Tafsir al-Qur*én ...,
vol. |, hal. 227.
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Dan ingatlah (hai para muhajirin) ketika kamu masih berjum-
lah sedikit, lagi tertindas di muka bumi (Makkah), kamu takut
orang-orang (Makkah) akan menculik kamu, maka Allah mem-
beri kamu tempat menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya kamu
kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu rezeki dari
yang baik-baik agar kamu bersyukur (QS. al-Anfal [8]: 26).
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Dalam konteks ini, tercatat dalam sejarah Islam beberapa perang
dan pembebasan serta perjanjian damai yang kesemuanya ditempuh
Nabi Saw. setelah berada di Madinah dalam rangka menegakkan ke-

benaran dan keadilan Islam.'”?

Seperti Perang Badar, Perang Uhud,
Perang Hunain, Perang Khandaq, Perang Bani Nadhir, Perang
Tabiik, pembebasan Kota Makkah, pembebasan Khaibar, dan Per-
janjian Hudaibiyah.'”

Dari ayat-ayat di atas dapat ditarik beberapa hal, di antaranya:
Pertama, sewaktu masih berada di Makkah Nabi Saw. belum dipe-
rintah untuk membebaskan para pemeluk Islam dari penindasan dan
gangguan kaum kafir dengan cara pengerahan kekuatan fisik. Sebab
kondisi objektif Nabi Saw. dan para pengikutnya waktu itu belum
memungkinkan untuk mengadakan perlawanan bersenjata.

Kedua, sctelah Nabi Saw. dan kaum Muslimin hijrah ke Madi-
nah, di mana kekuatan mercka sudah dapat diandalkan untuk mela-
wan musuh yang berbuat aniaya dan memerangi mercka, barulah
Allah memerintahkan mercka untuk melawan. Hingga di sini dapat
dikatakan, dalam kontecks Madinah upaya yang dilakukan Nabi Saw.
dalam rangka melawan penindasan dan keangkuhan para penindas
(kaum kafir) sudah mengambil corak militer. Bukan lagi dengan cara

122 Lihat W. Montgomery Watt, Muhammad at Medina, Oxford University Press,
1972, hal. 10-73.

123 Perang Badar terjadi pada 17 Ramadhan 2 H, Perang Uhud Syawal 3 H, Perang
Hunain Syawél 8 H, Perang Khandaq Syawal 4 H, Perang Bani Nadhir Rabi’ al-
Awal 4 H, Perang Tablk Rajab 9 H, Pembebasan Makkah Ramadhan 8 H, Pem-
bebasan Khaibar Muharam 7 H, dan Perjanjian Hudaibiyah Dz{i al-Qa'dah 6 H.
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bersabar atau menghindar, melainkan melawan dengan mengerah-
kan kekuatan bersenjata.

Ketiga, sesungguhnya Allah Mahakuasa untuk menghancurkan
musuh-musuh-Nya yang memusuhi dan menindas orang-orang
yang mengikuti ajaran-Nya yang dibawa Nabi Saw. tanpa meme-
rintahkan mercka melawan para musuh itu dengan jalan perang,
seperti yang dilakukan-Nya pada umat-umat terdahulu. Akan
tetapi, Dia tidak ingin melihat umart Islam ini manja. Dia hendak
membebaskan mereka dari penindasan dan kezaliman para penindas
lewat tangan dan usaha mereka sendiri. Bukan dengan jalan meng-
hancurkan para penindas tanpa usaha dan kerja keras dari mercka
yang tertindas. Inilah yang membedakan umat ini dari umat-umat
sebelumnya dalam hal bagaimana Allah menghancurkan kekuatan

para penindas.

B. SABAB AL-NUZUL

Allah telah menjadikan sebab dan ukuran bagi segala sesuatu. Ti-
dak ada yang tercipta tanpa sebab, pun tidak ada yang terlahir tanpa
kepastian ukuran dan aturannya. Seorang bayi baru bisa melihat
cahaya kehidupan setelah melewati beberapa tahapan dan sebab-se-
bab pembuka. Tidak ada sebuah kejadian di alam wujud ini kecu-
ali didahului oleh premis-premis dan prakondisi yang menjadikan-
nya benar-benar terjadi. Jiwa-jiwa manusia dan semesta tidak akan
bergerak dan berubah kecuali setelah melewati rangkaian persiapan
serta pengkondisian. Demikianlah sunnah Allah yang Dia terapkan
atas semua makhluk-Nya. Kita tidak akan menemukan pergantian
pada sunnah-Nya.

Sejarah menunjukkan kebenaran berlakunya sunnah-Nya seper-
ti discbutkan di atas. Scorang peneliti scjarah yang mengaku luas
wawasannya dan teliti pengamatannya haruslah jeli menelisik fak-
tor-faktor pendorong di balik sctiap peristiwa jika ia ingin sampai
pada hakikat sejarah yang terckam dalam tumpukan naskah dan
data. Bukan hanya sejarah yang menuntut kejelian dan kecakapan
memeras kesimpulan dari serangkaian kejadian pendahuluan. Ilmu-
ilmu kealaman, kajian-kajian sosial, seni dan sastra pun demikian.
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Tegasnya, kita diminta sabar dan jeli untuk menghubungkan semua
cabang ilmu dengan segala unsur yang melingkupinya, baik unsur-
unsur yang mendahuluinya (penyebab) maupun hal-hal yang datang
sesudahnya (tujuan dan hasil).'*

Tidak terkecuali dalam hal ini pengetahuan dan penafsiran
al-Qur'an. Setiap penggal kata dalam ayat-ayatnya, segala mo-
del ungkapan dalam kisah-kisah yang disampaikannya, semua itu
berhubungan erat dengan kejadian-kejadian riil, fenomena-feno-
mena nyata, dan bukti-bukti sejarah yang konkret. Maka ketika kita
membaca ayat demi ayat al-Qur'an; ketika kita membaca kisah-kisah
yang disampaikannya, bayangkanlah tokoh-tokoh yang tersaji dalam
kisah itu scakan masih hidup, datang dan pergi, bercakap dan bertu-
tur kepada kita. Itulah pembacaan yang berkesadaran, bacaan yang
hidup dan menghidupkan, bukan pembacaan yang kering. Pemba-
caan yang kering adalah pembacaan yang tidak melibatkan kesada-
ran historis untuk setiap penggal teks yang dibaca.

Dari paparan di atas, dapat terbaca hakikat pentingnya penge-
tahuan tentang sabab al-nuzdl. Yakni pentingnya pembacaan teks
yang berkesadaran historis. Bahwa yang kita baca bukan melulu teks
sccara lahiriah, melainkan banyak hal yang mengelilingi teks. Yang
kita baca adalah hakikat realitas, bukan bentuk formalnya; hakikat
manusia bukan wujud luarnya; kesejatian, bukan sesuatu yang artifi-
sial. Sedemikian pentingnya pengetahuan tentang sabab al-nuzil se-
hingga dapat dimengerti jika para ulama terpercaya melarang siapa
pun menafsirkan al-Qur'an jika buta tentang asbib al-nuzdl. Tidak
berlebihan jika al-Wahidi, seperti dikutip Shubhi al-Shalih, menga-
takan bahwa tidak mungkin mengetahui tafsir al-Qur'an tanpa pe-
ngetahuan tentang kisah-kisahnya dan penjelasan-penjelasan lain
menyangkut proses nuzdil-nya.

Menycebut sabab al-nuzil sebagai “kisah” terasa lebih mendalam
dan mengena. Kajian tentang sabab al-nuzil dengan pendekatan
kesejarahan menjadikan al-Qur'an terasa lebih hidup. Sesungguh-
nya sabab al-nuzdél merupakan kisah (rekam-jejak) tentang realitas
dengan segala dinamikanya; pergolakannya, gonjang-ganjingnya,

124 Shubhi al-Shalih, Mabahits fi ‘Uldm al-Qur'an, Beirut: Dar al-‘lim li al-Malayin,

cet. XXIV, 2000, vol. |, hal. 127.
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person-personnya, berbagai kejadiannya, dan scterusnya. Kesada-
ran historis menjadikan ayat-ayat al-Qurtan dibaca dengan penuh
penghayatan dan penjiwaan, kapan dan di mana pun. Kesadaran ini
juga mengusir jenuh dari para pembaca karena ayat-ayat yang dibaca
menyajikan secara hidup hikayat orang-orang terdahulu dan kisah-
kisah umat yang sudah lewart sekian waktu. Pada hikayat dan kisah
itu si pembaca “menemukan” dirinya; hikayat yang ia baca seolah
hikayat tentang dirinya, kisah yang ia jumpai scakan kisah tentang
dirinya.

Ketidaktahuan tentang asbab al-nuzdil banyak menjerumuskan
kita pada ketidakjelasan dan kesalahan. Tanpa pengetahuan tentang
asbdb al-nuzdi, kita pahami ayat-ayat tidak sesuai arahnya, tidak seja-
lan dengan tujuan serta hikmah nuzél-nya. Irulah yang terjadi pada
Marwin bin al-Hakam ketika memahami ayat:
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Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka
supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan;

Janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa,
dan bagi mereka siksa yang pedik (S Ali ‘Imrén [3]: 188).

Marwin menyangka ayat ini ancaman bagi kaum Mukmin. Ma-
ka ia suruh pembantunya, R4fi’, mendatangi Ibn “Abbis untuk me-
nyampaikan kata-kata ini, “Jika tiap orang yang gembira dengan apa
yang telah dilakukannya dan senang dipuji dengan perbuatan yang
belum dikerjakannya; jika tap orang vang demikian akan diazab,
maka kita semua akan diazab.” Mendengar itu, Ibn “Abbis berkata,
“Tidaklah kalian seperti itul Ayat ini tentang orang-orang Yahudi
yang diseru Nabi Saw. Kepada mercka, beliau bertanya tentang se-
suatu, tetapi mercka menyembunyikan jawaban yang benar dan
memberi jawaban lain yang palsu. Dengan berlaku seperti itu, mere-
ka merasa pantas dipuji olch Nabi Saw. Mercka juga gembira karcna

telah menyembunyikan jawaban yang benar dart Nabi Saw.” Kemu-
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dian Ibn Abbis membacakan ayat, “Dan (ingatlah) ketika Allah me-
ngambil janji dari orang-orang yang telah diberi kitab (yaitu), ‘Hendak-
lah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu
menyembunyikannya,” lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang
punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit.
Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima. Janganlah sekali-kali
kamu menyangka, hahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang
telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan
yang belum mereka kerjakan; janganlah kamu menyangka bahwa mereka
terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih” (QS Ali ‘Imrén [3]:
187-188).

Tegasnya, tanpa pengetahuan tentang sabab al-nuzil kemusy-
kilan akan sclalu menyertai penafsiran al-Qur'an. Tanpa pengeta-
huan tentang sabab al-nuzil, hingga kini kita, misalnya, masih meng-
halalkan minuman memabukkan dan gemar minum khamr dengan
dalil ayat ini:
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Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka

makan dahulu (QS al-Ma'idah [5]: 93).

Diriwayatkan dari ‘Utsmén bin Mazh’an dan ‘Amr bin Ma’di-
kariba bahwa keduanya mengatakan khamr itu halal. Mereka berdalil
dengan ayat ini. Mercka tidak mengetahui sabab nuzdil-nya. Sabab
nuzdl ayat ini, seperti diriwayatkan al-Hasan dan lainnya bahwa ke-
tika ayat yang mengharamkan khemr turun, mercka (para sahabat)
bertanya, “Bagaimana dengan saudara-saudara kami yang telah me-
ninggal dunia sedang khamr ada di perut mercka, padahal Allah telah
memberitahu kita bahwa khamyr itu najis?” Maka turunlah ayat ini

(QS al-M&'idah [5]: 93).'®

125 Al-Shalih, Mabahits..., vol. |, hal. 129-130. Lihat juga Badruddin al-Zarkasyi, al-
Burhan fi ‘Uldm al-Qur’an, Kairo: Dar lhya" al-Kutub al-‘Arabiyah, cet. I, 1957,
vol. |, hal. 28, dan Jalaluddin al-Suy(ithi, al-ftgdn fi ‘Uldm al-Qur'an, Kairo: al-
Hai' ah al-Mishriyah al-‘Amah i al-Kitab, 1974, vol. 1, hal. 53.
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Tanpa pengetahuan tentang sabab al-nuzdl, orang bisa saja meng-
hadap ke arah yang disukainya saat shalat dengan berdasarkan pe-
maknaan harfiah pada ayat:
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Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat. Maka kemana pun
kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah
MahaLuas (rahmat-Nya) lagi Maha mengetahui (QS al-Baga-
rah [2]: 155).

Orang yang menelaah sabab al-nuzdil akan segera tahu bahwa
ayat ini tentang beberapa orang Mukmin yang shalat bersama Nabi
Saw. pada malam gelap-gulita schingga tidak tahu arah kiblat. Maka
jadilah masing-masing dari mercka shalat dengan menghadap arah
yang mercka yakini sebagai arah kiblat. Dalam keaadaan serupa itu,
Allah tidak membatalkan amal siapa pun dari mercka. Allah ridha
terhadap shalat mercka meski tidak menghadap Ka’bah '

lmu asbidb al-nuzil merupakan ilmu terpenting yang dapat
menunjuk dan mengungkap hubungan serta dialektika antara nash
(teks) dengan realitas. Jika para kritikus Arab telah berhasil melihat
hubungan antara teks-teks sastra dengan realitas dengan apa yang
discbut dengan muhdikah (penuturan), mumdtsalah (pemisalan),
tasybih (penyerupaan), dan washf (identifikasi), maka ilmu Asbib al-
Nuzal  dapat memberi corak atau pemahaman lain tentang hubu-
ngan teks dengan realita. Jika apa yang discbut methdkah dalam sastra
Arab sebenarnya dipengaruhi oleh budaya Yunani, maka ilmu Asbab
al-Nuziil memberi kita wawasan baru bahwa sesungguhnya teks la-
hir merespons realitas, baik berupa dukungan atau penolakan. Ilmu
asbib al-nuzil mencgaskan adanya interaksi berupa dialog dan
dialektika antara teks dengan realitas.

Secara historis terbukti teks-teks al-Qurtan turun dalam rentang
20 tahun lebih. Para ulama al-Qur*in meyakini bahwa sabab al-nuzil
atau kondisi tertentu yang melatari ayat membentuk kerangka acuan

126 Al-Shalih, Mabahits..., vol. |, hal. 131.
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yang dengannya ayat atau sckelompok ayat bisa dipahami. Dengan
kata lain, para ulama al-Quran memastikan bahwa kemampuan
scorang mufasir memahami al-Qur'an bergantung pada kemam-
puannya memahami realitas-realitas yang melahirkan teks-teks
al-Qur'an.!”

Para ulama al-Qur'an tidak berhenti di situ. Mereka tidak hanya
berbicara tentang adanya hubungan mekanis antara teks dengan re-
alitas. Mercka juga menunjukkan bahwa teks—sebagai teks keba-

hasaan—memiliki “daya-jangkau” tersendiri yang melampaui batas-
batas realitas parsial yang diresponsnya. Di antara “daya-jangkau”
teks itu apa yang mercka bahas dalam kajian tentang al-@m dan al-
khash. Sclain itu, mercka juga menyatakan bahwa meski secara urut
nuzil teks-teks itu berhubungan dengan realitas dan sebab-scbab
yang melatarinya, tapi secara tildwah (urut mushhaf) teks-teks itu
melampaui keterhubungannya dengan realitas kemudian memben-
tuk hubungan baru antar tcks yang discbut dengan mundsabar. Ada
kajian khusus tentang al-@m dan al-khdsh scrta mundsabat.””® Pemba-
hasan kita kali ini akan fokus ke keterhubungan teks dengan realitas
yang kemudian mengkristal dalam ilmu asbdb al-nuzdil.

Apa yang dipaparkan di atas sejatinya sedang menegaskan bah-
wa dari waktu ke waktu al-Qur'an mengalami gesckan dan pergu-
latan dengan perjalanan peradaban manusia. Dalam proses nuzdl-
nya, al-Quran mampu berdialektika dengan apa yang terjadi di
sckelilingnya. Di sisi lain, hal ini memperjelas universalitas makna
teks al-Quran. Asbab al-nuzil merupakan perpaduan antara pelaku,
peristiwa, dan waktu. Selama ini, pemahaman ayat scring hanya
menckankan pada peristiwanya dan mengabaikan waktu terjadinya.
Akibatnya, muncul interpretasi-interpretasi scarah teks tanpa me-
ngaitkan pada realitas sosial yang melingkupi objck aksiologisnya.'”’

Dari sini patut diindahkan sebuah tawaran metodologi yang dini-
lai dapat mengefektikan proses dialektis teks al-Qurian dengan so-
siokultural yang menyertainya. Yaitu, setelah makna tekstual sebuah
teks diketahui dalam proses tafsir, teks itu kemudian dikembalikan

127 Abil Zaid, Mafhim al-Nash... hal. 109.

128 Abi Zaid, Mafhim al-Nash... hal. 110.

129 Lihat Muhammad Chirzin, Buku Pintar Asbabun Nuzul, Jakarta: Zaman, cet. |,
2011, hal. 21-22.
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ke zaman ketika ia diturunkan lewat penclusuran sebab al-nuzil
dengan memperhatikan kondisi ruang dan waktu saat itu. Kemudi-
an, formulasi makna yang diperolch diturunkan dan didialektikkan
dengan psiko-sosio-kultural penafsir atau audiens yang bersangku-
tan dengan standar pertimbangan kemaslahatan umum. Pola-kerja
penarikan makna dan penerapannya semacam ini pada gilirannya
akan sealur dengan kaidah yang dikembangkan oleh para ahli ushul
fikih, yaitu bahwa taghayyur al-ahkim bi taghayyur al-zaméin wa al-
makdn (hukum dapat berubah sejalan dengan perubahan zaman).

Studi tentang asbidb al-nuzil akan selalu menemukan relevansinya
sepanjang perjalanan peradaban manusia. Asbédb al-nuzdl merupakan
tolok-ukur upaya kontckstualisasi teks-teks al-Qur'an pada setiap
ruang dan waktu serta psiko-sosio-historis yang menyertai perjala-
nan hidup manusia.”’ Hingga di sini jelas bahwa untuk mengkaji,
memahami dan menafsirkan al-Qurran tidak bisa dilakukan dengan
tidak berbekal pengetahuan yang cukup tentang ilmu asédb al-nuzdl.

Berikut akan penulis ketengahkan beberapa contoh ajaran atau
konsep yang ada dalam al-Quran yang untuk memahaminya mutlak
diperlukan keterlibatan ilmu asbib al-nuzdal.

1. Poligami

Yang pertama adalah konsep poligami. Ayat yang relevan dengan
masalah ini adalah:

550 b U A Ll o s YT 28 3
S EEANIEN |

i

2 ° L .o 4 e, T. A7
pﬂi,_/' \.’P tl:,'jj ‘-‘J%é 1%% : /.“
s 4 L F o oL\ EalsE o
Iolpas YT 530 a3 oS0 &<

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya),
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua,
tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat
berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak

130 Lihat Chirzin, Buku Pintar..., hal. 22-23.
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yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya (QS al-Nisa® [4]: 3).

Menurut al-Thabari, tafsir yang paling tepat untuk ayat ini
adalah:

Dan jika kalian takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yatim, maka demikian pula takutlah (hati-ha-
tilah) akan hak-hak perempuan-perempuan lain dengan tidak me-
nikahi merecka kecuali dengan sesuatu (cara) yang menjadikan ka-
lian merasa yakin bahwa kalian tidak akan berbuat aniaya terhadap
mereka, yaitu dengan menikahi satu sampai empat perempuan saja.
Dan sckiranya menikahi satu perempuan saja pun kalian merasa ta-
kut maka jangan menikahinya, cukupkan saja dengan budak-budak
yang kalian miliki. Yang demikian itu membuat kalian lebih jauh
dari berbuat aniaya terhadap mercka (para perempuan).”!

Bahwa Islam membatasi jumlah isteri yang di zaman jalihiah bisa
mencapai sepuluh, dapat dibaca dalam beberapa hadis berikut:

Dari Ibnu Syihab, ia berkata: “Telah sampai kepadaku (berita)
bahwa Rasulullah Saw. bersabda kepada seorang laki-laki dari
Tsaqif yang masuk Islam dan memiliki sepuluh isteri ketika ia
menyatakan memeluk Islam: “Tahan dari mereka empat dan ce-
ratkan sisanya!""%
Dari al-Harits bin Qays, dari Wahab al-Asadi, ia berkata: “Aku
masuk Islam dan aku memiliki delapan isteri. Kemudian aku
mengutarakan hal itu kepada Nabi Saw. Nabi Saw. bersabda:
‘Pilih di antara mercka empat orang!””">

Hingga di sini dapat dikatakan bahwa pembatasan jumlah isteri
yang dilakukan olch al-Qur'an, yaitu tidak bolch lebih dari empat, di
tengah masyarakat yang mempunyai kebiasaan memperisteri hingga

bahkan

scbuah revolusi. Dan tentu saja langkah maju atau revolusi ini ditem-

scpuluh perempuan, sungguh merupakan langkah maju

131 Al-Thabari, Jdmi’ al-Bayan..., vol. IV, hal. 235.

132 Malik bin Anas, Muwatha " al-lmam Malik (ed. Taqy al-Din al-Nadawi), Damaskus:
Dar al-Qalam, cet. |, 1991, vol. Il, hal. 586, hadis no. 1218.

133 Sulaiman bin al-Asy'ats al-Sijistani (Ab Dawud), Sunan Abi Ddud (ed. Muham-
mad Muhy al-Din), Beirut: Dar al-Fikr, tt., vol. I, hal. 680, hadis no. 2241.
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puh al-Quran sebagai salah satu upaya pembebasan kaum perem-
puan.’¥*

Perlu dicatat pula bahwa pembatasan ini pun disertai keharusan
berlaku adil terhadap isteri-isteri yang jumlahnya tidak bolch dari
empat itu. Jika tidak sanggup berlaku adil terhadap mercka, maka
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2. Hukum Waris

Sedangkan contoh yang kedua adalah tentang waris. Di antara ayat
yang relevan dengan masalah ini adalah:
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Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak
dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bagian yang telah ditetapkan (QS al-Nisa® [4]: 7).

Orang-orang Arab jahiliyah, scbelum al-Qur*an turun, telah me-
miliki sistem waris yang mercka berlakukan secara turun-temurun.
Sistem yang mercka terapkan itu mencerminkan ketidakadilan se-
bab yang mendapatkan bagian hanya kelompok kuat saja (kaum la-
ki-laki), sedangkan kelompok lemah (anak-anak dan kaum wanita)
tidak mendapat bagian. Ada tiga sistem waris yang mercka berlaku-
kan pada waktu itu:

(1) Pewarisan kepada kaum kerabat, tetapi tidak termasuk anak-
anak dan wanita. Hanya kaum laki-laki dewasa yang ikut ber-
perang yang mendapatkannya.

(2) Pewarisan kepada anak angkat. Scbagaimana anak kandung,
anak angkat, dalam sistem waris jahiliyah, juga mendapat bagian
dari harta waris.

134 Lihat antara lain Muhammad ‘Ali al-Shabini, Rawa’i al-Bayan; Tafsir Ayét al-
Ahkam min al-Qur'an, Beirut: Dar al-Fikr, tt, vol. I, hal. 428.
135 Lihat al-Qurthubi, al-Jdmi’..., vol. V, hal. 15.
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(3) Pewarisan kepada orang yang telah terikat sumpah dan janji
untuk saling mewarisi. Di zaman jahiliyah, jika sescorang ber-
kata kepada sahabatnya: “Darahku adalah darahmu, kematianku
adalah kematianmu. Kamu mewarisiku dan aku mewarisimu,
kamu mempunyai hak atasku dan aku mempunyai hak atasmu,”
maka ketika salah satu dari keduanya meninggal yang satu lagi

mewarisi hartanya.'

Dari ketiga sistem ini, yang diakui oleh Islam hanya sistem yang
pertama. Tetapi, pengakuan itu pun dilakukan sambil melakukan
peluasan cakupan kaum kerabat, yakni dengan memasukkan anak-
anak dan wanita di dalamnya.

Dengan demikian, ditinjau dari sejarahnya, hukum waris yang
ditetapkan al-Qur'an merupakan langkah yang amat maju. Ketika
anak-anak dan kaum wanita pada zaman jahiliah tidak mendapat-
kan harta warisan, dengan dalih mercka tidak mempunyai alasan
apa pun untuk memperoleh harta warisan, atau karena mereka ti-
dak ikut berperang, al-Qur’an datang dan dengan tegas menyatakan
bahwa,

Ayat QS al-Nisa’ [4]:7 tersebut di atas merupakan prinsip dasar
yang dengannya Islam memberi perempuan—sejak 15 abad yang
lalu—hak waris seperti laki-laki. Dengan prinsip ini Islam juga me-
lindungi hak-hak anak-anak yang dizalimi dan dirampas olch sistem
jahiliyah. Sistem jahiliyah hanya menghargai manusia yang mempu-
nyai kontribusi dalam bidang perang dan produksi. Sedangkan Is-
lam memandang manusia pertama-tama berdasarkan nilai kemanu-
siaannya. Sebuah nilai dasar yang tidak pernah terpisah dari mercka
dalam keadaan apa pun. Setelah itu memandang mercka berdasar-
kan beban (tanggungan) objektifnya di tengah-tengah keluarga dan

137

rumpun keluarganya."” Prinsip dasar tentang waris ini kemudian

dijelaskan sccara lebih rinci tata cara dan pembagiannya dalam Q.S.
al-Nisa'/4: 11,12, 33 dan 176.

136 Ahmad ‘Athiyah Musyrifah, al-Qadha" fi al-Islam, Syirkah al-Syarq al-Awsath, tt.,
hal. 15-16.

137 Sayyid Quthb, Fi Zhilal Al-Qur’an, Kairo: Dar al-Syuriq, cet. XVI, 1990. vol. I, hal.
587-588.
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3. Pengharaman Khamr

Contoh ketiga adalah pengharaman khamr. Al-Qur'an mengharam-
kannya dengan amat tegas. Hanya saja ia tidak mengharamkannya
dalam satu tahap secara sckaligus. Orang-orang Arab pra-Islam ge-
mar minum khamr. Mereka biasa menegaknya sambil membacakan
syair-syair bikinan mercka. Mengonsumsi kkamr memang sudah
menjadi tradisi yang mengakar dalam hidup mercka. Khamr biasa
tersaji di majelis-majelis kescharian mereka, juga saat mercka pergi
untuk berdagang atau berperang sckalipun. Ketika Islam datang,
bukan perkara mudah untuk mengharamkannya dalam sekali taha-
pan. Hal demikian memberatkan mereka. Mercka tidak bisa menin-
ggalkan sesuatu yang sudah mengurat-mengakar dalam kehidupan
schari-hari mereka. Tidak mungkin mercka meninggalkan sesuatu
pada pagi hari sementara tadi malam mercka masih melakukannya;
tidak mungkin mercka meninggalkan khamr hari ini juga sedangkan
tadi malam mercka masih meminumnya.

Oleh karena itu al-Qur'an menempuh jalan bertahap (tadarruj)
dalam pengharaman khamyr. Berikut tahapan-tahapan dalam peng-
haraman khamr:

Pertama, QS al-Baqarah [2]: 219:

U B 55 g o il i o e
<gnis e 23T L3HYs

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakan-

lah, “Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa man-

faat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaat-
nya”

Pada ayat-ayat scbelumnya Allah memaparkan aturan-aturan
dalam perang dan menjelaskan tujuannya, yaitu menangnya kebe-
naran, tegaknya agama, serta terlindunginya umat dari serangan dan
penguasaan musuh. Nah, pada ayat ini Allah menunturkan aturan
yang berkaitan dengan kemaslahatan internal masyarakat Muslim,
masyarakat yang berasaskan nilai-nilai keutamaan dan akhlak mu-
lia. Negara punya kewajiban memperhatikan kemaslahatan internal
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dan cksternal masyarakatnya schingga pilar-pilarnya kuat, kukuh,
menjulang-tinggi dan tetap tegak saat digoncang badai.

Dalam kerangka itu, pada ayat ini Allah menerangkan hukum
terkait khamr. Khamr adalah minuman yang memabukkan. Dinamai
khamr karena menutupi dan menyegel akal. Sababd al-nuzdil ayat ini
(QS al-Baqarah [2]: 219) adalah kedatangan sckelompok orang An-
shiir, Umar bin Khaththib ikut bersama mereka, kepada Rasulullah
Saw. Mercka berkata, “Beri kami fatwa tentang khamr dan maisir
(judi), sungguh keduanya menghilangkan akal dan merampas har-
tal” Maka Allah menurunkan ayatmereka bertanya kepadamu tentang
khamar dan judi. ..

Allah memerintahkan Nabi Saw. untuk menjawab mercka bah-
wa pada khamyr dan judi terdapat kemudaratan dan dosa yang besar
dan manfaat materil yang tak scberapa. Kemudian Allah menegas-
kan bahwa keburukan keduanya lebih besar daripada kemanfaatan-
nya. Hilangnya akal, lenyapnya harta, sakitnya tubuh akibat khamr,
kacaunya rumah tangga akibat judi, rusaknya tatanan keluarga, tim-
bulnya permusuhan dan kebencian di antara para penjudi; semua itu
amatlah jelas keburukan dan kemudaratannya dibandingkan man-
faatnya yang tidak scberapa.®®

Namun demikian, al-Jashshish menyatakan bahwa sesungguh-
nya ayat ini saja sudah menyatakan pengharaman khamr. Sekiran-
ya tidak ada ayat lain yang mengharamkannya, ayat ini saja sudah
mencukupi. Penggalan ayat tetapi dosa keduanya lebih besar daripada
manfaatnya scbenarnya cukup buat pengharaman khamr. Bukankah
semua dosa diharamkan sesuai firman-Nya: Katakanlah, “Tuhanku
hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang tampak atau yang
tersembunyi, dan perbuatan dosa...” (QS al-A'rif [7]: 33)7 Allah me-
ngabarkan bahwa dosa itu diharamkan. Sedangkan ayat ini (QS al-
Baqarah/2: 219) bukan sekadar mengabarkan bahwa pada khamr dan
judi terdapat dosa, tetapi juga menegaskan bahwa dosanya besar. Ini

menunjukkan bahwa khamr dan judi benar-benar berbahaya. ™

138 Muhammad ‘Ali al-Shabdtni, Shafwah al-Tafasir, Kairo: Dar al-Shabini Ii al-
Thibd'ah wa al-Nasyr wa al-Tauz?", cet. |, 1aav, vol. I, hal. 125-126.

139 Ahmad bin ‘Ali al-Jashshash, Ahkdm al-Qur&n, Beirut: Dar Ihya" al-Turats al-
‘Arabi, 1405 H, vol. II, hal. 313.
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Kedua, QS al-Nisa® [4]: 43:

palis S5 (& a5y Sl 1sds ¥ 15T 2l T G
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian shalat, sedang

kalian dalam keadaan mabuk, sampai kalian mengerti apa yang
kalian ncapkan.

Ayat ini, seperti kata Ibn ‘Asyiir, berisi dua hukum berkaitan
dengan shalat, salah satunya larangan mabuk dalam keadaan shalat.
Terlihat bahwa sabab al-nuzdl ayat ini muncul di antara ayat-ayat se-
belumnya dan ayat-ayat sesudahnya. Seakan-akan ia muncul begitu
saja di tengah-tengah ayat-ayat tersebut dengan topik-topik yang di-
kandungnya. Setelah turun ayat QS al-Bagarah (2): 219 di masa-masa
awal hijrah, sebagian orang Islam masih meminum khamr. Mereka
berkata, “Kami meminumnya demi manfaatnya bukan untuk dosan-
ya.” Mercka memahami kata dosa pada ayat QS al-Bagarah/2: 219
tersebut sebagai kesulitan, mudarat dan kerusakan. Ayat ini sema-
cam peringatan awal bagi mercka bahwa khamr scbentar lagi akan
diharamkan. Kata (itsm) dosa yang ada di dalamnya menggiring ke
arah pengharaman. Hanya saja Allah masih membolehkannya se-
bagai bentuk kasih-sayang-Nya atas kebiasaan mereka meminum
khamyr yang sudah mengurat-mengakar, seraya mempersiapkan diri
mercka untuk menerima pengharamannya nantinya. Tiga tahun ber-
selang, terjadilah apa yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dari ‘Ali
bin Abi Thalib. Ia berkata, “’Abdurrahman bin ‘Auf membuatkan
maknan untuk kami. Ia mengundang kami dan menuangkan khamr
untuk kami. Kemudian datang waktu shalat dan mercka mendo-
rongku jadi imam. Aku membaca gul yi ayyuha al-kifirdn. L a’budu
md ta'budtin. Wa nahnu na’budu md ta’budiin’. Lalu Allah menurun-
kan ayat hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian shalat, sedang
kalian dalam keadaan mabuk... (QS al-Nisd™ [4]: 43).

* Ungkapan terakhir ini dibaca secara keliru karena si pembaca sedang mabuk, padahal itu bukan bagian dari Surah al- Kafirun.
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Setelah ayatini turun, orang-orang Islam tidak minum khamr pa-
da waktu-waktu shalat. Mercka hanya meminumnya setelah shalat
isya dan shalat subuh, karena jarak antara dua shalat terscbut ber-
jauhan, juga shalat-shalat berikutnya setelah dua shalat tersebut juga
berjauhan. Pada ayat ini, pengharaman mengerjakan sahalat dalam
keadaan mabuk disertakan dengan pengharaman mengerjakan
shalat dalam keadaan tidak suci.!"”

Ketiga, QS al-Ma'idah (5): 90-91:
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamy, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.
Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan permu-
suhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamr
dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan
shalat; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).

Diriwayatkan bahwa Sa’ad bin Abi Waqqish berkata, “Peng-
haraman kAamr turun berkaitan dengan saya. Waktu itu scorang la-
ki-laki Anshar membuat makanan, kemudian ia mengundang kami.
Orang-orang datang, mercka makan dan minum schingga mercka
gaduh akibat #hamr. Ttu terjadi scbelum adanya pengharaman khamr.
Mercka saling membanggakan diri. Orang-orang Anshar bilang,
‘Kaum Anshar lebih baik!” Kemudian orang-orang Quraisy memba-
las, ‘Kaum Quraisy lebih baik!” Tiba-tiba seorang laki-laki menarik
janggutku, lalu memukul hidungku dan merobeknya. Kemudian
aku mendatangi Nabi Saw. dan menceritakan hal itu. Maka turunlah

140 Baca Muhammad al-Théhir bin ‘Asyr, al-Tahrir wa al-Tanwir, Tunis: Dar Sahniin
li al-Nasyr wa al-Tauzi, 1997, vol. V, hal. 60-61.
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ayat Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khams,
berjudi... (QS al-Ma'idah [5]: 90-91).”

Ibn ‘Abbas juga mempunyai riwayat tentang ayat ini. ia berkata,
“Sesungguhnya pengharaman khamr hanya turun tentang dua kabi-
lah Anshar. Mereka meminumnya, dan sctelah lama meminumnya,
tiba-tiba sesama mercka saling mengejek dan baku hantam dalam
keadaan mabuk. Setelah mereka sadar, setiap orang dari mercka
melihat bekas (berkelahi) di wajah, kepala dan janggutnya, lalu ber-
kata, ‘Saudaraku, si Fulan, telah melakukan ini padaku. Padahal
mercka itu bersaudara, tidak ada di hati mercka kebencian. Demi
Allah, kalau memang dia penyayang dan pengasih, dia tidak akan
berbuat ini padaku schingga timbul kebencian di hati mercka.” Maka
Allah menurunkan ayat ini Hai orang-orang yang beriman, sesungguh-
nya (meminum) khamr, berjudi... sampai maka berhentilah kamu (dari
mengerjakan pekerjaan itu) (QS al-Ma‘idah [5]: 90-91).”

Diriwayatkan pula bahwa ‘Umar berdoa, “Ya Allah, jelaskan ke-
pada kami dengan penjelasan yang cukup tentang khamr.” Ketika
turun ayat dalam Surah al-Baqarah (ayat 219) dan Nabi Saw. mem-
bacakannya kepada ‘Umar, ‘Umar tetap berdoa seperti itu. Demikian
pula ketika turun ayat dalam Surah al-Nisd® (ayat 43). Ketika turun
ayat dalam Surah al-Ma'idah (90-91), ‘Umar dipanggil lalu dibacakan
padanya ayat tersebut. Saat sampai pada kata-kata maka berhentilah
kamu, ‘Umar berkata, “Kami berhenti, kami berhenti.”!

Hikmah dari pengharaman khamr secara bertahap adalah bahwa
orang Arab pada waktu sudah sangat akrab dengan khamr, schingga
jikaia diharamkan sejak awal Islam maka hal itu dapat memalingkan
banyak orang yang gemar meminum khamr dari Islam. Jika Islam
sccara frontal mengharamkan khamr dalam satu tahapan saja, bu-
kan mustahil mereka itu memandang Islam tidak dengan pandang-
an yang benar yang dapat menuntun mercka kepada hidayah. Bolch
jadi mercka melihat Islam dengan mata kebencian schingga Islam
tidak terlihat indah dan menarik.

Dengan kelembutan Allah dan keluhuran hikmah-Nya, pada
Surah al-Baqarah (ayat 219), Dia menunjukkan keharaman khamr

141 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Kairo: al-Hai'ah al-Mishriyah al-
‘Amah li al-Kitab, 1990, vol. VII, hal. 41-42.
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dengan petunjuk yang masih bersifat zhanni schingga terbuka ruang
bagi ijtihad. Yang jelas, Surah al-Baqgarah ayat 219 menjadi titik awal
untuk meninggalkan khamr bagi mercka yang sudah siap jiwanya
untuk meninggalkannya. Kemudian al-Qur'an menyinggung khamr
lagi dalam Surah al-Nisi" (ayat 43). Ayat ini menuntut pengharaman
khamr di wakru-wakru mendekati waktu shalat dengan larangan
mengerjakan shalat dalam keadaan mabuk. Hal ini membuat orang
yang masih gemar menenggak khamar nyaris tidak punya waktu
untuk menenggaknya selain setelah shalat isya. Setidak-tidaknya
hal itu mengurangi kejelekan khamr bagi yang bersangkutan. Ada
juga di antara mercka yang meminumnya sctelah shalat shubuh.
Yaitu mercka yang tidak punya pekerjaan dan tidak khawatir ma-
buknya berkepanjangan hingga wakt zhuhur, Namun, sedikit

142

sckali yang seperti itu." Demikian, schingga akhirnya turun ayat QS

al-Ma‘idah/5: 90-91 yang tidak ada lagi padanya ruang untuk ijtihad

atau keraguan tentang haramnya khamr.||

142 Ridha, Tafsir al-Manér..., vol. VI, hal. 42-43. Namun, menurut Jalaluddin Ra-
khmat khamr sebenarnya sudah diharamkan sejak awal kenabian, di Makkah.
Tetapi karena sahabat terus-menerus melakukan pelanggaran, maka penghara-
man ditegaskan berkali-kali, dari tahrim ‘4m sampai tahrim khash bi al-tasydid
al-baligh. Dalam urutan pengharam khamr, para ahli tafsir sepakat bahwa surah
al-Ma‘idah ayat 90 sebagai yang terakhir. Rakhmat mengutip al-Thabdthaba™i
tentang ayat ini, “Tidak turun ayat al-Ma " idah kecuali untuk mempertegas (kehara-
man khamr) bagi manusia, karena mereka menganggap enteng larangan ilahi ini.”
Rakhmat melanjutkan bahwa khamr telah diharamkan sejak awal bi’tsah dapat
dilihat pada peristiwa masuk Islamnya A'sya bin Qais. Ketika ia bermaksud me-
nyatakan Islamnya di depan Rasulullah Saw, di tengah jalan ia dicegat Abl Sufyan,
Abd Jahal dan orang-orang Quraisy lainnya. “Hai AbG Bashir, Muhammad meng-
haramkan zina,” kata mereka. Kata A'zya, “Aku tidak keberatan.” “Ab(l Bashir, Mu-
hammad mengharamkan khamr,” kata mereka lagi. Dan seterusnya. Peristiwa ini
terjadi Makkah, ketika Ab(l Jahal masih hidup. Ab(l Jahal terbunuh dalam perang
Badar, jauh sebelum turun surah al-Ma"idah (lihat Jalaluddin Rakhmat, Dahulu-
kan Akhlak di Atas Fikih, Bandung: Muthahhari Press, cet. 1ll, 2003, hal. 239).
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Perhatian para ulama al-Quran terhadap ilmu makiyyah-madani-
yyah dan asbib al-nuzil lebih terdorong oleh motf fikih di mana
tujuan utamanya membedakan mana ndstkh mana manséikh, mana
muthlag mana mugayyad, dan seterusnya. Yakni, untuk menghasil-
kan hukum-hukum fikih dari teks. Namun demikian, sudut pan-
dang atau pendekatan fikih semata-tama terhadap persoalan maki-
yyah-madaniyyah atau asbib al-nuzidl hanya membawa para ulama al-
Qur'an pada scjumlah kontradiksi pemahaman, khususnya terkait
garis-garis pembatas antara yang makiyyah dan yang madaniyyah,
baik di tataran isi maupun di tataran redaksi.?

Berikut penulis akan menampilkan beberapa surah makiyyah,
lalu disajikan isi-kandungannya untuk kemudian diulas sedemikian
rupa dengan pendekatan kekinian. Selanjutnya ditampilkan bebe-
rapa surah madaniyyah yang akan diperlakukan sama dengan surah-
surah makiyyah sebelumnya. Disusul kemudian beberapa surah yang
memiliki sabab al-nuzul. Seperti surah-surah makiyyah dan madani-
yyah, surah-surah yang memilikisebab al-nuzul itu pun akan dikupas
sedapat mungkin dengan melibatkan tinjavan kekinian.

A. SURAH-SURAH MAKIYYAH
1. Surah al-Fatihah (1)

Surah ini ibarat taman Qur’ani, hati kita menyelami keindahannya
sckurang-kurangnya sctiap kali shalat. Surah ini mempunyai be-
berapa nama, di antaranya fitihah al-kitdb (pembuka al-Kitab), sad’
al-matsini (tujuh ayat yang sering diulang), umm al-kitib (induk al-
Kitab), dan umm al-Qur'dn (induk al-Qur’an). Nama-nama lainnya
adalah al-shali@h (shalat),’ al-hamd karcna di dalamnya discbut kata

2 Abl Zaid, Mafhiim al-Nash..., hal. 86.

3 Nama ini diambil dari hadits qudsi di mana Allah berfirman di dalamnya, <3
Cnhedh SAE (s g 2!l “Aku membagi shalat antara Aku dan hamba-Ku menjadi
dua bagian.” Pembagian ini meliputi ayat-ayat dalam surah al-Fatihah yang dibaca
orang yang sedang shalat di setiap rakaat.
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al-hamd, al-syifd’ ) al-rugyah,’ al-wéfiyah," dan al-kifiyah.” Demikian,
al-Fatihah memiliki banyak nama, sifat dan julukan. Sebenarnya
masih banyak nama, sifat, dan julukan lainnya untuk surah al-Fati-
hah. Yang jelas, banyaknya nama menunjukkan kemuliaan sesuatu
yang dinamai (katsrah al-asma” tadull ‘ali syarf al-musamma).

Jumhur berpendapat surah ini makiypah. Namun, ada juga
yang berpendapat madaniyyah. Lalu ada yang menggabungkan dua
pendapat itu dengan mengatakan bahwa ia turun berulang; turun di
Mekkah, turun pula di Madinah ketika perintah pengalihan kiblat
turun,

Terlepas dari itu, beberapa poin dapat dikemukakan terkait su-
rah ini. Yaitu bahwa secara rartib nuzdl ia turun setelah surah al-

Mudatstsir. Ta turun secara utuh; langsung satu surah. Kaum Mus-

4 Berdasar sabda Nabi Saw. “Dalam fatihah al-Kitab terdapat syifd" (kesembuhan)
dari segala penyakit” (HR. al-Darimi). Dalam riwayat lain dikatakan, “Fatihah al-
Kitdb merupakan kesembuhan dari segala racun.”

5 Rugyah adalah membacakan ayat-ayat al-Qur'an terhadap orang yang terkena pe-
nyakit apa pun dengan mengharap kesembuhan. Surah al-Fatihah dinamai rugyah
berdasar riwayat Ab(l Sa'id al-Khudrfi, ia berkata, “Rasulullah Saw. mengutus kami
dalam sebuah ekspedisi sebanyak 30 penunggang kuda. Kami tiba di sebuah kaum
Arab dan memohon mereka kiranya mau menjadikan kami sebagai tamu, tapi mer-
eka menolak. Pemimpin mereka disengat kalajengking, lalu mereka datang kepada
kami dan bertanya, ‘Adakah di antara kalian yang bisa me-rugyah dari sengatan
kalajengking? Aku menjawab, ‘Ya, aku. Tapi aku tidak akan melakukannya sam-
pai kalian memberi kami sesuatu.” Mereka berkata, ‘Kami akan memberi kalian 30
kambing.” Lalu kami membacakan surah al-hamd tujuh kali dan pemimpin mereka
yang disengat kalajengkig pun sembuh. Mereka pun memberikan kepada para sa-
habat upah yang telah mereka sepakati. Sebagian sahabat berkata, ‘Silakan dibagi
(kambingnya).” Yang me-rugyah berkata, ‘Janganlah kalian lakukan hal itu sampai
kita mendatangi Rasulullah Saw. dan kita ceritakan kepada beliau mengenai perihal
yang telah terjadi. Kemudian kita lihat apa yang beliau perintahkan kepada kita.’
Mereka pun datang kepada Rasulullah Saw. seraya menceritakan hal itu kepada
beliau. Maka beliau bersabda, ‘Tidak tahukah kalian bahwa ia (al-Fatihah) meru-
pakan rugyah?.’ Bagikan kambingnya dan beri aku bagian bersama kalian.”” (HR
Abll Daud).

6 Dinamai demikian karena ia tidak bisa dibaca setengah-setengah; harus tuntas utuh
satu surah dari ayat pertama hingga ayat terakhir sekaligus. Adapun surah-surah
lainnya, bisa dibaca setengahnya di satu rakaat dan setengahnya lagi di rakaat se-
lanjutnya. Al-Wéfiyah artinya memenuhi secara utuh.

7 ‘Abdullah bin Yahya ditanya tentang membaca surah al-Fatihah di belakang imam.
‘Abdullah berkata, “Kamu bertanya tentang al-kafiyah?" Si penanya bertanya, “Apa
itu al-kafiyah?" ‘Abdullah menjawab, “(Al-Kéfiyah) adalah al-Fatihah. Tidakkah ka-
mu tahu bahwa ia mencukupi atau dapat menggantikan (kdfiyah) yang lain sedang
yang lain tidak dapat mencukupi atau menggantikannya.”
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lim membacanya sctiap shalat. Ia merupakan pembuka al-Qurtan,
tujuan-tujuan pokok al-Qur'an tertuang secara global di dalamnya.
Dalam al-Qur*an misalnya, terdapat penjelasan hak-hak Khalik atas
makhluk dan ketergantungan mercka terhadap Sang Khalik serta
pola hubungan antara Khalik dan makhluk. Ini semua sccara glo-
bal disitir oleh Surah al-Farihah. Ayat-ayat pertamanya merupakan
rangkuman tentang hak-hak Allah atas makhluk-Nya: anya kepa-
da-Mu kami beribadah, dan hanya kepada-Mu kami mohon pertolongan.
Disusul kemudian permohonan hidayah dari-Nya ke jalan yang lu-
rus. Ini menunjukkan kebutuhan (ketergantungan) makhluk ter-
hadap Sang Khalik. Jalan lurus adalah jalan yang menghubungkan
makhluk dengan Khalik. Surah ini juga berisi bantahan terhadap
semua golongan yang keluar dari koridor jalan lurus serta penjela-
san mengapa golongan-golongan itu dinilai keluar dari jalan lurus.
Mercka yang keluar dari jalan lurus adalah mercka yang melakukan
perbuatan yang mengundang murka Allah dan orang-orang yang
tersesat. Atas dasar ini surah al-Fatithah berhak menyandang predi-
kat sebagai Umm al-Our'dn (Induk al-Qur'an).

Ayat pertama r.:o-jj'l u.‘i';_“ ) r.«A (dengan menyebut nama
Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) merupakan arahan
agar manusia mengembalikan segala sesuatu kepada Allah. Dia-
lah Tuhan semesta alam. Dia Yang Maha Pengasih dan Maha Pe-
nyayang. “Dengan nama Allah” maknanya “dengan kekuasaan
dan penciptaan-Nya.” Atau “dengan pertolongan Allah, taufik, dan
keberkahan-Nya.” Nama Allah disebut di awal pembacaan surah
atau aktivitas lainnya agar segalanya dibuka dengan keberkahan
Allah. Basmallah di awal al-Fatihah menegaskan makna-makna ini.
Banyak hadits menckankan bacaan basmallah di awal semua peker-
jaan, seperti makan, minum, menyembelih hewan, bersuct, berkend-
ara, bahkan bersanggama dan lainnya.

Surah al-Fitihah twrun di antaranya untuk mengajari kaum
Mukmin tentang dasar-dasar umum dan kaidah-kaidah pokok ten-
tang hubungan mercka dengan Tuhan, hubungan mercka dengan
sesamanya, dan tentang perilaku mercka; apa yang baik dan apa yang
buruk bagi mercka. Maka, Surah al-Fitihah scjatinya merupakan
wujud nyata perhatian Allah terhadap kaum Mukmin dalam mercka
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menjalani kehidupan. Berikut pokok-pokok ajaran yang dikandung
surah al-Fatihah:

Pertama, kaum Mukmin harus mengarahkan dan menghaturkan
segenap puji yang utuh dan sempurna kepada Allah semata. Bagi-
Nya segala puji yang baik dan clok. Dia-lah semata yang berhak atas
segenap puji. Bagi-Nya nama-nama yang baik dan sifat-sifat yang
mulia. Betapapun seluruh manusia mengerahkan segenap kemam-
puannya memuji Allah Swt., mercka tidak akan mampu memenuhi
hak-Nya atas scgala puji dan sanjungan. Puji yang mercka berikan
hanya memenuhi sedikit saja dari hak-Nya yang MahaAgung. Maka
itu, dalam salah satu doanya Nabi Saw. bersabda, “Aku tidak dapat
memenuhi puji atas-Mu scbagaimana Engkau sendiri memuji atas
diri-Mu.™

Bagi-Nya segala puji dan syukur atas segala kebaikan yang diberi-
kan-Nya. Alhamdulillah merupakan kata yang diucapkan oleh setiap
yang bersyukur. Nabi Adam ketika bersin berucap alhamduluillah.
Nabi Nth mengucap alhamdulilloh ketika Allah menyelamatkannya
dari kaum yang zalim. Nabi Ibrihim mengucap alhamdulillah ke-
tika Allah memberinya karunia berupa tumbuh besarnya Isma’il dan
Ishig. Nabi Diwud dan Sulaimin mengucap alhamdulillah ketika
Allah mengutamakan mercka atas banyak dari hamba-hamba-Nya.
Nabi Muhammad Saw. diperintah Allah mengucap alhamdulillah ke-
pada-Nya yang tidak memiliki anak. Para penghuni surga mengucap
alhamdulillah karena Allah menghilangkan kesedihan dari mercka.

Memanjatkan segala puji hanya untuk Allah sama dengan meng-
arahkan segenap kemampuan diri pada apa pun yang dapat mengun-
dang keridhaan-Nya. Memuji-Nya sama dengan melatih diri meng-
hargai setiap nikmat yang diberikan-Nya dan menghaturkan syukur
kepada-Nya. Di antara nikmat-nikmat itu, yang paling besar adalah
nikmat Islam, iman, dan hidayah. Rasulullah Saw. bersabda, “Se-
sungguhnya Allah ridha terhadap scorang hamba apabila 1a makan
makanan ia memuji-Nya atas nikmat makanan itu, atau ia minum
minuman ia memuji-Nya atas nikmat minuman itu” (HR Muslim).

Kedua, pengakuan akan rubibiyah (ketuhanan) Allah. Dia yang

berhak atas segala puji, Dia-lah Tuhan semesta alam, pemilik dan

8 HR Ibn Khuzaimah. Ab( Daud, al-Hakim dan lain-lain.
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penguasanya. Ketiga, kepastian bahwa Allah adalah Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang. Kepastian ini menjadikan scorang Mukmin
senantiasa berada dalam keadaan takut dan berharap. Kasih-sayang
Allah yang ia rasakan menjadikannya takut akan murka dan azab-
Nya, seraya berharap akan rahmat, pahala dan ridha-Nya.

Keempat, Allah yang di Tangan-Nya kerajaan dunia, adalah Dia
yang menguasai hari kiamat. Dunia kita di Tangan-Nya, akhirat
kita di Tangan-Nya, maka janganlah kita menjadikan untuk-Nya
sckutu atau tandingan. Kelima, membangun solidaritas antar ang-
gota jamaah kaum Mukmin dalam meniti jalan hidup yang telah
digariskan-Nya, dalam membangun hubungan dengan-Nya, dalam
menempuh jalan kebaikan dan keselamatan yang jauh dari kesesatan
orang-orang yang keluar dari jalan lurus. Makna-makna ini tertuang
dalam ayat }wizd 65 X 8¢ (hanya kepada Enghau kami mengabdi
dan hanya kepada Engkau kami memohon pertolongan). Seperti terli-
hat, ayat ini menggunakan kata kami untuk menunjukkan solidaritas
dan kebersamaan tersebut. Bahu-membahu dalam mengenal Tuhan,
dalam meyakini kekuasaan-Nya, dalam merasakan kasih-sayang-
Nya, dalam menyerahkan segenap pengabdian hanya kepada-Nya,
dan dalam menyadari bahwa segala pertolongan serta taufik hanya
berasal dari-Nya.”

Tentang surah ini, Muhammad al-Ghazali berkata, “Surah pujian
(@l-hamd) termasuk surah pendek, tetapi merupakan induk al-Kitab
(al-Qur'an) dan surah teragung.” Dalam pandangan al-Ghazili,
surah ini merupakan saripati al-Qur’an tentang akidah Islam, ikatan
perjanjian yang kukuh antara manusia dengan Tuhan untuk mere-
alisasikan tugas mereka di muka bumi, serta berisi harapan kepada
Allah akan hidayah, raufik, dan keridaan-Nya. Surah yang merupa-
kan Induk al-Qur’an ini, dalam redaksi yang amat singkat-padat, ju-
ga menggambarkan pola-hubungan antara manusia dan Tuhannya,
pengakuan tentang-Nya, pujian untuk-Nya, kesiapan untuk mene-
mui-Nya, janji untuk menyembah-Nya, dan harapan kepada-Nya
supaya menjadikan kita seperti yang diinginkan-Nya. Satu-satunya

9 Baca Muhammad Ra'fat Sa'id, Tarikh Nuzdl al-Qur”dn, Mansoura: Dar al-Wafa",
cet. 1, 2002, vol. I, hal . 117-127.

10 Muhammad al-Ghazali, Nahw Tafsir Mawdhd' If Suwar al-Qur'an al-Karim, Kairo:
Dar al-Syurig, cet. VI, 2005, hal. 7.
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pola-hubungan antara manusia dan Tuhan adalah hubungan yang
didirikan di atas Islam. Islam adalah satu-satunya agama Allah yang
disampaikan olch para nabi, kapan pun dan di mana pun nabi-nabi
itu diutus. Agama Islam berporos pada keyakinan bahwa sesungguh-
nya Allah itu esa, hanya bagi-Nya kesetiaan dan pujian, serta kepa-
da-Nya seluruh penghuni bumi dan langit bergantung. Orang yang
mengingkari hakikat ini sesat dan dimurkai-Nya.

Isi kandungan surah al-Fétihah sangat relevan dengan tema uta-
ma dakwah Nabi Saw. di Mckkah. Ia dibuka dengan penegasan bah-
wa segala sesuatu harus dimulai dengan nama Allah. Segala aktivitas
yang dilakukan haruslah dimulai dengan nama-Nya. Ini memberi
pesan bahwa Allah harus terlibat dalam segala hal yang dilakukan
oleh hamba-Nya. Setiap hamba harus melibatkan Allah dalam segala
kegiatan yang dijalaninya. Melibatkan Allah dalam segala akrifitas
memiliki makna yang luas dan dalam. Maknanya memanjang; mu-
lai dari mengucap &ismillah saat memulai aktivitas, senantiasa mera-
sakan pantauan-Nya sclama menjalankan aktivitas, berkegiatan den-
gan mengindahkan nilai-nilai ilahiah, bekerja demi tujuan luhur nan
mulia, bekerja demi tegaknya nilai-nilai ketuhanan (rabbani) di ra-
nah kemanusiaan seperti keadilan dan kesejahteraan untuk sebanyak
mungkin umat manusia. Antara lain, nilai-nilai ilehiah-rabbaniah ini-
lah yang ditanamkan olch ayat pertama surah al-Fitihah.

Sctelah segala sesuatunya diawali dengan nama-Nya, discrtai
nilai-nilai yang diajarkan-Nya, dan diorientasikan untuk meraih
ridha-Nya, langkah berikutnya adalah pengakuan tulus bahwa pada
hakikatnya segala kebaikan dan anugerah yang tiada henti direguk
oleh makhluk merupakan karunia dari-Nya. Oleh karena itu, sudah
sepatutnya setiap hamba memanjatkan segala pujian hanya untuk-
Nya. Kcharusan ini dipertegas dengan kenyataan bahwa Dia-lah Tu-
han semesta alam. Seperti terlihat, di sini Allah menggunakan kata
rabb untuk menunjukkan posisi-Nya terhadap semesta alam. Rabb
mengandung arti antara lain Tuhan yang memiliki, mendidik dan
memelihara, dan karena itu Dia harus ditaati. Dengan menggunakan
kata rabb, Allah sedang menunjukkan kepada makhluk-Nya bahwa

Dia begitu peduli, menjaga, memelihara dan sangat tinggi perhatian-
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Nya terhadap semua makhluk-Nya. Atas semua itulah Dia berhak
atas scgala pujian.'

Ayat berikutnya mencgaskan kepedulian dan perhatian-Nya
terhadap seluruh makhluk-Nya dengan mengulang apa yang telah
dinyatakan pada ayat pertama, yakni Dia Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Namun, segala nikmat yang dirasakan, segala anugerah
yang tercurah dan segala karunia yang melimpah, semua itu akan
dipertanggungjawabkan. Semua itu disediakan bukan untuk di-
salahgunakan, melainkan untuk dimanfaatkan di jalan-jalan yang
dikchendaki dan direstui-Nya, yakni jalan-jalan kebenaran guna
tegaknya nilai-nilai kebenaran serta terwujudnya kemaslahatan
hamba-hamba-Nya. Makna inilah antara lain yang dipancangkan
oleh pernyataan bahwa Allah lah yang menguasai Hari Pembalasan.
Kelak pada hari pembalasan, segala sesuatunya akan diimbang, di-
hitung, dimintai pertanggungjawaban, dan dibalas scadil-adilnya;
tidak ada yang dirugikan, tidak ada yang dizalimi.

Kepercayaan akan adanya hari pembalasan scharusnya meman-
tik semua hamba yang mengaku bertuhan untuk memanfaatkan
semua anugerah, karunia dan nikmat-Nya dengan berpedoman pa-
da ajaran-ajaran yang telah ditetapkan-Nya. Sebab, kecurangan atau
penyimpangan sckecil apa pun dalam pemanfataan itu pasti akan ada
perhitungannya; semua akan ada balasannya yang scadil-adilnya.

Dalam Islam, segala aktivitas hamba di alam semesta ini harus-
lah diorientasikan pada upaya meraih ridha-Nya. Karena itu, dalam
pandangan Islam, setiap kegiatan hamba dapat, bahkan harus, berni-
lai ibadah; harus dilakukan dalam bingkai penghambaan dan peng-
abdian hanya kepada-Nya. Dalam melakukan penghambaan dan
pengabdian ini tidak boleh ada kepentingan yang ikut serta selain
kepentingan-Nya, udak boleh ada keinginan yang menyusup sclain
keinginan-Nya, dan tidak bolch ada tujuan yang hendak dicapai se-
lain keridaan-Nya. Inilah makna penegasan hanya Engkau-lah yang

kami sembah.

11 Lebih gamblang tentang konsep tuhan dalam al-Qur’an secara umum dan dalam al-
Fatihah secara khusus, dapat dibaca antara lain Maulana Abul Kalam Azad, Hikmah
al-Fatihah, Konsep Tuhan dalam al-Qur’an, Depok: Mushaf, cet. |, 2007.
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Dalam menjalani hidup, dalam melakukan pengabdian kepada-
Nya, scorang hamba tidak bisa lepas dari pertolongan-Nya. Schebat
apa pun sescorang, sclalu ada saat ketika ia tidak bisa memanfaatkan
kehebatannya untuk mencapai tujuannya. Sepandai apa pun sese-
orang, selalu ada momen ketika 1a harus mengakui bahwa kepandai-
annya tidak dapat menolongnya meraih harapannya. Sckaya apa pun
sescorang, sclalu ada kesempatan ketika ia harus mengakui bahwa
kekayaannya tidak dapat menyampaikannya cita-citanya. Sekuat apa
pun sescorang, sclalu ada waktu ketika ia harus mengakui bahwa
kekuatan yang dimilikinya adalah lemah belaka dan mau tidak mau
harus menengadahkan tangan memohon bantuan yang dapat men-
gantarkannya ke ujung perjalanan. Hanya Allah Yang Mahapandai
dan tidak akan pernah terkalahkan kepandaian-Nya, Yang Maha-
hebat dan tidak akan pernah terkalahkan kehebatan-Nya, Yang
Mahakaya dan tidak akan pernah terkalahkan kekayaan-Nya, serta
Mahakuat dan tidak akan pernah terkalahkan kekuatan-Nya. Maka
hanya kepada-Nya setiap hamba hendaknya memohon pertolongan.

Dalam menjalani ibadah, dalam memecragakan penghambaan
dan pengabdian kepada-Nya, jangan sampai scorang hamba salah da-
lam memilih dan menempuh jalan. Jangan sampai ia merasa sedang
melakukan pengabdian kepada-Nya tapi jalan yang ditempuhnya
ternyata tidak sesuai dengan yang diinginkan-Nya. Maka, sclalulah
sctiap hamba memohon kepada-Nya ditunjukkan jalan yang lurus.
Jalan lurus adalah jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang telah
memperoleh nikmat-Nya; bukan jalan orang-orang yang dimurkai-
Nya, bukan pula jalan orang-orang yang sesat.

Pada tataran aplikasi, setiap hamba harus mengamalkan nilai-
nilai al-Firtihah dalam kesehariannya tanpa mempedulikan apakah
surah al-Fatihah ini makiyyah atau madaniyyah. Sebab nilai-nilai yang
dikandungnya sangatlah universal, berlaku bagi siapa pun, kapan

dan di mana pun.

2. Surah al-Nabéa" (78)

Surah ini merupakan surah pertama dalam juz terakhir al-Qurtan.
Ia dinamai juga Surah "Amma Yatasi*alGina, Surah ‘“Amma, Surah
al-Mu’shirat, dan Surah al-Tasi*ul. Dinamai demikian karena na-
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ma-nama (kata-kata) itu ada pada Surah al-Nabi'. Semua ayat (40
ayat) pada surah ini makiyyah, turun sctelah Surah al-Ma’arij scbe-
lum al-Néziit. Di antara isi kandungannya: Pertama, celaan terha-
dap orang-orang musyrik yang sclalu mempermasalahkan al-Quran
tanpa bekal ilmu dan mengancam mercka dengan akibat buruk jika
mercka tetap dalam kesesatannya. Kedua, menunjukkan ancka-ra-
gam dalil tentang keesaan Allah dan kekuasaan-Nya. Ketiga, men-
egaskan ancaman siksa bagi orang-orang kafir dan berita gembira
pahala bagi orang-orang takwa, dan keempat, peringatan tentang
keharusan membekali diri dengan amal saleh sebelum datang hari
kiamat ketika penyesalan tiada berguna.

Ada 37 surah dalam juz terakhir (juz 30). Seluruhnya maki-
yyah kecuali Surah al-Bayyinah dan al-Nashr. Semuanya bercirikan
pendek-pendek dengan tingkat kependekan yang beragam. Sebagian
besarnya berisi dalil-dalil tentang keesaan Allah, penegasan bahwa
al-Qur'an berasal dari Allah, kebenaran ajaran yang disampaikan
Rasulullah Saw., perbandingan antara indahnya pahala bagi orang-
orang salech dan buruknya balasan bagi orang-orang jahat kelak di
akhirat, peringatan berulang-ulang tentang kepastian dan dahsyat-
nya hari kiamat, peringatan untuk mempersiapkan diri menyambut
hari kiamat, mengingatkan akan melimpahnya nikmat Allah bagi
manusia, dan penjelasan tentang kehancuran yang menimpa orang-
orang terdahulu yang mendustakan ajaran para nabi. Semua ini dis-
ampaikan dengan redaksi yang indah penuh mukjizat, membuat
hati tunduk, jiwa berserah, dan kulit orang-orang yang takut pada
Tuhannya merinding."

Surah ini dibuka dengan pertanyaan, “Tentang apa para peno-
lak kebenaran itu saling bertanya-tanya?” Pertanyaan yang disam-
paikan surah ini bukan sembarang pertanyaan, melainkan sebuah
pertanyaan yang menunjukkan bahwa ada perkara besar di balik
pertanyaan itu; ada hal serius terkandung dalam pertayaan tersebut.
Orang-orang musyrik saling bertanya tentang kebangkitan akhirat.
Mercka berpanjang bicara soal itu dengan nada ingkar dan olok-

olok. Kata tanya di awal surah ini muncul untuk membangkitkan

12 Muhammad Sayyid Thanthawi, al-Tafsir al-Wasith i al-Qur " an al-Karim, Kairo: Dar
Nahdhah Mishr, cet. |, 1998,vol. XV, hal. 245-246.
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keheranan pendengar tentang sikap kaum musyrikin tersebut. Ten-
tang kaum musyrik yang meragukan hari kebangkitan akhirat itu,
al-Qur'an dengan tegas memastikan bahwa mercka pada akhirnya
akan tahu bahwa hari yang dijanjikan itu benar-benar terjadi. Me-
reka juga akan merasakan akibat apa yang pernah mercka olok-olok.
Kepastian ini diulang dua kali oleh al-Qur'an guna menegaskan bah-
wa apa yang mercka dustakan dan perolok-olokkan itu benar-benar
nyata serta balasan setimpal bagi sikap tersebut juga nyata.
Kemudian surah ini menunjukkan banyak dalil tentang kekua-
saan Allah dalam rangka menegakkan argumen yang kuat terhadap
orang-orang kafir atas apa yang mercka ingkari, yakni kebangki-
tan akhirat. Surah ini scakan-akan berkata, “Sesungguhnya Tuhan
yang kuasa menciptakan semua makhluk ini tentu kuasa pula untuk
menghidupkan manusia setelah mercka mati.” Bukankah Tuhan
telah menciptakan bumi tempat kalian hidup ini terhampar schingga
kalian dapat menetap di atasnya dan berpencar di segala penjuru?
Tuhan telah menjadikan bumi terhampar schingga kalian dapat hi-
dup di atasnya serta memanfaatkan sumber daya alamnya yang luas
dan kaya akan ancka ragam pepohonan dan tumbuhan pertanian.
Tuhan juga telah menjadikan gunung-gunung bagaikan pasak bagi
bumi schingga bumi kokoh-kuat; tidak oleng atau berguncang.
Kemudian surah menunjukkan kekuasaan Allah lainnya. Yaitu
menjadikan manusia berpasangan pria dan wanita schingga tertata-
lah lembaga pernikahan demi kesinambungan generasi. Allah juga
menjadikan tidur untuk mengistirahatkan badan dari penatnya pe-
kerjaan; dari beratnya beban hidup scharian. Dia juga menjadikan
malam seumpama pakaian yang menutupi jagat dengan kegelapan.
Kemudian dijadikan-Nya siang scbagai waktu yang tepat untuk
mencari penghidupan, ketika manusia berpencar guna memenuhi
berbagai kebutuhannya. Dijadikan-Nya siang terang schingga ma-
nusia dapat beraktivitas; berlalu-lalang demi mencari penghidupan
dan pemenuhan kebutuhan. Hingga ayat 16 surah ini menyebut-
kan beberapa bukti kekuasaan Allah. Selain yang sudah disebutkan,
surah ini juga menyebutkan yang lainnya yaitu menjadikan tujuh

langit yang kokoh, matahari yang amat terang, menurunkan air yang
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banyak dari awan, menumbuhkan biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan
serta kebun-kebun yang lebat dengan air itu.

Semua bukti kekuasaan Allah di atas disebutkan Surah al-Nabi®
sebagai dalil yang jelas lagi kuat akan kebenaran kebangkitan akhi-
rat kelak. Dia yang kuasa menciptakan sesuatu niscaya kuasa mem-
bangkitkan dan menghidupkannya kembali. Maka itu, surah ini ke-
mudian menegaskan bahwa hari penghitungan dan pembalasan pasti
akan datang, yakin terjadi tepat pada waktunya yang telah ditetap-
kan-Nya. Pada hari itu sangkakala ditiup sebagai pertanda hari ke-
bangkitan dari kubur, lalu manusia datang berbondong-bondong un-
tuk diadakan penghitungan dan pembalasan. Lalu surah ini mencer-
itakan beberapa kejadian mengerikan yang akan terjadi pada hari
itu, di antaranya pecahnya semua penjuru langit seperti terbukanya
pintu-pintu di dinding rumah, dan dicabutnya gunung-gunung dari
tempatnya lalu diperjalankan schingga terlihat seperti fatamorgana.

Surah al-Naba® kemudian melanjutkan menyebutkan balasan ba-
giorang yang durhaka, yaitu neraka jahanam yang selalu menunggu
kedarangan para penghuninya. Jahanam merupakan tempat kembali
orang-orang yang melampaui batas; para tiran dan kaum durhaka.
Mercka tinggal di dalamnya untuk selamanya. Tidak ada di dalam
neraka hawa dingin yang dapat menurunkan panasnya neraka, tidak
ada minuman yang dapat meringankan haus para penghuninya. Yang
ada hanya air yang amat sangat panas scrta nanah yang melelch dari
kulit para penghuninya. Semua itu merupakan balasan setimpal dari
Allah atas perbuatan buruk mereka. Selain tidak percaya akan ada-
nya kebangkitan, penghitungan amal dan pembalasan akhirat, mere-
ka juga mendustakan semua tanda dan bukti akan adanya semua itu.
Semua tindakan dan sikap mereka tercatat dengan teliti dalam buku
catatan-Nya; udak ada yang terlewat, tak ada yang terkurangi. Di
neraka kelak, kepada mercka akan dikatakan, “Rasakanlah! Kami
sekali-kali tidak akan menambah bagi kalian selain azab.”

Setelah selesai menyebutkan keadaan orang-orang durhaka ke-
lak di neraka, Surah al-Nabi™ ini lalu menyebutkan keadaan yang
akan dialami olch orang-orang salch. Kaum Mukmin yang salch
nan taat kepada Tuhannya di dunia, kelak di akhirat akan berolch
kemenangan dan kebahagiaan surga yang penuh kenikmatan. Di
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antara kenikmatan yang terdapat di surga adalah kebun-kebun nan
indah menawan berhias pepohonan rimbun dan bunga-bunga serta
bermacam anggur yang menggugah sclera, gadis-gadis belia nan ra-
num dengan usia yang rata, dan cawan-cawan anggur yang penuh
lagi murni. Tidak ada di surga omong kosong yang tidak ada guna-
nya, tidak ada pula kata-kata bohong. Surga merupakan negeri da-
mai dan keselamatan; bebas dari kebatilan dan ketidaksempurnaan.
Demikianlah balasan agung dan setimpal bagi orang-orang saleh dan
beriman sebagai keutamaan dan karunia dari Allah bagi mercka.

Surah al-Nabi® ditutup dengan perintah agar manusia memilih
jalan yang benar. Di luar isi-kandungannya, surah ini dari segi keba-
hasaan mengandung beberapa poin berikut:

¢ [thndb (memanjangkan redaksi) pada sebagian ayatnya dengan
mengulang ancaman dan hukuman, seperti pada ayat 4 dan 5.

* ljgz (menyingkat redaksi) dengan membuang fi’il (kata kerja)
yang sudah discbut terdahulu. Seperti ayat 2, “tentang berita yang
besar,” yang membuang kata mereka bertanya-tanya, karena sudah
discbutkan pada ayat sebelumnya.

¢ Tasybih baligh (penyerupaan tingkat tinggi), seperti pada ayat 6
dan 7. Pada ayat 6 bumi discrupakan dengan hamparan dan
pada ayat 7 gunung-gunung discrupakan dengan pasak. Akan
tetapi , kedua ayat itu tidak menggunakan adat al-tasybih (kata
bantu yang biasa digunakan dalam menyerupakan sesuatu den-
gan sesuatu yang lain yang memiliki kesamaan sifat atau karak-
ter). Ayat langsung menycebut bumi sebagai hamparan dan gunung
sebagai pasak, padahal yang dimaksud bumi seperti hamparan dan
gunung seperti pasak. Seperti itu pula yang terjadi pada ayat 10,
“Kami jadikan malam sebagai pakaian,” dan ayat 19, “dan dibukalah
langit maka terdapatlah beberapa pintu.”

¢ Mugabalah al-lathifah (perlawanan kata yang halus), seperti ter-
jadi antara 10 dan ayat 11; malam pada ayat 110 dihadapkan de-
ngan siang pada ayat 11, istirahat dihadapkan dengan bekerja.
Hal seperti ini termasuk gaya bahasa yang indah dan menawan.

¢ Kata perintah yang ditujukan untuk menghinakan dan merendah-
kan, seperti pada ayat 30, “Karea itu rasakanlah. Dan Kami sckali-
kali tidak akan menambah kepada kamu selain azab.” Ayat ini juga
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berisi iltifiit (pengalihan) dari ayat-ayat scbelumnya yang menggu-
nakan kata ganti orang ketiga (ghd*ib) ke kata ganti orang kedua
(mukhdthab). Hal ini semakin menghinakan dan merendahkan
orang-orang yang mendustakan hari akhirat.

¢ Thibig (kescrasian) antara kata bardan (kescjukan) pada ayat 24
dan kata hamiman (air yang mendidih) pada ayat 25.

+ Menyebut kata yang umum (ém) setelah kata yang khusus (khdsh),
pada ayat 38, “Pada hari ketika ruh (Jibril) dan para malaikat berdiri
bershaf-shaf...” Ayat ini sesungguhnya menycebut Jibril dua kali;
sckali secara tersendiri (/4/) dan sckali lagi masuk dalam kata ma-
laikat. Ini menunjukkan kemuliaan dan ketinggian kedudukan
Jibril.

+ Kata-kata bersajak, sepertialfifi, afwija, abwibi, ma aba, ahqgiba-
dan semacamnya di ujung-ujung ayat. Ini termasuk gaya bahasa
yang indah.”

Seperti umumnya surah makiyyah, tema-tema yang ada dalam
surah ini juga sangat bernuansa makiyyah, yakni celaan terhadap
orang-orang yang sclalu mempermasalahkan al-Qur'an, menunjuk-
kan beragam dalil tentang kekuasaan-Nya, ancaman siksa bagi
orang-orang kafir, dan pahala bagi orang takwa, serta pentingnya
berbekal amal saleh untuk kehidupan akhirat. Tema-tema itu disam-
paikan dengan singkat namun padat, pendek tapi berisi. Mereka
yang bergerak di dunia dakwah hendaklah meniru pola serta gaya
dakwah al-Quran ketika 1a turun di Mekkah. Yakni kepahaman dan
kesadaran bahwa setiap kelompok masyarakat memiliki kekhasan
dan karakter sendiri yang menuntut adanya perbedaan dalam hal
metode dan pendekatan ketika mendakwahi mereka.

Secara tematik, tema-tema makiyyah mengajarkan para pegiat
dakwah untuk pandai mencermati tingkat pemahaman dan kede-
wasaan keagamaan scbuah kelompok masyarakat. Setidak-tidaknya
surah ini menggariskan bahwa dakwah di kalangan masyarakat yang
masih dalam tahap pembinaan harus diawali dengan tema-tema uni-
versal, seperti tentang wujud Tuhan, keesaan dan kekuasaan-Nya,
tentang kebenaran Islam dan Kitab Sucinya, serta tentang penting-

13 Baca Muhammad ‘Alf al-Shab(ni, Shafwah al-Tafasir, Kairo: Dar al-Shablni, cet. I,
1997, vol.lll, hal. 482-486.
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nya amal saleh buat bekal di akhirat kelak. Dalam masyarakat den-
gan tipe pemahaman dan kedewasaan seperti ini, para pegiat dakwah
hendaknya menjauhi hal-hal yang bersifat amaliyah-praktis.

Di sisi lain, tema-tema yang ada dalam surah ini juga memberi
pelajaran kepada para aktivis dakwah bahwa pada masyarakat ber-
tipe Mekkah akan selalu ada orang-orang yang mencela keagungan
dakwah yang kita usung, orang-orang yang melecehkan kemuliaan
risalah yang kita perjuangkan. Akan selalu ada kelompok yang mera-
gukan keberadaan Allah. Mungkin lisannya mengakui keberadaan
Tuhan, tapi tindak-tanduk dan perilakunya jauh dari nilai-nilai
ketuhanan. Mungkin lisannya berucap syahadat, namun perbuatan-
nya di tingkat amaliah jauh dari pesan-moral dan inti ajaran sya-
hadat. Masyarakat tipe Mekkah juga merupakan masyarakat yang
dapat dianalogikan dengan anak-anak yang belum dewasa. Umum-
nya anak-anak, pendekatan ganjaran dan hukuman (reward and pu-
nishment) dapat diberlakukan pada mereka. Seperti surah ini yang
menebar ancaman siksa bagi orangkafir dan janji pahala bagi orang
takwa, pada pegiat dakwah juga dapat menerapkan pendekatan ini.
Tentu saja disesuaikan dengan kondisi objektif masyarakat terkait.
Yang jelas, masyarakat dengan tipe apa pun tetap perlu discru ten-
tang pentingnya membekali diri dengan amal saleh untuk kehidupan
akhirat kelak.Yang jelas pula, semua itu harus disampaikan dengan
senantiasa mengindahkan hikmah-kebijaksanaan, kesantunan, kera-
mahan, dan—yang paling utama—keteladanan.

3. Surah al-A’la (87)

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad bahwa Rasulullah Saw. menyukai
surah ini. Dalam Shahih Muslim dikatakan bahwa beliau membaca
surah ini dan surah al-Ghasyiyah dalam shalat ‘Id al-Fitr, “id al-Adh-

hi dan hari Jumat." Pantas jika Rasulullah Saw. menyukai surah ini,

14 Imam Ahmad meriwayatkan dari Imam ‘Ali, bahwa Rasulullah Saw. menyukai su-
rahal-A'la (lihat Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-imam Ahmad bin
Hanbal [ed. Syu'aib al-Arna’ (th, dkk], Mu’ assasah al-Risélah, cet. |, 2001, vol. 11,
hal. 142, hadits no. 742.). Imam Muslim juga meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw.
biasa membaca surah al-A'la dan al-Ghasyiyah dalam shalat Idul Fitri, Idul Adha dan
shalat Jumat (lihat Muslim bin al-Hajjaj, al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar (ed.
Muhammad Fu'ad ‘Abdul Baqi), Beirut: Dar Inya" al-Turats al-‘Arabi, tt., vol. Il, hal.
598, hadits no. 878).
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karena ia menyatakan bahwa semesta beserta seluruh isinya bertas-
bih dan mengagungkan Tuhan Yang Maha Mulia. Gelombang tas-
bih dan tahmid begitu terlihat pada surah ini. Tasbih dan tahmid
yang dilantunkan semesta, seperti diceritakan surah ini, mencbarkan
keteduhan mendalam tentang ketundukan dan kekhsuyukan sarat
makna. Pantas jika Rasulullah Saw. menyukai surah ini, karcna ia
menyampaikan kabar yang amat agung lagi menggembirakan bagi
beliau; Allah menjaminkan bahwa hati beliau akan selalu menjaga
(hafal) keseluruhan al-Qur*an, dan bahwa betapa agungnya tugas ri-
salah yang ada di pundak beliau, serta bahwa Allah akan memberi
kemudahan kepada beliau dalam segala urusannya, terutama dak-
wahnya.

Pantas jika Rasulullah Saw. menyukai surah ini, karena ia me-
ngandung ajaran dasar keimanan-tauhid, kepastian adanya wahyu
Ilahi, dan kepastian adanya balasan akhirat. Tiga hal ini merupakan
pilar-pilar utama akidah. Pilar-pilar inilah yang menyambungkan
Islam dengan ajaran-ajaran samawi sebelumnya: “Sesungguhnya ini
benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang terdahulu, (yaitu) Kitab-
kitab Ibrahim dan Musa.” Surah ini menggambarkan hubungan segi-
tiga yang kompak dan apik dalam pergerakan risalah Islam: basis
akidah-keimanan yang kokoh, Sang Rasul yang jujur dan penuh
dedikasi menyampaikan risalah, dan umat yang bertanggung ja-
wab memikul serta mengamalkan risalah. Tiga pilar ini ditampilkan
dalam balutan Islam yang senantiasa mengembangkan prinsip a/-
yusr wa al-samahah (memberi kemudahan dan kelapangan).®

Dari tiga pilar risalah Islam di atas, yakni akidah-keimanan, Rasul
yang jujur, dan umat yang bertanggung jawab, kita dapat memetik
pelajaran yang amat berharga dalam memanggul dan menycbarkan
risalah Islam dalam konteks kekinian. Yaitu bahwa keberlangsun-
gan dan kesuksesan dakwah setidak-tidaknya bertopang pada tiga
pilar utama, yaitu: Pertama, basis ajaran yang jelas dan kukuh. Dalam
konteks kekinian, ajaran yang jelas dan kukuh dapat diterjemahkan
dalam bentuk visi dakwah yang jelas serta misi perjuangan yang vi-

sioner, terukur dan luhur. Kedua, kepemimpinan scorang figur yang

15 Sayyid Quthb, F7 Zhildl al-Qur*an, Beirut-Kairo: Dar al-Syuriiq, cet, XVII, 1412 H,
vol. VI, hal. 3882-3883.
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kata-katanya didengar, bukan karena rasa takut dari bawahannya
melainkan karena ia terlebih dahulu telah memberi contoh dengan
tindakannya. Scorang pemimpin yang tidak cuma suka menyuruh-
nyuruh, melainkan rajin memberi teladan; pemimpin yang benar-
benar memimpin dengan laku dan tindakannya, bukan hanya pintar
ceramah menuntut banyak hal kepada bawahannya. Ketiga, dukun-
gan massa yang riil, yaitu massa yang tersadarkan dan tercerahkan,
bukan massa penjilat berkedok kesetiaan. Massa yang bukan hanya
menunggu masa kejayaan datang, tapi juga siap berjuang bersama
pemimpinnya yang memang menjadi teladan. Massa yang sadar bah-
wa apa yang scdang mercka perjuangkan adalah jalan yang penuh
tantangan dan kesukaran.

Muhammad Sayyid Thanthiwi dalam Mukadimahnya untuk
tafsir surah ini mencatat sckurang-kurangnya empat poin utama:

Pertama, surah al-A’ld dinamai juga surah sabbih ism rabbik al-
a’ld. Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa Rasulullah Saw. bersab-
da kepada Mu'adz ketika sampai kepada beliau kabar bahwa Mu’adz
memanjangkan shalat sewaktu ia mengimami shalat jamaah, “Apa-
kah kamu ini pembuat fitnah (onar), wahai Mu'idz? Mengapa kamu
tidak (mengimami) shalat dengan membaca surah sabbih ism rabbik
al-a'ld dan wa al-syams wa dhuhihd dan wa al-lail idzd yaghsyd ™"

Kedua, surah al-A’la termasuk surah yang Rasulullah Saw. suka
membacanya karena ia mensucikan Allah serta banyak menunjuk-
kan nikmat dan karunia-Nya. ‘Ali bin Abi Thilib mengatakan bah-
wa Rasulullah Saw. menyukai surah ini."” Nu'min bin Basyir menga-
takan bahwa Nabi Saw. membaca surah ini dan surah al-Ghisyiyah
dalam Idul Fitri dan Idul Adha. Beliau juga membaca keduanya
pada hari Jumat jika bertepatan dengan Idul Fitri atau Idul Adha.
A’isyah mengatakan bahwa Rasulullah Saw. membaca surah ini dan
al-Kifirtin dan al-Tkhlash dalam shalat witir.

Ketiga, surah ini terdiri dari 19 ayat, seluruhnya makiyyah. Di an-
tara yang menguatkan ke-makiyyah-an surah ini adalah bahwa ia ter-
masuk surah yang turun pada awal-awal masa turunnya al-Qur an,

yaitu surah kedelapan dari segi urut nuzdl. Ia turun setelah Surah

16 HR. Ibn Khuzaimah, Ibn Hibban, al-Baihagi, Ahmad, dan lainnya.
17 HR. Ahmad.
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al-Takwir sebelum Surah al-Lail. Bahkan ada yang mengatakan ia
adalah surah ketujuh di mana enam surah sebelumnya adalah al-
‘Alaq, al-Mudatstsir, al-Muzammil, al-Qalam, al-Masad, dan al-Tak-
wir.

Keempat, tujuan terpenting surah ini adalah mencgakkan dalil
atas keesaan Allah SWT. dan bahwa Dia suci dari segala kekurang-
an serta menunjukkan banyak dari nikmat-Nya yang tak terhingga
dan karunia-Nya atas Nabi Saw. berupa agama yang ramah dan al-
Qur'an yang mulia."®

Telah dikatakan bahwa Nabi Saw. menyukai surah ini. Pantas
jika beliau menyukai surah ini, sebab ia mengabarkan bahwa semesta
beserta seluruh isinya menyucikan dan mengagungkan Tuhan Yang
Maha Mulia, juga menampilkan banyak hal yang mengharuskan
makhluk menyucikan dan memuji-Nya. Dengan lugas surah ini me-
nyajikan banyak dimensi di alam semesta yang menjadikan makhluk
tidak punya pilihan selain memuji dan mengagungkan-Nya. Layak
jika Nabi Saw. menyukai surah ini, karena ia membawa berita agung
yang menggembirakan. Bagaimana tidak, Tuhan berfirman kepada
beliau bahwa Dia akan menyampaikan wahyu kepada beliau dan
beliau tidak akan lupa. Tuhan juga menjaminkan kemudahan jalan
kepada beliau; mudah menghafal al-Qur'an, mudah menjaga hafal-
annya, mudah dalam segala urusan, terutama urusan dakwah.

Wajar bila Nabi Saw. menyukai surah ini, karena ia mengan-
dung kaidah-kaidah dasar keimanan, seperti tauhid, kepastian ada-
nya wahyu, dan kepastian balasan akhirat. Akidah-keimanan ini
merupakan pilar-pilar jauh memanjang hingga beberapa zaman ke
belakang, tertera dengan tegas dalam kitab-kitab terahulu, yakni
kitab-kitab yang diturunkan kepada Nabi Ibrihim dan Nabi Misa.
Di atas semua itu, risalah yang diemban Muhammad Saw. memiliki
dua karakter utama: al-yusr wa al-saméhah (kemudahan dan kela-
pangan). Masing-masing dar1 dua karakter utama ini melahirkan
banyak aspck ajaran serta ancka dimensi tuntunan.”

18 Muhammad Sayyid Thanthawi, al-Tafsir al-Wasith i al-Qur " an al-Karim, Kairo: Dar
Nahdhah Mishr, cet. |, 1998, hal. 359-360.
19 Quthb, Fi Zhilal...,vol.V1, hal. 3882-3883.
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Sementara itu, ‘Tzzat Darwazah mencatat ada tiga poin penting-
yang diarahkan surah ini kepada Nabi Saw:

Pertama, perintah untuk mensucikan nama Tuhan Yang Maha
Tinggi, Zat yang berhak atas segala pensucian dan pengkudusan.
Dia-lah yang telah menciptakan segala sesuatu lalu menyempur-
nakan penciptaan-Nya. Dia pula yang telah mengatur serta menata
sedemikian rupa segala urusan ciptaan-Nya. Dia telah menciptakan
pada makhluk-Nya kesiapan atau potensi untuk menerima (g@bili-
yah) hidayah. Dia-lah yang telah menumbuhkan tumbuh-tumbuhan
yang hijau-rindang dan kokoh-kuat, lalu menjadikannya kering-
kerontang, patah atau tumbang, lalu menghitam mengikuti aturan
yang telah ditetapkan-Nya di semesta.

Kedua, peringatan bagi Nabi Saw. bahwa Allah akan mewahyu-
kan dan mengajarkan al-Qur'an kepada beliau. Beliau tidak akan
lupa sedikit pun apa yang telah diwahyukan kepadanya kecuali apa
yang dikchendaki Allah yang Maha Mengetahui segala sesuatu, la-
hir-batinnya, semua scluk-beluknya. Allah juga akan mengarahkan
Nabi Saw. ke jalan termudah dan teringan. Di pihak lain, Nabi Saw.
wajib memberi peringatan kepada manusia dengan harapan peri-
ngatan itu memberi manfaat kepada mereka.

Ketiga, penegasan bahwa manusia terbagi dua kelompok terha-
dap peringatan yang disampaikan Nabi Saw: kelompok takwa-saleh
(tagi-shdlik) dan kelompok pembangkang-durhaka (syagi-dtsim).
Yang pertama takut akan siksa, maka merecka menerima dakwah
dan mengikuti peringatan. Sedangkan kelompok kedua tidak takut
akan siksa, maka mercka enggan menerima dakwah dan tidak mau
mengikuti peringatan. Balasan bagi kelompok kedua adalah neraka,
mercka tidak akan mati di dalamnya schingga tdak ada istirahat
dari siksa, tidak ada harapan keluar darinya buat mencicipi sedikit
saja kehidupan yang aman-damai.

Seperti terlihat, surah ini tidak menunjukkan secara khusus si-
kap para penolak dan pembangkang peringatan yang dibawa Nabi
Saw. Ta hanya secara umum menampilkan dakwah dan tugas yang
diemban Nabi Saw. dengan redaksi yang tajam namun tetap tenang
(rashin-hadi®).”’

20 Darwazah Muhammad ‘lzzat, a/-Tafsir al-Hadits, Kairo: Dar lhyd" al-Kutub al-
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Perintah kepada Nabi Saw. dan kaum Mukmin untuk menyuci-
kan Allah Swt. (fasbih) bukan hanya terdapat pada surah ini saja.
Dalam al-Qur'an, perintah tersebut banyak berulang: ada perintah
bertasbih di waktu-waktu tertentu, perintah bertasbih di setiap wak-
tu, dan ada pula perintah bertasbih dengan nama Allah atau dengan
memuji-Nya.

Tasbih adalah menguduskan, menyucikan, dan mengingat Allah
serta memuji-Nya dengan segala yang pantas bagi-Nya. Semua per-
intah al-Qur'an dan Sunnah untuk bertasbih bertujuan menjadikan
scorang Muslim senantiasa mengingat Allah di setiap awaktu, me-
nguduskan-Nya, menyucikan-Nya, memuji-Nya, memuja-Nya,
serta memohon perlindungan-Nya. Tidak diragukan lagi bahwa
scorang Muslim yang sclalu bertasbih dengan segenap kejujuran,
sepenuh hati, dan berlandas iman yang mantap, pasti akan senantiasa
merasakan kehadiran Allah dan merasa dipantau oleh-Nya dalam
apa pun vang ia kerjakan atau akan ia kerjakan, schingga ia sclalu
terdorong melaksanakan semua perintah-Nya dan menjauhi semua
larangan-Nya. Dengan demikian, bertasbih sejatinya merupakan
salah satu media terbaik dalam bidang pendidikan spiritual, moral,
dan sosial.

Namun demikian, tentu saja semua manfaat serta keutamaan
tasbih itu hanya dapat diraih dengan ikhlas dan tdak berhenti pa-
da gerakan lisan semata. Jika 1a hanya berupa gerakan bibir, maka
pelakunya tidak akan merasakan adanya getaran zikir dan keawasan
jiwa, serta tidak akan menjadi pendorong bagi munculnya perasaan
selalu dipantau oleh Allah.

Di antara poin yang menarik dalam surah ini adalah adanya pe-
rintah Allah kepada Nabi Saw. untuk memberi peringatan kepada
manusia dan penjelasan tentang bagaimana mereka menyikapi pe-
ringatan tersebut. Mercka terbagi dua golongan: ada yang menerima
serta mengambil pelajaran dari peringatan itu, ada pula yang menolak
dan menjauhinya. Golongan pertama bersedia menerima peringatan
dan dakwah Nabi Saw. karena mercka menggunakan hati yang su-
ci, jiwa yang lapang, dan akhlak yang mulia. Sedangkan golongan

kedua memilih menolak peringatan dan dakwah Nabi Saw. karcna

‘Arabiyah, 1383 H, val. |, hal. 512.
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mercka tidak memiliki selain niat yang buruk, sikap yang jahat, dan

akhlak yang bejat.?!

4. Surah al-Dhuha (93)

Para periwayat sepakat bahwa sabab al-nuzdl surah ini adalah ter-
jadinya masa fatrah (jeda) yang cukup lama dalam turunnya wahyu
kepada Rasulullah Saw. Beliau sangat sedih dengan kejadian ini. Be-
liau khawatir fatrah ini terjadi karena Allah marah atau meninggal-
kannya, setelah sebelumnya beliau mereguk manisnya berkomuni-
kasi dengan-Nya serta merasakan indahnya bergaul dengan wahyu.
Tentu saja yang dapat mengusir kekhawatiran ini hanya putusnya
masa fatrah yang ditandai dengan turunnya wahyu kepada beliau.
Beliau tahu, scbagai asyar beliau tidak memiliki keunggulan atas
sclainnya kecuali dengan kedekatan dan ketersambungan dengan-
Nya. Beliau senantiasa bersemangat mempersiapkan dan menyem-
purnakan jiwanya untuk memanggul risalah dengan segala beban
dan ujian yang mengiringinya.

Kala itu kesedihan Nabi Saw. amat mendalam, kekhawatiran
beliau sangat tinggi. Dalam keadaan seperti itu, tidaklah menghe-
rankan kalau beliau sampai berpikir Allah meninggalkannya. Surah
ini turun membawa berita yang sangat menggembirakan dan menen-
teramkan jiwa Rasulullah Saw., seraya menyebutkan beberapa nik-
mat yang telah Allah berikan kepada beliau. Dengan surah ini seak-
an Allah berkata kepada Rasulullah Saw., “Dzat Yang telah mem-
berimu berbagai nikmat itu tidak mungkinakan meninggalkanmu
dan melupakanmu. Dia telah menyiapkanmu untuk memangku
amanat-Nya, telah menjadikanmu kuat menanggung risalah-Nya.
Maka jangan bersedih karena adanya masa jeda wahyu; janganlah
hal itu menjadikan dadamu sempit. Masa jeda itu justru bertujuan
untuk meneguhkan hatimu dan menguatkan jiwamu dalam memi-
kul risalah dengan segala beban serta kesulitannya.”

Dalam surah ini Allah Swt. bersumpah kepada Rasul-Nya de-
ngan dua dari banyak tanda kekuasaan-Nya di semesta, yakni waktu

21 Darwazah, al-Tafsiral-Hadits..., vol. |, hal. 513-514.

22 Ahmad bin Mushthaféa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Kairo: Mathba'ah Mushthafa
al-Babi al-Halabi, cet. I, 1946, vol. XXX, hal. 182-183.
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dhuha dengan terangnya dan malam dengan kesuyiannya. Allah ber-
sumpah bahwa Dia tidak akan meninggalkan dan membenci Nabi
Saw. Maka tidak usahlah Nabi Saw. mendengar omongan orang-
orang kafir yang memperolok beliau bahwa Allah telah mening-
galkan dan membenci beliau. Kemudian Allah menegaskan satu hal
yang dapat menyejukkan hati Nabi Saw. sckaligus menenteramkan
jiwanya. Yaitu bahwa keadaan hidup beliau selanjutnya akan lebih
baik dari yang sudah-sudah; pada setiap harinya akan selalu bertam-
bah kemuliaan; pada setiap harinya akan semakin tinggi kedudukan;
pada setiap waktunya akan senantiasa bertambah keagungan dan ke-
hormatan. Seakan-akan Allah berfirman kepada beliau, “Jangan per-
nah engkau mengira Aku membenci dan meninggalkanmu. Bahkan
engkau di sisi-Ku kini sangat kuat kedudukannya dan sangat dekat
hubungannya.”

Janji Allah pada Nabi-Nya benar-benar nyata. Nama beliau
senantiasa harum sepanjang waktu, derajatnya semakin hari sema-
kin tinggi, bahkan terus meninggi hingga sampai pada puncak yang
belum pernah diraih oleh siapa pun sebelumnya. Puncak dari semua
itu adalah dijadikannya Nabi Saw. sebagai rasul pembawa kasih-say-
ang, pembawa hidayah dan cahaya bagi semua makhluk; mencintai
beliau bagian dari mencintai Allah; mengikuti dan meneladani be-
liau menjadi jalan bagi dirathnya kemenangan besar; dijadikannya
beliau dan umatnya sebagai saksi atas seluruh manusia; agama yang
diajarkannya tersebar ke mana-mana, dan dakwah yang diusungnya
sampai ke seluruh pelosok bumi. Maka, keutamaan mana lagi di atas
keutamaan-keutamaan itu? Nikmat mana lagi lebih tinggi dari nik-
mat-nikmat itu? Kemuliaan mana lagi di atas kemuliaan-kemuliaan
itu? Semua itu merupakan karunia Allah yang Dia anugerahkan ke-
pada yang dikehendaki-Nya.

Kemudian Allah menambahkan berita gembira lainnya, yaitu
bahwa Dia akan menampakkan nikmat-Nya kepada Nabi Saw.,
melestarikan anugerah-Nya bagi beliau, di antaranya dengan ber-
kesinambungannya wahyu kepada beliau dan keunggulan agama
yang beliau ajarkan atas agama-agama lain serta tegaknya risalah

yang beliau emban dan keutamaan beliau atas seluruh manusia.®

23 Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi... vol. XXX, hal. 183-184.

BAB 4

186 ABAD BADRUZAMAN

Sctelah Allah menyatakan keridhaan-Nya terhadap Rasul-Nya
dan janji-Nya untuk menganugerahinya kedudukan serta derajat
yang diridhai-Nya, Allah kemudian menerangkan bahwa semua itu
bukan hal yang anch dari-Nya. Sebelum Muhammad Saw. menjadi
rasul pun Allah telah memberi beliau banyak nikmat yang besar. Jika
demikian, bagaimana mungkin Dia meninggalkan beliau sedangkan
Dia telah menyiapkan beliau untuk memikul risalah-Nya. Kemudi-
an Dia melarang Nabi Saw. dua perkara: berlaku sewenang-wenang
terhadap anak yatim dan menghardik orang yang meminta-minta.
Melanggar dua hal ini dapat menimbulkan instabilitas di tengah ma-
syarakat karena kehilangan kasih-sayang dan solidaritas. Larangan
berlaku sewenang-wenang terhadap anak yatim dan menghardik
peminta-minta berarti perintah untuk berlaku lembut dan berbuat
baik terhadap mereka. Selanjutnya Allah memerintahkan Nabi Saw.
bersyukur atas nikmat-nikmat-Nya yang tak terhingga dengan me-
manfaatkan nikmat-nikmat itu pada tempatnya dan menunaikan
segala haknya.

Nabi Saw. terlahir sebagai secorang yatim. Sang ayah wafat saat
beliau masih di kandungan ibunya. Ketika beliau lahir, sang ka-
kek mengurus dan membesarkannya sepenuh kasih. Sang kakek
meninggal saat Nabi Saw. berusia delapan tahun. Atas wasiat sang
kakek, tugas mengurus dan membesarkan Nabi Saw. berpindah ke
tangan sang paman, AbG Thilib. Sang paman tak kalah dari sang
kakek. Ta penuh kasih dan sangat perhatian terhadap Sang Nabi
Saw. Sang paman terus mendampingi dan memperhatikan kehidu-
pan Sang Nabi sampai beliau diangkat menjadi rasul. Ketika itu sang
paman menjadi pembela dan pelindung Rasulullah Saw. dari keja-
hatan orang-orang Quraisy, sampai akhirnya sang paman meninggal.
Sepeninggal sang paman, orang-orang Quraisy menyakiti, meng-
ganggu dan menindas Nabi Saw. schingga beliau terpaksa hijrah.

Hingga di sini terlihat betapa besar dan mengagumkan perha-
tian, perlindungan dan pengawalan Allah terhadap Nabi Saw. Dalam
keadaan normal, keyatiman seorang anak biasanya menjadikannya
telantar dan cenderung berakhlak buruk karena tidak adanya yang
mengurus atau memperhatikan hidupnya. Perilaku buruk dan adat-

istiadat orang-orang Mckkah waktu itu bisa saja menyesatkan Mu-
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hammad Saw. jika ia mengikuti pola hidup mercka. Akan tetapi,
perlindungan Allah telah menjaganya dan mencegahnya dari mengi-
kuti pola hidup mereka. Maka jadilah beliau peribadi yang lurus tak
pernah goyah, jujur tak pernah bohong, dapat dipercaya tak pernah
khianat, suci tak pernah terkontaminasi kekotoran budaya jahiliah.#*

Dari surah al-Dhuhi ini dapat dipetik beberapa pelajaran penting
terkait perjuangan hidup serta ketabahan menjalani lika-likunya.
Yaitu bahwa manusia tidak boleh menyimpan kata putus asa dalam
kamus hidupnya. Selama ia yakin bahwa sclama ini berjalan di atas
rel yang telah ditetapkan-Nya, ia harus yakin bahwa Dia tidak akan
pernah menyia-nyiakannya, tidak akan pernah meninggalkannya.
Cobalah tengok kembali perjalanan hidup kita selama ini. Betapa kita
akan menemukan bahwa perhatian Tuhan senantiasa menyertai ki-
ta. Mungkin kita pernah terpuruk, tapi kemudian pertolongan-Nya
datang menarik kita dari keterpurukan itu. Mungkin kita pernah
terperosok, tapi kemudian pertolongan-Nya datang meraih tangan
kita keluar dari keterperosokan itu. Mungkin kita pernah terhimpit
sulitnya hidup, tapi lalu kepedulian-Nya datang membukakan jalan
dari arah yang tidak disangka, dengan cara yang tidak dapat dinalar.
Intinya, selama hati terkoneksi dengan-Nya, selama jiwa terhubung
dengan perhatian-Nya, dan selama harapan tidak terputus dari ke-
luasan karunia-Nya, Dia tidak akan pernah meninggalkan kita ter-
ombang-ambing tanpa arah yang jelas.

Bagian-bagian akhir surah al-Dhuhi juga menarik untuk di-
tckankan dan dikembangkan sedemikian rupa. Tiga ayat terakhir
menggariskan sebuah ajaran penting dalam Islam, yaitu kepedu-
lian dan solidaritas sosial. Yaitu bahwa hidup ini tidak sendiri, tidak
mungkin bisa berdiri sendiri, harus saling bantu-membantu dan
bahu-membahu. Yang kaya jangan merasa bisa kaya dengan sendi-
rinya, karena kekayaannya tercipta berkat bantuan pekerja kasar dan
berupah rendah.

Olch karena itu, seperti diperintahkan Surah al-Dhuhi, anak-
anak yatim tdak bolch diperlakukan sewenang-wenang. Mercka
adalah amanat Allah untuk dijaga, diperhatikan, disantuni, dibesar-
kan, dididik, dan diarahkan menjadi hamba-hamba-Nya yang mem-

24 Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi..., vol. XXX, hal. 185.
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banggakan. Orang-orang miskin yang terpaksa harus meminta-min-
ta bukan untuk dihardik dan dimaki-maki. Mercka adalah titipan
Allah untuk didekati, disantuni, diberdayakan dan dimandirikan
kehidupan ckonominya. Menyantuni dan membesarkan anak-anak
yatim, menunjukkan kepedulian dan memberdayakan orang-orang
miskin; itulah dalam hemat penulis, cara terbaik menyebut-nycbut
nikmat Tuhan seperti diperintahkan ayat terakhir surah al-Dhuha.

5. Surah al-’Alaq (96)

Kala itu Nabi Saw. sering pergi ke Gua Hirad'. Di sana beliau me-
nyepi, jauh dari hiruk-pikuk budaya jahiliah. Di sana pandangan be-
liau tertuju ke cakrawala-semesta seraya merasakan keyakinan serta
kekhusyukan yang mendalam di hadapan Sang Pencipta semesta.
Di mata beliau, berhala dan penyembahan kepada berhala terlihat
begitu hina. Beliau sangat anti terhadap segala bentuk upacara atau
adat seputar berhala dan dan penyembahannya. Namun di sana, di
Gua Hira", beliau tidak tahu apa yang harus diperbuat hingga ke-
mudian beliau dikagetkan suara asing, “Bacalah!” “Aku tidak bisa
membaca,” jawab Nabi Saw. Perintah dan jawaban yang sama beru-
lang beberapa kali sampai kemudian perintah itu berlanjut, “Bacalah
dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah men-
ciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam.
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”” Lima ayat
ini merupakan wahyu yang pertama kali turun dan setelah itu turun
surah-surah lainnya.”®

Dzat Yang telah menciptakan manusia dari segumpal darah,
kuasa untuk menjadikan scorang ummi (buta huruf) menjadi scorang
alim (berilmu). Selama ini Muhammad Saw. telah lama mencari se-
buah risalah yang dapat mengusir kegelisahannya menyaksikan bu-
daya jahiliah dengan segala kebobrokan yang mengitarinya. Maka
ketika beliau yakin bahwa Allah telah memilihnya untuk memang-
gul risalah-Nya, beliau langsung bergerak membangun umat yang
baru seperti jauh sebelumnya telah dilakukan oleh Nabi Ibrihim dan

25 QS al-‘Alag/96: 1-5.
26 Al-Ghazali, Nahw Tafsir...,hal. 530.
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Nabi Musa. Peneliti yang objekuf dan berkesadaran tentang perjala-
nan hidup Nabi Saw., tentang Kitab Suci yang disampaikannya, dan
tentang perjuangannya, akan mendapati bahwa beliau telah men-
capai puncak kesuksesan dan keutamaan, dan bahwa dunia tidak
pernah mengenal tokoh yang sebanding dengan beliau dalam keu-
tamaan akhlaknya dan dalam kesuksesan kariernya sebagai scorang
pemangku risalah dan pemimpin umat.”

Di antara hal menarik untuk dikembangkan lebih jauh dari
surah ini adalah pesan-pesan yang ada pada lima ayat pertama. Ayat
pertama surah ini, yang sekaligus merupakan ayat yang pertama tu-
run, berbunyi bacalah! Kata ini saja cukup menunjukkan bahwa aga-
ma Islam adalah agama ilmu-pengetahuan, agama yang menjunjung
tinggi hakikat ilmiah, agama yang mendasarkan dirinya di atas pene-
litian yang metodologis, ilmiah, dan logis serta menonjolkan akal-bu-
di serta nalar. Seperti terlihat, ayat ini tidak menyebut objek bacaan;
apa yang harus dibaca. Ini memberi pemahaman antara lain bahwa
dalam mencari dan mengembangkan ilmu, segala sesuatu bisa men-
jadi objek bacaan. Tidak ada batasan tertentu tentang apa yang harus
dibaca; yang penting, bacaan itu melahirkan kebaikan dan keman-
faatan bagi sebanyak mungkin orang di sekitar, serta memaslahatkan
kehidupan mercka, baik kehidupan dunia maupun akhirat. Pemba-
caan yang melahirkan kebaikan, kemanfaatan, dan kemaslahatan it
merupakan perwujudan pembacaan yang disertai nama Tuhan.

Mengapa sctiap pembacaan harus melibatkan nama-Nya? Kare-
na schebat apa pun sang pembaca, setinggi apa pun ilmu yang di-
milikinya, seluas apa pun pengetahuan yang dikuasainya, semua itu
tidak ada apa-apanya dibandingkan keagungan, kemuliaan, dan
kekuasaan-Nya yang telah menciptakan manusia dari segumpal da-
rah. Meski Dia Mahaagung, Mahatinggi dan Mahakuasa, Dia tetap
Maha Pemurah.

Di antara bentuk kemurahan-Nya adalah mengajar manusia
dengan kalam (tulis-baca). Kalam, dalam konteks kekinian, dapat
diperluas maknanya schingga meliputi segala cara, sarana, media,
dan fasilitas yang dapat ditempuh dan dimanfaatkan oleh seseorang

dalam mencari dan mengembangkan ilmu. Lagi-lagi tidak ada ba-

27 Al-Ghazali, Nahw Tafsir..., hal. 530.
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tasan khusus soal ini, sclain bahwa cara, sarana, media, dan fasilitas
itu direstui oleh Islam. Yaitu sepanjang tidak mengandung hal-hal
yang diharamkan, tidak menimbulkan keburukan, tidak mengan-
dung unsur kezaliman, dan serupa itu. Manusia juga diberi kelel-
uasaan untuk mengembangkan dan memutakhirkan segala cara,
sarana, media, dan fasilitas guna mendapatkan sebanyak dan sebaik
mungkin ilmu-pengetahuan.

Dari sejarah peradaban Islam, kita tahu bahwa generasi awal
umat Islam telah mampu memenuhi seruan membaca ini. Mercka
berhasil menorchkan cinta emas dengan gemilang dalam lembaran
peradaban manusia. Waktu itu, tidak ada aspck kehidupan yang
luput dari peran peradaban umat Islam. Tunjuk satu kemajuan il-
mu pengetahuan di zaman klasik. Niscaya ada orang Islam punya
peran nyata dalam kemajuan itu. Bukan hanya kemajuan di bidang
pemikiran kontemplatif, tapi juga lebih nyata kemajuan di bidang
ilmu-ilmu teoretik dan terapan serupa matematika, kedokteran, fisi-
ka, biologi, geologi, musik, dan lainnya. Ibn Sina, Ibn Rusyd, al-Far-
abi, al-Khawarizmi, hanya beberapa nama mewakili kegemilangan
peradaban Islam klasik.

Kembali ke Surah al-"Alaqg. Al-Bigd’1 menafsirkan surah ini per-
tama-tama dengan mengulas posisinya terhadap surah-surah sebe-
lumnya dari sisi kesinambungan tema antara surah-surah itu. Pada
Surah al-Dhuhi Allah memerintahkan Rasulullah Saw. untuk me-
nycbut-nycbut nikmat-Nya. Lalu secara global nikmat-nikmat itu
disebutkan dalam surah Alam Nasyrah. Tujuan dari dilimpahkan-
nya nikmat dan anugerah Allah kepada Nabi-Nya di antaranya dise-
burt di akhir Surah Alam Nasyrah, yakni agar senantiasa beliau ber-
harap hanya kepada Allah. Kemudian pada Surah al-Tin dijelaskan
mengapa Nabi Saw. harus beharap hanya kepada Allah, yaitu karena
hanya Dia yang berhak untuk digantungkan harapan dan karena ke-
sempurnaan kekuasaan-Nya di mana tidak ada kekuasaan bagi se-
lain-Nya kecuali atas kekuasaan-Nya jua. Menggantungkan harapan
hanya kepada Allah karena kepercayaan penuh atas kekuasaan-Nya
itu lalu melahirkan keyakinan akan adanya kebangkitan akhirat di
mana sctiap jiwa akan mendapat balasan amal yang setimpal. Dari
sini muncul beberapa pertanyaan: Apa yang dapat mendatangkan
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balasan yang baik pada hari pembalasan itu? Bagaimana acaranya
supaya pada hari itu berada di barisan orang-orang yang beriman dan
beramal saleh di hadapan Zat Yang Mahakuasa?

Surah al-‘Alaq menunjukkan jawaban untuk pertanyaan-per-
tanyaan itu. Pertama-tama ia mengenalkan ilmu yang sejati seraya
mengingatkan asal penciptaan manusia dalam sebaik-baiknya ben-
tuk. Diingatkan pula potensi jiwa manusia, baik potensi positif mau-
pun potensi negatif. Tak henti-hentinya surah ini mengingatkan
akan kesempurnaan kekuasaan-Nya, mengenalkannya serta menga-
rahkan pandangan kepadanya.

Seperti terlihat, ayat pertama surah ini dibuka kata perintah, “Ba-
calah!” Scbagai ayat yang pertama kali turun, kata perintah seperti
itu jelas sangat mengena dalam jiwa. Kemudian ayatini membiarkan
kata perintah itu tanpa menycbutkan objeknya. Ini untuk menun-
jukkan bahwa bacaan itu hanya dengan nama-Nya dan atas segala
hal yang sesuai perintah-Nya. Maknanya adalah, “Adakanlah bacaan
atas sesuatu yang tidak ada bacaan selainnya, yaitu al-Quran yang
menghimpun segala kebaikan!” Allah menjelaskan kepada Nabi
Saw. bahwa beliau tidak akan mampu melakukan itu kecuali dengan
pertolongan Allah yang telah membimbing dan mendidiknya de-
ngan scbaik-baiknya. Kemudian Allah menunjukkan kepada Nabi
Saw. apa vang harus beliau lakukan ketika memulai membaca, “Se-
butlah nama-Nya, memohonlah pertolongan-Nya, Dia telah berbuat
baik padamu, bagi-Nya nama-nama indah serta sifat-sifat mulia,
Dia telah memberi keistimewaan padamu seperti discbutkan dalam
Surah Alam Nasyrah!”

Seperti terlihat surah ini mengkhususkan penciptaan manusia di
antara makhluk lainnya yang telah diciptakan Allah: “Dia mencip-
takan manusia dari segumpal darah.” Hal ini untuk mengingatkan bah-
wa al-Qur'an diturunkan kepada manusia, sebaik-baik makhluk di
muka bumi. Tuhan yang harus disebut nama-Nya saatakan memulai
bacaan itu adalah Zat Yang Paling Pemurah (al-Akram). Al-Akram
artinya Zat Yang bagi-Nya kesempurnaan. Kemurahan-Nya di atas
segala kemurahan. Dia memberi kepada hamba-hamba-Nya nikmat

28 Lihat Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa’i, Nazhm al-Durar fi Tandsub al-Ayat wa al-Suwar,
Kairo: Dar al-Kutub al-1sami, tt., vol.XXIl, hal. 152-153.
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yang tak terhingga, lemah-lembut terhadap mercka schingga Dia ti-
dak menyegerakan siksa atas mercka yang kufur atas nikmat-Nya,
melanggar aturan-aturan-Nya dan tidak mengindahkan perintah-
perintah-Nya. Dia bersedia menerima taubat mercka, memaafkan
mercka meski mereka telah melakukan banyak dosa besar. Sungguh
kemurahan-Nya tak berbatas dan tiada berujung.

Di antara bentuk kemurahan-Nya adalah Dia mengajarkan ke-
pada hamba-hamba-Nya baca-tulis. Dia mengajarkan apa yang ti-
dak mercka ketahui. Dia membawa mereka dari gelapnya kebodo-
han ke cahaya ilmu, mengingatkan akan keutamaan ilmu menulis
yang mengandung banyak manfaat besar; manfaat-manfaat mana
tidak bisa dicakup selain olch ilmu menulis. Ilmu-ilmu tidak akan
terkodifikasikan, kata-kata hikmah tidak akan terdokumenkan, se-
jarah orang-orang terdahulu dan pemikiran mercka tidak akan ter-
pelihara, bahkan kitab-kitab Allah tidak akan terjaga kecuali dengan
tulisan. Tanpa tulisan, urusan-urusan agama dan dunia tidak akan
tegak.”

Ayat-ayat sclanjutnya dari Surah al-‘Alaq berbicara tema lain,
yaitu tentang salah satu sifat buruk manusia. Berdasarkan ayat 6 dan
7, manusia mempunyai kecenderungan untuk benar-benar melam-
paui batas (menjadi tiran dan menindas) ketika melihat dirinya serba
cukup. Dalam ungkapan lain, kekayaan sering menyebabkan ses-
corang atau sckelompok masyarakat menindas orang atau kelompok
lain. Hal ini juga ditunjukkan oleh QS al-Sytra (42): 27, "Dan jikalau
Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya tentulah mereka
akan melampaui batas di muka bumi.”

Dalam al-Qur*an, kekuasaan ckonomi (kekayaan) dilambangkan
dengan Qértn (Croesus). Dalam QS al-Qashash (28): 76 disebutkan-
Qartn berbuataniaya terhadap sesamanya dikarenakan kekayaannya
yang amat banyak. Dalam QS al-Qashash (28): 79 discbutkan Qartn
hidup bermegah-megahan. Kemegahan hidupnya membuat orang-
orang yang silau dengan kehidupan dunia berkata,”Moga-moga kita
mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Qarin.” Dalam QS
al-’Ankabit (29): 39 dijelaskan, Qar(in bersama Fir'aun dan Himan

29 Mahmid bin ‘Umar al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf, Beirut: Dar al-Ma'rifah, cet.
I, 2005, hal. 1212-1213.
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mengingkari kebenaran yang diserukan Masa serta berbuat som-
bong. Dalam QS al-Mu'min (40): 24 dinyatakan Fir'aun, Himin dan
Qérin menuduh Misi sebagai tukang sihir dan pendusta. Dalam QS
al-’Ankabiit/29: 40 discbutkan Allah akhirnya mengazab para penin-
das. Di antara mereka ada yang ditimpa hujan batu kerikil, ada yang
ditimpa suara keras yang mengguntur, ada yang dibenamkan ke
dalam bumi, dan ada yang ditenggelamkan di laut. Yang dibenam-
kan ke dalam bumi adalah Qértn sebagaimana disebutkan dalam QS
al-Qashash (28): 81.

Qirtn merupakan manifestasi dari apa yang discbut al-Quran
mutraf (berlebih-lebihan dan melampaui batas). Kisah Qirfin
dalam al-Qur'an yang paling lengkap terdapat pada QS al-Qashash
(28): 76-82. Seperti dikatakan ayat, Qfrtin termasuk Bani Isrd‘il.
Ia masih kerabat Nabi Masi. Ada yang mengatakan, ia adalah
anak pamannya Musi. Ada juga vang mengatakan anak bibin-
ya Miisi. Dan ada yang mengatakan, ia adalah pamannya Masa.”
Siapa pun ia, yang jelas termasuk kaum Nabi Masa (Bani Isra'il).
Allah memberinya harta yang banyak. Karena begitu banyaknya,
harta itu digambarkan ayat dengan terma kundz, berasal dari kata
kanz. Kanz adalah harta yang ditahan dan ditimbun dari pemakaian
dan peredaran.

Karena kekayaannya yang begitu melimpah, Qértn berbuat ania-
ya terhadap kaumnya. Al-Quran tidak menyebutkan dalam hal apa
penganiayaan itu. Bisa jadi ia menganiaya mercka dengan menza-
limi dan merampas tanah dan harta milik mercka. Mungkin juga
menganiaya mercka dengan tidak memberikan hak mercka dalam
harta yang ia miliki itu. Boleh jadi kedua bentuk penganiayaan itu ia
lakukan atas mercka.” Apa pun bentuknya, yang jelas penganiayaan-
nya atas mercka itu karcna harta kekayaannya.”

30 Lihat <Ali Shari'ati, Paradigma Kaum Tertindas, Jakarta: al-Huda, cet. Il, 2001, hal.
104-105.

31 Lihat Mahm(d al-Aldsi, ROh al-Ma'ani i Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim wa al-Sab’
al-Matsani, Beirut: Dar |hyd" al-Turats al-’Arabi, tt., vol. XX, hal. 110. Lihat pula
Muhammad bin ‘Al al-Syawkani,Fath al-Qadir al-Jdmi' bayn Fanay al-Riwdyah wa
al-Dirdyah min ’llm al-Tafsir, Beirut: Dar al-Fikr, tt.vol. IV, hal. 185.

32 Quthb, Fi Zhilal..., val.V, hal. 2710-2711.

33 Dari sejarah perjuangan awal Islam juga diperoleh keterangan bahwa perlawanan
dan penindasan terhadap Nabi Saw. dan para pengikut beliau oleh kaum kapitalis
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Dan yang jelas pula, kaumnya berusaha menghalanginya dari
berbuat aniaya dan coba mengembalikannya ke jalan yang benar
yang diridai Allah berkenaan dengan bagaimana menyikapi dan
memperlakukan kekayaan. Yaitu jalan yang tidak mengharamkan
orang-orang kaya atas kekayaannya dan udak mengharamkan me-
reka untuk menikmati kekayaan yang dikaruniakan Allah kepada
mercka. Hanya saja, pada saat yang sama, mengharuskan mereka
untuk tidak berlebih-lebihan dan supaya mengindahkan keadilan.
Dan sebelum itu mengharuskan mereka untuk selalu merasa dipan-
tau Allah dan memerhatikan akhirat serta penghisabannya.®

Al-Qur'an juga mengisahkan bahwa Qirin mengingkari ke-
berhasilannya memiliki kekayaan yang begitu banyak atas bantuan
Tlahi. Ta menegaskan bahwa itu diperolehnya semata-mata karena
ilmu dan kemampuannya. Karena sikapnya ini, Qér(in dinilai oleh
al-Qur'an sebagai kafir atau tidak mensyukuri nikmat-Nya (Q.S. al-
QQashash (28): 80-82).%

Kisah Qirin menunjukkan bagaimana keckuasaan harta dan
ilmu yang disertai penindasan dan kesombongan terhadap sesama
serta pengingkaran atas nikmat Tuhan berakhir dengan kehan-
curan.® Kisah Qar(in juga mengajarkan bahwa kekayaan yang ber-
lebihan mendorong pola hidup foya-foya, kefasikan, kedurhakaan,
kesombongan serta penindasan. Semua ini merupakan penyakit yang
menggerogoti sendi-sendi kehidupan masyarakat.”’

Mekkah sebenarnya lebih karena ketakutan mereka terhadap doktrin egalitarianisme
yang dibawa oleh Nabi Saw. Persoalan yang timbul antara Muhammad dan kaum
Quraisy Mekkah bukan semata-mata persoalan agama, tapi lebih bersumber pada
ketakutan terhadap konsekuensi sosial ekonomi dari doktrin Muhammad yang me-
lawan segala dominasi ekonomi dan monapoli harta (lihat Thaha Husain, al-Fitnah
al-Kubra, Kairo: Dar al-Ma'arif, cet. XIV, tt., vol. |, hal. 10. Lihat juga Arief Subhan,
“Teologi yang Membebaskan, Kritik terhadap Developmentalisme” dalam Jurnal
limu dan Kebudayaan ULUMUL QUR AN, no. 3 vol. VI, 1995, hal. 102-103. Baca
pula AhmadBahjat,Anbiyd " Alldh, Kairo: Dar al-Syurfig, cet. XXXII, 2006,hal. 436).

34 Quthb, Fi Zhilal...., vol.V, hal. 2711.

35 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qurian, Tafsir Maudhui atas Pelbagai Persoalan
Umat, Bandung: Mizan, cet. VIII, 1998, hal. 220.

36 Lihat Quthb, F7 Zhilal..., vol.V, hal. 2710-2711.

37 Lihat Résyid al-Barawi, al-Qashash al-Qur*ani; Tafsir [jtima’f, Kairo: Dar al-Nahd-
hah al-'Arabiyah, cet. |, 1978, hal. 129.

~




KONTEKSTUALISASI PEMAHAMAN MAKKI-MADANI 195

B. SURAH-SURAH MADANIYYAH
1. Surah al-Baqarah (2)

Kondisi yang melingkupi (melatari) turunnya surah al-Baqarah ada-
lah kondisi di mana Nabi Saw. sedang membangun fondasi masyara-
kat Islam pertama di Madinah. Pada saat kaum Muslim awal sedang
membangun masyarakat Islam di bawah kepemimpinan Nabi Saw.,
mercka diintai oleh tiga musuh secara bersamaan: kaum kafir Qura-
isy, Yahudi Madinah, dan kaum munafik. Dalam banyak ayatnya,
Surah al-Baqarah mengulas sikap orang-orang Yahudi terhadap aja-
ran Islam serta sikap mercka terhadap para nabi terdahulu®

Ulasan surah al-Baqarah yang cukup panjang tentang orang-
orang Yahudi ini sesungguhnya berada dalam scbuah tema (konsep)
besar yang dibangun al-Qur'an, yaitu el-wahdah al-diniyah (kesatuan
agama). Konsep ini berbanding terbalik dengan fanatisme agama
yang diperagakan oleh orang-orang Nasrani dan Yahudi:

Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, “Sekali-kali tidak
akan masuk surga kecuall orang-orang (yang beragama) Yahud:
atau Nasrani.” Demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang
kosong belaka. Katakanlah, “Tunjukkanlah bukti kebenaranmau
Jitka kamu adalah orang yang benar” (QS al-Baqarah [2]: 111).

Kebalikan dari fanatisme orang-orang Nasrani dan Yahudi, Is-
lam menyeru umat manusia untuk masuk di bawah naungan ke-
satuan agama yang toleran berdasar fithrah yang suci serta akal-nalar

yang berkesadaran.

(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan dirt
kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala
pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka
dan tidak (pula) mereka bersedih hatt (QQS al-Baqarah [2]: 112).

Iman merupakan titik-temu semua nabi.

Katakanlah (hai orang-orang mukmin), “Kami beriman kepada
Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang di-

38 Al-Ghazali, Nahw Tafsir..., hal. 11.
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turunkan kepada Ibrahim, Isma’il, Ishaq, Ya'qub dan anak cu-
cunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa
yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak
membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan kami hanya
tunduk patuh kepada-Nya” (QS al-Baqarah [2]: 136).”

Islam adalah agama universal yang scharusnya dianut olch se-
luruh umat manusia. Satu hakikat yang pasti adalah bahwa agama
scjak azali itu satu: iman kepada Allah dan keharusan beramal saleh.
Dua hal inilah hakikat Islam. Semua rasul menyerukan dua hal ini.

Tema pokok lainnya dalam surah al-Baqarah adalah jihad. Al-
Qur'an (Islam) tidak menyukai peperangan, perusakan dan tindakan
apa pun yang menimbulkan kerugian. Tetapi sikap cinta damai ini ti-
dak berarti istislim (menyerah begitu saja) atau mau menerima keza-
liman dan penjajahan. Perang pada bulan-bulan haram memang di-
larang. Tapi jika pada bulan-bulan itu kaum kafir menyerang kaum

Muslim, maka kaum Muslim harus membela diri.

Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Ha-
ram. Katakanlah, “Berperang dalam bulan itu adalah dosa be-
sar; tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada
Allah, (menghalangi masuk) Masjidilharam dan mengusir pen-
duduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah.”
(QS al-Bagarah [2]: 217).

Dalam konteks inilah kita memahami ayat,

Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi ka-
mu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesung-
guhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui ba-
tas. (QS al-Baqarah [2]: 190)."

Inilah ketentuan dan hukum jihad menurut al-Qur'an. Tidak
ada dalam al-Quran perintah untuk memerangi siapa pun yang ti-
dak memulai melakukan penyerangan.!

39 Al-Ghazali, Nahw Tafsir..., hal. 14.
40 Al-Ghazali, Nahw Tafsir..., hal. 18.

41 Lebih jelas dan panjang-lebar tentang jihad dalam Islam, dapat dibaca Ydsuf al-
Qaradhawi, Figh al-Jihad: Dirdsah Mugéranah li Ahkdmihi wa Falsafatihi fi Dha'u
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Tema pokok surah al-Baqarah sclanjutnya adalah keluarga.
Dalam al-Quran secara kescluruhan, soal keluarga dan perempuan
menyita cukup banyak tempat. Mulai soal kesetaraan antara pria dan
wanita, persoalan-persoalan keluarga, cerai, id’, khulu’, kelahiran,
persusuan, dan semacamnya. Semua ini dibalut dengan sejumlah ke-
tentuan terkait akhlak, takwa, dan iman, dalam rangka membangun
tatanan keluarga Muslim di atas fondasi yang kukuh-kuat.

Di antara hal yang menarik dari sebuah surah adalah tema uta-
manya yang kemudian menjadi nama surah tersebut. Dalam hal ini
tema utama surah al-Baqarah adalah kisah tentang seckor sapi yang
terdapat pada ayat 67 dan beberapa ayat setelahnya:

W6 55 1,23 O St d 3 sl Lot J6 35

et e 58T 3T Wy 321 J6 1924 Glat
Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Sesung-
guhnya Allah menyuruh kalian menyembelih seekor sapi betina.”
Mercka berkata, “Apakah kamu hendak menjadikan kami buah
ejekan?” Musa menjawab, “"Aku berlindung kepada Allah agar

tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil.”

Al-Qurran menuturkan kisah ini dengan redaksi yang indah, me-
nyentuh kalbu, menggerakkan nalar dan jiwa untuk menggali butir-
butir hikmah dan pelajaran darinya. Ayat ini tentang Bani Isra'il.
Kepada mereka, Nabi Mosi as. mengajak untuk mengingat dan
mengambil pelajaran dari apa yang pernah terjadi pada para pen-
dahulu mereka, yaitu kasus pembunuhan yang tdak diketahui siapa
pelakunya. Keluarga korban dan beberapa orang yang peduli kasus
ini meminta Nabi Masi as. supaya berdoa kepada Allah agar Dia me-
nyingkapkan kepada mercka siapa sebenarnya pelaku pembunuhan
itu. Kemudian Nabi Misi menyampaikan kepada mereka bahwa
untuk memenuhi permintaan mereka, Allah menyuruh mereka
untuk menyembelih seckor sapi betina. Demi mendengar jawaban
Nabi Misi, mereka kaget dan balik bertanya,“Apakah kamu hendak
W—Sunnah (terj. Figh Jihad: Sebuah Karya Monumental Terlengkap

Tentang Jihad Menurut al-Qur*an dan Sunnah, oleh Irfan Maulana Hakim, dkk),
Bandung: Mizan, cet. |, 2010.
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menjadikan kami buah ¢jekan?” Dalam pandangan mercka yang
sempit, perintah itu tak lebih dari sebuah lelucon yang jika mercka
melakukannya maka mercka akan menjadi bahan ejckan. Mercka
merasa terhina dengan perintah itu.

Tentu saja Nabi Musa tidak terima kata-kata mercka. Dengan
tegas ia berkata, “Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi
salah seorang dari orang-orang yang jahil.” Justru Nabi Miisi yang
scharusnya heran dengan sikap mercka. Bukankah mercka yang me-
minta Misi berdoa kepada Allah agar menunjukkan siapa pelaku
pembunuhan? Bukankah mercka tahu bahwa Misi adalah nabi mer-
cka? Kini Misi telah memenuhi permintaan mercka dengan berdoa
kepada Allah, dan Dia sudah menjawabnya dengan sebuah permin-
taan yang jika permintaan-Nya itu dipenuhi maka permintaan mer-
cka akan dikabulkan. Tapi, alih-alih segera memenuhi perintah-Nya
itu, mercka malah menuduh Misi sedang mengejek mereka.

Menurut para mufasir, mereka diperintah menyembelih sapi
sctelah mereka berselisth paham tentang siapa pelaku pembunuhan.
Perintah menyembelih sapi itu untuk mengetahui siapa pembunuh
sebenarnya, dengan cara memukulkan sebagian dagingnya ke tubuh
si terbunuh. Mengapa sapi, bukan hewan yang lain, yang diperintah
untuk disembelih? Karena mercka biasa menyembah-nyembah sapi.
Perintah menyembelih sapi dengan sendirinya meruntuhkan ke-
agungan sapi yang biasa mercka sembah, agungkan, dan cintai. Den-
gan perintah itu, scolah-olah Allah berfirman, “Sapi yang merupakan
simbol kedunguan sungguh tidak pantas untuk menjadi sembahan
selain Allah. Sapi hanya pantas untuk membajak sawah, diperah
susunya, dimanfaatkan tenaganya, dan disembelih untuk dimakan
dagingnya.”

Kata-kata mercka ketika menjawab perintah Nabi Misé, “Apa-
kah kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?” hanya menunjukkan
kebodohan mercka akan keagungan Allah dan buruk sangka me-
reka terhadap Nabi Misa, serta betapa mercka tidak menghormati
beliau. Seandainya mercka menggunakan akalnya, pastilah mercka
akan melaksanakan perintah Nabi Musi, lalu menunggu hasilnya.
Kata-kata mercka itu sama saja dengan menuduh Nabi Misé ber-
bohong. Mercka scakan-akan berkata kepada beliau, “Kamu telah



KONTEKSTUALISASI PEMAHAMAN MAKKI-MADANI 199

menyuruh kami melakukan sesuatu yang tidak diperintahkan oleh
Allah.” Demi mendengar jawaban mercka, Nabi Masa berkata, “Aku
berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-
orang yang jahil.”" Aku berlindung kepada Allah dan memasrahkan
diri pada-Nya dari menjadi orang jahil yang hanya bisa mengeluar-
kan kebohongan dan kebatilan.”

Kata-kata seperti ini merupakan pernyataan tegas Nabi Musa
bahwa dirinya benar-benar lepas dan terbebas dari maksud menghi-
na, mengolok-olok, atau mengejek siapa pun. Menghina, mengolok-
olok, dan mengejek tidak pantas dilakukan orang-orang berakal, ter-
lebih para nabi utusan Allah. Kata-kata seperti itu juga secara tidak
langsung mendidik mereka tentang etika yang harus mercka pedo-
mani dalam berinteraksi dengan Sang Khalik. Yaitu bahwa apa yang
mercka katakan tidak mungkin keluar sclain dari orang yang tidak
memahami keagungan Allah.

Dari penjelasan di atas, dapat diambil pelajaran penting, di an-
taranya bahwa meremehkan perintah agama merupakan kejahilan
besar; sebuah kejahilan yang menyeret pelakunya pada seburuk-bu-
ruk akibat, mencampakkannya ke azab yang membakar. Seandainya
mercka orang-orang yang berakal, maka begitu Nabi Masd menyu-
ruh menyembelih sapi, mercka akan segera melakukannya tanpa
meragukan apakah perintah itu benar-benar dari Allah. Seperti telah
disitir, alih-alih sigap memenuhi perintah itu, mercka malah menud-
ing Musd sedang mengolok-olok mercka. Watak mercka memang
bebal. Setelah menuduh Masid mengolok-olok, mercka kemudian
kembali meminta Masa, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami,
agar Dia menerangkan kepada kami sapi betina apakah itu.”

Dalam pikiran mercka, menyembelih sapi yang dapat menun-
jukkan siapa pelaku pembunuhan pastilah sapi yang memiliki ciri-
ciri khusus. Itulah mengapa mercka meminta Masé bertanya kepada
Allah tentang hal ini. Permintaan serupa itu menunjukkan buruknya
adab mercka kepada Allah dan Nabi Masi. Scolah-olah Allah itu
hanya milik Musé saja, dan scakan-akan persoalan yang sedang di-
hadapi merupakan persoalan Masa sendiri.* Juga, hal itu menunjuk-
kan betapa orang-orang Bani Isra‘il itu banyak membantah dan ba-

42 Thanthawi, al-Tafsir al-Wasith..., vol. |, hal. 164.
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nyak bertanya dalam hal-hal yang tidak relevan. Jika mercka meng-
aku Nabi Masi scbagai nabi dan pemimpin mercka, dan karena
itu mercka memintanya berdoa kepada Allah untuk menunjukkan
kebenaran dalam kasus pembunuhan, mengapa mercka menuduh
Musa mengolok-olok mereka. Tapi anchnya, setelah itu mereka me-
minta Masi lagi untuk menanyakan langsung kepada Tuhan tentang
ciri-ciri sapi yang harus mereka sembelih. Hal ini menunjukkan ke-
keraskepalaan sekaligus kebodohan mereka.

Scandainya merckalangsung menindaklanjuti perintah menyem-
belih sapi, tentu urusannya akan lebih mudah dan sederhana. Yang
penting sapi; jenis kelamin apa pun, warna apa pun, umur berapa
pun. Tapi mercka malah mempersulit diri dengan kembali meminta
Miisi meminta penjelasan lebih lanjut kepada Allah tentang ciri-ciri
khusus sapi yang harus mercka sembelih.

Di antara pelajaran penting yang dapat dipetik dari kisah ini
adalah keharusan memenuhi perintah Allah begitu perintah itu da-
tang tanpa syarat, tanpa banyak bertanya, jika perintah itu sudah cu-
kup jelas dan kalau ditanyakan lebih lanjut malah bisa mempersulit
diri. Bertanya tentu tidak dilarang, meminta kejelasan diperboleh-
kan, tetapi etika tetap harus diperhatikan, kesopanan harus selalu
diindahkan. Ada perbedaan antara bertanya karena ketidaktahuan
dengan bertanya karena ingin mengulur-ulur waktu, antara me-
minta kejelasan dengan keinginan berkelit dari kewajiban, antara
niat memupuk pengetahuan dengan memojokkan orang yang dita-
nya. Yang jelas, Surah al-Bagarah memang banyak memuat kisah
Bani Tsriil, sifat-sifat meraka, tindak-tanduknya, tingkah-lakunya,
sikapnya terhadap para nabinya, dan lainnya. Sungguh banyak dan
berharga pelajaran yang dapat diambil dari kisah mereka.

Hal lain yang juga cukup menarik dari Surah al-Bagarah adalah

adanya ayat terpanjang dalam surah ini, yaitu ayat 282:
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah
tidak secara tunai wuntuk ewaktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara
kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis eng-
gan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikit pun dari hutangnya. [ika yang berutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) ataw dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlak-
kan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua orang
lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan
dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka
yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah
kamu jemu menulis utang itu, baik kecil maupun besar sampai

batas waktu membayarnya. Yang demikian itu lebih adil di sisi
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada
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tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah muamalahmu itu),
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalank-
an di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu
tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli;
dan janganlah penulis dan saksi saling menyulitkan. Jika kamu
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah
suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Al-
lah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.

Ayat di atas mengandung beberapa tuntunan bagi kaum Muslim

dalam hal utang-piutang dan jual-beli sebagai berikut:

1.

Jika mereka bertransaksi—seperti jual-beli, utang-piutang, sewa-
menyewa dan sebagainya—dengan tidak secara tunai maka mer-
cka harus menuliskannya. Harus ada dokumen resmi yang dis-
cpakati semua pihak tentang transaksi tersebut yang mencatatkan
berapa dan apa saja tanggungan yang harus dilunasi atau ditepati.

. Sang juru tulis harus menulis dokumen dengan benar. Dia tidak

boleh menolak untuk menuliskannya. Hal itu merupakan perin-

tah Allah.

. Pihak yang berutang harus mendiktekan kepada sang juru tu-

lis dengan benar apa saja dan berapa jumlah hutang yang harus
ia bayar. Ia harus takut kepada Allah dengan tidak mengurangi
jumlah tanggungan utangnya sedikit pun. Jika orang yang ber-
utang itu lemah akalnya, atau lemah keadaannya, atau tidak
mampu mendiktckannya sendiri kepada juru tulis, maka walinya
mendiktekannya dengan jujur.

. Penulisan dokumen utang harus dipersaksikanlah oleh dua saksi

laki-laki. Jika tidak ada dua laki-laki, maka bolch scorang laki-
laki dan dua perempuan yang disepakati. Dua saksi diperlukan
untuk saling mengingatkan; jika salah satunya lupa maka yang
lain mengingatkan.

. Para saksi tidak boleh pelit untuk memberi keterangan apabila

dibutuhkan.

. Tidak boleh merasa jemu mencatatkan utang itu, baik kecil mau-

pun besar sampai batas waktu membayarnya. Mencatatkan utang
merupakan tindakan yang adil di sisi-Nya, menguatkan persak-
sian dan menjauhkan keraguan.
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7. Tapi jika transaksi itu berupa perdagangan tunai yang biasa ber-
laku schari-hari di antara sesama manusia, maka tidak ada dosa
jika tidak dituliskan.

8. Transaksi jual-beli dalam skala besar harus dipersaksikan.

9. Juru tulis dan para saksi tidak boleh saling menyulitkan.®

Di luar isi-kandungannya, ayat ini dan ayat-ayat lain yang serupa
memberi petunjuk kepada kita bahwa al-Quran memiliki perha-
tian yang cukup terhadap aspek mu’amalah. Yakni aspek kehidupan
sosial-kemasyarakatan dan aspck ckonomi. Al-Quran tidak melulu
bicara soal akidah-keimanan atau soal ibadadah ritual saja. Ttu tidak
lain karena al-Qur'an (Islam) memandang bahwa kchadiran agama
di dunia ini dimaksudkan untuk mengubah masyarakat (a/-nds) dari
berbagai kegelapan kepada cahaya; dari zhulumat kepada al-ndir*

Islam adalah agama yang menghendaki perubahan. Ia datang
bukan untuk membenarkan status quo. Ia datang untuk mengubah
status quo. Zhulumat adalah bentuk jamak zhulm (kegelapan atau
kezaliman). Ada tiga macam zhulm: ketidaktahuan tentang syariat,
pelanggaran atas syariat Allah, dan penindasan. Islam datang untuk
membebaskan mercka dari hidup yang berdasarkan kemaksiatan
menuju ketaatan, dari kebodohan tentang syariat menuju pengertian
tentang halal dan haram, dari kehidupan yang penuh beban dan be-
lenggu ke arah kebebasan. Inilah misi Islam; inilah juga misi para
nabi serta pelanjut Nabi.”

Islam hadir untuk melakukan perubahan (taghyir). Prinsip
taghyir ditegaskan dengan firman Allah: “Sesungguhnya Allah tidak
akan mengubah satu kaum, sampai mereka mengubah apa yang ada pada
diri mereka (QS al-Ra’d [13]: 11).” Islam memandang perubahan sosial
harus dimulai dari perubahan individual. Secara berangsur-angsur,
perubahan individual ini harus disusul dengan perubahan institu-
sional. Setelah mengajarkan kewajiban Muslim terhadap sesamanya,
Islam menctapkan institusi zakat. Setelah menganjurkan persauda-

raan, Islam menetapkan institusi mudkhdt (persaudaraan).

43 Darwazah, al-Tafsir al-Hadits...,vol. VI, hal. 507-508.

44 Lihat QS Ibrahim/14: 1, al-Ma'idah/5: 15, al-Hadid/57: 9, al-Thalag/65: 10-11,
al-Ahzab/33: 41-43, al-Bagarah/2: 257.

45 Baca QS al-A>raf/7: 157.
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Islam memandang bahwa perubahan individual harus bermula
dari peningkatan dimensi intelektual (pengenalan akan syariat Ts-
lam), kemudian dimensi ideologis (berpegang pada kalimat tauhid).
Dimensi ritual harus tecermin pada dimensi sosial. Dalam Islam,
shalat selalu dihubungkan dengan kehidupan bermasyarakat: salat
harus mencegah fahsyd (kekejian) dan munkar.' Shalat selalu dikait-
kan dengan zakat dalam banyak ayat al-Qur’an; shalat diperintah-
kan bersamaan dengan perintah-perintah dalam kehidupan sosial.”
Dalam beberapa hadis discbutkan, bahwa ibadah yang tidak diser-
tai dengan amal saleh dalam kehidupan sosial, udak diterima Allah.
Mereka yang tidur kenyang, sementara tetangganya kelaparan; mer-
cka yang shalat malam dan puasa, tetapi menyakiti tetangganya; mer-
cka yang beribadah tetapi merampas hak orang lain dan sebagainya,
dinyatakan tidak melaksanakan agamanya. Kekurangan dalam iba-
dah ditebus (kifarat-nya) dengan menunjukkan amal salch, seperti
memberi makan orang miskin, tetapi cacat dalam dalam kehidupan
sosial udak dapat ditebus dengan ibadah ritual. Dimensi sosial ajaran
Islam memperoleh proporsi yang jauh lebih besar daripada dimensi
ritual atau mistikal.

Islam memandang bahwa kemunduran umat Islam bukan ha-
nya terletak pada kejahilan tentang syariat Islam, tetapi juga pada
ketimpangan struktur ckonomi dan sosial. Ini dilukiskan olch al-
Quran ketika menjelaskan kemiskinan sebagai disebabkan oleh
tidak adanya usaha bersama untuk membantu kelompok lemah,
adanya kelompok yang memakan kekayaan alam dengan rakus dan
mencintai kekayaan secara berlebthan.® Karena itu, Islam menghen-
daki agar kekayaan tidak berputar pada kalangan orang kaya saja.”

Peran agama dalam masyarakat membangun amat ditentukan
oleh pandangan masyarakat itu tentang agama. Pandangan inilah
yang akan menentukan peran agama di dalam masyarakat. Dalam
pandangan Islam, agama scharusnya memegang peran penting. Is-
lam datang untuk mengubah masyarakat menuju kualitas hidup

46 QS al-Ankab(t (29): 45.

47 Baca QS al-Ma'arij (70): 22-28; al-Ma-(n (107): 3-4, dan al-Bagarah (2): 83.
48 QS al-Fajr/89: 18-22.

49 QS al-Hasyr/59: 7.
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yang lebih baik, seperti tecermin dalam tingkat ketaatan yang tinggi
kepada Allah, pengetahuan tentang syariat, dan terlepasnya umat
dari beban kemiskinan, kebodohan dan sebagainya, serta berbagai
belenggu yang memasung kebebasan mercka. Islam memandang
bahwa pembangunan harus dimulai dengan perubahan individual
yang disusul dengan perubahan institusional. Tugas membangun
dalam Islam adalah tugas yang mulia, yang tidak jarang melebihi

50

tugas-tugas keagamaan yang bersifat ritual.

2. Surah Ali “Imréan (3)

Dalam Shahith Muslim, dari AbG UmAmah, Rasulullah Saw. bersab-
da, “Bacalah al-Zahriwain: al-Baqarah dan Ali ‘Imran.” Beliau juga
bersabda, “Al-Quran akan didatangkan pada hari kiamat. Yang pa-
ling dahulu adalah Surah al-Bagarah dan Ali ‘Imrin.”? Dinamai
Ali ‘Imran karena di dalamnya diceritakan keutamaan ‘Imrén bin
Mitin, ayahanda Siti Maryam dan keluarganya, yaitu istrinya (Ha-
nah), saudara perempuannya (istri Nabi Zakariya), dan Nabi Zakari-
ya yang kemudian mengurus Maryam yang ditinggal wafat ayahnya.
Al-Alasi, seperti dikutip Ibn ‘Asyiir, mengatakan bahwa surah ini
dinamai pula surah al-Amdn, al-Kanz, al-Mujadilah, dan al-Istighfir.”
Dalam surah Ali ‘Imrén terkandung beberapa hal penting, sep-
erti: penegasan tentang kedudukan dan fungsi al-Quran serta Nabi
yang membawanya, tipologi ayat-ayat al-Qur‘an dan tingkat pema-
haman manusia terhadap ayat-ayat al-Quran, penegasan tentang
keunggulan Islam scbagai agama yang tiada tandingannya, tentang
kitab-kitab terdahulu (Taurat dan Injil) yang inti ajarannya sama
dengan al-Qur'an, beberapa bukti akan wujud Allah dan keesaan-
Nya, bukti kesesatan orang-orang yang menyckutukan Allah, anca-
man bagi orang-orang musyrik bahwa urusan mercka pasti berakhir
sia-sia, janji bagi orang-orang beriman bahwa urusan mercka akan
berbuah pahala, pujian bagi Nabi Isa as. dan keluarganya, serta pe-
50 Baca Jalaluddin Rakhmat /slam Alternatif, Ceramah-Ceramah di Kampus, Band-
ung: Mizan, cet. XI, 2003, hal. 41-44.
51 Muslim, al-Musnad al-Shahih..., vol. |, hal. 553, hadits no. 804.
52 Muslim, al-Musnad al-Shahih..., vol. |, hal. 554, hadits no. 805.

53 Muhammad al-Thahir bin ‘Asyﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir, Thnis: Dar Sahniin, 1997,
vol. I, hal. 143.
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negasan bahwa beliau scorang makhluk, kedatangan utusan orang-
orang Nasrani Najrin kepada Nabi Saw. untuk berdebat seputar
masalah ketuhanan, pencgasan bahwa Allah menjadikan Ka’bah
scbagai rumah ibadah pertama serta kewajiban mengunjunginya
(ibadah haji), bukti-bukti kesesatan orang-orang Yahudi dan bu-
ruknya perilaku, mengingatkan kaum Muslim akan nikmat Allah
atas mercka berupa agama Islam serta memerintahkan mereka un-
tuk bersatu-padu dan guyub-rukun (wifig), mengingatkan mereka
tentang masa lalu mercka sewaktu mercka berada dalam kejahilia-
han, mengingatkan bagaimana Allah menjadikan mereka tegar dan
kuat menghadapi musuh-musuh mercka dari kalangan Ahli Kitab
dan kaum musyrik, mewanti-wanti mercka agar selalu waspada ter-
hadap tipu-daya dan makar musuh serta orang-orang yang pura-
pura memeluk Islam. Surah ini juga meminta kaum Muslim untuk
tampil percaya-diri dan tegar menghadapi kesulitan hidup. Setelah
itu, surah ini menjanjikan kemenangan bagi kaum Muslim disertai
rasa takut pada diri musuh. Perang Uhud dan Badar serta apa yang
mercka raih pada kedua perang itu juga disinggung olch surah ini.
Kemudian mercka diperintah menghiasi diri dengan perilaku utama
dan amal saleh seperti berbagi harta dengan sesama yang membutuh-
kan, menjauhi sifat bakhil, dan menjauhi riba. Surah ditutup dengan
seruan untuk bertafakur tentang semesta ciptaan-Nya.™

Seperti telah dikatakan, surah ini dinamai Ali ‘Tmrén karcna di
dalamnya diceritakan keutamaan-keutamaan keluarga ‘Imrin bin
Mitin, yaitu dalam ayat 33 sampai 44:

Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibra-
him dan keluarga ‘Tmran melebihi segala umat (di masa mercka
masing-masing) (QS Ali ‘Tmran [3]: 33).

Sesungguhnya Allah telah memilih Adam sebagai Bapak Manu-
sia (A&d al-Basyar). Dia telah menciptakannya dengan Tangan-Nya
langsung, meniupkan padanya dari Ruh-Nya, memerintahkan para
malaikat bersujud padanya, menempatkannya di surga, lalu turun
darinya karena satu hikmah yang diketahui-Nya. Allah telah me-
milih Nih, menjadikannya rasul pertama yang diutus kepada manu-

54 |bn ‘Asyﬂr. al-Tahrir... vol. lll, hal. 144-145.
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sia ketika mercka menyembah berhala, menenggelamkan kaumnya
yang membangkang dalam banjir besar, dan menyelamatkannya be-
serta para pengikutnya dari banjir besar itu. Allah telah memilih ke-
luarga Ibrihim, dari keluarganya lahir penghulu manusia dan penu-
tup para nabi (Muhammad Saw.). Dari keturunan Ibrihim Allah
telah memilih keluarga ‘Tmrin. ‘Imrin adalah ayah Siti Maryam,
kakek Nabi ‘Is4 as. Allah telah memilih mercka semua dan menjadi-
kannya makhluk-makhluk pilihan dan terbaik, telah dijadikan-Nya

pula kenabian dan risalah dari keluarga mercka.

(Sebagai) satu keturunan yang sebagiannya (turunan) dari yang
lain. Dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

Mercka berasal dari keturunan yang satu sama lainnya memiliki
kesamaan dalam keutamaan dan keunggulan. Mercka semua adalah
manusia-manusia pilihan, yang terbaik dari yang baik-baik.

(Ingatlah), ketika isteri ‘Imiin berkata, “Ya Tuhanku, sesung-
guhnya aku menazarkan kepada Engkau anak yang dalam kand-
unganku menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat (di Bait al-
Magdis). Karena itu terimalah (nazar) itu dariku. Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahu.”

Nama istri ‘Imrin adalah Hanah. Sebelumnya ia scorang istri
yang mandul. Tapi kemudian Allah menganugerahinya scorang
anak. Ketika hamil, ia bernazar untuk menyerahkan anaknya kelak
saat lahir sepenuhnya kepada Allah untuk berkhidmat di Bait al-
Magdis. Ta ingin anaknya kelak hanya beribadah dan tidak disibuk-
kan apa pun selain berkhidmat di Bait al-Magdis. Ia memohon ke-
pada Allah untuk menerima nazar ini. Allah mendengar kata-kata
istri ‘Tmréin dan tahu akan niat hatinya. Tapi ia tidak tahu apa jenis
kelamin bayi yang sedang dikandungnya. Ketika 1a melahirkan, de-

ngan penuh penyesalan ia berkata:

“Ya Tuhanku, sciunguhnya aku melahirkannya scorang anak
perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahivkannya
itu; dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesung-
guhnya aku telah menamai dia Maryam dan aku mohon perlin-
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dungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada (peme-
liharaan) Engkau dari setan yang terkutuk.”

Istri ‘Tmrin pantas bersedih, karena waktu itu yang bisa meng-
abdi di Baital-Maqdis hanya laki-laki. Perempuan tidak diperkenan-
kan karena biasa haid dan melahirkan. Namun sesungguhnya Allah
lebih tahu tentang bayi yang dilahirkan istri ‘Imrén; Dia lebih tahu
tentang kedudukan bayi itu, bahkan ia lebih baik daripada keba-
nyakan bayi laki-laki. Kepada istri Tmrén, Allah menjelaskan bahwa
bayi perempuan yang baru dilahirkannya lebih baik daripada bayi
laki-laki yang diinginkannya. Olch ibunya, bayi perempuan itu ke-
mudian dinamai Maryam yang berarti pelayan Tuhan, dengan hara-
pan ia menjadi ahli ibadah atas perintah-Nya. Sang bunda tak lupa
memohon kepada Allah supaya melindungi dan menjaga sang bayi
dan keturunannya kelak dari setan dan segala tipu-dayanya.

Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan peneri-
maan yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik
dan Allah menjadikan Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya
masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di
sisinya. Zakariya berkata, “Hai Maryam, dari mana kamu mem-
peroleh (makanan) ini?” Maryam menjawab, “Makanan itu dari
sist Allah.” Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa
yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.

Allah mengabulkan doa sang bunda. Allah juga menerima Mar-
yam dengan scbaik-baiknya penerimaan untuk menjadi pelayan-
Nya di Bait al-Magdis. Allah ridha menerima Maryam yang discrah-
kan sepenuhnya olch ibunya untuk hanya beribadah kepada-Nya.
Allah kemudian mendidiknya dengan pendidikan yang luhur yang
meliputi raga dan jiwa, jasad dan ruh. Tentu hal ini cukup menjadi
kebanggaan bagi sang ibu. Maryam kecil tumbuh dalam pemelihara-
an Zakariya, scorang yang terkenal baik akhlak dan ketakwaannya,
suami dari bibinya Maryam. Ia scorang pemelihara dan penjaga yang
baik dan sukses mendidik serta membesarkan Maryam. Setiap kali ia
memasuki mihrab tempat Maryam, ia menemukan banyak kebaikan
berupa rezeki. Ketika ditanyakan kepada Maryam dari mana rezeki
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yang banyak itu, Maryam menjawab bahwa itu dari sisi Allah, Sang
Pemberi rezki seluruh manusia.™

Hingga disini dapat dipetik pelajaran penting. Dulu orang-orang
musyrik dan Ahli Kitab mengingkari kenabian Muhammad Saw.
hanya karena beliau scorang manusia biasa (basyar) seperti mercka
dan bukan berasal dari kalangan Bani Isrd*il. Allah langsung mem-
bantah mercka dengan menegaskan bahwa Dia telah memilih Adam
scbagai bapak manusia dan NGh sebagai bapak kedua, Dia telah me-
milih dari keturunan keduanya keluarga Ibrihim dan memilih dari
keluarga Ibrihim keluarga ‘Tmrin. Orang-orang musyrik mengakui
keterpilihan Adam, Nih dan keluarga Ibrahim karcna mercka ber-
asal dari keturunan Adam. Orang-orang Bani Isra‘il juga mengakui
hal ini serta mengakui keterpilihan keluarga ‘Imrin, karena mercka
dari keturunan Bani Isrd'il, anak-cucu Ibrihim. Jika Allah telah me-
milih dan mengunggulkan mercka atas yang lain, lalu apa salahnya
jika Dia kemudian memilih Muhammad Saw. atas yang lain, seba-
gaimana Dia telah memilih Bani Isrd'il atas yang lain?

Kembali ke Nabi Zakariya as., sang pengasuh dan pendidik
Maryam. Kisahnya dalam Surah Ali ‘Imrin dirckam dalam ayat 38

sampai 41:

Di sanalah Zakariya berdoa kepada Tuhannya seraya berkata,
“Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang
baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa.” Kemudian
malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia tengah berdiri
melakukan shalat di mihrab (katanya), “Sesungguhnya Allah
menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Ya-
hya, yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, men-
Jadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang nabi ter-
masuk keturunan orang-orang saleh.” Zakariya berkata, “Ya Tu-
hanku, bagaimana aku bisa mendapat anak, sedangkan aku telah
sangat tua dan isteriku pun seorang yang mandul?”Berfirman
Allah, “Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya.”
Berkata Zakariya, “Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku
telah mengandung).” Allah berfirman, “Tandanya bagimu, kamu

55 Baca Muhammad Mahmiid al-Hijazi, al-Tafsir al-Wéadhih, Beirut: Dar al-Jail al-
Jadid, cet. X, 1413 H, vol. |, hal. 226-227.
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tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, ke-
cuall dengan isyarat. dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-
banyaknya serta bertasbihlah pada waktu petang dan pagi hari.”

Setelah Zakariya melihat keadaan Maryam yang berlimpah tau-
fik, hidayah, kebaikan, kemuliaan dan rezeki, Zakariya berdoa ke-
pada Allah memohon dikaruniai anak yang saleh, baik dan suci dari
keturunan Ya'qab as. Doa Zakariya dipertegas dengan pengakuan
bahwa sesungguhnya Allah Maha Pendengar doa. Kemudian ma-
laikat memanggilnya sementara ia berdiri sambil berdoa dan shalat
di mihrab. Malaikat berkata kepadanya bahwa Allah memberinya
kabar gembira berupa kelahiran seorang anak laki-laki bernama Ya-
hyi. Yahyi kelak akan membenarkan kenabian ‘Tsd as. Ayat ini me-
nycbut ‘s dengan “Kalimat Allah” karena ia lahir dan tumbuh den-
gan kalimat-Nya, yakni gun, tidak seperti umumnya manusia yang
lahir dari perkawinan scorang ayah dan ibu. Yahy akan menjadi
orang pertama yang membenarkan kenabian ‘fsd ketika kebanyakan
orang mengingkarinya.

Yahyi akan menjadi teladan yang diikuti di tengah-tengah ka-
umnya karena keutamaan akhlak dan adabnya. Ia juga akan men-
jadi orang yang sanggup mengendalikan diri dengan menahan hawa
nafsu sehingga kepribadiannya tetap mulia dan kedudukannya tetap
terhormat. Tidak mengherankan jika kemudian di dunia ia menjadi
nabi dan di akhirat kelak termasuk kelompok orang-orang salch.

Zakariya bertanya kepada Tuhan bagaimana ia bisa punya anak.
Apa yang terjadi pada Zakariya waktu itu dapat digambarkan sepert
ini:

Ketika Zakariya melihat segala kelimpahan nikmat dan rezeki
Allah serta taufik-Nya kepada Maryam, ia lalu terbenam dalam
asa dan harapan; hatinya diliputi kesadaran akan keagungan dan
kekuasaan Allah. Dalam keadaan seperti itu, ia memanjatkan doa
kepada Allah. Ia larut dalam lautan kebesaran-Nya seraya meman-
jatkan puja-puji serta harapannya kepada-Nya. Ia memohon ke-
pada-Nya dikaruniai keturunan yang baik. Tapi ketika ia kembali
ke “alam nyata”, ke alam di mana berlaku hukum sebab-akibat, 1a
bertanya kepada Tuhan bagaimana Dia mengabulkan doanya, yakni
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memberinya anak, padahal 1a sudah tua dan istrinya mandul. Tuhan
menjawab bahwa hal seperti itu, yakni memiliki keturunan dengan
tidak mengikuti hukum sebab-akibat, pernah terjadi pada istri ‘Tm-
ran. Hukum ini memang mengikat makhluk, tetapi tidak mengikat
Allah; Dia dapat berbuat apa yang dikchendaki-Nya di semesta ini.
Kepada Zakariya, seolah-olah Allah menegaskan, “Usiamu yang su-
dah tua dan istrimu yang mandul bukan merupakan halangan bagi-
Ku untuk mengkaruniaimu scorang anak.”

Kemudian Zakariya meminta Tuhan memberinya tanda bahwa
ia akan mendapatkan karunia dan kemuliaan berupa anak itu. Ia
meminta ditunjukkan seperti apa ritual ibadah yang harus ia laku-
kan scbagai ungkapan kesyukurannya atas karunia itu. Tuhan lalu
menyuruhnya untuk tidak bicara dengan siapa pun selama tiga hari,
ia hanya menyibukkan diri dengan ibadah dan memuji-Nya sepan-
jang wakrtu, terutama pada pagi dan petang.®®

Penggalan kisah keluarga ‘Tmrin selanjutnya adalah tentang ke-

utamaan Maryam:

Dan (ingatlah) ketika Malatkat (Jibril) berkata, “Hai Maryam,
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, menyucikan kamu dan
melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa de-
ngan kamu). Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan
rukuklah bersama orang-orang yang rukuk. Yang demikian itu
adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang Kami wahyukan
kepada kamu (ya Muhammad); padahal kamu tidak hadir beserta
mercka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah mercka
(untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara
Maryam, dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka ber-
sengketa.

Allah memasukkan Maryam ke dalam kelompok manusia yang
berjiwa bersih. Yaitu jiwa yang terus bertambah ketaatannya setap
kali karunia Allah didapatkannya, jiwa yang terus meningkat amal-
kebaikannya setiap kali anugerah nikmat diperolehnya. Kepada
Maryam, Allah menegaskan bahwa Dia telah memilihnya sepenuh-
nya untuk berkhidmat di Bait al-Muqaddas, meski sebelumnya

56 Baca al-Hijazi, al-Tafsir al-Wadhih..., val. |, hal. 228-230.
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hanya laki-laki yang diperkenankan berkhidmat di sana. Itu tak lain
karena Allah telah menyucikan Maryam dari segala dosa, kotoran,
hal-hal yang menjijikkan dan segala kekurangan yang dapat meng-
halanginya untuk tinggal di masjid. Allah telah mengunggulkannya
di atas semua perempuan dunia (yang semasa dengannya) dengan
kelahiran “Is4, dengan pembicaraan langsung malaikat dengannya,
dengan kesempurnaan hidayah serta taufik-Nya, dan dengan ketak-
waannya. Allah lalu memerintahkannya untuk tetap berada dalam
ketaatan kepada-Nya, berserah diri hanya kepada-Nya, sujud kepa-
da-Nya dengan khusyuk dan rendah diri di hadapan-Nya, serta ru-
kuk berjamaah bersama orang-orang yang rukuk.

Bagi kita dan juga bagi Nabi Saw., kisah itu termasuk berita gaib.
Tidak seorang pun dari kita yang datang belakangan melihat lang-
sung kejadian yang disebutkan dalam kisah tersebut. Nabi Saw. pun
mengetahuinya lewat wahyu yang dibawa Jibril. Tentu saja Nabi
Saw. tidak ada di tengah-tengah orang-orang yang disebutkan dalam
kisah itu. Nabi Saw. udak melihat langsung bagaimana istri ‘Im-
rin melahirkan bayi perempuan yang kemudian dinamai Maryam,
bagaimana Maryam diserahkan ke Bait al-Mugaddas untuk beriba-
dah dan menjadi pelayan Tuhan disana, bagaimana para tokoh agama
bersengketa dan berebut memelihara Maryam, bagaimana mercka
melakukan undian untuk menentukan siapa yang berhak memeli-
hara Maryam, bagaimana akhirnya Nabi Zakariya yang mendapat
kemuliaan memelihara, membesarkan, dan mendidik Maryam.”

Hingga di sini, salah satu poin penting yang dapat kita elaborasi
dalam kechidupan kekinian adalah bahwa pilihan Tuhan atas sese-
orang atau sebuah keluarga tidak bisa terjadi begitu saja tanpa ada
alasan yang mendahuluinya. Orang-orang dan keluarga yang disebut
dalam kisah di atas menjadi pilihan Tuhan karena memang mercka
memiliki kualifikasi yang membuat mereka pantas menjadi pilihan
Tuhan. Adam dan Nah pantas menjadi pilihan Tuhan. Keduanya
memiliki kualitas yang memadai sebagai hamba yang layak jadi pi-
lihan Tuhan. Keduanya menjadi teladan dalam hal kepatuhan pada
Tuhan, kesabaran dalam menjalankan perintah-Nya, serta keteguh-

an jiwa dalam mengusung ajaran-ajaran-Nya. Keluarga Ibrihim dan

57 Baca al-Hijazi, al-Tafsir al-Wadhih..., vol. |, hal. 231.
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keluarga ‘Imrin pantas menjadi keluarga pilihan Tuhan. Keduanya
merupakan keluarga teladan dalam hal kesucian jiwa, kemurnian
nurani, ketegaran tekad, ketaatan pada aturan-Nya, keyakinan pada
kebenaran, dan banyak lainnya.

Demikianlah, sctiap pilihan Tuhan atas scorang hamba atau se-
buah keluarga pastilah merupakan pilihan yang “berkesadaran,”
bukan sembarangan. Tuhan memilih mercka karena mercka memi-
liki kepantasan untuk menjadi pilihan. Tidak ada pencapaian tanpa
tahap-tahap yang mendahuluinya. Menjadi pilihan Tuhan meru-
pakan sebuah pencapaian. Tidak ada kchormatan tanpa langkah-
langkah kongkret untuk mendapatkannya. Menjadi pilihan Tuhan
merupakan sebuah kehormatan. Mercka yang disebut dalam kisah
di atas adalah orang-orang yang sukses melakukan tahap-tahap dan
langkah-langkah itu.

Demikian sckilas tentang keluarga ‘Tmran dan pelajaran yang
dapat kita petik dari kisahnya. Di luar itu, sccara spesifik Surah Ali
‘Imran turun berkaitan dengan kedatangan delegasi orang-orang
Najran dari Yaman ke Madinah menemui Nabi Saw. Mercka men-
dengar berita tentang kenabian Rasulullah Saw. Mercka adalah para
penganut agama Nasrani. Di antara delegasi itu, terdapat beberapa
tokoh agama. Delegasi Najrin terdiri dari 60 orang di bawah pim-
pinan ‘Abdul Masih. Mercka menemui Nabi Saw. lalu berdebat soal
agama mercka dan tentang ketuhanan ‘Isa al-Masih. Ketika mercka
kalah dalam adu argumen dan terdesak, mercka tetap enggan me-
lepaskan agamanya. Mercka bersikap angkuh. Maka kemudian Nabi
Saw. mengajak mereka ber-mubihalah’. Awalnya mercka bersedia,
tetapi kemudian menolak lalu pulang ke Yaman. Sebanyak 80 ayat
lebih dari bagian awal surah ini turun berkenaan dengan delegasi
Najran terscbut.”®

Peristiwa tersebut terjadi tahun 9 (atau 10) Hijriah. Sebuah dele-
gasi yang antara lain terdiri dari 14 pendeta Kristen datang dari Na-
jran menemui Nabi Saw. Mercka menanyakan pendapat beliau ten-
tang Yesus. Nabi Saw. bersabda, “Kalian bisa beristirahat hari ini dan

58 Ibn ‘Asyﬂr, al-Tahrir... vol. lll, hal. 146.

* Mubahalah adalah sumpah di antara pihak-pihak yang bersengketa di mana pihak yang berdusta bersedia dilaknat olch Tuhan.
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kalian akan mendapatkan jawabannya setelah itu.” Pada keesokan
harinya, tiga ayat al-Qur’an (QS Ali ‘Imran [3]: 59-61) tentang Yesus
diwahyukan kepada Nabi Saw. Ketika orang-orang Kristen itu tidak
mau menerima firman Allah, Nabi Saw. lalu membacakan kalimat
terakhir dari ayat-ayat tersebut:

Maka siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang
ilmu (yang meyakinkan kamu), maka katakanlah (kepadanya),
“Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu,
isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, diri kami dan diri kamu;
kemudian marilah kita bermubihalah kepada Allah dan kita
minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang
dusta (QS Ali ‘Imran [3]: 61).

Dalam kejadian ini Nabi Saw. menantang orang-orang Kristen.
Pada hari berikutnya pendeta-pendeta Kristen itu keluar dari salah
satu sisi tanah lapang. Juga pada sisi yang lain, Nabi Saw. keluar dari
rumah beliau dengan menggendong Husain di lengan beliau dan
Hasan berjalan bersama beliau dengan tangannya dipegang olch be-
liau. Di belakang beliau ada Fathimah dan di belakang lagi ada ‘Al
bin Abi Thalib. Ketika orang-orang Kristen itu melihat lima jiwa
yang suci tersebut, dan betapa kukuhnya pendirian Nabi Saw. untuk
membawa orang-orang terdekat beliau dalam menanggung risiko
mubéihalah itu, mercka merasa takjub dan lalu mengundurkan diri
dari mubahalah yang telah discpakati tersebut dan tunduk kepada se-
buah perjanjian dengan Nabi Saw.”’

3. Surah al-Nisa® (4)

Surah al-Nisd® (176 ayat) turun sctelah Surah al-Mumtahanah. Se-
luruh ayatnya turun di Madinah. Terdapat korelasi antara Surah al-
Nisd' dengan surah scbelumnya (Surah Ali ‘Imrin) pada poin-poin
berikut:

59 Digital Islamic Project, Encyclopedia of Shia (terj. Antologi Islam, Sebuah Risalah
Tematis dari Keluarga Nabi, oleh Rofik Suhud dkk.), Jakarta: Penerbit al-Huda, cet.
1, 2005, hal. 47-48.
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Surah Ali ‘Imrin ditutup dengan perintah takwa, dan surah ini
dibuka dengan hal yang sama. Korelasi antara dua surah sema-
cam ini termasuk korelasi yang paling kuat.

Dalam Surah Ali ‘Imran Perang Uhud dikisahkan secara leng-
kap, sedangkan dalam Surah al-Nisi® disinggung dengan sangat
singkat, yaitu pada ayat 88.

Dalam Surah Ali ‘Imran discbutkan perang sctelah Perang Uhud,
yaitu Perang Hamrd® al-Asad pada ayat 172. Dalam Surah al-
Nisi' perang tersebut juga disinggung pada ayat 104.

Sedangkan topik-topik inti surah al-Nisi" antara lain:

Perintah takwa kepada Allah dalam segala kondisi; dalam ke-
sendirian dan keramaian.

Mengingatkan manusia bahwa mereka berasal dari satu jiwa.
Hukum kekerabatan dan hubungan kekeluargaan lainnya.
Hukum pernikahan dan warisan.

Hukum peperangan.

Debat dengan kelompok Ahli Kitab.

Beberapa informasi tentang kaum munafik

Dialog dengan kelompok Ahli Kitab.”

Seperti pernah disinggung, tema sentral sebuah surah dapat ter-

baca dari nama surah tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan

bahwa tema sentral Surah al-Nisd® adalah a/-nisd® (kaum perem-

puan). Untuk melihat pandangan al-Quran tentang kaum perem-

puan dalam Surah al-Nisi* dapat dilakukan di antaranya dengan

menelusuri terma a/-nis¢> dalam surah ini. Dalam Surah al-Nisa®

terma ini terdapat pada ayat 4, 7, 19, 22, dan 127. Berikut penjelasan

tiap-tiap ayat.

*

QS Al-Nisa® (4): 4:
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60 Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi... vol. IV, hal. 173-174.
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Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu ni-
kahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu
dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu
(sebagai makanan) yang sedap lagi batk akibatnya.

Al-Thabari mengatakan bahwa ada beberapa pendapat ten-
tang ayat ini. Ada yang mengatakan ayat ini ditujukan kepada
para wali perempuan yang biasa mengambil maskawin yang scha-
rusnya menjadi milik perempuan yang ada di bawah perwalian-
nya itu. Kemudian Allah melarang mereka melakukan kebiasaan
ini lewat ayar 3 54605 2L20 15T,

Ada juga yang mengatakan ayat ini turun dikarenakan di
antara kebiasaan jahiliah adalah scorang laki-laki mengawinkan
saudara perempuannya dengan laki-laki lain, demikian pula laki-
laki yang lain 1tu mengawinkan saudara perempuannya dengan-
nya, dengan kesepakatan bahwa maskwin yang mercka berikan
hanya sedikit. Allah kemudian melarang kebiasaan itu.”

Terlepas dari itu, ayat ini secara tidak langsung memberitakan
salah satu kebiasaan jahiliah berkenaan dengan kaum perempuan
di mana mercka menjadi pihak yang terzalimi. Jika kita meng-
ambil pendapat yang pertama tentang latar belakang ayat ini,
maka kaum perempuan sama sckali tidak menerima maskawin
yang merupakan hak mercka sepenuhnya. Jika kita mengikuti
pendapat yang kedua maka maskawin yang mereka terima hanya
sedikitsaja. Yang jelas, keduanya menunjuk satu hal: dalam tradi-
si jahili kaum perempuan adalah kaum yang tertindas.

QS Al-Nisa® (4): 7:

@
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Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak
dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta

—

Muhammad bin Jarir al-Thabari, J&mi" al-Bayan ‘an Ta wil Ayy al-Qur’an, Beirut:

Dar al-Fikr, 1405 H, vol. IV, hal. 241.
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peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bahagian yang telah ditetapkan.

Al-Thabari mengutip ‘Tkrimah yang mengatakan bahwa ayat
ini turun berkenaan dengan ibunda Kuhah, anak perempuan Ku-
hah, Tsa’labah dan Aus bin Suwaid. Mercka adalah orang-orang
Anshir. Salah seorang dari mereka adalah suami dari ibunda Ku-
hah dan ada juga paman bagi anak laki-lakinya. Ibunda Kuhah
berkata: “Ya Rasulullah, suamiku mati dan meninggalkan aku
serta anak perempuannya tapi kami tidak mendapatkan harta
warisan.” Paman anak laki-lakinya berkata: “Ya Rasulullah, ia
(ibunda Kuhah) tidak bisa naik kuda, tidak memikul beban, tidak
melawan musuh dan tidak berusaha (mencari nafkah).” Maka tu-
runlah ayat ini.”

QS Al-Nisa® (4): 19

3
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Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempu-
sakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusah-
kan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari
apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka
melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan
mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai me-
reka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang ba-
nyak,.

Maksud diturunkannya ayat ini adalah untuk membebaskan
kaum perempuan dari salah satu bentuk kezaliman dan penin-

dasan yang biasa dipraktikkan orang-orang jahiliah atas kaum

62 Al-Thabari, Jdmi’ al-Bayan..., vol. IV, hal. 262.
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perempuan, yaitu mempusakai mercka dengan jalan paksa dan
atau menyusahkan mercka untuk menikah dengan laki-laki lain.

Al-Qurthubi mengatakan bahwa ada beberapa pendapat
mengenai sabab nuzél ayat ini: Pertama, di zaman jahiliah apa-
bila seorang laki-laki meninggal maka para walinya lebih berhak
atas isteri yang ditinggalkannya. Mercka bisa menikahinya, atau
menikahkannya dengan laki-laki lain, atau tidak menikahinya
dan tidak pula menikahkannya. Yang jelas, mereka lebih berhak
atas wanita itu ketimbang keluarganya. Maka, turunlah ayat ini
berkenaan dengan kebiasaan itu.

Kedua, di antara tradisi orang-orang jahiliah adalah apabila
scorang laki-laki meninggal dunia dan meninggalkan scorang istri
maka anak laki-lakinya yang bukan berasal dari isterinya itu akan
melemparkan bajunya kepada wanita itu. Dengan begitu, ia (anak
laki-laki itu) lebih berhak atas wanita itu ketimbang dirinya dan
para walinya. Setelah itu, ia akan menikahinya tanpa maskawin,
atau menikahkannya dengan laki-laki lain kemudian ia mengam-
bil maskawinnya dan tidak memberinya apa pun, atau mena-
hannya (tidak menikahinya tidak pula menikahkannya) hingga
menebus dirinya dengan harta yang diwarisinya dari suaminya
yang telah meninggal, atau ia menahannya sambil menunggu ke-
matiannya dan setelah mati ia mengambil harta warisnya.

Ketiga, di antara kebiasaan jahiliah adalah apabila scorang
mati dan meninggalkan scorang istri, maka ahli waris dari laki-
laki yang meninggal itu akan segera melemparkan bajunya kepa-
da wanita itu. Dengan demikian, ia lebih berhak atas wanita iru.
Tetapi jika ahli waris itu tidak sempat melemparkan bajunya dan
wanita itu telah lebih dulu pergi ke keluarganya, maka si wanita
itu lebih berhak atas dirinya.

Keempat, ayat ini berkenaan dengan scorang laki-laki ber-
isterikan wanita yang sudah tua. Laki-laki itu lalu tertarik oleh
scorang gadis, tetapi ia juga enggan menceratkan isterinya yang
sudah tua itu karena kekayaannya. Maka, ia pun menahan (tdak
menceraikan) wanita tua tersebut tapi tidak mendekatinya. Tu-
juannya, supaya si isteri tua itu memberikan tebusan kepadanya
dengan sejumlah harta untuk melepaskan diri darinya, atau si is-
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teri tua mati dalam kungkungannya lalu ia mewarisi harta wanita
iw.”

Terlepas dari itu, dan terlepas dari siapa yang discru olch ayat
—ecntah itu para wali atau para suami— yang jelas ayat ini bertu-
juan menghilangkan salah satu kebiasaan buruk jahiliah berke-
naan dengan kaum perempuan. Ayat ini menggariskan bahwa
kaum wanita jangan dijadikan seperti harta yang dapat diwarisi
dari para mantan suami mercka seperti diwarisinya harta.

Ayat ini juga menyuruh para suami untuk memerlakukan is-
tri dengan baik. Yaitu dengan memenuhi hak isteri berupa mahar
dan nafkah, tidak bermuka masam di depannya tanpa alasan, bi-
cara yang santun dan lemah lembut, dan banyak lainnya.”

QS al-Nisa® (4): 22:
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Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesung-
guhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-
buruk jalan (yang ditempuh).

Ayat ini secara tidak langsung memberitakan tradisi jahiliah
lainnya berkenaan dengan kaum perempuan, yaitu menikahi
wanita bekas isteri ayah. Dalam tafsir al-Qurthubi dikatakan
bahwa setelah turun ayat L8 <L ‘;j of (..Q Y4 Y T J-L“ @iy,
mercka (kaum laki-laki) biasa menikahi wanita bekas isteri ayah
atas kerelaan wanita itu hingga turun ayat (2_%1{1 CS‘ FRER A
Dengan ayat ini, kebiasaan itu dinyatakan haram dalam keadaan
apa pun, baik atas kerclaan si wanita maupun terpaksa.”

Menurut al-Qurthubi, di Arab ada beberapa kabilah di mana
scorang anak laki-laki biasa menikahi bekas isteri ayahnya. Di
kalangan orang-orang Anshar pun kebiasaan seperti ini berlaku.

Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, a/-Jdmi’ Ii Ahkdm Al-Qur’an, Beirut: Dar al-

Kutub al-‘limiyah, cet. I, 1988, vol. V, hal. 62-63.
Al-Qurthubi, al-Jadmi’..., vol. V, hal. 64.
Al-Qurthubi, al-Jdmi’..., vol. V, hal. 68.
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Begitu juga di kalangan suku Quraisy, selama bekas isteri ayah
tersebut rela. *“Amr bin Umayah misalnya, ia menikahi mantan
isteri ayahnya. Dari istrinya ini, lahir Musifir dan Aba Mu'ith.
Dari hasil pernikahannya dengan Ummayah (ayah ‘Amr) scbe-
lumnya, ia melahirkan Aba al-fsh. Anak-anak Umayyah, dengan
demikian, adalah saudara sckaligus paman bagi Muséfir dan Aba
Mu’ith. Selain ‘“Amr bin Umayah, yang juga menikahi mantan is-
teri ayahnya adalah Shafwan bin Umayyah bin Khalf, Manzhar
bin Zabbéan, Hishn bin Abi Qays, dan al-Aswad bin Khalf. Allah
kemudian melarang kaum Mukmin melakukan perbuatan yang
biasa dilakukan oleh generasi terdahulu mereka itu. Sebab, per-
buatan itu amat keji dan dibenci Allah.®

QS Al-Nisa* (4): 127

;S-l» giwu«-& ﬁﬁﬁ sled

Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Kata-
kanlah: “Allah memberi fatwa kepadamu tentang mercka, dan
apa yang dibacakan kepadamu dalam al-Our'an.”

Ayat ini juga menginformasikan salah satu tradisi jahiliah
berkenaan dengan kaum perempuan, yaitu tidak memberi me-
reka harta waris. Fatwa yang mercka minta adalah tentang harta
waris bagi kaum perempuan.” Di zaman jahiliah, yang mendapat
harta waris hanya laki-laki dewasa. Kaum perempuan dan anak-
anak tidak menerima. Ketika ayat mawirits (hukum berkenaan
harta warisan) dalam Surah al-Nisd® turun, hal itu memberatkan
kaum laki-laki. Mereka berkata: “Mengapa anak kecil yang tidak
berbuat apa-apa dalam mencari dan mengelola harta mendapat
harta waris; begitu juga dengan perempuan. Mengapa keduanya
mendapatkan bagian waris seperti laki-laki yang bekerja dalam
mencari dan mengelola harta?” Mercka berharap turun wahyu

Al-Qurthubi, al-Jdmi’..., vol. V, hal. 69.

Lihat ‘Abdullah bin ‘Umar al-Baydhawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta wil Tafsir,
Beirut: Dar al-Fikr, 1996, vol. Il, hal. 260.
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tentang hal itu dan mercka menantinya. Setelah mereka menant
dan tidak ada juga wahyu turun, mercka berkata: “Jika masalah
ini sudah benar-benar terselesaikan, kita harus melaksanakan apa
vang memang harus kita laksanakan. Bertanyalah kepada Nabil”
Lalu mereka bertanya kepada Nabi Saw., maka turunlah ayatini.®

Dari penjelasan di atas, dapat diambil beberapa hal: Perta-
ma, di antara kebiasaan buruk jahiliah berkenaan dengan kaum
perempuan adalah tidak memberi mereka harta waris. Kedua,
untuk menghapus kebiasaan buruk ini Allah menurunkan ayat
mawidrits yang menggariskan bahwa kaum perempuan dan anak-
anak mendapatkan bagian tertentu dari harta waris. Ketiga, keten-
tuan mawdrits ini ternyata memberatkan mereka yang memang
telah terbiasa dengan praktik jahili. Karena merasa keberatan
maka mercka meminta fatwa kepada Nabi Saw. tentang aturan
mawdrits tersebut. Keempat, ketika Nabi Saw. dimintai fatwa, ayat
ini turun menegaskan bahwa ayat mawdrits tidak bisa diganggu-
gugat. Karenanya mercka harus melaksanakannya.

4, Surah al-Méa’idah

Surah al-Ma'idah merupakan surah kelima dalam urutan mushhaf.
Empat surah sebelumnya sccara berurutan: al-Fiuhah, al-Baqarah,
Ali ‘Imran dan al-Nis&". Para ulama sepakat, Surah al-Ma'idah ter-
masuk Madaniyyah. Menurut orang-orang Kufah, jumlah ayat surah
al-M#'idah adalah 120. Sedang menurut orang-orang Hijaz dan
Syim 122 ayat. Sementara orang-orang Bashrah menghitungnya 123
ayat.

Dinamai al-Ma'idah karena di dalamnya dikisahkan md“idah (hi-
dangan makan) yang diminta olch hawdriyydin (para pengikut sctia)
dari Nabi ‘Isi as. Mercka meminta beliau menurunkan hidangan
makan dari langit. Kisah ini diceritakan di akhir surah. Surah ini

juga dinamai surah a/- Ugdd. Dinamai demikian karena ia merupak-

68 Lihat al-Thabari, Jdmi” al-Bayan..., vol. V, hal. 299; Jalaluddin al-Suy(thi, al-Durr
al-Mantsdr, Beirut: Dar al-Fikr, 1993, vol. Il, hal. 707; dan Mahmdd al-Aldsi, Rdh
al-Ma'ani f1 Tafsir al-Qur*4n al-‘Azhim wa al-Sab’ al-Matséni, Beirut: Dar Ihya" al-
Turats al-'Arabi, tt., vol. V, hal. 159.
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an satu-satunya surah yang dibuka dengan perintah memenuhi ugid
(janji). Bolch juga dinamai surah a/-Munqidzah (penyclamat), karcna
ia menyelamatkan pemiliknya (pengamalnya) dari tangan malaikat
azab.

Hubungan surah ini dengan surah sebelumnya (al-Nisd®): bahwa
surah al-Nisd' mengandung beberapa akad atau janji, baik secara
cksplisit (sharih) maupun implisit (dhamni). Di antara akad sharih
dalam surah al-Nisd' adalah akad nikah, akad sumpah, akad per-
janjian, dan perdamaian. Sedangkan yang termasuk akad dhamni
adalah akad wasiat, wadi’ah (titipan nasabah), wakdlah (pelimpahan
kekuasaan), @riyah (pinjam-meminjam), dan ij@rah (sewa-menyewa).
Kemudian ini dibuka dengan perintah memenuhi akad dan janji-
janji. Seakan-akan dikatakan, “Wahai manusia, penuhilah akad-
akad yang telah disebutkan dalam surah al-Nisd® yang baru saja le-
wat, meski dalam surah ini juga disebutkan beberapa akad.”

Mengapa Surah al-Nisa® didahulukan atas al-Ma'idah? Surah al-
Nisa' dibuka dengan seruan yd ayyuha al-nds (wahai sekalian manu-
sia). Dalam beberapa tempat dalam surah ini juga terdapat seruan
serupa. Hal ini merupakan salah satu karakter ayat yang turun di
Meckkah. Sementara itu Surah al-M&'idah dibuka dengan seruan
\J,:,o\ u_.,..ﬂ\ LG:’.\-.". yd ayyuhd al-ladzina d@mani (wahai orang-orang
yang beriman). Dalam beberapa ayat dalam surah ini juga terdapat
seruan serupa itu. Hal ini merupakan salah satu ciri dari ayat yang
turun di Madinah. Dengan demikian, karaktek Mckkah mendahului
karakter Madinah; yang sifatnya umum mendahului yang khusus.
Demikian seperti scharusnya.

Kalau kita membaca Surah al-Mi‘idah dengan saksama, dan
kalau kita memperhatikan riwayat-riwayat yang ada scputar sabab
nuzdl beberapa ayatnya, kita akan melihat bahwa surah ini tidak tu-
run sccara sckaligus, melainkan bertahap pada waktu-waktu yang
berlainan. Dari pembacaan mendalam atas keseluruhan surah al-
Ma'idah dan dari penclusuran atas riwayat-riwayat tentang sabab
nuzdl beberapa ayat dalam surah ini, dapat disimpulkan bahwa scba-
gian ayat dalam surah al-Ma'idah turun pada tahun-tahun sebelum
Perjanjian Hudaibiyah, sedangkan sebagian besarnya turun setelah
Perjanjian tersebut, bahkan pasca fath makkah (pembebasan Kota
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Mekkah). Hal ini dapat dilihat antara lain dari kenyataan, sebagian
ayatnya menegaskan bahwa orang-orang musyrik telah sampai pada
titik putus-asa untuk dapat mengalahkan kaum Muslim setelah mer-
cka berhasil membebaskan Kota Mekkah (ayat 3). Sclain itu, ada se-
jumlah riwayat yang mengatakan bahwa Surah al-Mi'idah—secara
kescluruhannya—termasuk yang terakhir turun kepada Nabi Saw.

Dari sisi konten, Surah al-Ma'idah dibuka dengan perintah kepa-
da orang-orang beriman untuk memenuhi akad-akad dan janji serta
patuh menjalankan semua perintah Allah, disusul dengan penjelasan
apa saja binatang sembelihan yang halal dan haram, lalu penjelasan
hukum makanan Ahli Kitab dan hukum menikah dengan perem-
puan Ahli Kitab. Setelah pembicaraan tentang apa saja (makanan)
yang dihalalkan yang dibutuhkan oleh tubuh, kemudian pembicara-
an tentang shalat yang merupakan “makanan” ruh. Orang-orang
Mukmin disuruh melaksanakan shalat dalam keadaan suci. Dijelas-
kan kepada mereka bahwa di balik setiap perintah-Nya, Allah sama
sckali tidak menginginkan kesempitan atau kesulitan, melainkan
kebaikan, kesucian, dan kesempurnaan niat.

Kemudian kaum Mukmin diperintah untuk berkomitmen de-
ngan keadilan; baik terhadap kawan maupun lawan, terhadap sekutu
maupun scteru. Lalu orang-orang yang taat kepada allah dijanjikan
ampunan dan pahala yang besar, sedangkan orang-orang kafir dian-
cam azab neraka jahim. Kaum Mukmin diingatkan akan karunia
Allah dan rahmat-Nya atas mercka, di antaranya dengan disclamat-
kannya mercka dari keburukan dan tipu-daya musuh.”

Pada bagian selanjutnya, Surah al-Mi'idah menunjukkan satu si-
si dari keburukan Ahli Kitab. Ia menjelaskan bagaimana Allah telah
mengambil janji mereka untuk beriman dan taat kepada-Nya, tetapi
mercka mengingkari janji itu. Sebagai akibatnya Allah melaknat
mercka serta menimpakan permusuhan dan kebencian di antara
mercka sendir. Kemudian seruan diarahkan kepada Ahli Kitab;
mercka ditunjukkan jalan kebenaran serta diperintah mengikutinya,
dan keyakinan mercka bahwa Isa al-Masih adalah Tuhan, dicela.
Diceritakan pula klaim-klaim palsu orang-orang Yahudi dan Nas-
rani, di antaranya bahwa mercka adalah anak-anak dan kesayangan

69 Thanthawi, al-Tafsir al-Wasith...,vol. IV, hal. 7-10.
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Tuhan. Kemudian seruan diarahkan lagi kepada Ahli Kitab, mercka
diperintah mengikuti Muhammad Saw. yang telah datang sebagai
basyir (pembawa berita gembira) dan nadzir (pembawa peringatan).

Selanjutnya Surah al-Mi'idah mengisahkan Nabi Misi as. ber-
sama Bani Isrd'il. Kisah ini dituangkan dengan redaksi memikat;
bagaimana Nabi MiisA membujuk Bani Isri*il memasuki Palestina
namun mereka enggan dan membangkang terhadap perintah be-
liau. Sebagai akibatnya, Allah menghukum mereka terlunta-lunta
sclama 40 tahun di Padang Ttih. Pada bagian sclanjutnya, Surah al-
Ma'‘idah mengisahkan dua anak Nabi Adam dengan redeksi yang
menyentuh. Ta mengisahkan tindak kriminal pertama di muka bumi
yang dipicu dengki. Ta juga mengisahkan dialog yang terjadi antara
dua bersaudara (Qébil dan Habil); si pembunuh dan si terbunuh. Ta
mengisahkan kebingungan si pembunuh bagaimana mengurus je-
nazah saudaranya yang baru saja ia bunuh, sampai akhirnya ia me-
nemukan cara mengurusnya dari burung gagak yang menggali tanah
buat mengubur bangkai sesamanya. Kisah ini menunjukkan bahwa
dengki dalam urusan ibadah pun dapat menyulut percumpahan da-
rah dan pembunuhan. Maka dari itu, Allah menetapkan hukum gi-
shash guna melindungi jiwa, raga, dan harta.

Selanjutnya, Surah al-Mi'idah menjelaskan balasan bagi orang-
orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya serta berbuat kerusakan
di bumi, balasan bagi pencuri, dan balasan bagi orang-orang yang
mengingkari kebenaran yang sudah nyata datang dari sisi-Nya. Di
sela-sela itu, Allah menyuruh orang-orang Mukmin bertakwa kepa-
da-Nya dengan jalan mendekatkan diri pada-Nya lewat amal saleh
dan berjuang di jalan-Nya schingga mereka mendapat kemenangan
di dunia dan akhirat.”

Pada bagian berikutnya, Surah al-Ma'idah menceritakan bebera-
pa kelakuan buruk orang-orang Yahudi dalam memerangi dakwah
Islam. Diceritakan pula sebagian ucapan mereka ketika berkomuni-
kasi dengan Nabi Saw. Discbutkan bahwa mercka suka mendengar
berita bohong dan banyak memakan yang haram. Kemudian ditun-
jukkan kepada Nabi Saw. bagaimana sebaiknya beliau berinteraksi
dengan mercka. Setelah itu, Surah al-M#'idah menyinggung kitab

70 Thanthawi, al-Tafsir al-Wasith..., vol. IV, hal. 11-12.
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Taurat, menyebut orang-orang yang tidak berhukum dengan hukum
Allah sebagai kafir dan zalim. Lalu datang giliran penyebutan Nabi
‘fsa as. dan kitab Injil. Surah al-M&‘idah menyuruh para pemeluk
kitab ini untuk berhukum dengan hukum-Nya. Setelah menying-
gung Injil, giliran membicarakan al-Qur'an. Surah al-Ma‘idah me-
nycbutnya sebagai kitab yang membenarkan kitab-kitab sebelumnya
dan sekaligus menjadi batu-ujian bagi kitab-kitab itu seraya men-
egaskan bahwa al-Quran-lah yang harus dijadikan rujukan hukum
dan bahwa orang-orang yang berpaling darinya adalah orang-orang
yang sesat lagi zalim.

Selanjutnya, Surah al-Mi‘idah menyeru kaum Mukmin untuk
menjadikan kesetiaan mereka hanya kepada Allah, Rasul-Nya, dan
orang-orang yang scakidah dengan mercka. Mercka dilarang mem-
beri dukungan kepada orang-orang yang tidak scagama. Orang-
orang yang memberikan dukungan kepada orang yang dimurkai
Allah sebagai orang-orang munafik dan bermasalah hatinya. Sedang-
kan orang-orang yang taat kepada Allah diberi kabar gembira be-
rupa kemenangan dan kesuksesan. Kemudiaan Surah al-M&'idah
memerintahkan Nabi Saw. mencela orang-orang Ahli Kitab yang
membenci para pembela kebenaran. Kepada mereka, Nabi Saw. di-
minta mengabarkan bahwa orang-orang yang pantas dibenci adalah
orang-orang kafir yang bangga dengan dosa-dosa serta gemar mene-
bar permusuhan dan kebohongan.

Selanjutnya, Nabi Saw. disuruh untuk tidak takut atau ragu-
ragu dalam menyampaikan apa saja yang telah diperintah Allah
untuk disampaikan. Beliau dijanjikan perlindungan-Nya dari keja-
hatan manusia. Beliau juga diperintah untuk terang-terangan dalam
menunjukkan kebatilan dan kesesatan Ahli Kitab. Kemudian Surah
al-M&'idah menyebutkan beberapa perbuatan jelek Ahli Kitab, dian-
taranya ingkar janji, mendustakan dan membunuh para rasul, dan
meyakini Isa sebagai Tuhan. Mereka diancam azab yang pedih jika
terus-menerus dalam kesesatan dan keangkaramurkaannya, seraya
didorong untuk bertobat dan meminta ampun. Kemudian Surah
al-Mi'idah mengungkapkan beberapa penyebab terusirnya orang-
orang kafir dari kalangan Ahli Kitab dari rahmat Allah, yaitu ke-
maksiatan mercka, keengganan mercka mencegah kemungkaran,
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kesetiaan mercka pada orang-orang kafir, dan permusuhan mercka
terhadap orang-orang beriman.

Pada bagian berikutnya, Surah al-Ma'idah menjelaskan tipe-tipe
musuh kaum Mukmin. Dijelaskan bahwa yang paling keras memu-
suhi kaum Mukmin adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang
musyrik. Sedang yang paling dekat persahabatannya dengan kaum
Mukmin adalah orang-orang Nasrani karena di antara mereka ada
pendeta-pendeta dan rahib-rahib, juga karena mercka tidak me-
nyombongkan diri. Lalu seruan diarahkan kepada kaum Mukmin.
Mereka dilarang mengharamkan hal-hal yang baik yang telah Allah
halalkan bagi mercka. Mercka juga ditunjukkan pada apa yang ha-
rus mercka lakukan jika mercka melanggar sumpah; mereka diwan-
ti-wanti untuk berkomitmen dengan sumpah, dan disarankan untuk
tidak mudah bersumpah tanpa alasan yang mendesak. Kemudian
mercka diberitahu bahwa ketika Allah menghalalkan bagi mercka
hal-hal yang baik, maka pada saat sama Dia juga mengharamkan
hal-hal yang buruk, seperti khamr, judi, berkorban untuk berhala,
dan mengundi nasib. Mercka wajib menjauhi hal-hal buruk ini agar
mendapat ridha Allah di dunia dan akhirat. Kemudian Surah al-
Mi'idah menunjukkan rupa-rupa nikmat dan kasih-sayang Allah
atas hamba-hamba-Nya. Mercka tinggal memanfaatkannya sambil
merasakan pantauan-Nya dalam semua gerak-gerik dan tingkah-
laku, serta memegang teguh semua aturan-Nya terkait halal-haram.

Setelah panjang-lebar bicara tentang halal-haram, pada bagian
berikutnya Surah al-Ma‘idah menunjukkan kedudukan Ka’bah dan
Masjid al-Haram serta tugas Rasulullah Saw. Lalu melarang kaum
Mukmin bertanya tentang sesuatu yang tidak ada gunanya, sebab
hal itu bertentangan dengan salah-satu tuntutan iman, yaitu bertutur
kata yang baik. Kemudian Surah al-Ma"idah menunjukkan beberapa
macam kebiasaan buruk orang-orang jahiliah, seperti mengharam-
kan beberapa makanan yang telah dihalalkan Allah bagi mercka.
Dalam hal in1, mereka hanya berpatokan pada adat-istiadat, bukan
pada hukum Allah dan akal schat. Discla-scla pembahasan ini, Surah
al-Mi'idah memberi arahan kepada kaum Mukmin bahwa jika mer-
cka telah menyampaikan kebenaran maka mercka lepas tanggung
jawab dari kesesatan orang yang scsat.
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Sctelah menjelaskan hukum tentang wasiat dan hal-hal lain
terkait dengannya, Surah al-M#'idah kemudian berbicara tentang
Nabi ‘s4 as. Diceritakan beberapa mukjizat beliau guna menopang
risalah yang dibawanya. Dikisahkan pula permintaan orang-orang
hawariyin kepada beliau, yakni minta diturunkan hidangan makan
dari langit. Pembicaraan Surah al-Ma'idah tentang Nabi ‘Isa ditutup
dengan penegasan bahwa beliau bebas dari segala tuduhan yang di-
sematkan para pembuat kebohongan. Surah al-M4'idah menegaskan
bahwa Nabi ‘Isa tidak menyuruh kaumnya sclain beribadah kepada
Allah, dan bahwa beliau merupakan salah satu utusan Allah yang
tulus dalam ibadah dan ketaatan.”

Dalam pengamatan Mahmid Syakrtir, surah ini memiliki
kekhasan tersendiri yang nyaris tidak dimiliki oleh surah-surah
madaniyyah lainnya, bahkan surah madaniyyah terpanjang, yakni al-
Bagarah. Surah al-M#‘idah tidak bicara tentang syirik dan orang-
orang musyrik dengan pola seperti yang biasa ditempuh al-Qur'an
yaitu mendebat mereka dan mengecam pola pikir serta sekutu-seku-
tu mercka. Surah ini juga sama sekali tidak menyinggung apa yang
biasa disinggung oleh kebanyakan surah madaniyyah yang turun se-
belumnya, yaitu dorongan untuk berperang dan merancang strategi
untuk memperoleh kemenangan atas kaum musyrik, seperti yang
dapat kita lihat pada Surah al-Bagarah, Ali ‘Imrin, al-Nisi', al-An-
fil, dan al-Taubah. Itu karcna saat surah ini turun dalam kcadaan
kaum Muslim tidak memerlukan pembahasan tentang hal-hal terse-
but. Saat itu, sudah tidak ada lagi kemusyrikan di dalam diri mercka,
sedangkan hukum Allah tentang jihad sudah kuat terpancang di hau
mercka. Dalam menjalankan hukum-hukum-Nya, mercka tidak
lagi takut kepada siapa pun selain Allah, sedangkan orang-orang
musyrik waktu itu dalam keadaan lemah dan hina.

Tapi jika kaum musyrik melanggar perjanjian, tentu kaum Mus-
lim tidak akan tinggal diam. Mereka sedang berada pada tahap peny-
empurnaan hukum yang menjamin ketertataan hidup schingga ke-
berlangsungan kebahagiaan terjamin dan kepemimpinan di tangan
mercka tetap terjaga. Setelah itu, mereka juga memiliki hubungan-

hubungan khusus dengan sejumlah kalangan dari Ahli Kitab yang

71 Thanthawi, al-Tafsir al-Wasith... vol. IV, hal. 13-15.
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hidup di bawah jaminan dan perlindungan mercka. Dengan kalan-
gan-kalangan itu, mercka berbaur dan berinteraksi dalam kehidupan
sosial sebagai sesama warga. Namun demikian, tetap saja dalam be-
berapa kejadian mereka tidak dapat menghindar dari perbincangan
seputar agama dan kitab suci yang dianut olch Ahli Kitab.”

Dari sini dapat dikatakan bahwa kaum Muslim saat itu memer-
lukan jaminan dalam dua sisi kehidupan mereka: sisi internal dan
sisi cksternal. Yang pertama berupa tata-hukum yang mengatur alur
kehidupan dalam internal tubuh kaum Muslim sendiri, sedangkan
yang kedua berupa tata-hukum yang mengatur kehidupan mercka
dalam berinteraksi dengan Ahli Kitab. Dari sini terlihat bahwa isi-
kandungan surah al-Mi'idah berkisar seputar dua hal utama terse-
but. Yakni penetapan hukum yang mengatur kehidupan internal
kaum Muslim, dan hukum yang mengatur interaksi mereka dengan
Ahli Kitab. Termasuk dalam aturan yang kedua, panduan tentang
bagaimana mereka berdiskusi dan berdebat serta bagaimana menun-
jukkan kebenaran di bidang akidah dan hukum.

Di antara banyak pembahasan hukum yang ada dalam surah al-
Ma'idah, terdapat pembahasan hukum yang cukup menarik perha-
tian dan karenanya ada baiknya sedikit dibahas di sini. Yaitu tentang
kehalalan makanan (sembelihan) Ahli Kitab dan kebolchan meni-
kahi wanita mercka. Masalah ini hingga kini pun masih kerap jadi
tema diskusi yang hangat di ranah hukum. Ayat 5 surah al-Ma'idah
menghalalkan makanan Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) dan mem-
bolehkan menikahi wanita-wanita mereka. Ayatini menggabungkan
(menyamakan) makanan (sembelihan) Ahli Kitab dengan makanan
(sembelihan) kaum Mukmin, juga menyamakan wanita-wanita Ah-
li Kitab dengan wanita-wanita kaum Mukmin. Ini menunjukkan
bahwa semuanya memiliki status hukum yang sama; semuanya baik,
semuanya halal. Ini juga menunjukkan bahwa Islam tidak melihat
perbedaan agama sebagai penghalang dalam hal me’dkalah (saling
memakan sembelihan), berinteraksi, saling mengunjungi, bahkan
saling menikahi.”

72 Mahm{d Syalt(t, Tafsir al-Qur "&n: al-Ajza" al-‘Asyrah al-Ul4, Kairo: Dér al-Syur(iq,
cet. XII, 2004, hal. 218-219.
73 Syalt(t, Tafsir al-Qur’an...,hal. 229.
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Demikian secara umum tentang ayat 5 surah al-M&'idah. Na-
mun di tataran praktis kedua hal itu, yakni makanan dan wanita
Ahli Kitab, perlu diurai sedikit lebih detil. Dalam hal ini penulis
sepenuhnya scjalan dengan pendapat Mahmd Syaltiit. Untuk yang
pertama (hukum sembelihan Ahli Kitab bagi kaum Mukmin), Sy-
altQit menjelaskan bahwa setidak-tidaknya ada dua alasan mengapa
sembelihan tertentu haram bagi kaum Mukmin. Yaitu: pertama, un-
tuk menjauhkan mereka dari sembelihan yang bertentangan dengan
tauhid seperti dalam sembelihan yang discbutkan atasnya nama se-
lain Allah saat penyembelihannya atau sembelihan yang dipersem-
bahkan untuk berhala, dan kedua, karena jenis hewan sembelihannya
itu sendiri, seperti bangkai dan yang semakna dengannya.

Dua alasan pengharaman itu, tegas Syaltiit, juga berlaku atas he-
wan-hewan yang bukan milik kaum Mukmin, termasuk milik Ahli
Kitab. Dengan kata lain, hukum tentang halal-haramnya hewan
sebelihan itu berlaku untuk semua hewan yang ada di tangan siapa
pun, kaum Mukmin maupun non-Mukmin seperti Ahli Kitab. Di sisi
lain, semua aturan dan hukum yang ditetapkan olch Islam, termasuk
di dalamnya soal halal-haram, sesungguhnya berlaku untuk semua
manusia. Mereka semua, apa pun agamanya, sejatinya harus mema-
tuhi aturan itu. Namun demikian, dalam kenyataannya tidak semua
manusia mengimani risalah Islam. Islam sendiri mengakui hal itu se-
bagai scbuah kenyataan. Karena merupakan sebuah kenyataan yang
tidak mungkin diabaikan, maka kemudian Islam “membiarkan”
mercka yang tidak mau mengimani Islam untuk mengamalkan apa
yang mercka anut sebagai risalah atau agama, meski sejatinya anutan
dan agama itu tidak benar dalam pandangan Islam. Ini merupakan
salah satu bentuk toleransi yang dibangun oleh Islam guna merajur
kehidupan yang aman, damai dan tidak ada paksaan dalam agama.

Dari sin1 kemudian dapat diambil poin bahwa halal-haramnya
hewan sembelihan bagi kaum Mukmin tidak terkait dengan siapa
pemilik hewan itu, melainkan berhubungan dengan seperti apa he-
wan itu diperlakukan atau untuk tujuan apa ia disembelih. Milik sia-
pa pun hewan sembelihan; milik seorang Mukmin atau pun seorang
Ahli Kitab, jika ia disembelih dengan menyebut nama Allah, maka
ia halal bagi siapa pun. Demikian pula sebaliknya. Lalu milik siapa
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pun hewan sembelihan; milik scorang Mukmin atau pun scorang
Ahli Kitab, jika ia berupa bangkai, maka ia haram bagi siapa pun.
Demikian pula sebaliknya.

Dalam wawasan seperti inilah ayat 5 surah al-Ma'idah scharusnya
dipahami dan diamalkan. Dengan begitu, penggalan ayat “Makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi Kitab halal bagi kalian” tidak
memberi arti bahwa secorang Mukmin dapat leluasa memakan he-
wan sembelihan Ahli Kitab tanpa memperhatikan aturan Islam ter-
kait hewan sembelihan.

Sedangkan masalah yang kedua (hukum menikahi wanita Ahli
Kitab), lagi-lagi penulis merujuk penjelasan Mahmad Syaltie. Ka-
ta Syaltit, jumhur memaknai penggalan ayat “(dan dihalalkan me-
ngawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-
wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di
antara orang-orang yang diberi Kitab sebelum kalian” berdasar makna
dasarnya, apa adanya. Mercka membolchkan pernikahan dengan
wanita Ahli Kitab betapapun mereka sudah melakukan perubahan
dan penggantian terhadap agama mereka, baik Ahli Kitab dzimmi
maupun yang harbi.* Sekelompok membatasinya hanya Ahli Kitab
dzimmi. Tapi sekelompok dari golongan salaf mengatakan bahwa
Ahli Kitab (Nasrani) sudah mengubah dan mengganti agama me-
reka dan menyembah al-Masih (Isa as.). Mercka mengatakan bahwa
Allah adalah satu dari tiga Tuhan. Dengan demikian, akidah me-
reka sama dengan kaum musyrik. Allah telah mengharamkan me-
nikah dengan orang musyrik. Menurut kelompok ini, ayat ini hanya
menunjukan rakhshah (keringanan) khusus pada waktu ayat turun.
Rukhsahah khusus waktu itu, menurut mereka, diterapkan karena
jumlah wanita muslimah sedikit. Adapun sekarang jumlah mereka
sangat banyak schingga tidak ada lagi rukhshah untuk menikah de-
ngan wanita non-muslimah.”

Dalam hal ini, Mahmd Syaltat berpendapat bahwa ayat tersebut
bukan rukhshah. Tidak ada petunjuk ke arah itu. Diluar ayat itu pun
tidak ditemukan petunjuk bahwa kebolchan menikahi wanita Ahli

74 Syalt(t, Tafsir al-Qur’an..., hal. 231-232.

dzimmi: non-Muslim yang hidup damai di bawah perlindungan penguasa Islam;
harbi: non-Muslim yang menyatakan perang terhadap penguasa Islam.
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Kitab itu merupakan rukhshah. Kebolehan it bersifat mutlak, tak
terbatas wakrtu, tak tersckat keadaan. Dengan demikian, pendapat
yang mengatakan haram menikahi wanita-wanita Ahli Kitab ber-
lawanan dengan hukum yang diusung ayat tersebut, atau semacam
upaya menghapus hukum tanpa dalil yang dapat dipertanggungja-
wabkan. Sudah maklum bahwa Allah membedakan antara Ahli
Kitab dan kaum musyrik dalam banyak perkara hukum, karena di
antara keduanya terdapat perbedaan yang cukup tajam dalam hal
akidah. Dibanding kaum musyrik, Ahli Kitab lebih dekat dengan
kaum Mukmin. Dari sini al-Qur’an membolehkan kaum Mukmin
laki-laki yang kuat imannya serta mulia akhlaknya untuk menikahi
wanita Ahli Kitab, dengan harapan pernikahan itu menjadi sema-
cam duta kasih-sayang dan persahabatan sehingga persepsi buruk
para Ahli Kitab tentang Islam perlahan hilang lalu terciptalah pe-
ngetahuan mercka tentang keindahan dan keutamaan Islam.

Lalu bagaimana dengan keyakinan merecka bahwa Tuhan
adalah satu dari Tri-Tuhan, Isi putra Tuhan, Uzair anak Tuhan,
Muhammad bukan seorang rasul, dan lainnya? Jawabnya, itu semua
tidak berarti mereka mengingkari ketuhanan Allah atau menging-
kari adanya wahyu dan risalah. Lain halnya dengan kaum musyrik
yang jelas mengingkari ketuhanan Allah serta mengingkari adanya
wahyu dan risalah.

Namun, kemudian Syaltit segera menunjukkan kecenderungan
beberapa laki-laki Muslim untuk menikah dengan wanita-wanita
Eropa dengan tanpa orientasi selain bahwa wanita-wanita itu orang
Eropa. Lalu setelah mereka menikah, semua di bawah kendali sang
istri—anak-anaknya, kehidupan kesehariannya, bahkan kebebasan
sang suami, semua di bawah kontrol dan komando sang istri. Yang
terjadi kemudian sang istri yang Eropa itu menjadi panutan bagi
sang suami yang Muslim; semua tindak tanduk, sikap, pendapat dan
perilaku sang istri menjadi aturan dan pegangan bagi sang suami.
Anak-anak mercka tumbuh sesuai didikan dan arahan sang ibu;
mercka pergi ke gereja, dinamai dengan nama Eropa, nilai-nilai yang
tertanam pada diri mercka adalah nilai-nilai Yahudi atau Nasrani,
simbol-simbol yang terpampang di dinding kamar mercka adalah
simbol-simbol Yahud atau Nasrani. Selanjutnya tata-ctika yang mer-
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cka pedomani dalam kescharian, seperti makan, minum, bergaul dan
scbagainya merupakan tata-ctika yang tidak direstui oleh Islam. Jika
seperti ini yang terjadi, tegas Syaltdt, jelas itu bertentangan dengan
tujuan yang hendak dicapai dari dibolchkannya menikahi wanita-
wanita Ahli Kitab. Ia berseberangan dengan hikmah yang hendak
diwujudkan oleh hukum kebolechan menikahi wanita-wanita Ahli
Kitab tersebut.”

Tentu saja kata-kata Mahmid Syaltat di atas disampaikan dalam
kontcks masyarakat Mesir waktu itu. Namun dalam hemat saya,
pesan moral yang disampaikannya berlaku universal untuk semua
waktu dan tempat di mana kasus hukum serupa terjadi.

5. Surah al-Ahzédb (33)

Menurut Darwazah, surah ini mengandung banyak hal, antara lain
masalah hukum seperti pembatalan tabanni (pengangkatan anak)
dan zhihdr, dan masalah perang yang terkait dengan Perang Ahzab
dan Perang Bani Quraizhah. Di dalamnya juga disinggung tentang
pilihan yang ditawarkan kepada istri-istri Nabi Saw., yakni apakah
mercka memilih dunia dan perhiasannya atau memilih Allah, Rasul-
Nya, dan kebahagiaan akhirat. Terdapat juga nasihat-nasihat dan
wejangan bagi mercka. Disitir juga masalah perceraian terhadap istri
yang belum digauli. Lalu dibahas pula tentang istri-istri Nabi Saw,
rumah-tangga beliau dan pernikahannya dengan mantan istri anak-
angkatnya. Tidak ketinggalan juga sikap tegas terhadap kaum kafir
dan munafik.

Surah ini turun sctelah Surah Ali ‘Imrin. Ada juga riwayat
yang mengatakan sctelah Surah al-Anfal. Riwayat lainnya lagi me-
ngatakan setelah Surah al-Nar. Dengan meneliti satu per satu isi
kandungan surah, dan dengan mencermati seting nuzél-nya, dapat-
lah kita katakan bahwa surah ini turun dalam beberapa episode yang
berjauhan satu sama lainnya, kemudian disatukan dalam satu surah.
Satu episode misalnya bicara tentang pernikahan Nabi Saw. Isi kan-
dungan dan riwayat nuzz/-nya menunjukkan bahwa ia turun setelah

ayat-ayat yang berisi pembatasan jumlah istri dalam Surah al-Nis&®
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yang menurut para periwayat ia turun sctelah surah ini. Kemudian
disinggung juga pernikahan Nabi Saw. dengan mantan istri anak-
angkat beliau, yakni Zaid. Kejadian ini mesti terjadi sebelum turun
ayat dalam Surah al-Nisd" tentang pembatasan jumlah istri.”

Di luar itu, surah ini mengisahkan perjalanan nyata hidup ma-
syarakat Muslim awal di Madinah pasca Perang Badar hingga scbe-
lum Perjanjian Hudaibiyah. Masa-masa ini penuh dengan berbagai
kejadian serta sejumlah penataan masyarakat Muslim awal yang se-
dang bertumbuh. Akan tetapi, arahan dan komentar surah ini ten-
tang kejadian-kejadian serta penataan-penataan itu terbilang sedikit.
Ia hanya mengaitkan berbagai kejadian dan penataan itu dengan aja-
ran pokok (akidah) dan ketataan pada-Nya.

Masa-masa yang dilewati kaum Muslim awal itu memiliki karak-
ter khusus. Masa-masa itu ditandai dengan bertumbuhnya pribadi-
pribadi Muslim yang kuat dan tangguh tetapi belum terwadahi olch
scbuah bangunan pemerintahan yang mapan. Bangunan itu baru
benar-benar ajeg dan mapan pasca pembebasan Kota Mekkah yang
ditandai dengan berbondong-bondongnya manusia memeluk Islam
dan tegaknya pemerintahan Islam serta kukuhnya pilar-pilar pe-
nyangganya.”

Di sela-sela pembicaraan tentang kondisi tersebut di atas, surah
ini menyuguhkan pembicaraan tentang Perang Ahzab dan Perang
Bani Quraizhah serta sikap orang-orang kafir, orang-orang munafik,
dan orang-orang Yahudi dalam kedua perang itu. Diceritakan juga
tindak-tanduk buruk mercka di tengah-tengah komunitas Muslim
serta dampak buruk dari sikap dan tindak-tanduk buruk mercka
terhadap kaum Muslim. Disinggung pula kedengkian mereka ter-
hadap kaum Muslim, akhlak, perilaku, rumah tangga dan istri-istri
mercka. Adapun hubungan antara cerita tentang kondisi kaum Mus-
lim saat itu yang dikelilingi olch orang-orang kafir, munafik dan Ya-
hudi, dengan pembicaraan tentang Perang Ahzib dan Perang Bani
Quraizhah,adalah bahwa keduanya menunjukkan sikap orang-orang
kafir, munafik dan Yahudi serta upaya mercka memunculkan keka-
cauan di barisan kaum Muslim. Upaya itu mercka lakukan lewat dua
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pendekatan sckaligus: pendekatan militer (perang) dan pendekatan
sosial-budaya (membuat fitnah dan kekacauan di masyarakat). Den-
gan demikian, tampaklah bahwa surah ini ayat-ayatnya merupakan
satu-kesatuan, bagian-bagiannya saling menguatkan, tema-temanya
saling mendukung, bahkan dari segi kronologi peristiwa yang dit-
ampilkan dalam surah ini pun menujukkan adanya kesatuan wakru.

Surah al-Ahzib dimulai dengan pengarahan buat Rasulullah
Saw. untuk senantiasa bertakwa kepada Allah, tidak taat kepada
orang kafir dan munafik, mengikuti segala yang telah diwahyukan,
serta bertawakal hanya kepada-Nya. Semua pembicaraan yang ada
sctelahnya diikat dan disatukan oleh pendahuluan ini. Kemudian
Surah al-Ahzib memberi ketegasan; mana yang benar dan mana
yang salah tentang beberapa tradisi dan kondisi sosial. Hal itu dimu-
lai dengan penegasan bahwa pada dasarnya sescorang tidak akan bisa
menghadap ke lebih dari satu arah, tidak mungkin mengikuti lebih
dari satu jalan, kecuali orang munafik yang mengalami disorientasi
dalam langkah hidupnya. Selama seseorang memiliki hanya satu ha-
ti, maka ia akan menghadap hanya pada satu Tuhan dan mengikuti
hanya satu jalan. Di luar itu, adat-istiadat, tradisi, budaya, dan apa
pun selain-Nya dan di luar jalan-Nya, tidak menarik perhatiannya.

Dalam kerangka ini, Surah al-Ahzib menghapus kebiasaan zhi-
Adr dan kebiasaan memberi harta waris kepada anak angkat. Dalam
koridor ini pula Surah al-Ahzib menegaskan bahwa loyalitas kaum
Mukmin hanya kepada Rasulullah Saw. Mercka harus mendahulu-
kan Rasulullah Saw. atas diri mercka sendiri. Atas dasar ini pula istri-
istri Nabi Saw. menjadi ibunda kaum Mukmin. Surah al-Ahzib juga
menyatakan bahwa hubungan persaudaraan (ma'akhdt) yang dijalin
di awal hijrah antara kaum Mubhajirin dan Anshar tidak lagi mela-
hirkan hubungan waris-mewarisi dan diyat (denda). Waris-mewarisi
dan diyat hanya diimbulkan olch faktor keluarga.™

Tema-tema di atas berada pada bagian pertama Surah al-Ahzib.
Sedangkan bagian selanjutnya menjelaskan nikmat Allah bagi kaum
Mukmin, di antaranya saat Dia menyclamatkan mercka dari tipu
daya pasukan koalisi dalam Perang Ahzib. Kemudian Surah al-
Ahzib menggambarkan kejadian Perang Ahzab dan Perang Bani

78 Quthb, F7 Zhilal..., val. 1ll, hal. 2818-2819.
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Quraizhah lengkap dengan dialog antar-kelompok dan antar-indivi-
du yang berlangsung pada kedua perang tersebut. Di sela-sela pem-
bahasan tentang perang dan eskalasinya, disclipkan arahan-arahan
di tempatnya yang relevan, disampaikan juga komentar-komentar
atas kejadian seraya memancangkan pilar-pilar kehidupan yang
diinginkan al-Qur'an. Memang, di antara cara yang ditempuh al-
Qur'an dalam menanamkan sebuah nilai adalah menyajikan sebuah
peristiwa lalu diungkap rahasia di balik peristiwa itu dengan ulasan
yang menyentuh jiwa.

Disampaikan juga penilaian serta evaluasi al-Quran atas peris-
tiwa itu agar manusia memegangi sisi-sisi positifnya dan menjauhi
sisi-sisi negatifnya. Semua ini kemudian dibingkai dalam keyakinan
akan kckuasaan, kehendak, dan pengetahuan-Nya yang tidak akan
menyimpang dari tuntutan fitrek (kecenderungan-dasar manusia)
dan sunnatulleh (hukum alam). Surah al-Ahzib juga menggambar-
kan keadaan dan sikap orang-orang Mukmin sejati, lalu orang-orang
munafik dan orang-orang yang terdapat penyakit di hatinya. Ini di-
lakukan dalam rangka menunjukkan nilai-nilai kebenaran dari ke-
batilan, kesejatian dari kepalsuan.

Selanjutnya surah ini memberi opsi kepada istri-istri Nabi Saw.
antara mendapatkan dunia dengan segala perhiasannya atau memilih
Allah, Rasul-Nya dan nikmat akhirat. Opsi ini disampaikan setelah
mercka mengajukan tuntutan kepada Nabi Saw. untuk menaikkan
anggaran belanja rumah-tangga sciring dengan diperolehnya harta
rampasan dalam Perang Bani Quraizhah dan ghanimah (rampasan
perang) sebelumnya. Tetapi, mereka menyatakan memilih yang ke-
dua, yakni Allah, Rasul-Nya dan kebahagiaan akhirat. Mereka lebih
memilih kedudukan mulia di sisi Allah dan Rasul-Nya ketimbang
kenikmatan dunia. Atas pilihan ini, mercka dijanjikan berlipat-lipat
pahala.

Pada bagian berikutnya, Surah al-Ahzib menyinggung soal per-
nikahan Zainab binti Jahsy dengan Zaid bin Haritsah, hamba sa-
haya Rasulullah Saw. Tentang hal ini, mula-mula Surah al-Ahzab
menegaskan bahwa kaum Mukmin harus tunduk-patuh kepada se-
luruh keputusan Allah. Dalam hal ini mercka tidak punya pilihan.
Kemudian dibicarakan tentang pernikahan dan perceraian serta
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anak-angkat (fabanni) dan hukum yang mengiringinya menurut
Islam. Paparan ini dalam rangka menegakkan scbuah hukum bahwa
meskipun Nabi Saw. sangat menyayangi Zaid dan menganggapnya
sebagai anak, tetap saja ia (Zaid) bukan anak beliau (Nabi Saw).
Karena itu, terhadap Zaid berlaku hukum sebagaimana yang berlaku
terhadap anak laki-laki lain yang bukan anak kandung Nabi Saw.
Bagian ini juga menggambarkan beban berat yang harus ditanggung
oleh Nabi Saw. di jalan dakwah dalam rangka memancangkan pilar-
pilar kebenaran dan kebaikan di tengah-tengah masyarakat setelah
scbelumnya beliau berjuang menanamkan nilai-nilai kebenaran dan
kebaikan itu dalam jiwa para individunya. Bagian ini ditutup dengan
pengarahan dari Allah kepada Rasulullah Saw. dan para pengikut-
nya untuk tidak tunduk kepada orang-orang kafir dan orang-orang
munafik seraya bertawakal hanya kepada-Nya.

Bagian berikutnya dimulai dengan penjelasan tentang wanita-
wanita yang dicerai sebelum digauli. Disusul dengan aturan tentang
kehidupan suami-istri bagi Nabi Saw.; dijelaskan wanita mana saja
yang halal bagi beliau dan mana yang haram. Pembicaraan melebar
ke penataan hubungan antara kaum Muslim dengan rumah tangga
Nabi Saw. scrta istri-istri beliau, baik saat beliau masih hidup mau-
pun sctelah wafat. Dijelaskan pula balasan bagi orang-orang yang
menyakiti Rasululah Saw. dengan menyikiti pribadi beliau, istri-
istrinya dan rumah tangganya. Bagian ini ditutup dengan perintah
kepada istri-istri Nabi Saw., anak-anak perempuannya, dan istri-istri
kaum Mukmin seluruhnya untuk mengulurkan jilbab ke seluruh tu-
buh mereka supaya mereka lebih mudah dikenal dan tidak diganggu.
Ditutup pula dengan ancaman bagi orang-orang munafik dan orang-
orang yang hatinya mengidap penyakit. Mereka diancam diusir dari
Madinah sepert yang dialami Bani Qainagd” dan Bani Nadhir, atau
bahkan diperangi seperti yang dialami Bani Quraizhah. Ini menun-
jukkan betapa penderitaan yang ditimpakan oleh kaum munafik ke-
pada Nabi saw. di Madinah begitu besar dan berat. Mercka menem-
puh segala cara, bahkan yang terkeji dan terkejam. Bagian akhir dari
surah al-Ahzib merckam pertanyaan manusia tentang sd’ah (hari ki-
amat) dan jawaban tentangnya bahwa pengetahuan tentang kiamat
hanya milik Allah. Yang jelas, kiamat sudah dekat.
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Surah al-Ahzib menggambarkan kepada kita betapabesar beban
yang ada di pundak Nabi Saw. dan pundak komunitas Muslim awal
yang beliau bangun. Di pundak mercka terdapat amanah akidah
yang harus dipegang secara istikamah, amanah dakwah yang harus
dijalani dengan penuh kesabaran, dan amanah syariat yang harus di-
jalankan secara utuh-menyeluruh. Surah al-Ahzib sedang menata
masyarakat Islam awal di atas pondasi yang kuat.”

Seperti telah disinggung, surah ini bertujuan antara lain menga-
tur masyarakat Muslim Madinah, memancangkan serta menguat-
kan tata-aturan baik dalam kehidupan prifat maupun publik; dalam
kehidupan keluarga maupun kelompok. Di dalamnya dijelaskan
juga dasar-dasar akidah dan syariat. Diatur pula sejumlah adat-isti-
adat dan beberapa di antaranya dinyatakan batil dan harus dihapus.
Semua itu demi terwujudnya dasar-dasar dan bangunan masyarakat
baru yang Islami.

Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut, poin-poin berikut
dibangun dan dikembangkan oleh surah ini:

Pertama, penghormatan yang besar bagi Nabi Saw. dan keduduk-
annya di sisi Allah. Itu antara lain terlihat dari panggilanAllah ke-
pada Nabi Saw., “Wahai Nabi...” (ayat 1, 6, 28, 30, 32, 38, 45, 50, 59,)
sedangkan kepada nabi-nabi yang lain Allah memanggil langsung
nama mercka, “Wahai Adam..., wahai Ibréhim..., wahai Nith...” Peng-
hormatan untuk Nabi Saw. juga diperkuat dengan pencgasan bahwa
Allah dan para malaikatnya menyampaikan salawat untuk beliau
(ayat 56). Juga penegasan bahwa pada diri Rasulullah Saw. terdapart
teladan yang baik (ayat 21). Orang-orang Mukmin juga dilarang me-
nyakiti Nabi Saw. (ayat 69), serta dilarang menikahi istri-istri beliau
sepeninggal beliau (ayat 53). Sesungguhnya orang-orang yang me-
nyakiti Allah dan Rasul-Nya, Allah akan melaknatnya di dunia dan
akhirat serta menyediakan baginya azab yang menghinakan.

Kedua, perintah bertakwa kepada Allah (ayat 1,55 dan 70). Ket/-
ga, berserah diri sepenuhnya kepada Allah dan mengikuti segala per-
intah-Nya tanpa prasyarat apa pun (ayat 22, 28, 29, 36, 38). Keempat,
perintah bagi istri-istri Nabi Saw. (kaum Muslimah) untuk berhijab
dan memanjangkan pakaian (ayat 59). Hal itu supaya mercka lebih

79 Quthb, F7 Zhilal..., vol. lll, hal. 2820-2821.
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mudah dikenal schingga tidk mudah diganggu. Mercka diperintah
untuk tinggal di rumah, tdak kecluar kecuali dipagari sejumlah
aturan syariat yang ditetapkan sepenuhnya demi kebaikan mercka.

Kelima, menilai batil beberapa adat-istiadat dan memerintahkan
untuk menghentikannya. Masyarakat yang telah hidup ratusan ta-
hun dalam adat-istiadat dan tradisi tertentu, lalu diupayakan untuk
berubah menuju tatanan masyarakat baru yang berdiri di atas nilai-
nilai kemanusiaan, keadilan, dan kescimbangan; masyarakat yang
seperti itu pastilah untuk mengubahnya memerlukan waktu yang
cukup schingga dapat benar-benar berubah sesuai yang diharapkan.
Berikut beberapa aturan baru yang ditetapkan di tengah-tengah ma-
syarakat Islam menggantikan tradisi lama yang tidak sesuai dengan
nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan keseimbangan sosial:

Pembatalan tabanni (adopsi anak). Sebelumnya anak angkat di-
hukumi seperti anak kandung sendiri. Lalu Islam menggariskan
bahwa adopsi anak tidak mengubah hukum. Anak yang diangkat
tetap scbagai anak orang tua aslinya. Ia tidak menjadi anak kandung
orang yang mengadopsinya. Hukum ini diterapkan terhadap Nabi
Saw. sendiri yang memiliki anak angkat, yakni Zaid. Tentu saja ke-
tetapan ini berimplikasi terhadap banyak hukum lainnya.

¢ Tidak boleh memasuki rumah-rumah Nabi Saw. tanpa izin.

¢ Segera pamitan pergi sctelah jamuan makan selesai di rumah Na-
bi Saw., scbab dapat mengganggu Nabi Saw. beserta para peng-
huni rumah beliau dan dapat menimbulkan ketidaknyamanan.

¢ Larangan bagi kaum perempuan berhias dan bertingkah seperti
orang-orang jahiliah.

¢ Pembatalan sistem waris berdasarkan ikatan persaudaraan antara
orang-orang yang tidak memiliki hubungan nasab dan kekera-
batan, lalu mengembalikannya pada sistem yang berdasarkan na-
sab dan kekerabatan.

Di antara hal terpenting yang diungkapkan oleh Surah al-Ahzib
dan dapat dijadikan catatan akhir tentang surah ini adalah tingkah-
laku orang-orang munafik serta usaha mereka menyakiti Nabi Mu-
hammad Saw. Dari surah in1 kita dapat mengambil pelajaran, antara
lain, bahwa kemenangan orang-orang Mukmin atas musuh-musuh




KONTEKSTUALISASI PEMAHAMAN MAKKI-MADANI 239

mercka adalah karena persatuan kaum Mukmin serta ketaatan me-

reka kepada pemimpinnya. Dan bahwa betapapun pandainya mu-
suh-musuh Islam melancarkan fitnah terhadap Nabi Saw., pada akh-

irnya terbongkar juga.[] BAB

LIMA
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universal, namun turunnya kepada Nabi bersifat kontekstual. Per-
masalahannya adalah bagaimana kita melakukan generalisasi ter-
hadap suatu firman schingga bisa mengatasi situasi konkretnya dan
menjadisuatu pengertian yang umum. Disinilah peran penting %brah
(penyeberangan), yaitu menarik pengertian umum sebuah ungkapan
yang baik dari segi bahasa maupun konteksnya yang spesifik. Melalui
proses itulah ditarik suatu pemahaman umum dan norma-norma
umum. Tentu saja hal itu kadang-kadang tidak mudah. Tetapi seba-
liknya, kita juga harus mengakui kenyataan bahwa setiap firman itu
punya konteks. Karena itu, sudah ada ide—scjak zaman permulaan
Islam, dalam hal ini Imam Syafi'i—bahwa terhadap suatu firman
yang tergantung pada suatu konteks, kita harus melaksanakannya
dalam konteks lain dan dalam bentuknya yang lain.

Yang jelas mempunyai konteks ialah ayat-ayat yang berkaitan
dengan hukum. Diakui secara terang-terangan olch para ahli hu-
kum Islam dan ahli fikih bahwa hukum itu berubah dari waktu ke
waktu dan dari tempat ke tempat. Biasanya, kalau dikatakan seperti
itu, yang segera tertangkap oleh kita ialah *hukum dapat berubah
menurut waktu dan tempat”. Sebetulnya, idenya tidak demikian.
Tetapi, ada suatu nilai general yang akan bertahan terus dan berlaku
untuk sctiap waktu dan tempat, di mana aplikasi konkretnya yang
menyangkut proses-proses dan struktur-struktur khusus tidak sama
dari satu tempat ke tempat yang lain atau dari satu waktu ke waktu
yang lain. Untuk dapat mengetahui kontcks scbuah firman, para
ulama meneliti sebab-sebab turunnya ayat al-Quran schingga mela-
hirkan kitab-kitab tentang asbdb al-nuzil. Oleh karena asbiab al-nuzdil
tidak tercantum dalam Al-Quran itu sendiri, maka berita atau pen-
getahuan tentangnya didasarkan pada penuturan orang-orang yang
kebetulan menyaksikannya.!

Dunia pendidikan dan pengajaran juga dapat mengambil pela-
jaran berharga dari pengetahuan tentang asbdb al-nuzdl. Para pen-
didik kerap kebingungan mencari media buat menarik perhatian
para peserta didik, terutama pada masa-masa awal masuk kelas un-

1 Budhy Munawar-Rachman, Ensikiopedi Nurcholish Madjid, Pemikiran Islam di
Kanvas Peradaban, Edisi Digital, Yayasan Abad Demokrasi: Jakarta, 2011, hal.
179-180.
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tuk mengajar. Masa-masa itu memang memerlukan kecakapan dan
keahlian tersendiri dalam menarik perhatian peserta didik terhadap
minat belajar dengan bermacam media ajar yang relevan. Siapa pun
yang berkecimpung di dunia pendidikan memang harus terus men-
gasah kemampuan diri dengan banyak melakukan eksperimen gu-
na mendapatkan banyak media ajar yang dapat memudahkan para
peserta didik menerima pelajaran dan informasi yang disampaikan-
nya. Masa-masa awal pertemuan juga merupakan masa-masa ketika
si pendidik berusaha sedemikian rupa memberi gambaran umum
dan utuh tentang mata pelajaran yang akan disampaikannya, sching-
ga pada pertemuan-pertemuan berikutnya ia dapat dengan mudah
membawa pemahaman para muridnya dari gambaran umum ke hal-
hal yang lebih detil dan parsial.

Mengetahui dan menguasai asbdb al-nuzdl merupakan jalan
terbaik untuk merealisasikan tujuan-tujuan tersebut di atas dalam
kajian tentang al-Qur'an, baik aspck bacaannya maupun tafsirnya.
Seperti telah dijelaskan terdahulu, asbab al-nuzdil itu bisa berupa
peristiwa, bisa pula berupa pertanyaan yang dilontarkan kepada Ra-
sulullah SAW. tentang hukum tertentu, kemudian al-Quran turun
sctelah peristiwa atau pertanyaan itu. Scorang pengajar al-Qur'an
dan tafsirnya tidak akan kesulitan mencari cara menarik perhatian
peserta didik terhadap pelajaran al-Qur'an, sebab kisah tentang as-
bab al-nuzdl yang ia tuturkan kepada mercka sudah dengan mudah
menarik dan mengkonsentrasikan perhatian mereka terhadap pela-
jaran. Sejak awal mereka sudah mendapatkan gambaran umum ten-
tang pelajaran yang akan mercka terima dengan mengetahui asbab
al-nuzdl, karena asbab al-nuzdl memang mengandung kisah yang
menarik minat dan perhatian.’

Apa yang diutarakan di atas tentulah berlaku juga untuk semua
pendidik dalam pelajaran apa pun. Intinya, mengawali pelajaran
dengan terlebih dahulu mengungkap sisi historis yang ada di balik
pelajaran merupakan cara paling efektif buat membangkitkan minat
dan perhatian siswa terhadap pelajaran yang akan diajarkan. Beri-

2 Mannd' al-Qaththan, Mabahits fi ‘Uldm al-Qur'an, Riyad: Mansydrat al-‘Ashr al-
Hadits, cet. Ill, 1973, hal. 95-96.
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kut akan dibahas beberapa surah yang memiliki sabab al-nuzil sc-
bagaimana dijanjikan di atas.

A. QS AL-MUDDATSTSIR (74).
1. Ayat 1-4:

Jabir mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Aku berdiam
diri di Gua Hira" sclama sebulan. Setelah aku menghabiskan waktu
di gua, aku turun ke dasar lembah. Ketika itu ada yang memang-
gilku. Aku melihat ke depan, ke belakang, ke kanan dan ke kiri,
tapi aku tidak melihat secorang pun. Kemudian ada yang memang-
gilku lagi. Lalu aku mengangkat kepala. Ternyata ada dia (Malai-
kat Jibril) di atas arasy di angkasa. Lalu aku berkata, “Selimuti aku,
selimuti aku!” Kemudian mercka menyiramkan air padaku. Ketika
itu Allah menurunkan ayat “Hai orang yang berselimut, bangunlah,
lalu berilah peringatan! Dan Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu,
bersihkanlah”(QS al-Muddatstsir [74]: 1-4).3

Surah al-Muddatstsir turun sebelum Surah al-Muzammil. Ta
merupakan surah yang pertama Kali turun setelah masa fatrah (ter-
putusnya wahyu pertama) di mana Nabi Saw. sangat merindukan
segera turun wahyu susulan. Ayat-ayat pertama dari surah ini berisi
rambu-rambu perjalanan dakwah yang harus diikuti oleh Nabi Saw.:
“Hai orang yang berselimut, bangunlah lalu berilah peringatan!” Nabi
Saw. diperintah untuk mengingatkan kaum musyrik tentang akibat
keberadaan mercka di atas kemusyrikan dan keberhalaan.

Dan Tuhanmu agungkanlah! Sandangkanlah kepada Dzat Tuhan
segala keagungan, kemuliaan, dan keluhuran. Mengagungkan Allah
(takbir) merupakan pembuka kumandang adzan, lantunan shalawat
dan pekik seruan jihad. Ia merupakan syiar Islam. Dan pakaianmu,
bersihkanlah! Tentu saja yang dimaksud adalah badan dan pakaian.
Kebersihan merupakan akhlak Islam.!

Dari empat ayat pertama surah ini dan beberapa ayat sesudahnya
dapat dijabarkan beberapa hal terutama yang terkait dengan bidang

3 Riwayat Muslim sebagaimana dikutip Ab{ al-Hasan ‘Ali al-Wahidi dalam Asbéab al-
Nuzdl al-Qur*an, Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiah, cet. |, 1422 H, vol. |, hal. 467.

4  Muhammad al-Ghazali, Nahw Tafsir Mawdh('i If Suwar al-Qur*an al-Karim, Kairo:
Dér al-Syur(q, cet. VIII, 2005, hal. 487.
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dakwah dan penyebaran risalah Islam. Pertama, para pelaku dakwah
tidak bolech bermalas-malasan. Mercka adalah orang-orang yang
memiliki semangat serta dedikasi tinggi. Kesiapan mental berpadu
dengan kesigapan fisik adalah hal penting dalam memikul amanat
dakwah. Ayat pertama Surah al-Mudatstsir memberi arahan bahwa
mercka yang di pundaknya ada beban risalah tidak boleh berlama-
lama berada dalam buaian selimut. Leha-leha dan bermalas-malasan
bukan sifat manusia yang aktif bergelut dalam menegakkan kebena-
ran. Enyahkan selimut! Enyahkan segala hal yang memalaskan dan
meninabobokan. Bangkitlah, berjuanglah demi tersebarnya dakwah!
Bangunlah, demi tegaknya risalah!

Kedua, sctelah kesiapan mental bulat, kondisi fisik fit, setelah
segala sesuatunya dipersiapkan dengan matang, maka jangan ragu
untuk menyampaikan kebenaran; jangan takut untuk menunjuk ke-
benaran sebagai kebenaran dan menunjuk kebatilan sebagai kebatil-
an. Berikan peringatan sebelum mercka lebih jauh berkubang dalam
kebatilan, sebelum mereka lebih dalam terjerumus dalam kesesatan.
Tidak bolech ada ketakutan dalam menyampaikan dan menegak-
kan kebenaran. Tentu saja metode, pendckatan, corak serta langgam
dalam menyampaikan dan menegakkan kebenaran harus diperhati-
kan agar proyck dakwah berjalan mulus dan menuai sukses.

Ketiga, dalam menjalankan tugas dakwah dan risalah, setelah
membekali diri dengan kesiapan mental yang matang serta keper-
cayaan diri yang tinggi, tetaplah melibatkan Allah. Agungkan sclalu
nama-Nya, tambatkan hati selalu pada kemurahan-Nya, sambung-
kan jiwa senantiasa pada keagungan-Nya, dan sandarkan diri sclalu
pada kekuasaan-Nya. Kesiapan mental saja bisa menimbulkan rasa
tinggi hati jika hati tak tertambat pada-Nya. Kepercayaan diri saja
bisa menimbulkan kesombongan jika jiwa tidak tersambung dengan
kekuasaan-Nya. Perpaduan antara usaha maksimal dan penyandar-
an diri yang total pada-Nya menjadikan beban dakwah ringan dan
berkah.

Keempat, sctelah hati bersih, pikiran jernih, jiwa tenang serta ter-
hubung dengan Tuhan, jangan anggap remch kebersihan dan kera-
pian lahiriah, seperti pakaian. Bersih dan rapi tidak identik dengan
mahal dan mewah, pun kesederhanaan tidak bertentangan dengan
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kebersihan dan kerapian. Kebersihan dan kerapian penting bagi
scorang pengemban dakwah, karena ia merupakan figur sentral yang
menjadi pusat perhatian dari orang-orang yang didakwahi. Hati me-
mang wajib bersih, pikiran memang harus bening dan jiwa harus se-
lalu tenang. Akan tetapi, yang pertama dilihat olch orang lain adalah
tampilan lahir, terutama pakaian. Maka kebersihan dan kerapian
busana bisa menjadi sarana untuk melihat bersihnya hati, beningnya
pikiran, dan tenangnya jiwa. Pepatah Jawa mengatakan, “Ajining diri
gumantung saka lathi, ajining raga saka busana (“Nilai diri bergantung
pada ucapan, nilai tubuh pada pakaian”).

Kelima, sctelah hati bersih, pikiran cerah, jiwa tenang, serta pa-
kaian bersih dan rapi, hal lainnya yang harus dilakukan olch siapa
pun, terutama para pelaku dakwah, adalah meninggalkan perbuatan
dosa dengan segala jenis, bentuk, ukuran, dan ragamnya. Hati yang
bersih, pikiran yang cerah, dan jiwa yang tenang; semua itu laksana
kain putih yang bersih, sedangkan dosa adalah noda. Setiap dosa yang
dilakukan membekaskan setitik noda pada kain putih itu. Semakin
banyak titik noda, semakin berkurang kebersihan kain putih, dan
begitu scterusnya. Sampai pada gilirannya bisa saja kain yang semula
putih-bersih berubah menjadi hitam-pekat-kotor.

Keenam, para pengusung dakwah dan para pemanggul risalah
adalah orang-orang yang tulus ikhlas. Mercka adalah orang-orang
yang penuh dedikasi, amal-bakti yang mercka lakukan tak diiringi
pamrih, kedermawanan yang mercka berikan tak disertai harapan
akan berolch balasan. Mercka bukan orang-orang yang hanya fasih
berceramah tentang pentingnya budaya memberi, melainkan lebih
suka memberi teladan dengan tindakan nyata sebelum berkata-kata.
Mercka adalah orang-orang yang jauh dari sifat tamak, rakus, pam-
rih, dan padanan lainnya.

Ketujuh, semua usaha yang dikerahkan, segala upaya yang di-
tunaikan, dan semua perjuangan yang diabdikan; semuanya harus
diikat dengan kesabaran. Sabar berarti tangguh, tidak rapuh, jauh
dari mengeluh. Sabar bukan sikap pasrah-menyerah serta menerima
begitu saja apa yang menimpa sebagai takdir. Sabar adalah kemam-
puan mengendalikan diri untuk tidak bertindak ceroboh, kemam-
puan menahan emosi schingga tidak gegabah dalam bertindak. Sabar
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adalah kesiapan dan kemampuan diri mengikuti tahap demi tahap
yang memang harus dilalui dalam tangga kesuksesan. Semua penca-
paian meminta ketekunan dan kesabaran untuk meniti satu demi sa-
tu anak tangga ke arah puncak pencapaian. Setiap kesuksesan menis-
cayakan kegigihan dan kesabaran untuk menempuh lika-liku jalan
menuju kesuksesan itu. Pun demikian dalam memenuhi perintah
Tuhan. Diperlukan kesabaran dalam menunaikan semua perintah-
Nya. Dalam hal ini, lebih-lebih dalam menunaikan tugas dakwah
dan risalah. Kesabaran merupakan keniscayaan.

2. Ayat 11-24:

Ibn ‘Abbis mengatakan bahwa al-Walid bin al-Mughirah menda-
tangi Rasulullah Saw. Kepada al-Walid, Rasulullah Saw. memba-
cakan al-Qur'an. Tampaknya hati al-Walid luluh mendengar bacaan
al-Qur'an. Hal itu sampai ke Abu Jahal. Kepada al-Walid, Abu Jahal
berkata, “Hai paman, sesungguhnya kaummu akan mengumpulkan
harta untukmu. Mercka akan memberikan harta itu kepadamu jika
kamu mendatangi Muhammad menawarkan apa yang kiranya dapat
ia terima.” Al-Walid berkata, “Orang-orang Quraisy tahu bahwa
aku orang paling kaya di antara mercka.” Abu Jahal berkata, “Jika
demikian, katakan sesuatu tentang Muhammad yang dapat diketa-
hui oleh kaummu bahwa kamu mengingkari dan membencinya!”
Al-Walid berkata, “Apa yang harus aku katakan? Demi Allah, tidak
ada di antara kalian orang yang lebih tahu tentang syair dariku, ti-
dak ada yang lebih tahu tentang razaz (musikalitas puisi Arab) dan
qasidah (puisi Arab) dariku. Demi Allah, apa yang dibacakan Mu-
hammad tidak menyerupai apa pun dari semua ini (syair, razaz dan
qasidah). Demi Allah, kata-kata yang diucapkannya memiliki kein-
dahan, padanya terdapat keelokan, atasnya berbuah, bawahnya bera-
kar kuat; sungguh kata-kata yang tinggi dan tidak ada yang menand-
ingi.” Abu Jahal berkata, “Kaummu tidak akan menerimamu sampai
kamu berkata buruk tentang Muhammad.” Al-Walid berkata, “Bi-
arkan aku untuk berpikir tentangnya!” Sampai akhirnya ia berkata,
“Itu hanyalah sihir yang dipelajari Muhammad dari orang lain.” Ma-
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ka turunlah ayat “Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku
telah menciptakannya sendirian...” dan scterusnya.’

Mujihid mengatakan bahwa al-Walid mendatangi Nabi Saw.
dan Abti Bakar sampai orang-orang Quraisy mengira bahwa ia ma-
suk Islam. AbQ Jahal berkata kepadanya, “Sesungguhnya orang-
orang Quraisy mengira bahwa kamu mendatangi Muhammad dan
Ibn Abi Quhifah (Abu Bakar) hanya untuk meminta makan.” Al-
Walid berkata, “Hai Quraisy, sesungguhnya kalian adalah orang-
orang yang memiliki kedudukan dan orang-orang yang memiliki
mimpi. Kalian menganggap bahwa Muhammad adalah orang gila,
lalu apakah kalian pernah melihatnya sckali saja ia gila?” Mercka
menjawab, “Tidak.” Al-Walid berkata lagi, “Kalian menganggap
bahwa Muhammad scorang dukun, lalu apakah kalian pernah me-
lihatnya sckali saja mendukun?” Mercka menjawab, “Tidak.” Al-
Walid berkata, “Kalian menganggap bahwa Muhammad seorang pe-
nyair, lalau apakah kalian pernah melihatnya sekali saja mengucap-
kan syair?” Mereka menjawab, “Tidak.” Al-Walid berkata, “Kalian
juga menganggap Muhammad pendusta, lalu apakah kalian pernah
sckali saja mengalami kedustaan darinya?” Mereka menjawab, “Ti-
dak.” Kemudian mereka bertanya kepada al-Walid, “Lalu apa dia
(Muhammad) itu?” Al-Walid berpikir, lalu menatap mercka dengan
muka masam, dan berkata, “Tidaklah ia kecuali tukang sihir dan apa
yang dikatakannya (al-Quran) adalah sihir.” Inilah yang dimaksud
ayat 18-24 dalam Surah al-Muddatstsir."

Dari kisah di atas dapat diambil cukup banyak pelajaran yang
berlaku kapan dan di mana pun dalam hubungannya dengan pelaku
dakwah dan orang-orang yang menolaknya. Yaitu bahwa penolakan
terhadap kebenaran sering muncul karena kesombongan. Al-Walid
dan tokoh-tokoh Quraisy lainnya sejatinya tahu dan mengakui ke-
jujuran serta kewarasan Muhammad. Namun, kesombongan dan
tinggi hati telah menghalangi mereka, dari menyatakan iman dan
mengikuti seruan Muhammad. Dalam pandangan mercka Muham-

5 Hadits riwayat al-Hakim sebagaimana dikutip al-Wanhidi, Asbdb al-Nuzdl.., hal.
468.

6 Hadits riwayat al-Hakim sebagaimana dikutip al-Wahidi, Asbdb al-Nuzdl...,hal.
468.
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mad hanyalah anak muda tak berpengalaman yang tidak pantas me-
mikul tugas risalah nan agung lagi mulia.

Mercka sebenarnya mengakui bahwa Muhammad benar dengan
apa yang discrukannya. Hanya saja, isi serta substansi seruan Mu-
hammad mengancam banyak kepentingan mereka. Mercka sesung-
guhnya takut kehilangan banyak hal apabila mengikuti Muhammad
yang mereka akui sendiri kejujuran dan kebenarannya. Tuduhan
bahwa Muhammad hanya seorang tukang sihir merupakan rekaan
belaka yang sebelumnya tidak pernah mercka sematkan kepada Mu-
hammad. Sebelum secara terang-terangan Muhammad menyatakan
diri sebagai utusan Allah, mereka bahkan memuji Muhammad se-
bagai al-Amin, scorang yang jujur dan dapat dipercaya. Tetapi, be-
gitu Muhammad menyatakan kerasulan dirinya, mercka berbalik
menuduhnya sebagai tukang sihir.

Maka, seperti telah disinggung, kesombongan dan kepentingan
sering menjadi penghalang utama untuk menerima kebenaran. Ini
berlaku dari dulu hingga sckarang dan yang akan datang. Para pe-
ngusung kebenaran sering ditolak dan dihina bukan karena mercka
kalah adu argumen atau tak punya dalil, melainkan karena keangku-
han para penolaknya. Orang-orang yang kalah adu argumen tetapi
sombong dan memendam banyak kepentingan pribadi atau golong-
an, cara terdekat dan termudah yang biasa mercka tempuh adalah

menuding lawannya sebagai pendusta yang pandai bermain kata.

B. QS ‘ABASA (80)

Ketika itu ‘Abdullih bin Ummi Maktim mendatangi Nabi Saw.,
sementara beliau sedang berbicara dengan ‘Utbah bin Rabi’ah, Abu
Jahal bin HisyAm, ‘Abbas bin ‘Abd al-Muthallib, Ubay bin Khalaf
dan Umayyah bin Khalaf. Beliau sedang mengajak mercka ke jalan
Allah dan berharap mercka memeluk Islam. ‘Abdullih Ibn Ummi
Maktim mendckati Rasulullah Saw. yang sedang berbicara dengan
mercka lalu berkata, “Ya Rasulullah, ajari aku apa yang telah Allah
ajarkan kepadamu!” Ibn Ummi Maktiim terus memanggil-manggil
Nabi Saw. Ia tidak tahu bahwa Nabi Saw. sedang sibuk mengha-

dapi orang lain, sampai tampak di wajah Rasulullah Saw. rasa tdak
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nyaman karena Ibn Ummi MaktGm memotong pembicaraan beliau.
Dalam hati, beliau berkata, “Mungkin para pemuka Quraisy itu
berkata bahwa pengikut Muhammad hanyalah orang buta, orang
gembel, dan budak.” Ketika itu muka beliau masam dan berpaling
dari Ibn Ummi Maktiim lalu menghadap para pemuka Quraisy dan
berbicara dengan mercka. Maka Allah menurunkan ayat “Dia (Mu-
hammad) bermuka masam dan berpaling, karena telah datang seorang
buta kepadanya...” Sctelah itu Rasulullah Saw. selalu memuliakan
‘Abdullah bin Ummi MaktGm. Setiap kali beliau melihatnya, beliau
berkata, “Selamat datang, wahai orang yang tentangnya Tuhanku
mencelaku.”

Dari ‘Avisyah, ia mengatakan bahwa ayat Dia (Muhammad) ber-
muka masam dan berpaling turun berkenaan scorang buta, Ibn Um-
mi Maktim. Ia datang ke Nabi Saw. dan berkata, “Ya Rasulullah,
beri aku pelajaran!” Waktu itu Rasulullah sedang menghadapi para
pembesar kaum musyrik. Ketika itu beliau berpaling dari Ibn Ummi
Maktim dan meneruskan berbicara dengan para pembesar Quraisy.
Maka turunlah ayat Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling.”

Namun ada wawasan lain tentang sabab al-nuzdl surah ini, yaitu
dari kalangan Ahl al-Bait (Syi’ah). Menurut mercka, sabab al-nuzil
surah ini adalah sebuah peristiwa sejarah. Suatu ketika Nabi Saw.
sedang bersama sejumlah orang kaya Quraisy dari klan Umayyah,
di antaranya ‘Utsman bin ‘Affin, yang belakangan menduduki
tampuk kekhalifahan. Ketika Rasulullah Saw. tengah mengajari
mercka, ‘Abdullah bin Ummi MaktGm, scorang buta dan termasuk
salah seorang sahabat Nabi Saw., datang kepada beliau. Nabi Saw.
menyambutnya dengan penuh hormat dan memberi tempat duduk
yang paling dekat dengan beliau sendiri. Bagaimanapun, Nabi Saw.
tidak segera menjawab pertanyaan‘Abdullah bin Ummi Maktim
mengingat beliau sedang berada di tengah pembicaraan dengan para
pembesar Quraisy. Karena ‘Abdullah bin Ummi Maktdm miskin lagi
buta, para pembesar Quraisy itu merendahkannya dan mercka tidak
suka penghormatan serta penghargaan yang ditujukan kepadanya

olch Nabi Saw. Mercka juga tidak suka kehadiran orang buta di

7 Hadits riwayat al-Hakim sebagaimana dikutip al-Wahidi, Asbab al-Nuzdl..., hal.
471-472.
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tengah-tengah mercka dan perkataannya yang menyela pembicaraan
mercka dengan Nabi Saw. Akhirnya, salah scorang kaya dari Bani
Umayyah, vakni ‘Utsmén bin ‘Affin, bermuka masam dan berpaling
dari ‘Abdullah bin Ummi Maktim.

Perbuatan para pembesar Quraisy jelas tidak diridhai Allah.
Maka serta merta Dia menurunkan Surah ‘Abasa seketika itu juga.
Surah ini sejatinya memuji kedudukan ‘Abdullih bin Ummi Mak-
tim kendati ia papa lagi buta. Pada ayat-ayat selanjutnya dari surah
ini, Allah mengingatkan Nabi Saw. bahwa mengajari scorang kafir
tidaklah penting andaikata orang kafir itu tidak ada keinginan un-
tuk menyucikan dirinya, malah menyakiti scorang Mukmin hanya
karena ia miskin dan buta.®

Bagaimanapun, Surah ‘Abasa tidak memberi keterangan apa
pun bahwa orang yang bermuka masam kepada orang buta adalah
Nabi Saw. dan juga tidak memastikan siapa yang dituju olch ayat
bersangkutan. Allah juga tidak mengalamatkan kepada Nabi Saw.,
entah itu dengan menyebut nama (wahai Muhammad) atau pun ju-
lukan (wahai Nabi). Lebih dari itu, terjadi perubahan kata ganti dari
dia pada dua ayat pertama menjadi kemu pada ayat-ayat terakhir
dalam surah ini. Allah tdak mengatakan “engkau bermuka masam
dan berpaling,” melainkan “dia bermuka masam dan berpaling. Karena
telah datang scorang buta kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia in-
gin membersihkan dirinya (dari dosa).” Scbut saja bahwa kamu pada
ayat 3 adalah Nabi saw. Maka ini malah menegaskan bahwa dia yang
bermuka masam yang discbut pada ayat 1 bukan kamu yang disebut
pada ayat 3. Keduanya menunjuk pada dua orang yang berbeda.

Dengan demikian, orang yang bermuka masam bukanlah Nabi
Saw. karena ada perbedaan antara dia dan kamu. Pada ayat 6 Allah
berfirman kepada Nabi-Nya dengan mengatakan bahwa mendak-
wahi orang-orang yang sombong dari kalangan Quraisy yang ber-
muka masam kepada scorang buta tidaklah pantas dan tidaklah apa-
apa untuk lebih mendahulukan mendakwahi scorang buta, sckali

8 Digital Islamic Project, Encyclopaedia of Shia (terj. Antologi Islam, Sebuah Risalah
Tematis dari Keluarga Nabi, oleh Rofik Suhud dkk.), Jakarta: Penerbit al-Huda, cet.
I, 2005, hal. 82-83.
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pun orang buta datang belakangan. Alasannya, mendakwahi siapa
pun yang tidak bermaksud menyucikan dirinya tidaklah berguna.

Lebih dari itu, bermuka masam bukanlah perilaku Nabi Saw.
terhadap musuh sekali pun, terlebih terhadap orang beriman yang
mencari petunjuk. Maka bagaimana bisa Nabi Saw. yang diutus seb-
agai rahmat untuk semesta berbuat tidak pantas ketika scorang Muk-
min awam sckali pun tidak berbuat seperti itu? Bagaimana mungkin
Nabi Saw. bermuka masam sedang Allah Swt. sendiri memujinya
dalam Surah al-Qalam scbagai pribadi berbudi luhur, “Dan sesung-
guhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung” (QS al-Qalam
[68]: 4). Scorang yang bermuka masam tidak pantas mendapat pujian
seperti itu.” Bagaimana bisa Nabi Saw. bermuka masam sedang Allah
Swt. telah menyanjungnya dalam al-Quran, “Sekiranya kamu bersi-
kap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekel-
ilingmu” (QS Ali “Tmran [3]: 159). Bagaimana mungkin Nabi Saw.
berpaling dari orang baik seperti Ibn Ummi Maktim yang datang
kepada beliau dengan baik-baik, sedangkan Allah telah memerin-
tahkan beliau, “Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang me-
nyeru Tuhannya di pagi dan petang hari, sedang mereka menghendaki
keridhaan-Nya”(QS al-An’im [6]: 52).

Kita semua tahu bahwa Nabi Saw. adalah orang yang paling in-
dah akhlaknya, paling clok perangainya, dan paling mulia perilaku-
nya. Dalam hal berjabat-tangan saja, misalnya, beliau tidak pernah
melepaskan tangannya lebih dahulu sebelum orang yang menjabat
tangan beliau melepaskannya terlebih dahulu. Orang dengan akhlak,
perangai dan perilaku semulia itu, terbayangkah ia berpaling muka
dari seorang buta yang datang kepadanya dengan niat belajar Islam?
Para nabi sebelumnya pun disucikan dari perangai jelek serupa itu,
karena dapat menimbulkan sikap antipat dari kaum mereka terha-
dap dakwah yang mercka serukan.!”

Terlepas dari itu, ada beberapa pelajaran yang dapat kita petik
dari surah ini, di antarnya: Pertama, kemuliaan sescorang tidak diu-
kur dengan kelengkapan atau kesempurnaan fisik, melainkan de-

9 Digital Islamic Project, Encyclopaedia..., hal. 85.
10 Lihat antara lain ‘Alf bin Ibrahim al-Qumi, Tafsir al-Qumi (ed. Sayyid Thayib Musa-
wi), Mathba'ah Najaf, 1387 H, vol. Il, hal. 404-405.

252 ABAD BADRUZAMAN

ngan kelengkapan iman dan kesempurnaan Islam. Ketika datang
kepada kita scorang yang cacat-fisik untuk satu keperluan yang baik,
janganlah kecacatannya memalingkan kita dari menyambut dan
menghadapinya secara baik. Al-Qur'an tidak melihat kekurangan
fisik sebagai cacat. Dalam pandangan al-Qur an, derajat dan kemu-
linan manusia diukur dengan ketakwaannya. Takwa tempatnya di
dalam (hati), bukan bukan di luar (fisik).

Kedua, semangat untuk meningkatkan kualitas diri dengan bela-
jar danriyddhah (latihan spiritual) bukan monopoli milik orang-orang
tertentu; bukan hanya milik orang-orang yang sempurna fisiknya,
bukan hanya milik orang-orang kaya, bukan hanya milik orang-
orang terpandang, melainkan milik siapa saja termasuk orang yang
cacat-fisik, orang miskin-harta, dan rakyat jelata. Tidak ada hubun-
gan langsung antara kesempurnaan fisik, kekayaan, dan kedudukan
dengan semangat belajar agama dan keinginan menyucikan diri.

Ketiga, tidak boleh ada diskriminasi dalam memperlakukan sia-
pa pun. Ketika di sckeliling kita ada banyak orang dengan beragam
kondisi dan stratanya, kita tidak boleh membeda-bedakan merecka
dalam memberikan perlakuan atau perhatian. Orang kaya tidak bo-
leh mendapat perlakuan dan pelayanan istimewa dibandingkan orang
miskin. Orang berkedudukan tidak boleh mendapat perlakuan dan
pelayanan istimewa dibandingkan rakyat biasa. Dan begitu seterus-
nya. Jika pun ada orang atau pihak mendapat perlakuan dan perha-
tian lebih, maka itu bukan didasarkan atas kekayaan, kedudukan,
keadaan fisik, dan semacamnya melainkan karena pertimbangan-
pertimbangan lain yang berkeadilan dan tidak diskriminatif.

C. QS AL-DHUHA
1. Ayat 1-3:

Jundub mengatakan bahwa seorang perempuan Quraisy berkata ke-
pada Nabi Saw., “Aku tidak melihat setanmu kecuali 1a sudah me-
ninggalkanmu.” Maka turunlah ayat-ayat in1, “Demi waktu matahari
sepenggalahan natk, dan demi malam apabila telah sunyi (gelap). Tu-

hanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benei kepadamu.”™

11 Al-Wahidi, Asbab al-Nuzdl... hal. 481.
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Dalam banyak ayat?, al-Qur‘an discbut sebagai ndr; cahaya. Ti-
dak diragukan lagi bahwa wahyu Allah senantiasa menerangi Na-
bi Muhammad Saw., dan sclalu bersama beliau hingga akhir usia.
Mungkin sckali-dua kali wahyu terhenti karena sebab-sebab tertentu
yang alami, seperti terjadi di awal-awal wahyu. Hal itu sama sckali
tidak berarti bahwa Tuhan membenci dan meninggalkan Muham-
mad. Tiga ayat pertama surah ini membantah musuh-musuh risalah
yang menuduh Muhammad telah ditinggalkan Tuhannya yang di-
tandai dengan putusnya wahyu kepadanya. Terhentinya wahyu ti-
dak berarti keterputusannya untuk selamanya. Ia hanya terhenti un-
tuk sementara waktu karena proses turun dan penerimaan wahyu
kadang cukup melelahkan, schingga istirahat diperlukan.”

2. Ayat 4-5:

‘Abbas mengatakan bahwa Rasulullah Saw. melihat kelapangan (ke-
menangan) yang akan diraih oleh umatnya sepeninggal beliau. Be-
liau senang akan hal itu. Maka turunlah ayat “Sesungguhnya hari ke-
mudian itu lebih baik bagimu daripada yang sekarang (permulaan). Dan
kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati)
kamu menjadi puas.” Lalu ‘Abbas berkata, “Allah akan memberi be-
liau seribu istana di surga yang terbuat dari /«’/u’ (mutiara), lantainya
berwangikan minyak kesturi, di setiap istana disediakan apa yang se-
harusnya ada (istri-istri dan pelayan).”"

Diawal-awal penyebaran risalah, Nabi Saw. hanya diikuti sedikit
orang yang dapat dihitung dengan jari. Kemudian sciring perjala-
nan waktu risalah semakin luas, pengikutnya pun semakin banyak
dan kuat schingga terbentuk bangunan umat yang besar. Umat ini-
lah yang menjadi fondasi kuat yang tersembunyi dalam tanah bagi
bangunan Islam yang kukuh hingga hari kemudian. Dalam per-
jalanan menyebarkan risalah, Nabi Saw. menerima banyak wahyu
dan menanggung banyak tanggung jawab yang berat. Semua itu
berhasil mengubah sejarah dan sukses membangun peradaban baru.
Kitab Suci yang sanggup mengubah sejarah dan membangun per-

12 Lihat misalnya QS al-Taghabun64/: 8 dan al-Sy(ira/42: 52.
13 Al-Ghazali, Nahw Tafsir... hal. 524.
14 Al-Wahidi, Asbab al-Nuzdl...,hal. 482.
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adaban itu kini masih berada di tangan kita, menjadi saksi paling
jujur akan keagungan Islam dan Rasul-Nya.” Itulah pengertian lain
dari pernyataan ayat bahwa yang akhir lebih baik bagimu daripada
yang permulaan;kesuksesan yang dipetik di akhir sebagai buah dari
perjuangan panjang adalah lebih baik dan membahagiakan daripada
masa-masa sulit dulu di awal-awal perjalanan.

3. Ayat 6-8:
Ibn ‘Abbéds mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Aku telah

meminta kepada Tuhanku sebuah permintaan yang sesungguhnya
aku sendiri tidak ingin memintanya. Aku berkata, ‘Ya Tuhan, se-
sungguhnya di antara para nabi scbelumku, ada yang Engkau tak-
lukkan baginya angin, ada yang mampu menghidupkan orang yang
sudah mati, dan scterusnya.” Maka Tuhan berkata, ‘Bukankah Aku
mendapatimu scbagai scorang yatim, lalu Aku melindungimu?’ Aku
berkata, ‘Ya, wahai Tuhanku.” Kemudian Dia berkata, ‘Bukankah
Aku mendapatimu sebagai seorang yang bingung lalu Aku mem-
berimu petunjuk?’ Aku berkata, Ya, wahai Tuhanku.” Lalu Dia ber-
kata, ‘Bukankah Aku mendapatimu sebagai orang yang berkekuran-
gan, lalu Aku memberimu kecukupan?’ Aku berkata, ‘Ya, wahai Tu-
hanku.” Dia berkata, ‘Bukankah Aku telah melapangkan untukmu
dadamu dan Aku telah menghilangkan darimu bebanmu?” Aku ber-
kata, ‘Ya, wahai Tuhanku.”"®

Scbagaimana diketahui, ayah Nabi Saw. telah meninggal dunia
ketika Nabi Saw. masih berusia enam bulan dalam kandungan, dan
sang ibu meninggal saat usia Nabi Saw. delapan tahun. Pengasuhan
Nabi Saw. kemudian ditangani olch sang paman, Abt Thalib. Sang
paman begitu mengasihinya. Sang paman juga memberikan pendi-
dikan terbaik untuknya.”” Keyatiman tidak menjadikan Muhammad
anak yang terlantar atau kurang pengasuhan dan pendidikan. Allah
menjaga dan melindunginya dari efek buruk keyatiman.

15 Al-Ghazali, Nahw Tafsir..., hal. 524.

16 Al-Wahidi, Asbab al-Nuzdl..., hal. 484.

17 Mahmdd al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf, Beirut: Dar al-Ma'rifah, cet. Il, 2005,
hal. 1209.
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Kemudian yang dimaksud dengan kebingungan yang pernah
menimpa Nabi Muhammad adalah kebingungan mengetahui jalan
dan bagaimana mengendalikan dunia. Muhammad dan para nabi
terbebas (ma'shum) dari kebingungan yang bermakna kesesatan, se-
bab kesesatan mengandung arti menzalimi diri dan dapat merendah-
kan harga diri. Jika ditemukan scbuah keterangan dalam satu-dua
buku bahwa ada di antara para nabi yang pernah tersesat, maka pas-
tikan keterangan itu palsu belaka.

Kemudian Allah telah memberi Nabi Saw. kecukupan schingga
ia tidak tergantung pada siapa pun. Ia hidup terjamin dan terpenuhi
segala kebutuhan dasarnya meski ia bukan penumpuk harta, bukan
pula orang yang berkelebihan.”® Dalam Tafsir al-Kasysydf dikatakan
bahwa Allah menjadikan Muhammad Saw. kaya dengan harta Kha-
dijah atau harta ghanimah.

D. QS AL-MA’ON (107)

Menurut Mugatil dan al-Kalabi, surah ini turun tentang al-Ash bin
Wil al-Sahmi. Tapi Ibn Juraij mengatakan bahwa Abd Sufyin bin
Harb suka menyembelih dua ckor unta setiap minggunya. Suatu hari
scorang anak yatim mendatanginya dan memintanya sesuatu, tapi
Abi Sufyin menghalaunya dengan tongkat. Maka turunlah surah
ini.”

Dalam mushhaf Surah al-Ma"in berada di urutan ke-107, setelah
Surah Quraisy scbelum Surah al-Kautsar. Sedang berdasarkan kro-
nologi turunnya, Surah al-Mi’tin menurut mayoritas ulama turun di
Mekah (makiyyakh). Namun sebagian menyebutnya turun di Madinah
(madaniyyah). Ada pula yang berpendapat bahwa ayat pertama sam-
pai ayat ketiga turun di Mekah dan sisanya di Madinah. Alasannya,
yang dikecam ayat keempat dan scterusnya adalah orang-orang mu-
nafik yang baru muncul setelah Nabi Saw. hijrah ke Madinah. Selain
al-Md’tin, surah ini juga memiliki nama-nama lain seperti a/-Din, al-
Takdzib, al-Yatim, Ara’aita, dan Ara'aita al-Ladzi*

MW Tafsir..., hal. 525.

19 Al-Wahidi, Asbab al-Nuzdl... hal. 493.
20 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbadh; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur an, Jak-
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Ditinjau dari sisi kesinambungan dan relasi kandungan makna
(mundsabah), Surah al-Ma’Gn memiliki mundsabah baik dengan surah
scbelumnya (Surah Quraisy) maupun sesudahnya (Surah al-Kau-
tsar). Surah Quraisy memerintahkan orang-orang Quraisy supaya
menyembah Tuhan Pemilik Ka’bah. Surah ini secara tersirat me-
nyatakan bahwa perintah menyembah Allah itu dikaitkan dengan
kenyataan bahwa Dia telah memberi mereka makan dan rasa aman.
Makan telah menjauhkan mercka dari lapar dan rasa aman memberi
mercka perlindungan dari ketakutan. Artinya, terdapat hubungan
eratantara ibadah dengan ketersediaan bahan pangan dan rasa aman;
terdapat keterkaitan nyata antara ibadah dengan kesejahteraan cko-
nomi dan terkendalinya keadaan. Dalam pandangan vang lebih me-
nycluruh, urusan-urusan ubudiyah (ritual) murni yang bersifat ver-
tikal tidak dapat dipisahkan dengan urusan-urusan kemanusiaan-
sosial yang bersifat horisontal.

Demikian Surah Quraisy. Sementara itu Surah al-Ma’tn dengan
tegas menyatakan bahwa keberagamaan yang tidak ditopang dengan
kesalehan-kesalehan di ranah sosial justru berlawanan dengan ke-
beragamaan itu sendiri. Surah al-Mi’an menggariskan bahwa rasa
aman dari rasa lapar dan dari ketakutan yang menjadi alasan kenapa
Tuhan wajib disembah; semua itu (kecukupan pangan dan keaman-
an) haruslah menjadi milik bersama. Surah al-Ma’n menyatakan
bahwa orang-orang yang mengaku beragama tapi gemar menghar-
dik anak yatim atau tidak terdorong memberi makan pada orang
miskin adalah para pendusta agama. Surah ini juga menggariskan
bahwa orang-orang yang shalatnya hanya formalitas, melakukan ke-
baikan hanya karena ingin dilihat orang, dan enggan mengulurkan
tangan memberi bantuan pada yang membutuhkan; mereka itu ter-
golong orang-orang yang cclaka.

Mundsabah juga terjadi dengan surah setelahnya, yakni Surah
al-Kautsar. Seperti Surah Quraisy yang mengaitkan ibadah dengan
kecukupan pangan dan rasa aman, Surah al-Kautsar juga menggan-
dengkan nikmat yang banyak pemberian Tuhan dengan kewajiban
mendirikan shalat. Perintah mendirikan shalat disusul langsung

dengan perintah berkurban; maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu,

arta: Penerbit Lentera Hati, cet. Il (Edisi Baru), 2009, hal. 641.
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dan berkurbanlah. Dalam hemat penulis, ayat inilah inti dari Surah
al-Kautsar yang sama dengan inti Surah al-Mid’Gn. Mendirikan
shalat yang merupakan simbol ketaatan ritual haruslah melahir-
kan kesalehan di wilayah muamalah-sosial. Dalam hal ini perintah
berkurban merupakan lambang bagi kesalehan sosial itu.

Kembali ke Surah al-M#’Gn. Terlepas dari perbedaan pendapat
apakah surah ini makiyyah atau madaniyyah, yang jelas semua ayat-
nya merupakan satu-kesatuan yang utuh dan saling terkait (wahdah
mutamdsikah); ssmuanya mengacu ke satu arah tentang hakikat pen-
ting dan besar yang berhubungan langsung dengan persoalan iman
dan kufur. Surah ini sedang memadukan dua aspek penting dalam
keberagamaan: aspek akidah-keimanan dengan aspek kasih sayang
kemanusiaan. Agama ini (Islam) bukan agama mazhdhir wa thugis
(formalistik-ritualistik). Ibadah formal dan ketaatan ritual tidak da-
pat memenuhi tuntutan Islam selama tidak berlandaskan ikhlas dan
ketulusan serta tidak melahirkan kesalehan di tataran sosial. Kesa-
lehan sosial tercermin dalam perilaku yang mendatangkan kemasla-
hatan dan meningkatkan kualitas hidup sesama manusia.”!

Islam bukan agama yang terpecah-pecah, terpenggal-penggal,
atau terbagi-bagi di mana penganutnya bisa menunaikan sebagiannya
dan meninggalkan sebagian lainnya. Islam merupakan jalan hidup
yang komprehensif dan terpadu; ibadah-ibadah formalnya berpadu
cratdengan pesan-pesan sosialnya, ajaran-ajarannya menyangkut ke-
hidupan individu berkaitan erat dengan ajaran-ajarannya menyang-
kut kehidupan komunal. Semua unsurnya; yang ritual-formal dan
yang sosial, yang individual dan yang komunal, bermuara pada satu
tujuan yaitu mensucikan hati, membereskan kehidupan manusia,
serta mewujudkan kerjasama antara sesama manusia dalam kebai-
kan, kemaslahatan, dan kemajuan. Dengan demikian, Islam adalah
perwujudan kasih sayang Allah yang memancar dan menyejahter-
akan hamba-hamba-Nya.

Bisa saja sescorang berkata, “Aku int Muslim dan membenarkan
agama ini beserta ajaran-ajarannya,” dan ia juga menjalankan shalat
serta ritual-ritual formal lainnya, tetapi hakikat iman dan peng-

21 Lihat Sayyid Quthb, Fi Zhildl al-Qur’&n, Beirut-Kairo: Dar al-Syur(qg, cet, XVII, 1412
H, vol. VI, hal. 3984.
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akuannya masih jauh darinya. Hakikat itu adalah bukti-bukti nyata
bagi iman dan pengakuan lisannya. Selama tidak ada bukd, selama
itu pula dianggap tidak ada iman dan pengakuan, betapapun yang
bersangkutan fasih berkata-kata dan rajin menjalankan ibadah-iba-
dah ritual. Ketika hakikat iman terpatri dalam hati, 1a akan bergerak
untuk membuktikan dan menunjukkan dirinya dalam amal-saleh.
Jika pergerakan itu tidak ada, maka hakikat itu pun tidak ada. Inilah
yang ditegaskan olch surah al-Ma’on.?

Tentang surah ini, Muhammad al-Ghazali dalam Nahw Tafsir

Mawdhi’i li Suwar al-Our'édn al-Karim menulis,

“Penganut scjati agama sangat peka terhadap nasib sesa-
manya yang kurang beruntung, maka ia pun bangkit untuk
membantunya. Penganut sejati agama tidak betah melihat
saudaranya lemah maka ia berusaha membuatnya kuat, tidak
nyaman melihatnya berkekurangan maka 1a berupaya men-
jadikannya berkecukupan, tidak sudi melihat anak yatim
tanpa pelindung maka ia bangkit membesarkannya, tidak
senang melihat saudaranya hidup dikepung kesusahan maka

ia segera membantunya sampai saudaranya itu mapan.

Namun, scbagian dari mercka yang mengaku beragama
mengabaikan kewajiban (sosial) ini. Akibatnya lahirlah filsa-
fat (ideologi-ideologi) yang menafikan Tuhan dan hari akhir.
Komunisme adalah yang terakhir dari ideologi itu. Ta berha-
sil menguasai separuh dunia atau memengaruhi separuh lain-

nya.

Sckiranya para penganut agama, utamanya kaum Muslimin,
benar-benar berkomitmen dengan agamanya dan menga-
malkannya dengan scbenar-benarnya, maka ideologi yang
menafikan Tuhan itu tidak akan muncul. Iman merupak-
an saudara kedermawanan dan keadilan, sedangkan syirik
adalah saudaranya kikir dan tirani.”

Al-Ghazali mengakhiri renungannya tentang surah al-Ma’(n,

22 Quthb, Fi Zhilal..., vol.VI, hal. 3984-3985.
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“Surah al-Ma’tn, dengan ringkas, menolak ibadah formal-
istik (‘ibadah shitriyah). Ia memandang bahwa menolong
orang susah merupakan syarat iman, seperti khusyuk yang
merupakan syarat bagi mendirikan dan menunaikan shalat.
[a juga mengancam orang yang enggan menolong orang yang

»23

membutuhkan dengan neraka.

1. Pesan-pesan Sosial Surah al-Ma’in

Ara

Secara tematik, surah al-Ma’Gn dapat dibagi menjadi dua tema uta-
ma yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Yaitu, pertama,
kecharusan adanya pemahaman dan pola perilaku keberagamaaan
yang utuh-menyeluruh. Kedua, sctiap penganut agama (Islam) wajib
taat sccara ritual lalu menindaklanjuti ketaatan ritualnya itu dengan
mencebarkan kesalehan di arena sosial. Berikut ulasan untuk masing-
masing tema tersebut:

a. Keberagamaan yang Utuh

Sebagian besar Jazirah Arabia diliputi padang sahara. Hal ini menja-
dikannya tidak cocok untuk pertanian kecuali di tempat-tempat ter-
tentu khususnya Yaman dan Sydm. Sedangkan beberapa oase yang
ada di kawasan ini dimanfaatkan olch orang-orang Arab Badui un-
tuk menggembala unta dan kambing. Meski bisa dibilang luput dari
dunia pertanian, tapi posisinya yang strategis antara Afrika dan Asia
Timur, menjadikan Jazirah Arabia scbagai sentra perdagangan inter-
nasional yang cukup terkemuka pada waktu itu. Penduduk Jazirah
Arabia yang menckuni dunia perdagangan adalah orang-orang kota,
terutama penduduk Kota Mckah. Orang-orang Quraisy mempunyai
dua musim perjalanan dagang berskala besar: musim dingin ke Ya-
man, dan musim panas ke Sydm. Perjalanan ini di luar perjalanan-
perjalanan kecil lainnya yang berlangsung sepanjang tahun.?
Memasuki awal abad ke-7 bangsa Quraisy menjadi bangsa yang
kaya. Secara alamiah mercka memandang kekayaan dan kapital-

23 Al-Ghazali, Nahw Tafsir...,hal. 543.

24 ‘AliMuhammad al-Shallabi,al-Sirah al-Nabawiyah: ‘Ardh Waqa i’ wa Tahlil Ahdéts,
Kairo: Mu'assasah Igra*, cet. I, 2005, vol. |, hal. 22-23. Lihat juga Syuwqi Ab(
Khalil, Athlas al-Sirah al-Nabawiyah, Damaskus: Dar al-Fikr, cet. IV, 2006, hal. 34.
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isme sebagai juru sclamat, yang telah menyelamatkan mercka dari
kemiskinan dan mara bahaya, dan memberi mereka rasa aman. Na-
mun, kapitalisme agresif tidak sesuai dengan ctika kesukuan yang
bersifat komunal. Kapitalisme secara alamiah mendorong keseraka-
han dan individualisme. Beberapa klan yang lemah, termasuk klan
Hasyim di mana Muhammad dilahirkan, tidak sesukses lainnya
dan merasa terdesak. Bukannya membagi kekayaan mereka secara
merata scbagaimana ctika suku lama, setiap orang menimbun harta
pribadinya sendiri. Mercka mengeksploitasi hak-hak anak yatim dan
para janda, menyerap warisan mercka ke dalam kekayaan mercka
sendiri dan tidak merawat anggota-anggota suku yang lebih miskin
dan lemah scbagaimana ctos lama mengharuskan mercka. Dalam
kontcks inilah sesungguhnya Muhammad lahir.”

Ia diutus bukan semata-mata untuk amar ma’ruf nahi munkar,
atau mengajak akan syariat saja, tetapi juga untuk melepaskan beban
penderitaan dan belenggu-belenggu yang ada di atas mercka yang
tertindas olch sistem sosial ckonomi jahiliyah.® Firman-Nya:

(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang wmmi
yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan
Injil yang ada di sisi meveka, yang menyuruh mereka menger-
Jjakan yang makruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang
mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang bark dan
mengharamkan bagi mercka segala yang buruk dan membuang
dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada
mereka (QS al-A’rif [7]: 157).

Sejalan dengan hal tersebut, agama harus selalu berani tampil
dalam setiap keadaan, bukan saja untuk menunjukkan hal-hal yang
ma'ruf, tetapi juga melabrak hal-hal yang munkar (nahy munkar).
Islam sangat menckankan mekanisme kritis terhadap perubahan.
Itu tecermin dalam ajaran tentang keharusan saling mengingatkan
dalam bentuk kritik yang membangun (berwasiat dalam kebenaran),
25 Karen Amstrong, Muhammad, A Biography of the Prophet (terj. Sirikit Syah,

Muhammad Sang Nabi, Sebuah Biografi Kritis), Surabaya: Risalah Gusti, cet. XVI,
2005, hal. 73-74.

26 Baca Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif, Ceramah-ceramah di Kampus, Mizan:
Bandung, cet. XI, 2003, hal. 75.
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yang sckaligus juga sesuai dengan fungsi kekhalifahan yang dia-
manatkan Tuhan kepada umat manusia di bumi.”

Dalam tradisi Islam, nahy munkar berarti mempertanyakan dan
menunjukkan hal-hal yang tidak benar. Ini bahkan merupakan se-
suatu yang sentral. Pengucapan syahadat dimulai pernyataan “nega-
tif”; menafikan semua sesembahan yang bukan Tuhan dalam tradisi
monotheisme sejati. Setiap Muslim tidak mungkin sampai ke taraf
keimanan scjati sebelum mengalami pergulatan dengan dirinya
sendiri dan dengan lingkungan sosial sckitar. Kemampuan membe-
baskan strukturnya masing-masing sangat diperlukan, agar mercka
dapat berperilaku sesuai dengan dasar-dasar moralitas agama yang
autentik. Sudah tentu bukan sebaliknya—berperilaku dengan han-
ya menuruti peranan sosiologisnya atau status yang disandangnya
dalam masyarakat.®

Agama sanggup menumbuhkan mekanisme kritis dalam dina-
mika agama itu sendiri, baik melalui ijtihad sebagai metode intelek-
tual dalam memahami pesan agama, ataup secara langsung jika
agama diharapkan perannya untuk menyelesaikan problematik ma-
syarakat yang aktual. Itu berarti, agama harus selalu berani mem-
berikan kriteria moral pada setiap keadaan, dengan menunjukkan
mana keadaan yang diridhai Allah dan mana yang tidak.

Agama tidak hanya menuntut kepatuhan belaka. Akan tetapi,
juga pergulatan untuk mewujudkan tatanan yang lebih bertang-
gungjawab. Hanya dengan perspektif inilah kita dapat memahami
pesan-pesan suci agama yang relevan dengan keadilan sosial, persa-
maan derajat, demokrasi, egalitarian, dan semacamnya. Dasar semua
ini adalah konsep takwa,yang memulangkan seluruh sumber ke-
benaran dan harkat kemanusiaan di tangan Tuhan, bukan berada
dalam otoritas manusia.”’

Ketika diturunkan dalam konteks zamannya, Islam merupakan
gerakan spiritual, moral, budaya, politik, serta sistem ekonomi alter-

27 Moeslim Abdurrahman, [Islam Transformatif, Jakarta; Pustaka Firdaus, cet. I,
1997, hal. 9-10.

28 Moeslim, /slam..., hal. 10-11. Baca juga Hassan Hanafi, a/-Din wal al-Tsaurah fi
Mishr (1952-1981), Kairo: Maktabah Madbdli, tt. vol. II, hal. 215-216 dan Ra-
khmat, islam Alternatif..., hal. 108-111.

29 Moeslim, /sfam..., hal. 12-13.
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natif terhadap sistem dan budaya Arab yang waktu itu tengah me-
ngalami pembusukan dan proses dehumanisasi. Selain itu, Islam juga
lahir sebagai jalan pembebasan dan kemanusiaan dari dua kekuatan
global zamannya, yakni kekuatan Romawi di Barat dan Bizantium
di Timur. Namun, semangat alternatif Islam tidak bertahan lama,
seperti ditunjukkan dalam perjalanan sejarah. Ia mengalami pasang-
surut sampai akhirnya sulit mempertahankan wataknya sebagai ger-
akan alternatif. Umat Islam dewasa ini memerlukan perenungan
kembali atas ajaran moral, teologi, doktrin sosial, politik, dan cko-
nomi yang dulu pernah menjadi jawaban dan alternatif terhadap
persolaan dehumanisasi di zamannya.”

Menurut Fahmi Huwaidi, pemahaman keagamaan sebagian be-
sar umat Islam dewasa ini hanya berorientasi pada fikih. Pemaha-
man semacam ini, menurut Fahmi, merupakan al-fahm al-mangiish
(pemahaman yang tereduksi) terhadap agama. Sikap serta perilaku
keberagamaan yang hanya tertuju pada fikih tersebut merupakan a/-
tadayyun al-mangéish (keberagamaan yang tereduksi). Pemahaman-
yang tereduksi terhadap agama merupakan hasil logis dari pendidi-
kan Islam yang rusak. Sejak dini ladang nalar kita telah ditanami
benih-benih pemahaman yang hanya berorientasi akhirat atau men-
arik-diri dari gelanggang dunia demi akhirac!

Dinding pemisah antara agama dan dunia berdiri tegak, baik di
ranah akal-nalar maupun di wilayah wacana Islam secara umum.
Terkikisnya peradaban Islam di ranah nalar menyebabkan terkikis-
nya peran agama dalam kehidupan amaliah. Maka, banyak aspek so-
sial dari kehidupan kita tidak lagi menjadi perhatian agama. Agama
menjadi sangat kerdil dan hanya menjadi salah satu mata pelajaran
di sekolah-sckolah, atau hanya menjadi pengisi salah satu acara tele-
visi. Kebanyakan guru agama hanya fasih bicara soal-soal akidah dan

ibadah dalam pengertian tata cara yang mengatur hubungan hamba

30 Mansour Fakih, Bebas dari Neoliberalisme, Yogyakarta: INSIST Press, cet. |, 2003,
hal. 242-243. Lihat juga Ziaul Haque, Revelation & Revolution in Islam (terj. E.
Setiyawati al Khattab, Wahyu dan Revolusi), Yogyakarta: LKIS, cet. 1, 2000, hal.
33-34.

31 Fahmi Huwaidi, al-Tadayyun al-Manqish, Kairo: Dar al-Syuriig, cet. | 1994, hal.
11
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dengan Tuhannya. Sedang hubungan hamba dengan sesama dan ma-
syarakatnya luput dari agenda kerja mercka.

Penguasaan materiakidah dan ibadah penting dengan tiga syarat:
Dipahami dengan benar, diajarkan kepada orang-orang dengan tu-
juan menjadikan kualitas hidup mercka lebih baik, dan tidak me-
ngorbankan atau mengabaikan aspek muamalat. Keterfokusan pada
aspek akidah dan ibadah mempersempit wilayah interaksi dengan
urusan dunia. Pengertian mungkar, dosa dan maksiat kemudian ter-
batas hanya pada wilayah akidah dan ibadah. Maka ketika hak-hak
dasar manusia dilanggar, tatkala harta kaum papa dirampok, saat
masyarakat diliputi budaya malas, topang-dagu dan konsumdif, tidak
terdengar suara lantang bahwa itu semua merupakan kemungkaran,
dosa, dan kemaksiatan.”

Hingga di sini satu pertanyaan patut diajukan,”Apakah garis
pembatas antara hak-hak Allah dan hak-hak manusia itu benar-
benar ada, atau hanya bikinan kita belaka?” Beberapa poin berikut
dapat menjawab pertanyaan tersebut: Perfama, dalam lebih dari 200
ayat, al-Qur’an tidak menyebut langit kecuali dikaitkan langsung
dengan bumi. Dari sini dapat disimpulkan bahwa langit (simbol
akhirat dan hak-hak Allah) dan bumi (lambang dunia dan hak-hak
hamba) merupakan dua sisi untuk satu hakikat yang sama, bukan
dua dunia yang terpisah dan tak saling berhubungan. Kedua, tauhid
mencakup ajaran dan perbuatan; iman selalu bergandengan dengan
amal salch. Amal merupakan implementasi iman. Iman tidak hanya
mengarah ke langit. Ta adalah jalan yang memiliki dua arah: men-
julang ke langit tapi buahnya harus tampak di bumi. Bahkan ber-
sentuhannya iman dengan bumi merupakan syarat bagi sampainya
ia ke langit, dan syarat bagi kesempurnaan iman itu sendiri. Kata
Nabi Saw.,“Bukanlah iman dengan angan-angan, tetapi apa yang
terpateri dalam hati dan dibuktikan dengan amal-perbuatan” (HR
al-Baihaqi).

Ketiga, sikap Islam tentang hubungan dunia dan akhirat meru-
pakan sikap yang mendorong kaum Muslim untuk selalu memadu-
kan keduanya, tidak berpihak kepada salah satunya dengan mengor-

bankan yang lain:

32 Fahmi, al-Tadayyun..., hal. 15.
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari dunia (QS al-Qashash [28]: 77).

Dalam scbuah hadits dikatakan, “Yang terbaik dari kalian bukan
vang meninggalkan dunia demi akhirat, bukan pula yang menging-
galkan akhirat untuk dunia. Tetapi, vang terbaik dari kalian adalah
vang mengambil dari ini (dunia) dan ini (akhirat)” (HR Ibn ‘Asikir
dan al-Dailami).

Keempat, dalam pandangan al-Qur’an manusia adalah makhluk
bumi. Akan tetapi, berdasarkan penciptaan dan tugasnya, ia terhu-
bung dengan langit. Sementara dalam jiwanya terdapat tiupan ruh
Tuhan dan secercah cahaya-Nya, pada saat yang sama ia adalah kha-
lifah-Nya di bumi. Kelima, tercapainya kemaslahatan hamba meru-
pakan tujuan syariat. Ada atau tidak adanya syariat tergantung pada
ada atau tidak adanya kemaslahatan manusia.®

Dari lima kenyataan ini kita dapat menjawab pertanyaan di atas.
Sesungguhnya tidak ada garis pembatas antara hak-hak hamba dan
hak-hak Allah. Maka ketika al-Qur’an menyebut Aarta Allah (QS al-
Niir [24]: 33) misalnya, itu tak lain berart harta milik umum.

Pernyataan al-Qur’an bahwa harta adalah harta Allah merupa-
kan pernyataan yang amat dalam maknanya. Pernyataan ini mene-
gaskan bahwa sctiap pelanggaran atas harta dihukumi sebagai tindak
kriminal. Ta juga mengutuk setiap upaya memonopoli harta kaum
Muslim. Ketika Mu’awiyah menghambur-hambur harta dari Bait al-
Mil dengan dalih bahwa harta itu milik Allah sedang ia berkuasa
untuk membelanjakannya scbab dirinya khalifah kaum Muslim,
sahabat Abu Dzarr al-Ghifari menentangnya seraya mengingatkan
bahwa harta Allah adalah harta seluruh kaum Muslim. Siapa pun
tidak boleh mempergunakannya kecuali dalam hal yang mendatang-
kan kemaslahatan kaum Muslim dan atas persctujuan mercka.®

33 Fahmi, al-Tadayyun...,hal. 124-125.

Kisah Mu'awiyah vs Abu Dzar ini dapat dibaca antara lain dalam Muhammad
bin Jarir al-Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Muluk, Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyah, cet.
1, 1407 H, val. II, h. 615.
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Berikut dialog antara Allah dengan sescorang kelak di hari ki-
amat. Dialog ini menggambarkan dan menegaskan betapa hak Allah
tidak dapat dipisahkan dengan hak hamba:

Allah berfirman,“Wahai anak Adam, Aku sakit. Mengapa kamu
tidak menjenguk-Ku?” Anak Adam bertanya, “Tuhanku, bagaima-
na aku menjenguk-Mu sedang Engkau Tuhan semesta alam?” Allah
berfirman,“Tidak tahukah kamu bahwa hamba-Ku, si Fulan, sakit.
Mengapa kamu tidak menjenguknya?” Tidak tahukah kamu bahwa
jika kamu menjenguknya, niscaya kamu akan menemukan (pahala)-
Ku padanya?”*Wahai anak Adam, Aku memintamu makan. Me-
ngapa kamu tidak memberi-Ku makan?” tanya Allah. Anak Adam
berkata, “Tuhanku, bagaimana aku memberi-Mu makan sedang
Engkau Tuhan semesta alam?” Allah berfirman,*Tidak tahukah ka-
mu bahwa hamba-Ku, si Fulan, memintamu makan. Mengapa kamu
tidak memberinya makan? Tidak tahukah kamu bahwa jika kamu
memberinya makan pasti kamu akan menemukan (pahala)-nya di
sisi-Ku.” Allah bertanya lagi, “Wahai anak Adam, Aku memin-
tamu minum. Mengapa kamu tidak memberi-Ku minum?” Anak
Adam berkata, “Tuhanku, bagaimana aku memberi-Mu minum se-
dang Engkau Tuhan semesta alam?” Allah berfirman, “Hamba-Ku,
Fulan, memintamu minum dan kamu tidak memberinya minum.
Tidak tahukah kamu bahwa jika kamu memberinya minum pasti

kamu akan menemukan (pahala)-nya di sisi-Ku?” (HR. Muslim).

Menjenguk orang sakit, memberi makan orang lapar, dan mem-
beri minum orang haus seperti yang disebutkan hadits di atas hanya
sedikit contoh dari tanggung jawab scorang Muslim terhadap sesa-
manya. Di luar itu masih banyak tanggung jawab dan tugas sosial

lainnya.

b. Taat Ritual Saleh Sosial

Ketaatan ritual yang akan dibahas dalam makalah ini akan diwakili
olch shalat, dengan pertimbangan: Pertama, yang disinggung sccara
langsung oleh surah al-Md’tn adalah sekelompok orang yang men-
jalankan shalat (mushallin). Kedua, shalat merupakan ibadah ritual
yang paling kental dan signifikan dalam Tslam.

:7.1: 3
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Dalam al-Qur'an, shalat—dalam pengertian terminologis se-
bagai salah satu rukun Islam—discbutkan dalam banyak sckali ayat.
Dalam surah al-Baqgarah saja, discbut tidak kurang dari sepuluh
kali. Dalam Ayat QS al-Bagarah/2: 3 dinyatakan bahwa mendirikan
shalat, bersama iman pada yang gaib dan menafkahkan sebagian
rezeki,® merupakan ciri orang yang takwa. Ayat QS al-Baqarah/2:
45 dan 153 memerintahkan untuk memohon pertolongan kepada
Allah dengan sabar dan mendirikan shalat. Dalam ayat ini juga dite-
gaskan bahwa mendirikan shalat sebagai sarana memohon pertolon-
gan kepada Allah itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang
khusyuk. Dalam QS al-Baqarah (2): 83, perintah mendirikan shalat
disertakan dengan perintah menyembah hanya kepada Allah, ber-
buat baik kepada kedua orang tua, kaum kerabat, anak-anak yatim,
dan orang-orang miskin, mengucapkan kata-kata yang baik kepada
sesama manusia, dan menunaikan zakar.®

Ayat QS al-Baqarah (2): 177 menyertakan shalat dengan kewa-
jiban beriman kepada Allah, hari kemudian, para malaikat, kitab-
kitab, para nabi; memberi harta yang dicintai kepada kerabat, anak
yatim, orang miskin, musafir yang memerlukan pertolongan dan
orang yang meminta-minta; memerdekakan hamba sahaya, menun-
aikan zakat, menepati janji, sabar dalam kesempitan, penderitaan
dan dalam peperangan. Ayatini memberi pelajaran bahwa kebajikan
scjati terdirt dari dua unsur: tashawewnr dan sulitk. Tashawewur adalah
pemahaman yang benar dan penghayatan. Dalam hal ini, beriman
kepada Allah, hari kemudian, malaikat, kitab, dan nabi merupak-
an cerminan dari tashawwnr. Sedangkan sulith adalah tindak lanjut
dan perilaku berupa kesalehan sosial. Dalam hal ini, memberi harta
yang dicintai kepada kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tbn al-sabil (orang dalam perjalanan) dan seterusnya merupakan per-

35 Disertakannya shalat dengan menafkahkan sebagian rezeki juga dapat dilihat an-
tara lain dalam QS. al-Anfal/8: 3; al-Ra>d/13: 22, Ibrahim/14: 31; al-Hajj/22: 35;
Fathir/35: 29; al-Sy(ra/42: 38.

36 Disertakannya shalat dengan zakat dapat pula dilihat antara lain dalam QS. al-Baqa-
rah/2: 43, 83, 110, 277; al-Nisa'/4: 77, 162; al-M&"idah/5: 12, 55; al-Tawbah/9:
5,11, 18, 71; Maryam/19: 31, 55; al-Anbiya"/21: 73; al-Hajj/22: 41, 78; al-Mu’ -
min(in/23: 2-4; al-N(ir/24: 37, 56; al-Naml/27: 3; Lugman/31: 4, al-Ahzab/33: 33;
al-Mujadilah/58: 13; al-Muzammil/73: 20; al-Bayyinah/98: 5.
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wujudan dari sulitk tersebut. Ayat ini mengguratkan bahwa kebaji-
kan sejati (brrr) adalah terpenuhinya kedua unsur itu.

Ayat QS al-Baqarah (2): 238 menyuruh memelihara shalat den-
gan khusyuk. Dalam Ayat QS al-Nisa® (4): 142 dijelaskan bahwa
orang munafik jarang melakukan shalat dan secandainya pun shalat
maka shalatnya bercirikan malas dan riya. Dalam ayac QS Had (11):
87 diceritakan bahwa kaum Nabi Syu'aib yang membangkang ber-
kata kepada beliau, "Apakah shalatmu yang menyuruh kamu agar
kami meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak kami atau
melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki tentang harta
kami?” Sebagaimana diketahui, Nabi Syu’aib diutus kepada kaum
Madyan. Kepada mercka Nabi Syu’aib menyerukan,

“Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan
bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti
yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan
timbangan dan janganlah kamw kurangkan bagi manusia ba-
rang-barang takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu
membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbai-
kinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul ka-
mu orang-orang yang beriman. Dan janganlah kamu duduk di
tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti dan menghalang-halangi
orang yang beriman dari jalan Allah, dan menginginkan agar ja-
lan Allah itu menjadi bengkok. Dan ingatlah di waktu dulu kamu
berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah kamu. Dan
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat
kerusakan” (QS al-A’raf [7]: 85-80).

Pada ayat di atas terlihat bahwa seruan Nabi Syu’aib kepada
kaumnya untuk menyempurnakan takaran dan timbangan datang
segera setelah seruannya untuk menyembah Allah. Ini dengan jelas
menunjukkan bahwa makna ibadah mencakup kejujuran dalam
bermuamalah (interaksi sosial). Tidak terkecuali kejujuran dalam
hal takaran dan timbangan (dunia bisnis). Kejujuran menumbuhkan
rasa aman dan nyaman. Keamanan dan kenyamanan merupakan
prasyarat bagi perkembangan dan kemajuan masyarakat.

:7.1: 3
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Jawaban kaum Nabi Syu’aib kepada beliaw,“Hai Syzaib, apakah
shalatmu yang menyuruh kamu agar kami meninggalkan apa yang disem-
bah oleh bapak-bapak kami atan melarang kami memperbuat apa yang
kami kehendaki tentang harta kami” ketika beliau menyuruh mercka
menghentikan kebiasaan mempermainkan timbangan, menunjuk-
kan adanya hubungan tak terpisahkan antara ketaatan ritual dengan
kesalehan sosial.

Mereka, seperti kata al-Thabari, hendak mengatakan, “Iniadalah
harta kami. Kami berhak melakukan apa saja yang kami inginkan
terhadap harta ini. Kami bisa mengambil sebagiannya, atau me-
ngolahnya, atau bahkan membuangnya.” Syu’aib menolak pola pikir
egois mercka. Benar bahwa harta itu harta milik mereka. Tetapi, dari
sudut pandang sosial, mercka tidak memiliki hak untuk memper-
mainkan timbangan dan takarannya. Sebab, itu merugikan harta mi-
lik orang lain. Dalam ungkapan lain, pengakuan atas kepemilikan
pribadi tidak berarti setiap orang mempunyai kebebasan mutlak.
Yang ada adalah kebebasan yang dibatasi oleh kemaslahatan umum.

Di antara kaum Nabi Syu’aib, orang-orang yang melakukan hal
ini, yakni mempermainkan harta milik pribadi seenaknya schingga
merugikan orang lain, adalah para pembesar, orang-orang kaya, dan
para pejabat yang tidak punya tujuan hidup selain mengumpul harta
dengan cara apa saja. Mercka tidak pernah segan mengorbankan ke-
pentingan umum demi kepentingan pribadi. Sementara itu Syu’ayb
berjuang mewujudkan kemaslahatan dan kesejahteraan bagi seluruh
lapisan masyarakat.

Inilah sejatinya yang diperjuangkan Syuw’ayb ketika ia menyeru

mereka,

"Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-
nakuti dan menghalang-halangi orang yang beriman dari jalan
Allah, dan menginginkan agar jalan Allah itu menjadi bengkok”
(QS al-A’raf [7]: 86).

Dalam konteks sosial, terma “jalan Allah” pada ayat ini dapat di-
maknai sccara luas. Jalan Allah adalah jalan kebenaran, kejujuran,
keadilan, kerja sama, kasih sayang, dan solidaritas.”

37 Lebih jauh tentang tema-tema sosial ini dapat dibaca antara lain, Eko Supriyadi, So-
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Seperti biasa, yang menolak ajaran yang diserukan Syu’aib
adalah mercka yang discbut al-Quran sebagai a/-mald” yakni kaum
clite, para pembesar, kalangan terkemuka, mercka yang punya kuasa
dan harta. Mercka menentang Nabi Syu’aib bukan hanya karena ia
menyerukan menyembah Allah, tetapi terutama karena ia memer-
intahkan meninggalkan perbuatan-perbuatan yang bertentangan
dengan runtutan iman kepada Allah seperti mengurangi takaran dan
timbangan serta kegiatan ckonomi lainnya yang merugikan orang
lain. Ajaran sosial yang dibawa Syu’aib mengancam kepentingan
pribadi mercka. Maka berbagai cara mereka gunakan untuk mela-
wan Syu’aib dan memberantas ajarannya.

Di lain pihak, kelompok masyarakat yang olch al-mald* biasa di-
juluki arddzil (orang-orang hina dan rendah) antusias menyambut
dakwah Syu’aib. Dan seperti biasa, guna membendung pengaruh
ajaran Syu’aib, al-mald® mengancam, menindas dan mengintimidasi
para arddzil:

Pemuka-pemuka dari kaum Syu'aib yang menyombongkan diri
berkata: “Sesungguhnya kami akan mengusir kamu hai Syu’aib
dan orang-orang yang beriman bersamamu dari kota kami, kecu-

ali kamu kembali kepada agama kami (QS al-A’rif [7]: 88).”

Pemuka-pemuka kaum Syw'aib yang kafir berkata, “Sesung-
guhnya jika kamu mengikuti Syu’aib, tentu kamu jika berbuat
demikian (menjadi) orang-orang yang merugi (QS al-A'raf |7]:
90).”

Hubungan tidak terpisahkan antara shalat sebagai simbol keta-
atan ritual dengan kesalehan sosial juga terlihat jelas dalam QS al-
*Ankabfit [29]: 45:

Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar.

sialisme Islam, Pemikiran ‘Ali Syari’ati, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. |, 2003;
H.0.S. Tjokroaminoto, /slam dan Sosialisme, Jakarta: TriDe, cet. |, 2003; M. Amien
Rais, Tauhid Sosial, Formula Menggempur Kesenjangan, Bandung: Mizan, cet. Ill,
1998, dan Sayyid Quthb, Al-‘Addlah al-ljtima‘iyah fi al-Islam, Kairo: Dar al-Syur(iqg,
cet. VII, 1980.
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Shalat adalah komunikasi dengan Allah di mana orang yang
berkomunikasi itu merasa malu bertemu dengan-Nya dengan mem-
bawa perbuatan-perbuatan keji dan mungkar. Shalatadalah kesucian
dan keterbebasan dari kotor dan jijiknya perbutan keji dan mungkar.
Dalam scbuah hadis, Rasulullah Saw. bersabda,“Orang yang shalat-
nya tidak mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar, maka
shalatnya itu hanya menambah jauh dari Allah” (HR al-Thabréni).

Sementara itu, pada QS al-Jumu’ah (62): 10 dinyatakan bahwa,

Apabila shalat telah ditunaikan, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah ban-
yak-banyak supaya kamu beruntung.

Dalam ayat ini terlihat fawidzun (keseimbangan) yang merupakan
salah satu ciri ajaran Islam. Kescimbangan antara pemenuhan tun-
tutan hidup dunia, seperti bekerja, banting-tulang, beraktivitas dan
berusaha, dengan keharusan mengasingkan ruh, menenangkan dan
mensunyikan hati barang sesaat untuk berzikir. Shalat merupakan
kebutuhan mendasar bagi kehidupan hati. Tanpanya, ia tidak akan
sanggup memikul beban amanah yang amat besar. Zikir juga harus
ada dalam usaha mencari pemenuhan kebutuhan hidup. Merasakan
kchadiran-Nya membuat kegiatan pemenuhan kebutuhan hidup
menjadi bernilai ibadah. Namun demikian, perlu adanya waktu
tersendiri untuk melakukan zikir murni, pengasingan dan peny-
endirian yang total dari kehidupan dunia.

Sedangkan dari QS al-Ma’(n (107): 4-7 dapat ditarik pengertian
bahwa shalat yang dilakukan secara lalai (asal-asalan), karena riya
dan tidak melahirkan kesalehan sosial, pelakunya malah diancam
kecelakaan:

Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya
dan enggan (menolong dengan) barang berguna.

Surah al-Kautsar (108): 2 menegaskan apa yang sudah berulang-
ulang dikatakan bahwa ketaatan ritual harus melahirkan kesalchan
sosial. Pada ayat ini perintah mendirikan shalat disertakan langsung
dengan perintah menyembelih hewan kurban, "maka dirikanlah
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shalat karena Tuhanmu dan berkurbanlah.” Yang pertama scbagai sim-
bol ketaatan ritual sedang yang kedua merupakan salah satu mani-
festasi kesalchan sosial.

Lagi-lagi ini menegaskan bahwa ketaatan ritual harus melahir-
kan kesalchan sosial. Surah al-Ma’tn, betapapun singkatnya, me-
nolak ibadah yang formalistik. Surah ini memandang bahwa me-
nolong orang yang membutuhkan merupakan syarat iman, sama
seperti mendirikan shalat dan menjalankannya dengan khusuk. Ia
juga mengancam orang yang enggan menolong orang yang membu-
tuhkan dengan wayl (kecelakaan). Melalui surah al-M#’Gn, al-Quran
menamai orang yang tidak memiliki kesalehan sosial sebagai orang

yang mendustakan agama.®

E. QS AL-KAUTSAR (108)

Ibn ‘Abbas mengatakan bahwa surah ini turun tentang al-Ash bin
Wail. Al-Ash melihat Rasulullah Saw. keluar dari masjid saatal-Ash
akan memasukinya. Mercka bertemu di pintu Bani Sahm lalu ber-
bincang-bincang, sementara para pentolan Quraisy duduk di dalam
masjid. Ketika al-Ash masuk, mercka bertanya kepadanya, “Siapa
orang yang engkau ajak berbincang?” al-Ash menjawab, “Dia itu
al-abtar (yang terputus dari rahmat Allah).” Sebelumnya al-Qésim,
putra Rasulullah Saw. dari Khadijah, wafat. Orang-orang Quraisy
menamai orang yang tidak punya anak laki-laki sebagai abtar. Maka
Allah menurunkan surah ini.

Yazid bin Rimén mengatakan bahwa al-Ash bin Wa'il al-Sahmi
apabila discbut nama Rasulullah Saw. ia akan berkata, “Biarkan saja
dia. Dia hanya scorang laki-laki yang terputus; tidak memiliki ke-
turunan. Kalau ia mati, putuslah riwayatnya dan kalian akan aman
darinya.” Maka, Allah menurunkan surah ini.

38 Lebih gamblang tentang hubungan tak terpisahkan antara ibadah-ibadah ritual den-
gan kesalehan sosial dapat dibaca, di antaranya, Yisuf al-Qaradhawi, a/- 1badah fi
al-Islam, Kairo: Maktabah Wahbah, cet. XXIV, 1995; Masdar Farid Mas'udi, Pajak
ftu Zakat, Uang Allah untuk Kemaslahatan Rakyat, Bandung: Mizan, cet. | (Edisi
Baru), 2010, dan Shaléh Sulthan, L7 a/-'lbddah Atsar fi al-Fard Rihiyan wa Akh-
Ilagiyan wa 'Aqgliyan wa Badaniyan, Ohio: al-Markaz al-Amriki Ii al-Abhats al-Isla-
miyah, cet. Il, 2005.
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‘Atha" dari Ibn ‘Abb4s mengatakan bahwa al-Ash bin W4'il me-
lewati Nabi Saw. dan berkata, “Sesungguhnya aku membencimu dan
sesungguhnya kamu benar-benar scorang laki-laki yang terputus.”
Maka Allah menurunkan ayat “Sesungguhnya orang yang membenci
kamu (yakni al-Ash), dialak yang terputus (dari kebaikan dunia dan
akhirat).”

Dari Anas, ia berkata, “Pada suatu hari ketika Rasulullah Saw.
berada di antara kami, tiba-tiba beliau tertidur, kemudian meng-
angkat kepalanya dalam keadaan tersenyum. Kami bertanya, ‘Apa
yang membuat engkau tertawa, wahai Rasulullah?’ Rasulullah Saw.
bersabda, ‘Baru saja turun padaku scbuah surah.” Kemudian beliau
membaca Surah al-Kautsar. Lalu beliau bertanya, “Tahukah kalian
apa itu a/-Kautsar?” Kami menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih
tahu.” Beliau bersabda, ‘Al-Kautsar adalah sungai yang telah dijan-
jikan Tuhanku ‘Azza wa Jalla. Di dalamnya terdapat kebaikan yang
banyak. Ia adalah sungai yang di hari kiamat umatku akan minum
darinya. Tempat minumnya (cangkir) scbanyak bintang. Scorang
hamba dari mereka dihalau dari telaga itu. Aku berkata, ‘Dia itu
umatku.” Tetapi, dikatakan padaku, ‘Sesungguhnya engkau tidak
tahu apa yang ia perbuat sepeninggalmu.”

Setidak-tidaknya ada 26 pendapat tentang al-kautsar. Yang benar
adalah apa yang dikatakan Rasulullah Saw. Beliau bersabda, “Ia
adalah sungai di surga. Tepiannya terbuat dari emas. Salurannya mu-
tiara dan batu permata. Tanahnya lebih harum dari minyak kesturi.
Airnya lebih manis dari madu.”Dari Tbn ‘Abbés, al-kautsar adalah
kebaikan yang banyak (al-khair al-katsir).

Surah al-Kautsar antara lain memerintahkan Nabi Saw. untuk
beribadah hanya kepada Tuhan yang telah melimpahkan banyak
nikmat kepadanya. Kemudian memerintahkan untuk menyembelih
hewan, dalam hal ini unta yang merupakan hewan paling berharga
bagi orang Arab, scbagai bentuk syukur kepada-Nya atas segala yang
telah dianugerahkan Tuhan kepadanya berupa kebaikan dan kemu-
liaan.*

39 Al-Wahidi, Asbdb al-Nuzdl...,hal. 494-495.
40 Muhammad ‘Ali al-Shablini, Shafwah al-Tafésir, Kairo: Dar al-Shabdni, cet. I, 1997,
vol. Ill, hal. 586.
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Surah ini juga menegaskan bahwa mercka yang membenci Na-
bi-lah yang abtar, yakni terputus dari rahmat Allah dan dari segala
kebaikan. Berdasar sabab nuzdil-nya, yang dimaksud a/-abtar dalam
surah ini adalah al-*Ash bin WA'il. Hanya saja, pesan-moralnya me-
liputi siapa saja yang memiliki kelakuan dan sifat buruk seperti al-
‘Ash, yaitu orang-orang yang suka menghina dan mengolok-olok
Nabi Saw. Mercka adalah orang-orang yang terputus dari rahmat
Allah. Setelah mereka mati, yang tertinggal hanya sebutan buruk
dan kutukan bagi mercka. Adapun Nabi Saw., sepeninggal beliau,
scbutan untuknya adalah sebutan yang baik hingga akhir zaman.
Namanya berkumandang dengan indah di mimbar-mimbar dan
menara-menara masjid. Umatnya menyebut namanya scraya menye-
but nama-Nya, mercka beriman padanya, dari dulu hingga kiamat
kelak. Bagi mercka, sosok beliau seperti scorang ayah yang penuh
kasih.

Di luar itu, surah ini mengandung beberapa segi keindahan gaya
bahasa, scbagai berikut:

¢ Penggunaan kata dalam bentuk jamak untuk menunjukkan
takzim. Ayat berkata, “Sesungguhnya Kami...” bukan “Sesungguh-
nya Aku...”

¢ Penggunaan ta’kid (penegasan) yang posisinya setara dengan ga-
sam (sumpah). Ayat berkata, “Sesungguhnya...”

¢ Penggunaan kata dalam bentuk lampau (médhi) untuk menun-
jukkan bahwa sesuatu yang dijanjikan benar-benar terjadi. Ayat
berkata, “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu...” bu-
kan “Sesungguhnya Kami akan memberikan kepadamu..” Janji
yang benar-benar pasti terjadi diungkapkan dengan bentuk lam-
pau scolah-olah janji itu telah terjadi.

¢ Adanya keserasian bunyi antara ujung ayat pertama (al-kautsar)
dengan ujung ayat terakhir (a/-abtar). Yang pertama bermakna
kebaikan yang banyak, sedangkan yang kedua terputus dari se-
gala kebaikan.

Dengan keringkasannya, surah ini merangkum banyak kein-
dahan sastra dan gaya bahasa.! Sclain itu, sccara substantif surah

41 Al-Shabini, Shafwah..., vol. lll, hal. 586.
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ini mengandung beberapa pelajaran penting, antara lain: Pertama,
sckurangnya ada dua cara mensyukuri nikmat Allah: mendirikan
shalat dan berkurban. Shalat merupakan simbol dari kesalehan verti-
kal-ritual, sedangkan kurban merupakan simbol kesalchan horizon-
tal-sosial. Ketaatan secara ritual saja belum cukup. Ia harus berefek
secara positif pada kesalehan sosial. Bahkan sejatinya seluruh ibadah
ritual dirancang dan diorientasikan untuk melahirkan perilaku ter-
puji dan bermanfaat pada tataran kehidupan sosial. Setelah memas-
rahkan diri sepenuhnya kepada Allah dalam shalat dan munajat,
seorang hamba saleh tidak lantas mengira bahwa urusannya dengan-
Nya sudah sclesai. Ta punya kewajiban memberi kontribusi kebaikan
dan kemanfaatan bagi kchidupan sosial sckitar. Atau, scandainya
pun tidak bisa memberi kontribusi dan kemanfaatan bagi sesama,
sctidak-tidaknya tidak menimpakan keburukan atau menjadi beban
bagi mercka. Dalam segala hal, Islam selalu menekankan pentingnya
totalitas, kesecimbangan, dedikasi, kemanusiaan, dan kemasyaraka-
tan.

Kedua, sejak dahulu hingga kapan pun akan selalu ada orang dan
kelompok yang benci kepada para pembawa dan penegak kebena-
ran. Kebencian mereka diungkapkan dalam berbagai bentuk dan
cara, mulai dari olok-olok secara verbal hingga tindakan menyakit
secara fisik. Surah ini menunjukkan salah satu bentuk kebencian dan
penghinaan mercka terhadap Nabi Muhammad Saw.,yaitu scbutan
al-abtar (orang yang terputus). Dalam pandangan mercka, orang
yang tidak memiliki keturunan anak laki-laki adalah scorang yang
abtar. Namun dalam pandangan Allah, @/-abtar adalah orang vang
terputus dari rahmat-Nya dan dari semua kebaikan. Maka para pem-
benci dan penghina Nabi-lah sebenar-benarnya al-abtar.

F. QS AL-NASHR

Surah ini turun ketika Nabi Saw. pulang dari Perang Hunain. Setelah
turun surah ini, beliau hidup dua tahun. Ibn ‘Abbis mengatakan
bahwa ketika Rasulullah Saw. pulang dari Perang Hunain dan ke-
tika itu Allah menurunkan Surah al-Nashr, beliau bersabda, “Hai
‘Ali bin Abi Thélib, hai Fithimah! Telah datang pertolongan Allah
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dan kemenangan, dan kamu lihat manusia masuk agama Allah ber-
bondong-bondong. Maka Maha Suci Tuhanku dan dengan puji-Nya,
aku memohon ampun kepada-Nya, sesungguhnya Dia adalah Maha
Penerima taubat.”

Surah ini menunjukkan beberapa prestasi atau pencapaian dak-
wah Nabi Muhammad Saw. Perjuangan beliau menyebarkan dak-
wah dan risalah berbuah manis dan membahagiakan. Diantara buah
perjuangan itu adalah datangnya pertolongan Allah untuk agama-
Nya yang benar mengalahkan kebatilan, serta kemenangan berupa
pembebasan kota Mekkah di bawah kepemimpinan Nabi Saw., dan
berbondong-bondongnya manusia (berbagai jenis dan suku-bangsa
Arab) memeluk agama Allah.

Kemudian surah ini mengingatkan Nabi Saw.; sctelah semua
prestasi dan pencapaian itu, maka sucikanlah Tuhan dengan memu-
ji-Nya. Sucikanlah Dia dari mengabaikan kebenaran yang dicabik-
cabik dan diterkam oleh kebatilan. Sucikanlah Dia dari mengingkari
janji-Nya untuk membelamu, Muhammad. Sucikanlah Dia dengan
memuji dan memuja-Nya bahwa Dia MahaKuasa yang tidak mung-
kin dikalahkan, MahaBijaksana yang kadang mengulur waktu bagi
kaum kafir guna menguji kesabaran kaum Mukmin. Dia tidak akan
menyia-nyiakan kebaikan orang-orang yang berbuat baik dan pasu
membalas kejahatan orang-orang yang berbuat jahat. Dia Maha Me-
lihat apa yang ada di hati orang-orang yang ikhlas dan apa yang ada
di hati orang-orang munafik. Dia tidak akan tertipu oleh tampilan
lahir orang-orang yang riya.

Hal lain yang harus dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw.
dalam rangka mensyukuri prestasi dan pencapaian dakwahnya
adalah istighfar, memohon ampunan-Nya. Mohonlah pada-Nya
untuk mengampunimu dan sahabat-sahabatmu atas apa yang telah
mercka perbuat berupa kepanikan dan kesedihan akibat terlam-
batnya pertolongan dan kemenangan. Istighfar sejati hanya dicapai
dengan taubat yang tulus. Taubat dari kepanikan hanya bisa diraih
dengan menyempurnakan keyakinan bahwa janji Allah pasti ter-

42 Al-Wahidi, Asbab al-Nuzdl..., hal. 497.
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bukt schingga keyakinan ini mengalahkan segala kekhawatiran saat
berbagai ujian dan cobaan mendera.*

Jamiluddin al-Q4simi mencatat beberapa poin tentang surah ini:

Pertama, semua ahli tafsir sepakat bahwa yang dimaksud al-fazh
(kemenangan) dalam surah ini adalah fath Makkah (pembebasan Kota
Makkah). Suku-suku Arab berbondong-bondong masuk Islam saat
pembebasan Kota Makkah. Sebelumnya mereka berkata, “Jika ia
(Muhammad) dapat mengalahkan kaumnya, maka ia benar seorang
nabi.” Maka ketika Allah menaklukkan kota Mekkah untuk Nabi
Saw., mercka pun berduyun-duyun masuk Islam. Tidak sampai dua
tahun, iman (Islam) sudah meliputi Jazirah Arab. Islam pun berkem-
bang di scluruh kabilah Arab.

Kedua, jika disepakati bahwa a/-fath dalam surah ini adalah
Jfath Makkah, maka tentang kapan turunnya surah ini terdapat dua
pendapat. Pendapat pertama mengatakan bahwa fath Makkah terjadi
tahun 8 hijrah, sedangkan surah ini turun tahun 10 hijrah. Setelah
surah ini turun, Nabi Saw. hidup 70 hari. Pendapat kedua menga-
takan bahwa surah ini turun sebelum farh Makkah. Surah ini meru-
pakan wa'd (janji) Allah untuk Rasulullah Saw. tentang pertolongan-
Nya dan kemenangan beliau atas penduduk Mekkah. Jika pendapat
ini benar, maka surah ini mengandung mukjizat, yaitu pemberitaan
tentang sebuah kejadian yang akan terjadi pada masa datang, kemu-
dian kejadian itu benar-benar terjadi persis sesuai dengan yang di-
beritakan. Berita seperti ini jelas merupakan mukjizat.*

Ketiga, yang dimaksud »ds (manusia) pada ayat “dan kamu Ii-
hat manusia masuk agama Allah berbondong-bondong” (ayat 2) adalah
orang-orang Arab. Secara spesifik, yang dimaksud adalah para pe-
nyembah berhala, sebab orang-orang Nasrani umumnya tidak ma-
suk Islam ketika Nabi Saw. masih hidup, dan mereka lebih memilih
membayar jizyah.

Keempat, al-Bukhiri meriwayatkan dari A'isyah ra., ia berkata,
“Tidaklah Nabi Saw. shalat sctelah turun Surah idzd ja* nashr Allih,

kecuali beliau mengucapkan subhinaka rabband wa bihamdika, al-

43 Muhammad Jaméaluddin al-Qasimi, Mahdsin al-Ta ‘wil (ed. Muhammad Basil), Bei-
rut: Dar al-Kutub al-‘limiah, cet. |, 1418 H, vol. IX, hal. 560.

44 Al-Qasimi, Mahdsin..., vol. IX, hal. 561.
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ldhuma ighfir Ii (Mahasuci Engkau Tuhan kami, dan dengan puji-
Mu, ya Allah ampunilah untukku) di dalamnya.” Dengan demikian,
Nabi Saw. menempatkan perintah Allah berupa taséih, tahmid dan
istighfi pada waktu dan keadaan termulia, yakni shalat.®

G. QS AL-MASAD (111)

Ibn ‘Abbis mengatakan bahwa pada suatu hari Rasulullah Saw.
mendaki Bukit Shafa, lalu berseru, “Ya shabihah!™* Maka berkum-
pullah orang-orang Quraisy dan bertanya kepada beliau, “*Ada apa
denganmu?” Beliau bersabda, “Bagaimana pendapat kalian jika aku
beritahu bahwa musuh akan datang pada pagi atau sore hari, apak-
ah kalian akan membenarkanku?” Mereka menjawab, “Ya.” Beliau
bersabda lagi, “Sesungguhnya aku pemberi peringatan bagi kalian
bahwa di hadapanku ada azab yang amat berat.” Abt Lahab berkata,

“Kebinasaanlah bagimu! Hanya untuk inikah kamu memanggil ka-

mi semua?” Maka, Allah menurunkan surah al-Masad.*

Masih dari Ibn ‘Abbis, ia mengatakan bahwa Rasulullah Saw.
berdiri lalu berseru, “Wahai keluarga Ghilibl Wahai keluarga
Lutay! Wahai keluarga Murrah! Wahai keluarga Kilab! Wahai kelu-
arga Qushay! Wahai keluarga *Abd Manéf! Sesungguhnya aku tidak
memiliki sesuatu pun dari Allah untuk kalian, tidak juga memiliki
bagian dari dunia. Aku hanya meminta kalian berkata, “Tidak ada
tuhan kecuali Allah.” Ketika itu Abti Lahab berkata, “Kebinasaan
untukmu! Hanya untuk ini kamu memanggil kami?” Maka Allah
menurunkan ayat “Binasalah kedua tangan Abu Lahab...”

Dari Ibn *Abbis juga, ia mengatakan bahwa ketika Allah menu-
runkan ayat “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang
terdekat,”*Rasulullah Saw. menaiki Bukit Shafi lalu berseru, “Ya
shabdhah!” Maka orang-orang berkumpul di dekat beliau. Ada yang
datang sendiri, ada pula yang mengutus utusan. Lalu beliau me-
45 Al-Qasimi, Mahasin..., vol. IX, hal. 562.

46 Kata y4 shabahah biasa digunakan orang Arab ketika mereka akan melakukan se-
rangan (perang). Serangan yang mereka lakukan kebanyakannya dilakukan waktu
subuh. Mereka pun menamai hari serangan dengan hari subuh. Orang yang berteriak
ya shabdhah seakan berkata, "Musuh telah menyerah kita!"

47 Al-Wahidi, Asbab al-Nuzdl..., hal. 498.
48 QS al-Syu'ara’/26: 214.
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manggil, “Wahai Bani ‘Abd al-Muthallib! Wahai Bani Fihr! Wahai
Bani Lu’ay! Jika aku kabarkan kepada kalian bahwa pasukan berku-
da di balik gunung ini akan menyerbu kalian, apakah kalian akan
membenarkanku?” Mereka menjawab, “Ya.” Lalu beliau melanjut-
kan, “Sesungguhnya aku pemberi peringatan bagi kalian bahwa di
depanku ada azab yang sangat berat.” Abti Lahab berkata, “Kebi-
nasaanlah bagimu di sisa harimu. Kamu panggil kami hanya untuk
ini?” Maka Allah menurunkan ayat “Binasalah kedua tangan Abu
Lahab...” "

Surah ini berisi doa jelek bagi AbG Lahab, yaitu doa bagi kebina-
saan dan kerugian yang besar. Dan memang Abii Lahab benar-benar
binasa dan merugi. Buktinya, pada ayat kedua ditegaskan bahwa
harta-benda dan apa yang diusahakannya tidak ada gunannya bag-
inya. Semua itu sama sckali tidak ada gunanya baginya terhadap da-
kwah Nabi Saw. Meski ia paman Nabi Saw., ia merupakan orang
yang paling keras penentangan dan permusuhannya terhadap Nabi
Saw. Nama asli AbG Lahab adalah Abdul ‘UzzA. a biasa berjalan di
belakang Nabi Saw., dan ketika Nabi Saw. berkata sesuatu ia men-
dustakannya. Maka balasan setimpal baginya adalah masuk neraka
yang kadar serta sifatnya hanya diketahui oleh Penciptanya. Yang
jelas 1a adalah api yang bergejolak. Ta bersama istrinya, pembawa
kayu bakar, akan masuk neraka.

Diriwayatkan bahwa istri Abti Lahab suka mencbar duri di ja-
lan yang biasa dilalui Rasulullah Saw. sctelah kejadian yang discbut
dalam sabab nuzil surah ini. Dikatakan juga bahwa ia berusaha keras
menimbulkan permusuhan antara Nabi Saw. dan orang-orang. Yang
jelas, ia selalu membawa kayu bakar fitnah ke mana-mana untuk
menyalakan api permusuhan di antara manusia. Kemudian surah ini
menambahkan gambaran keburukan istri AbG Lahab, “di lehernya
ada tali yang dipintal dari sabut.” Ta mempunyai kalung yang akan ia
jual dan hasil penjualannya akan ia gunakan untuk mencelakakan
Rasulullah Saw. Scbagai balasan atas perbuatan kejinya ini, Allah
kelak di neraka akan mengalungkan tali di lehernya. Ada yang men-
gatakan bahwa ayat ini menghinakannya dan menggambarkannya

49 Al-Wahidi, Asbab al-Nuzdl...,hal. 499.
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scbagal wanita pembawa kayu bakar yang hina. Ini untuk merenda-
hkan kesombonganya dan suaminya, Abt Lahab.”

Dari surah ini kita dapat mengambil pelajaran antara lain bahwa
penentangan terhadap para pembawa kebenaran tidak selalu datang
dari orang lain yang tidak memiliki hubungan kekerabatan. Penen-
tangan itu acap-kali datang dari keluarga atau kerabat sendiri. Abi
Lahab adalah paman Nabi Saw. Orang yang semestinya menjadi
pembela utama Nabi Saw. dalam menyebarkan dakwah justru men-
jadi penentang paling sengit. Setidak-tidaknya dia tidak menunjuk-
kan penolakan atau menyatakan permusuhan jika memang tidak
mau mengikuti seruan dakwah Nabi Saw. Bagi Nabi Saw. sendiri
penolakan, penentangan dan permusuhan dari kalangan keluarga
sendiri tentu lebih menyakitkan.

Di mana-mana, para penentang dan penghina kebenaran selalu
bekerja sama satu sama lain, saling mendukung, saling menyokong
dan bahu-membahu. Bagi Abii Lahab, dukunganitu tidak jauh-jauh;
ia datang dari istrinya. Dalam banyak kejadian pasangan suami-istri
sering jadi pasangan dalam keburukan. Amat mengerikan scorang
istri yang menjadi pendukung kejahatan suaminya. Sungguh mena-
kutkan seorang istri yang menjadi pembela keburukan suaminya.

Surah ini menggambarkan apa yang dilakukan istri Aba La-
hab dalam menyokong dan mendukung kejahatan suaminya. Yaitu
mencbar fitnah di mana-mana, di semua kalangan manusia, untuk
menyulut api permusuhan terhadap Nabi Saw. Sempurnalah kerja
sama pasangan suami-istri ini. Sang suami bertindak sebagai tokoh
utama pembenci dan penghina Nabi Saw., sedangkan sang istri lebih
banyak berkiprah di lapangan; menebar fitnah, memancing keben-
cian, menyulut permusuhan terhadap Nabi Saw.

H. QS AL-IKHLASH (112)

Qatidah, al-Dhahhik dan Mugitil mengatakan bahwa sckelompok
orang Yahudi mendatangi Nabi Saw. Mercka berkata, “Sebutkan ke-
pada kami ciri-ciri Tuhanmu. Dalam kitab Taurat Allah menyebut-

50 Muhammad Mahm(d al-Hijazi, al-Tafsir al-Wadhih, Beirut: Dar al-Jil al-Jadid, cet.
X, 1423 H, vol. I, hal. 917.
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kan ciri-ciri-Nya. Ceritakan kepada kami, terbuat dari apa Dia dan
dari jenis apa Dia? Apakah Dia dari emas atau tembaga atau perak?
Apakah Dia makan dan minum? Dari siapa Dia mewarisi dunia dan
kepada siapa Dia akan mewariskannya?” Maka Allah menurunkan
surah ini.

Ubay bin Ka'ab mengatakan bahwa orang-orang musyrik ber-
kata kepada Rasulullah Saw., “Ceritakan kepada kami ciri-ciri Tu-
hanmu!” Maka Allah menurunkan surah ini. Jabir mengatakan
bahwa orang-orang berkata, “Ya Rasulullah, ceritakan kepada kami
Tuhanmu!” Maka turunlah surah ini.”

Seperti dinyatakan al-Marighi, surah ini mengandung pilar ter-
penting penopang risalah Nabi Saw, yakni tauhid wa tanzih (menge-
sakan dan menyucikan Allah). Dalam scbuah riwayat dikatakan
bahwa surah ini sctara dengan sepertiga al-Qurtan. Iru karena orang
yang memahami maknanya serta merenungkan isi-kandungannya,
akan tahu bahwa seluruh ajaran agama yang berhubungan dengan
masalah tauhid dan fanzih merupakan penjelasan terhadap apa yang
telah discbutkan secara global dalam surah ini.

Surah ini menyuruh Nabi Saw. untuk menjelaskan empat perkara
penting kepada mereka yang memintanya menjelaskan sifat Tuhan.
Pertama, Dia adalah Allah Yang Maha Esa, suci dari ketersusunan
dan keterbilangan. Keterbilangan dalam Zat membutuhkan bagian-
bagian. Sedang Allah tidak membutuhkan sesuatu pun. Kedua, Allah
adalah tempat meminta. Kepada-Nya semua hamba harus menuju
dan mengarah untuk mengadukan semua masalah yang sedang me-
reka hadapi atau meminta apa yang mercka perlukan, langsung tan-
pa perantara. Penjelasan ini menolak akidah-keyakinan orang-orang
musyrik Arab yang mempercayai adanya penengah atau penyam-
bung antara makhluk dengan Tuhan.

Ketiga, Allah itu udak beranak dan udak diperanakkan. Maha
Suct Tuhan dari memiliki anak. Ini merupakan bantahan terha-
dap orang-orang musyrik Arab yang mempercayai bahwa malaikat
adalah anak perempuan Allah dan terhadap orang-orang Nasrani
yang meyakini Isd al-Masih anak Allah. Juga Maha Suci Tuhan dari

diperanakkan. Jika Tuhan diperanakkan, maka berarti Dia memi-

51 A-Wahidi, Asbab al-Nuziil..., hal. 500-501.
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liki kesamaan dengan selain-Nya, yaitu keberadaan-Nya didahului
ketiadaan. Mahasuci Dia dari hal demikian. Ibn ‘Abbis berkata,
“Allah tdak beranak seperti beranaknya Maryam, dan tidak diper-
anakkan seperti diperanakkannya Isi dan “Uzair.” Ini bantahan bagi
orang-orang Nasrani yang mengatakan Isi anak Allah dan orang-
orang Yahudi yang mengatakan ‘Uzair anak Allah.

Keempat, Allah itu tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-
Nya. Tidak ada bagi-Nya pesaing atau pembanding. Lagi-lagi ini
merupakan bantahan terhadap orang-orang musyrik Arab yang
menjadikan para malaikat sebagai sekutu bagi Allah.

Dengan demikian, surah ini, seperti disimpulkan al-Marighi,
menafikan syirik dengan semua jenis dan macamnya. Allah telah
menafikan dari Diri-Nya keterbilangan dengan firman-Nya, “Aflah
Maha Esa”. Dia menafikan dari Diri-Nya segala macam ketergan-
tungan atau kebutuhan kepada apa pun atau siapa pun. Justru semua
membutuhkan-Nya dan bergantung kepada-Nya: “Allah adalah tem-
pat meminta.” Kemudian Dia menafikan dari Diri-Nya kemiripan
dan keserupaan dengan sesuatu dengan firman-Nya, “Tidak beranak.”
Lalu menafikan dari Diri-Nya kebaruan dan kebermulaan dengan
firman-Nya, “dan tidak diperanakkan.”Dan terakhir Dia menafikan
dari Diri-Nya pesaing dan sckutu dengan firman-Nya, “dan tiada
sesuatu pun yang setara dengan-Nya.” Maha Suci Allah dari apa yang
dikatakan oleh orang-orang zalim dengan penuh kesombongan dan
keangkuhan.*

Hemat penulis, makna-makna tauhid yang amat mendasar vang
dimuat dalam surah al-Tkhlash ini perlu diperluas jangkauan makna
dan lingkup pemahamannya; bukan melulu berkaitan dengan aspek
akidah-keimanan melainkan menjangkau juga ranah sosial-sckono-
mi. Kenyataannya, banyak orang yang mengaku beriman-tauhid se-
suai ajaran surah al-Tkhlish perilakunya di tingkat kehidupan sosial
jauh dari pesan-pesan tauhid.

Tuhan memang dicesakan di tingkat lisan, tapi hawa nafsu di-
perturutkan di tingkat perbuatan. Tuhan memang diagungkan di
tingkat pengakuan, tapi gunungan harta dijadikan tujuan utama

52 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Mardghi, Mesir: Mathba'ah Mushthafa al-
Babi al-Halabi, cet. I, 1946, vol. XXX, hal. 265-266.
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di tingkat kehidupan. Tuhan memang disucikan di masjid-masjid,
tapi kedudukan dijadikan orientasi utama hidup di tingkat aksi dan
pelaksanaan. Nama Tuhan memang dikumandangkan di menara-
menara, tapi jabatan dikejar-kejar sedemikian dengan mengabaikan
aturan-Nya di tingkat pengejawantahan. Nama Tuhan memang
dipuji dan disucikan di tempat-tempat peribadatan, tapi diri-sendiri
selalu ditonjol-tonjolkan agar mendapat pujian dan sanjungan serta
pengutamaan dari orang lain di tingkat kemasyarakatan. ||
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memberi jalan bagi penclusuran kealquranan dengan pendekatan
sosiologis-historis.

Kedua, ilmu makiyyah-madaniyyah merupakan salah satu cara
terbaik mengetahui perjalanan dakwah Nabi Saw., perjalanan kede-
wasaan umat Islam awal, dan perjalanan hukum Islam. Dua tipolo-
gi ayat yang kemudian dapat kita amati dalam ayat-ayat al-Qur'an
menggambarkan perjalanan-perjalanan itu. Jadi, dua tipologi itu ti-
dak bisa diartikan begitu saja tanpa mengaitkannya dengan dua fase
kesejarahan dalam perjalanan wahyu al-Quran dalam membim-
bing, memantau, dan mengarahkan dakwah Nabi Saw. Lewat ilmu
makiyyah-madaniyyah, pembacaan dan pengkajian atas ayat-ayat
atau surah-surah al-Qur'an dengan tinjauan sosiologis-historis bu-
kan hanya mungkin, tapi merupakan keniscayaan. Kajian tentang
makiyyah-madaniyyah dengan melibatkan pendckatan sosiologis dan
kesejarahan menjadikan teks-teks al-Qurtan lebih hidup dan respon-
sif terhadap dinamika sosial-kemasyarakatan.

Ketiga, ilmu Asbdb al-Nuzil sesungguhnya menunjukkan pen-
tingnya pembacaan teks yang berkesadaran historis. Bahwa yang kita
baca bukan melulu teks secara lahiriah, melainkan banyak hal yang
mengelilingi teks. Yang kita baca adalah hakikat realitas, bukan ben-
tuk formalnya: hakikat manusia, bukan wujud luarnya; kesejatian,
bukan sesuatu yang artifisial. Sedemikian pentingnya pengetahuan
tentang asbdb al-nuzil schingga dapat dimengerti jika para ulama
tepercaya melarang siapa pun menafsirkan al-Qur'an jika buta ten-
tang asbab al-nuzil. Tidak mungkin mengetahui tafsir al-Qur'an
tanpa pengetahuan tentang kisah-kisahnya dan penjelasan-penjela-
san lain menyangkut proses nuzél-nya.

e

Buku ini jelas masih memerlukan kajian-kajian lanjutan. Pertama,
bukan hanya topik makiyyah-madaniyyah dan asbib al-nuzil saja
yang pemahaman dan wawasannya perlu diperluas sesuai dengan
tema-tema dan konteks kekinian. Kedua, kontekstualisi beberapa
surah dan ayat yang terdapat dalam buku ini harus diakui masih
terbilang mentah. Perlu pematangan lebih lanjut, terutama dalam
hal pendckatan sosiologis-historis. Keziga, sesungguhnya semua su-

BAB 6

286 ABAD BADRUZAMAN

rah dan ayat dapat didekati dengan pendekatan sosiologis-historis.
Surah-surah dan ayat-ayat yang dibahas dalam buku ini hanya be-
berapa saja sckadar contoh sederhana. Maka kajian-kajian serupa ke
depan dapat terus dikembangkan, dimatangkan serta diperkaya.[]
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ayat-ayatdan surat-suratnya,

Buku Dr. Abad Badruzzaman ini mengkaji, menganalisis dan meringkas poin-
poin penting, berikut beberapa contoh kasus tematik kontemporer mengenai
pentingnya memahami hubungan konteks sejarah dan teks al-Qur'an. Buku ini
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peneliti ilmu al-Qur'an dalam mengkaji al-Quran secara kritis dan setia, tapi juga
bagi masyarakat umum yang ingin memahamifungsi al-Qur'an secara lebih baik.

Dengan membaca buku ini, para pembaca akan makin tertarik untuk belajar,
berusaha memahami dan mengamalkan pesan-pesan al-Qur'an dalam berbagai
bidang kehidupan.

—Prof. Muhamad Ali, Ph.D.
Director of Middle East and Islamic Studies,
University of California, Riverside, USA.

Memahami al-Qur'an harus dengan metodologi yang sudah familiar dalam
khazanah Islam, di antaranya dengan Makki dan Madani serta asbab al-nuzdl. Buku
ini akan membekali kita dengan perangkat metodologis tersebut. Buku yang penuh
gizi keilmuan ini harus dibaca oleh para penggiat tafsir dan seluruh umatislam yang
ingin tahu keistimewaan al-Qur'an dan bagaimana membumikannya dalam
konteks kekinian.
—Dr. Zuhairi Misrawi
Ketua Moderate Muslim Society

Membaca al-Qur'an dari lensa kronologi Makkah-Madinah dan asbdb al-nuzdl akan
membantu kita memahami interaksi dan keterlibatan Kitab Suci kaum Muslim
dengan realitas sosio-kultural di zamannya. Pembacaan semacam itu juga dapat
membantu kita merekonfigurasi relevansi al-Qur'an dalam konteks yang berbeda,
termasuk masa kini. Walaupun skeptis terhadap nilai historis asbab al-nuzdl dan
menyadari problem divisi Mekkah-Madinah, saya mengakui kegunaan pembacaan
kronologis dalam upaya kontekstualisasi pesan llahi, Buku Dr. Abad Badruzzaman
ini merupakan karya pionir dalam membedah tema krusial ini dengan lugas,
insightful dan enak dibaca. Saya akan menjadikan buku ini sebagai bacaan wajib
dalam matakuliahyang saja ajarkan.”
—Prof. Munim Sirry, Ph.D.
Fakultas Teologi Universitas Notre Dame, USA

Buku ini memandu kita bagaimana menerapkan dan mempraktikkan teori-teori

‘Ulumul Qur'an dalam memahami kandungan-kandungan firman Allah. Melalui

buku ini, kita semakin mengerti hubungan 'Ulumul Qur'an dengan Kitab Suci
tersebut.

—Prof. Dr. Rosihon Anwar

Guru besar lImu Tafsir, UIN Bandung

emilahan Makki-Madani merupakan pemilahancntan
dua fase penting yang telah membentuk nash (teks), "
baik pada tingkat substansi maupun pada tingkat
susunan atau struktur redaksional al-Qur'an. .~ |

Jika ilmu Makki-Madani menunjukkan tanda-tan
umum dari adanya interaksi tersebut, maka ilmu as
nuzdl menunjukkan hal-hal yang lebih detil dari intera
Bahkan ilmu asbab al-nuzil mampu memberi kita gam
tentang tahapan-tahapan kesejarahan di ranah realita,: ;
budayayang begitu detail yang kemudian memben;uk

Dengan ilmu-Makki-Madani dan”asbab - ‘
melakukan pembacaan teks dengan kesadaran historl; ~t‘
sosiologis. Bahwa yang kita baca bukan meluly te »
lahiriah, melainkan banyak hal yang mengellll
Sedemikian pentingnya pengetah
dan asbab al-nuzdl sehingga para
menafslrkanal-Qur an jnkabuta’},
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